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 Sekilas Kinerja 20162016 Performance Overview
 Di tengah situasi yang penuh tantangan, Perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja dengan smart dan efisien untuk mencapai hasil yang maksimal di tahun 2016.
 miliar/ billion
 triliun/ trillion
 kantor/ branches
 miliar/ billion
 triliun/ trillion
 orang/ people
 6,47
 1,606
 23
 336,36
 1,76
 728
 In the midst of challenging situations, the Company has optimized its performance with a smart and efficient way to achieve maximum results in 2016.
 Laba BersihNet Profit
 PiutangReceivables
 Kantor CabangBranches
 PendapatanIncome
 AsetAssets
 Jumlah KaryawanTotal Employees
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 Kendaraan Komersial / Commercial Cars
 Kendaraan Penumpang / Passanger Cars
 Total Pembiayaan Otomotif (Miliar Rupiah)Total of Automotive Financing (in Billion IDR)
 Segmen Pembiayaan Otomotif Tahun 2016Automotive Financing Segment 2016
 Total Pembiayaan Non Otomotif (Miliar Rupiah)Total of Non-Automotive Financing (in Billion IDR)
 Segmen Pembiayaan Non Otomotif Tahun 2016Non-Automotive Financing Segment 2016
 79,23%
 2012 2012
 1.337,95
 539,75
 1.570,88
 436,96
 1.143,39
 725,70
 1.076,26
 294,31
 1.014,95
 365,77
 2013 20132014 20142015 20152016 2016
 20,77%
 Properti / Property
 Pabrikan / Manufacture
 Konstruksi / Construction
 Lainnya / Others (0,04%)
 93,54%
 3,56%2,87%
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 Ikhtisar KeuanganFinancial Highlights
 Keterangan Description2013 20152012 2014 2016
 ASET
 Kas dan Setara Kas
 Piutang Pembiayaan Konsumen - bersih
 Investasi Sewa Pembiayaan - bersih
 Anjak Piutang - bersih
 Piutang Lain-lain
 Investasi pada Entitas Asosiasi
 Aset Tetap - bersih
 JUMLAH ASET
 LIABILITAS
 Utang Bank
 Surat berharga yang diterbitkan - bersih
 JUMLAH LIABILITAS
 JUMLAH EKUITAS
 JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
 LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
 PENDAPATAN
 Pembiayaan Konsumen
 Sewa Pembiayaan
 Anjak Piutang
 JUMLAH PENDAPATAN
 BEBAN
 Bunga dan Pembiayaan Lainnya
 Umum dan Administrasi
 Tenaga Kerja
 Imbalan Pasca Kerja
 Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
 JUMLAH BEBAN
 LABA SEBELUM PAJAK
 LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
 LABA PER SAHAM DASAR
 (Dinyatakan dalam Rupiah penuh)
 Rasio Laba Bersih Terhadap Rata-Rata Aktiva
 Rasio Laba Bersih Terhadap Rata-Rata Ekuitas
 Total Kewajiban terhadap Ekuitas
 Total Kewajiban terhadap Total Aktiva
 Rasio Laba Rugi terhadap Pendapatan
 Rasio Lancar
 Rasio Piutang terhadap Ekuitas
 Giring Rasio
 ASSETS
 Cash and Cash Equivalents
 Consumer Financing Receivables - net
 Finance Leases Receivables - net
 Factoring Receivable - net
 Other Account Receivables
 Investment an Associate
 Fixed Asset - Net
 TOTAL ASSET
 LIABILITIES
 Bank Loans
 Security Issued - Net
 TOTAL LIABILITIES
 TOTAL EQUITY
 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
 STATEMENT OF COMPROHENSIVE
 INCOME - INCOME
 Consumer Financing
 Finance Leases
 Factoring
 TOTAL INCOME
 EXPENSES
 Interest and other Financing charges
 General and Administration
 Personnel
 Post Employment Benefits
 Impairment losses
 TOTAL EXPENSES
 INCOME BEFORE TAX
 NET INCOME FOR THE YEAR
 BASIC EARNINGS PER SHARE
 (In Full Rupiah)
 Return on Average Assets
 Return on Average Equity
 Total Liabilities to Equity
 Total Liabilities To Total Assets
 Ratio of Net (Loss) Income
 Current Ratio
 Ratio of Receivables to Equity
 Gearing Ratio
 184
 1.308
 371
 -
 3
 21
 36
 1.955
 743
 930
 1.737
 218
 1.955
 241
 32
 -
 326
 157
 37
 51
 3
 29
 281
 45
 33
 33,00
 1,91%
 16,38%
 7,95
 0,89
 10,17%
 237,04%
 7,68
 8,46
 102
 1.084
 810
 -
 3
 32
 37
 2.102
 880
 900
 1.843
 259
 2.102
 218
 96
 -
 377
 170
 42
 58
 3
 58
 331
 46
 35
 34,49
 1,70%
 14,48%
 7,13
 0,88
 9,16%
 217,21%
 7,32
 8,06
 47
 1.192
 786
 -
 3
 38
 31
 2.155
 1.249
 536
 1.872
 283
 2.155
 197
 135
 -
 393
 207
 44
 62
 3
 42
 361
 32
 24
 24,43
 1,15%
 9,04%
 6,61
 0,87
 6,22%
 156,85%
 6,99
 7,47
 9
 1.255
 492
 4
 4
 38
 39
 1.894
 1.246
 308
 1.610
 284
 1.894
 218
 92
 -
 379
 212
 48
 59
 3
 50
 373
 6
 2
 2,41
 0,12%
 0,85%
 5,66
 0,85
 0,64%
 140,17%
 6,16
 6,44
 13
 1.371
 234
 -
 35
 36
 34
 1.790
 1.269
 172
 1.503
 287
 1.790
 216
 50
 -
 336
 186
 52
 58
 3
 27
 327
 9
 6
 6,45
 0,35%
 2,26%
 5,24
 0,84
 1,92%
 129,77%
 5,60
 5,77
 (in Rp billion)(dalam miliaran rupiah)
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 Rasio Laba Bersih Terhadap Rata-Rata AktivaReturn on Average Assets
 Rasio Laba Bersih Terhadap Rata-Rata EkuitasReturn on Average Equity
 Kewajiban Terhadap EkuitasLiabilities to Equity
 Kewajiban Terhadap AktivaLiabilities to Assets
 7,137,956,61
 5,66 5,24
 2012 2013 2014 2015 2016
 1,70%1,91%
 1,15%
 0,12%0,35%
 2012 2013 2014 2015 2016
 14,48%16,38%
 9,04%
 0,85%2,26%
 2012 2013 2014 2015 2016
 0,880,89 0,87 0,85 0,84
 2012 2013 2014 2015 2016
 2012
 Rasio Piutang terhadap EkuitasRatio of Receivables to Equity
 7,327,68
 6,99 6,165,60
 2013 2014 2015 2016
 Giring RatioGearing Ratio
 8,068,46
 7,476,44
 5,77
 2012 2013 2014 2015 2016
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 Ikhtisar Saham, Obligasi dan Efek LainnyaStock, Bonds, and Securities Highlights
 Saham PT Verena Multi Finance Tbk (VRNA) didaftarkan dan ditawarkan kepada masyarakat pada tanggal 25 Juni 2008 sebanyak 460.000.000 saham dengan harga perdana sebesar Rp 100 per saham dari jumlah saham seluruhnya yang diterbitkan sebanyak 1.002.000.000 saham. Selanjutnya adanya waran yang dikonversi menjadi saham biasa di tahun 2010 maka jumlah saham PT Verena Multi Finance Tbk menjadi 1.002.000.352 saham pada tanggal 31 Desember 2016.
 Pada tanggal 31 Desember 2016, saham VRNA dimiliki oleh PT Bank Pan Indonesia Tbk sebesar 42,87%, PT Verena Kapital sebesar 24,35%, Murniaty Santoso sebesar 9,74% dan sisanya sebesar 23,04% dimiliki oleh publik (kepemilikan saham di bawah 5%).
 Pada awal Januari 2016, harga saham VRNA tercatat sebesar Rp 163 hingga mencapai titik tertinggi sebesar Rp 170 di bulan Oktober 2016. Sedangkan pada akhir tahun 2016 harga saham VRNA terkoreksi dan ditutup pada harga Rp 149 per saham.
 Pergerakan nilai saham VRNA tidak signifikan dibandingkan dengan saham-saham perusahaan publik lainnya yang disebabkan sebagian pemegang saham VRNA mempunyai tujuan jangka panjang dalam memiliki saham VRNA. Hal ini dilakukan oleh sebagian besar pemegang saham VRNA.
 The shares of PT Verena Multi Finance Tbk (VRNA) was registered and offered to the public on June 25th, 2008 amounted to 460,000,000 shares with offering price of Rp 100 per share. The total issued shares that were issued was 1,002,000,000 shares. Then, after some warrants were converted into common stocks in 2010, the shares of PT Verena Multi Finance Tbk (VRNA) became 1,002,000,352 shares as of December 31st, 2016.
 As of December 31st, 2016, the shares of PT Verena Multi Finance Tbk (VRNA) are held by PT Pan Bank Indonesia (42.87%), PT Verena Kapital (24.35%), Murniaty Santoso (9.74%) and the remaining (23.04%) are held by public (shares holding which is less than 5%).
 In the beginning of January 2016, VRNA shares were recorded at Rp 163 and it reached the highest price of Rp 170 in October 2016. At the end of 2016, the price of VRNA shares were corrected and closed at the price of Rp 149 per shares.
 The movement of the value of shares of VRNA was not significant compared to other public shares. This was caused by some VRNA shareholders has long term view holding VRNA shares. This was done by the majority of shareholders of VRNA shares.
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 BulanMonth(unit)
 BulanMonth(unit)
 TertinggiHighest
 (Rp)
 TertinggiHighest
 (Rp)
 NilaiAmount
 (Rp)
 NilaiAmount
 (Rp)
 FrekuensiFrequency
 (x)
 FrekuensiFrequency
 (x)
 TerendahLowest
 (Rp)
 TerendahLowest
 (Rp)
 Harga PenutupanClosing Price
 (Rp)
 Harga PenutupanClosing Price
 (Rp)
 Volume TransaksiVolume
 (unit)
 Volume TransaksiVolume
 (unit)
 Kapitalisasi PasarMarket Capitalization
 (Rp)
 Kapitalisasi PasarMarket Capitalization
 (Rp)
 Januari / January
 February / February
 Maret / March
 April / April
 Mei / May
 Juni / June
 Juli / July
 Agustus / August
 September / September
 Oktober / October
 November / November
 Desember / December
 Januari / January
 February / February
 Maret / March
 April / April
 Mei / May
 Juni / June
 Juli / July
 Agustus / August
 September / September
 Oktober / October
 November / November
 Desember / December
 163.326.057.376
 164.328.057.728
 130.260.045.760
 128.256.045.056
 135.270.047.520
 148.296.052.096
 160.320.056.320
 145.290.051.040
 150.300.052.800
 161.322.056.672
 140.280.049.280
 149.298.052.448
 98.196.034.496
 92.184.032.384
 146.292.051.392
 174.348.061.248
 167.334.058.784
 165.330.058.080
 183.366.064.416
 160.320.056.320
 155.310.054.560
 165.330.058.080
 167.334.058.784
 159.318.055.968
 163
 164
 148
 130
 149
 148
 160
 161
 153
 170
 160
 149
 102
 103
 149
 208
 180
 175
 199
 192
 160
 185
 185
 159
 130
 164
 130
 98
 110
 113
 135
 145
 137
 115
 140
 126
 70
 77
 91
 145
 150
 157
 158
 150
 144
 135
 167
 139
 163
 164
 130
 128
 135
 148
 160
 145
 150
 161
 140
 149
 98
 92
 146
 174
 167
 165
 183
 160
 155
 165
 167
 159
 55.700
 100
 25.500
 43.000
 900
 3.300
 7.300
 7.600
 209.800
 32.200
 10.700
 151.900
 4.267.400
 7.813.000
 38.005.400
 60.312.600
 4.968.500
 3.511.200
 12.750.700
 4.094.800
 124.700
 115.100
 10.100
 12.000
 7.330.100
 16.400
 3.363.000
 4.530.700
 118.800
 377.600
 1.007.500
 1.122.700
 30.117.700
 4.246.900
 1.543.400
 20.873.000
 424.053.400
 748.466.900
 4.893.782.100
 11.218.797.800
 818.757.400
 576.367.400
 2.215.750.800
 712.190.100
 18.150.600
 16.776.800
 1.688.500
 1.732.300
 11
 1
 11
 22
 9
 4
 10
 17
 55
 19
 13
 35
 424
 501
 1.653
 2.211
 400
 211
 326
 207
 64
 29
 4
 13
 Tahun / Year: 2016
 Tahun / Year: 2015
 Komposisi Pemegang Saham pada tanggal 31 Desember 2016The Composition of Shareholders as of December 31st, 2016
 Pemegang Saham Perceentage of Ownership (%)
 Persentase Kepemilikan (%)Perceentage of Ownership (%)
 PT Bank Pan Indonesia Tbk
 PT Verena Kapital
 Murniaty Santoso
 Masyarakat (Kepemilikan saham di bawah 5%)Public (with ownership less than 5%)
 TOTAL
 42,87
 24,35
 9,74
 23,04
 100,00
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 Obligasi dan Medium Term Notes (MTN)
 Dalam menjalankan bisnis dan kegiatan usahanya, Perusahaan telah menerbitkan Obligasi dan MTN yang digunakan seluruhnya untuk modal kerja. Obligasi dan MTN merupakan alternatif pendanaan selain dari berbagai bank (pemerintah, swasta dan asing).
 Bonds and Medium Term Notes (MTN)
 In running the business and activities, the Company has issued bonds and MTN to be used entirely for working capital. Bonds and MTN are funding alternatives, in addition to several banks (state, private and foreign).
 Obligasi dan Medium Term Notes ( MTN) PT Verena Multi Finance, Tbk sampai dengan Desember 2016 Bonds and Medium Term Notes (MTN) of PT Verena Multi Finance, Tbk until December 2016
 Daftar Obligasi PT Verena Multi Finance Tbk List of Bonds of PT Verena Multi Finance Tbk
 Daftar Medium Term Notes (MTN) PT Verena Multi Finance TbkList of Medium Term Notes (MTN) of PT Verena Multi Finance Tbk
 No. ObligasiBonds
 SeriSeries
 Jatuh TempoDue Date
 NilaiAmount
 BungaRate
 Jangka WaktuTenor
 Jumlah TerhutangOutstanding
 1.
 2.
 3.
 4.
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Sudah Lunas / Paid
 Rp 40 Miliar / Billion
 Sudah Lunas / Paid
 Rp 132 Miliar / Billion
 A
 B
 C
 A
 B
 C
 A
 B
 A
 B
 Rp 65 Miliar / Billion
 Rp 135 Miliar / Billion
 Rp 300 Miliar / Billion
 Rp 500 Miliar / Billion
 Rp 50 Miliar / Billion
 Rp 227 Miliar / Billion
 Rp 23 Miliar / Billion
 Rp 300 Miliar / Bilion
 Rp 113 Miliar / Billion
 Rp 40 Miliar / Billion
 Rp 153 Miliar / Billion
 Rp 3 Miliar / Billion
 Rp 132 Miliar / Billion
 Rp 135 Miliar / Billion
 9,5%
 10,5%
 11,25%
 7,25%
 9,00%
 9,05%
 11,84%
 12,15%
 11,00%
 12,55%
 370 Hari / Days
 24 Bulan / Month
 36 Bulan / Months
 370 Hari / Days
 36 Bulan / Months
 48 Bulan / Months
 36 Bulan / Months
 48 Bulan / Months
 370 Hari / Days
 36 Bulan / Months
 22-03-2012
 18-03-2013
 18-03-2014
 21-12-2013
 11-12-2015
 11-12-2016
 24-12-2016
 24-12-2017
 29-03-2015
 19-03-2017
 Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011Verena Multi Finance Bonds 1 Year 2011
 Total
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012Verena Multi Finance Phase I Continuous Bonds 1 Year 2012
 Total
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013Verena Multi Finance Phase II Continuous Bonds 1Year 2013
 Total
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014Verena Multi Finance Phase III Continuous Bonds 1Year 2014
 Total
 No. ObligasiBonds
 Jatuh TempoDue Date
 NilaiAmount
 BungaRate
 Jangka WaktuTenor
 Jumlah TerhutangOutstanding
 1.
 Sudah Lunas / PaidRp 200 Miliar / Billion 11,00% 3 Tahun / Years 15-12-2014
 Medium Terms Notes I Verena Multi Finance Tahun 2011 dengan Tingkat Bunga TetapVerena Multi Finance Medium Term Notes 1 Year 2011 with Fixed Rate
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 Wali Amanat / Trustee Agent PT Bank Mandiri (Persero) TbkAkuntan Publik / Public Accountant Osman Bing Satrio & EnyNotaris / Notary Fathiah Helmi, SHKonsultan Hukum / Legal Consultant Tumbuan PanePemeringkat Efek / Rating Agency PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
 Rp 135 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 10,5%Jatuh Tempo / 18 Maret 2013 Due Date March 18th 2013
 Rp 300 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 11,25%Jatuh Tempo / 18 Maret 2014 Due Date March18th 2014
 Rp 65 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 9,5%Jatuh Tempo / 22 Maret 2012 Due Date March 22nd 2012
 Obligasi
 Penawaran Umum Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011
 Pada tanggal 11 Maret 2011 Perusahaan telah memperoleh pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan melalui Surat No. S-2568/BL/2011 dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011 dengan jumlah nominal sebesar Rp 500 miliar terbagi atas Seri A, Seri B dan Seri C yang dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 21 Maret 2011 dan untuk pembayaran bunga Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011 dilakukan setiap triwulan.
 Bonds
 Verena Multi Finance Bonds Public Offering Year 2011
 On March 11th 2011, Company obtained statement of approval from Capital Market Supervisory Board - Financial Institution by letter No. S-2568/BL/2011 in observation of the public offering of Verena Multi Finance I year 2011 Bonds with nominal amount of Rp 500 billions, consisting Series A, B and C which were listed in Indonesia Stock Exchange March 21st 2011. The interests are paid on a quarter basis.
 The funds generated from the issuance of bonds had been used entirely for working capital and reported to Bapepam-LK by letter No. 077/VMF/IX/IV/11 dated April 14th 2012, and letter No. 143/VMF/IX/VII/11 dated July 18th 2011. On the issuance of bonds of Verena Multi Finance I in 2011, PEFINDO rated “idA” (Single A, Stable Outlook) on January 7th 2011 by letter No. 021/ PEF-Dir/2011. The Company repaid series A of the Verena Multi Finance I year 2011 bonds on March 22nd 2011in the amount of 65 billions, series B on March 18th 2013 in the amount of 135 billions and series C on March 18th 2014 in the amount of 300 billions.
 Dana yang diterima dari penerbitan obligasi tersebut telah digunakan seluruhnya untuk modal kerja dan dilaporkan ke Bapepam dan LK sesuai dengan Surat No.077/VMF/IX/IV/11 tanggal 14 April 2011 dan Surat No.143/VMF/IX/VII/11 tanggal 18 Juli 2011. Atas penerbitan Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011, PEFINDO memberikan peringkat ”idA” (Single A; Stable Outlook) pada tanggal 7 Januari 2011 melalui Surat No. 021/ PEF-Dir/2011. Perusahaan telah melunasi Obligasi Verena Multi Finance I Tahun 2011 Seri A pada tanggal 22 Maret 2012 sejumlah Rp 65 miliar, Seri B 18 Maret 2013 sejumlah Rp 135 miliar dan Seri C pada tanggal 18 Maret 2014 sejumlah Rp 300 miliar.
 Seri / Serie Seri / Serie Seri / Serie
 A B C
 Lembaga Profesi dan Penunjang Pasar ModalThe Professional Institutions and Capital Market Support
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 Penawaran Umum Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012
 Pada tanggal 11 Desember 2012, Perusahaan telah memperoleh pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan melalui Surat No.S-13646/BL/2012 dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012 dengan jumlah pokok obligasi Tahap I sebesar Rp300 Miliar, terbagi atas Seri A, Seri B dan Seri C dan pembayaran bunga Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012 dibayarkan setiap triwulan.
 Dana yang diterima dari penerbitan obligasi berkelanjutan tersebut sebagian telah digunakan yaitu untuk modal kerja dan dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan Surat No.003/VMF/XI/I/13 tanggal 15 Januari 2013 dan Surat No 062/ VMF/XI/IV/13 tanggal 12 April 2013.
 Atas penerbitan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance, PEFINDO memberikan peringkat ”idA” (Single A) pada tanggal 24 September 2012 melalui Surat No.1548/PEF-Dir/IX/2012. Perusahaan telah melunasi Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I tahun 2012 Seri A pada tanggal 21 Desember 2013 sejumlah Rp 50 miliar dan SEI B pada tanggal 11 Desember 2015 sejumlah Rp 227 miliar.
 Continuous Public Offering of Verena Multi Finance I Year 2012 Phase I
 On December 11th 2012, Company obtained effective statement from approval from Capital Market Supervisory Board - Financial Institution by letter No. S-13646/BL/2012 in relation to the public offering of Verena Multi Finance phase I year 2012 Continuous Bonds 1 with nominal amount of Rp 300 billions, consisting Series A, B and C. The interests are paid on a quarter basis.
 The funds generated from the issuance of bonds had been used entirely for working capital and it had been reported to Financial Services Authority (FSA) by letter No. 003/VMF/XI/I/13 on April 15th 2013 and letter No 062/VMF/XI/IV13 on April 12nd 2013.
 On the issuance of continuous bonds of Verena Multi Finance I in 2011, PEFINDO gave rated of “idA” (Single A) on September 24th 2012 by letter No. 1548/PEF-Dir/IX/2012. The Company repaid series A of the Verena Multi Finance I year 2012 bonds on December 21st 2013 in the amount of 50 billion and Series A on December 11th, 2015 in the amount of Rp227 billion.
 Rp 227 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 9,00%Jatuh Tempo / 11 Desember 2015 Due Date Dec 11th, 2015
 Rp 23 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 9,05%Jatuh Tempo / 11 Desember 2016 Due Date December 11th, 2016
 Rp 50 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 7,25%Jatuh Tempo / 21 Desember 2013 Due Date December 21st, 2013
 Seri / Serie Seri / Serie Seri / Serie
 A B C
 Wali Amanat / Trustee Agent PT Bank Sinarmas TbkAkuntan Publik / Public Accountant Osman Bing Satrio & EnyNotaris / Notary Fathiah Helmi, SHKonsultan Hukum / Legal Consultant Lasutlay & PanePemeringkat Efek / Rating Agency PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
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 Rp 113 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 11,84%Jatuh Tempo / 24 Desember 2016 Due Date December 24th, 2016
 Rp 40 Miliar / Billion
 Bunga / Rate 12,15%Jatuh Tempo / 14 Desember 2017 Due Date December 14th, 2017
 Seri / Serie Seri / Serie
 A B
 Penawaran Umum Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013
 Pada 24 Desember 2013, Perusahaan kembali menerbitkan Obligasi Tahap II dengan nama Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013 dengan jumlah pokok Obligasi sebesar Rp153 Miliar yang terbagi menjadi 2 seri yaitu seri A dan B. Obligasi ini diterbitkan dengan tingkat bunga tetap dan pembayaran bunga dilakukan setiap triwulan.
 Dana yang diterima dari penerbitan obligasi berkelanjutan tersebut sebagian telah digunakan yaitu untuk modal kerja dan dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan Surat No. 007/VMF/XII/I/14 tanggal 10 Januari 2014 danSurat No. 088/ VMF/XII/IV/14 tanggal 10 April 2014.
 Atas penerbitan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance, PEFINDO memberikan peringkat ”idA” (Single A) pada tanggal 2 September 2013 melalui Surat No.1532/PEF-Dir/IX/2013. Perusahaan telah melunasi Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II tahun 2013 Seri A pada tanggal 24 Desember 2016 sejumlah Rp 113 miliar.
 Penawaran Umum Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014
 Pada 19 Maret 2014, Perusahaan kembali menerbitkan Obligasi Tahap III dengan nama Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014 dengan jumlah pokok Obligasi sebesar Rp135 Miliar yang terbagi menjadi 2 seri yaitu seri A dan B. Obligasi ini diterbitkan dengan tingkat bunga tetap dan pembayaran bunga dilakukan setiap triwulan.
 Continuous Public Offering of Verena Multi Finance I Year 2013 Phase II
 On December 24th 2013, the Company issued bonds 2 phase which are labeled Verena Multi Finance phase 2 year 2013 Continuous Bonds 1 with amount of Rp 153 billions, consisting Series A and B with fixed rate and the coupon are paid on a quarter basis.
 The funds generated from the issuance of continuous bonds had been used entirely for working capital and reported to Financial Services Authority (FSA) by letter No. 007/VMF/XII/I/14 on January 10th 2014 and a letter No.088/VMF/XII/IV/14 on April 10th 2014.
 On the issuance of continuous bonds of Verena Multi Finance I, PEFINDO rated “idA” (Single A) on September 2nd 2013 by letter No. 1532/PEF-Dir/IX/2013. The Company has repaid the Verena Multi Finance Phase II year 2013 Continuous Bonds 1 Series A on December 24th, 2016 in the amount of Rp 113 billion.
 Continuous Public Offering of Verena Multi Finance I Year 2013 Phase III
 On March 19th 2014, the Company issued phase 3 bonds which are labeled Verena Multi Finance phase 3 year 2014 Continuous Bonds 1 with amount of Rp 135 billions, consisting Series A and B. these bonds were issued with fix rate and the interests are paid on a quarter basis.
 Wali Amanat / Trustee Agent PT Bank Mega Tbk Akuntan Publik / Public Accountant Osman Bing Satrio & EnyNotaris / Notary Fathiah Helmi, SHKonsultan Hukum / Legal Consultant Lasutlay & PanePemeringkat Efek / Rating Agency PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
 Lembaga Profesi dan Penunjang Pasar ModalThe Professional Institutions and Capital Market Support
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 Rp 3 Miliar / Billion
 Bunga / Coupon 11,00%Jatuh Tempo / 29 Maret 2015 Due Date March 29th, 2015
 Rp 132 Miliar / Billion
 Bunga / Rate 12,55%Jatuh Tempo / 19 Maret 2017 Due Date March 19th, 2016
 Seri / Serie Seri / Serie
 A B
 Dana yang diterima dari penerbitan obligasi berkelanjutan tersebut sebagian telah digunakan yaitu untuk modal kerja dan dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan Surat No.090/VMF/XII/IV/14 tanggal 14 April 2014 dan Surat No 173/ VMF/XII/VII/14 tanggal 10 Juli 2014.
 Atas penerbitan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance, PEFINDO memberikan peringkat ”idA” (Single A) pada tanggal 2 September 2013 melalui Surat No.1532/PEF-Dir/IX/2013. Perusahaan telah melunasi Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III tahun 2014 Seri A pada tanggal 29 Maret 2015 sejumlah Rp 3 miliar.
 Medium Term Notes (MTN)
 MTN Verena Multi Finance I Tahun 2011
 Pada tanggal 15 Desember 2011, Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes (MTN) Verena Multi Finance I Tahun 2011 dengan Tingkat Bunga Tetap dengan jumlah pokok sebesar Rp 200 miliar dengan tingkat bunga tetap sebesar 11% dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak tanggal penerbitan. Sehubungan dengan pemenuhan Peraturan Nomor X.K.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.KEP-86/PM/1996 tanggal 24 Januari 1996 tentang Keterbukaan Informasi yang Harus Segera
 The funds generated from the issuance of continuous bonds had been used entirely for working capital and it had been reported to Financial Services Authority (FSA) by letter No. 090/VMF/XII/ IV/14 on April 14th 2014 and a letter No.173/VMF/XII/VII/14 on July 10th 2014.
 On the issuance of continuous bonds of Verena Multi Finance I, PEFINDO gave rate of “idA” (Single A) on September 2nd 2013 by letter No. 1532/PEF-Dir/IX/2013. The Company has repaid the Verena Multi Finance Phase III year 2014 Continuous Bonds 1 Series A on March 29th, 2015 in the amount of Rp 3 billion.
 Medium Term Notes (MTN)
 Verena Multi Finance MTN I Year 2011
 On December 15th 2011, the Company issued Medium Term Note (MTN) with fixed rate and total amount of Rp 200 billions and coupon at 11% and is due three years after the date of issuance. Related with fulfillment of Regulation Number X.K.1 the attachment of the Head of Bapepam-LK decree No KEP- 86/PM/1996 on January 24th 1996 about the transparency of information that has to be announced to the public immediately, the issuance of those MTN has been reported to Bapepam-LK and was published in Neraca
 Wali Amanat / Trustee Agent PT Bank Mega TbkAkuntan Publik / Public Accountant Osman Bing Satrio & EnyNotaris / Notary Fathiah Helmi, SHKonsultan Hukum / Legal Consultant Lasutlay & PanePemeringkat Efek / Rating Agency PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
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 Wali Amanat / Trustee Agent PT Bank Sinarmas TbkAkuntan Publik / Public Accountant Osman Bing Satrio & EnyNotaris / Notary Fathiah Helmi, SHKonsultan Hukum / Legal Consultant Lasutlay & Pane
 Lembaga Profesi dan Penunjang Pasar ModalThe Professional Institutions and Capital Market Support
 Diumumkan kepada Publik, maka penerbitan MTN tersebut sudah dilaporkan ke Bapepam dan LK serta dimuat pada surat kabar harian Neraca pada tanggal 16 Desember 2011. Perusahaan telah melunasi MTN Verena Multi Finance I Tahun 2011 pada tanggal 15 Desember 2014 sejumlah Rp 200 miliar.
 Newspaper on December 16th 2011. The Company has repaid the Verena Multi Finance Medium Term Notes I Year 2011 on December 15th, 2014 in the amount of Rp 200 billion.
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 Pada tanggal 9 Januari 2016 Perusahaan melakukan penandatanganan kontrak kerja sama pengembangan system keuangan dan pelayanan berbasis teknologi informasi dengan PT Inovasi Mitra Sejati (IMS), dengan kerja sama ini diharapakan Perusahaan memiliki Informasi Teknologi yang jauh lebih baik.
 Pada tanggal 19-24 February 2016, Perusahaan memberikan program apresiasi kepada mitra dealer dengan acara Dealer Appreciation Tour Goes to Korea.
 On February 19th-24th, 2016, the Company gave an appreciation program for dealer partners through the event of Dealer Appreciation Tour Goes to Korea.
 On January 9th, 2016, the Company conducted a signing of cooperation contract for the development of financial systems and information technology-based services with PT Inovasi Mitra Sejati (IMS) with the expectation of having a much better Information Technology.
 Peristiwa Penting 2016Important Events in 2016
 Penandatanganan Kontrak Kerjasama dengan Perusahaan ITSigning of Cooperation Contract with IT Company
 Januari 2016January 2016
 Maret 2016March 2016
 Februari 2016January 2016
 Perpindahan Biro Administrasi EfekTransfer of Share Registrar
 Dealer Appreciation Tour Goes To KoreaDealer Appreciation Tour Goes To Korea
 Sehubungan dengan keputusan PT Blue Chip Mulia untuk menghentikan operasionalnya, Perusahan melakukan penggantian Biro Administrasi Efek. Pada tanggal 24 Februari 2016, Perusahaan melakukan penandatanganan kerja sama dengan Biro Administrasi Efek yang baru yaitu PT Raya Saham Registra. Terhitung sejak 1 Maret 2016 administrasi Saham Perusahaan beralih dari PT Blue Chip Mulia kepada PT Raya Saham Registra.
 In accordance to PT Blue Chip Mulia’s decision to terminate its operations, the Company decided to change its Share Registrar. On February 24th, 2016, the Company signed a cooperation agreement with new Share Registrar namely PT Raya Saham Registra. As of March 1st, 2016, the Company’s Shares administration has been transferred from PT Blue Chip Mulia to PT Raya Saham Registra.
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 April 2016April 2016
 Juni 2016June 2016
 Maret 2016March 2016
 Penandatanganan Kerjasama dengan Perusahaan Biro KreditSigning of Cooperation with Credit Bureau Company
 Umroh Bersama DealerUmroh with Dealers
 Buka Puasa Bersama 1437 HBreak Fasting Event 1437 H
 Pada tanggal 30 Juni 2016 Perusahaan melakukan kerjasama dengan PT PEFINDO Biro Kredit, sebuah perusahaan yang menjalankan usaha sebagai Lembaga Pengelola Informasi Perkreditan (LPIP).
 On June 30th, 2016, the Company cooperated with PT PEFINDO Biro Kredit, a Credit Information Management Institution (LPIP) company.
 Pada tanggal 28 April 2016 - 6 Mei 2016 Perusahaan mengadakan Umroh bersama dengan para pemilik dealer sebagai perhatian Perusahaan kepada dealer dalam bentuk ibadah.
 On April 28th 2016 - May 6th, 2016, the Company held an Umroh with Dealers as a form of attention from the Company to Dealers in the form of worship.
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 Pada tanggal 23 Juni 2016 Perusahaan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB). Hasil dari RUPST ini antara lain adalah menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir tanggal31 Desember 2016. Mengangkat Bapak Andi Harjono sebagai Direktur Utama Perseroan, Bapak Iman Santoso Iskandar sebagai Direktur dan Bapak Iman Syahrizal sebagai Direktur Independen.
 On June 23rd, 2016, the Company held its Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) and Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS). Resolutions of the AGMS among others are to approve and kindly accept the Company’s Annual Report for the year ended on December 31st, 2016. Appoint Mr. Andi Harjono as the new President Director, Mr. Iman Santoso Iskandar as a Director of the Company and Mr. Iman Syahrizal as an Independent Director of the Company.
 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar BiasaAnnual General Meeting of Shareholders and Extraordinary General Meeting of Shareholders
 Perayaan 13 Tahun Berdirinya Perusahaan13th Anniversary Celebration
 Juni 2016June 2016
 September 2016September 2016
 Dalam rangka Bulan Ramadhan 1437H pada tanggal 17 Juni 2016 Perusahaan mengadakan acara Buka Puasa Bersama dengan seluruh karyawan Perusahaan baik Head Office maupun Cabang yang berada di Jabodetabek. Acara buka puasa ini diadakan di Hotel Red Top Pecenongan, acara dimulai dengan siraman rohani dan motivasi dari Kang Zain.
 In the Month of Ramadhan on June 17th, 2016, the Company held a Break Fasting Event with all employees from the Head Office and Branches located in Greater Jakarta. The event was held at Red Top Hotel, Pecenongan and began with a spiritual enlightment from Kang Zain.
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 Pada tanggal 1 September 2016 PT Verena Multi Finance mengadakan acara syukuran 13 Tahun berdirinya Perusahaan di Kantor Pusat, acara ini dihadiri oleh Dewan Komisaris dan Direksi juga seluruh karyawan kantor pusat dan cabang Pecenongan. Pada acara hari ulang tahun kali ini seluruh cabang juga ikut merayakan di kantor masing-masing dan ikut berkomunikasi dengan karyawan kantor pusat melalui teleconference.
 On September 1st, 2016, PT Verena Multi Finance held its 13th Anniversary celebration at the Head Office, the event was attended by the Board of Directors and Board of Commissioners as well as all employees from the head office and Pecenongan branch. For this anniversary celebration, all branches also celebrate it in their respective offices and conducted a teleconference with employees from the head office.
 Penghargaan PengabdianYears of Service Awards
 Dalam acara 13 tahun Perusahaan memberikan penghargaan kepada Bapak Hadi Budiman atas pengabdian Beliau selama 13 tahun.
 In its 13th anniversary celebration, the Company gave an award to Mr. Hadi Budiman for his 13 years of service.
 September 2016September 2016
 Penghargaan PengabdianYears of Service Awards
 September 2016September 2016
 Selain bapak Hadi Budiman masih dalam rangka HUT Verena ke 13 Perusahaan juga memberikan penghargaan kepada Bapak Iqbal Witjaksono atas pengabdian Beliau selama ini.
 Besides Mr. Hadi Budiman, still within Verena’s 13th
 anniversary celebration, the Company also gave an award to Mr. Iqbal Witjaksono for his service over the years.
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 Pada tanggal 3 September 2016 Perusahaan memberikan Edukasi kepada guru dan siswa siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jakarta Kampus B Pulau Harapan Kepulauan Seribu, dengan nama acara “Edukasi dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Nasional” dengan Tema “Mengenal Bisnis Usaha Jasa Pembiayaan”. Hal ini sejalan dengan amanat yang dituangkan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 1/SEOJK.07/2014 tentang Pelaksanaan Edukasi dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan kepada Konsumen dan/atau Masyarakat.
 On September 3rd, 2016, The Company gave an Education to teachers and students of Madrasah Aliyah Negeri 1 Jakarta Campus B Harapan Island of the Thousand Islands, the event was called “Education in Improving the National Financial Literacy” with a theme of “Knowing Financing Services Business”. This is in line with the mandate set forth in the Circular Letter of the Financial Services Authority No. 1/SEOJK.07/2014 on Implementation of Education to Improve Financial Literacy to Consumers and/or Community.
 Pelepasan Anak PenyuRelease of The Baby Sea Turtles
 Literasi dan Edukasi KeuanganFinancial Literacy and Education
 September 2016September 2016
 September 2016September 2016
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 Dalam rangka Peringatan Hari Konservasi Alam Nasional 2016 dan Hari Ulang Tahun PT Verena Multi Finance Tbk yang ke 13 tahun, Perusahaan bersama dengan Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu, Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Pulau Kelapa Dua mengadakan acara pelepasan anak penyu (tukik) pada tanggal 4 September 2016 sebagai bentuk kepedulian Perusahaan terhadap ekosistem laut Indonesia.
 In commemoration of the National Natural Conservation Day 2016 and the 13th Anniversary of PT Verena Multi Finance Tbk, the Company together with the Thousand Islands National Park Center, the National Park Management Section of Region I of Kelapa Dua Island held an event to release baby sea turtles (tukik) on September 4th, 2016 as a form awareness to Indonesia marine ecosystems.
 Rapat Umum Pemegang Saham Luar BiasaExtraordinary General Meeting of Shareholders
 Pada tanggal 15 September 2016 Perusahaan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB). Hasil dari RUPSLB ini adalah memberikan persetujuan Rencana Perusahaan menambah modal dengan HMETD (Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu)
 On September 15th, 2016, the Company held an Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS). Resolution of this EGMS was to approve the Company to have additional capital through Right Issue.
 Pada tanggal 30 September 2016 Perusahaan mengadakan acara Seminar Karir dan Pengembangan Diri di Kampus Perbanas dengan tema Peluang Karir Di Perusahaan Multi Finance Yang Berorentasi Internasional. Acara ini dihadiri oleh mahasiswa dan dosen dari Kampus Perbanas.
 On September 30th, 2016, the Company held a Seminar for Career and Self Development at Perbanas Campus with a theme of Career Opportunities in Multi Finance Companies that is Internationally Oriented. The event was attended by students and lecturers from Perbanas Campus.
 Seminar Karir dan Pengembangan DiriCareer and Self Development Seminar
 September 2016September 2016
 September 2016September 2016
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 Mancing Bersama ShowroomFishing with Showroom
 Sebagai bentuk perhatian kepada Showroom yang telah berkerja sama dengan Perusahaan, pada tanggal 26 November 2016 Perusahaan mengadakan acara mancing bersama Showroom di Godong Ijo Depok, acara ini dihadiri oleh Direksi, karyawan Perusahaan, dan pemilik Showroom Jabodetabek & Serang.
 As a form of attention to Showroom who have been cooperating a long time with the Company, on November 26th, 2016, the Company held an event of fishing with Showroom at Godong Ijo, Depok. The event was attended by Director, employees, and Showroom owner of the Greater Jakarta & Serang.
 November 2016November 2016
 Verena Adventure Komodo & Bali IslandVerena Adventure Komodo & Bali Island
 Pada tanggal 7-11 Desember 2016 di penghujung tahun Perusahaan kembali memberikan perhatian kepada dealer dalam acara Verena Adventure Komodo & Bali Island.
 At the end of year, specifically on December 7th-11th, 2016, the Company gave another appreciation to dealers with the event of Verena Adventure Komodo & Bali.
 Desember 2016December 2016
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 Perusahaan melunasi Obligasi Verena Multi Finance I tahun 2012 Tahap I Seri C pada tanggal 9 Desember 2016 dengan jumlah pokok sebesar Rp 23 miliar.
 The Company repaid the Verena Multi Finance Phase I Year 2012 Bonds I Series C on December 9th, 2016 with a principal amount of Rp 23 billion.
 Pelunasan Obligasi Verena Multi Finance I Seri C Tahun 2012Repayment of Verena Multi Finance Year 2012 Bonds I Series C
 Perayaan Natal 2016Christmas Celebration 2016
 Desember 2016December 2016
 Desember 2016December 2016
 Pada tanggal 19 Desember 2016 Perusahaan mengadakan acara Natal, yang dihadiri oleh Komisaris, Direktur dan Karyawan Perusahaan dari kantor pusat mau pun cabang.
 On December 19th, 2016, the Company held a Christmas celebration, attended by the Board of Commissioners, Board of Directors and Employees of the Company from the head office and branch offices.
 Pelunasan Obligasi Verena Multi Finance II Seri A Tahun 2013Repayment of Verena Multi Finance Year 2013 Bonds II Series A
 Perusahaan melunasi Obligasi Verena Multi Finance I tahun 2013 Tahap II Seri A pada tanggal 23 Desember 2016 dengan jumlah pokok sebesar Rp 113 miliar.
 The Company repaid the Verena Multi Finance Phase II Year 2013 Bonds I Series A on December 23rd, 2016 with a principal amount of Rp 113 billion.
 Desember 2016December 2016
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 2nd Listed Company Trophy The Trophy Of The Best 2nd Listed Company
 Infobank Awards
 Best 3rd Good Corporate Governance The 3rd Best Good Corporate Governance
 Best 2nd Listed Company The Best 2nd Listed Company for
 Indonesia Multifinance Company
 Best 2nd Listed Company The Best 2nd Listed Company
 from Indonesia
 2014 20142014
 20142012
 PenghargaanImportant Events in 2016
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 Halaman ini sengaja dikosongkan.This page is intentionally left blank.
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 Bab 2
 Laporan Dewan KomisarisBoard of Commissioners Report
 Laporan DireksiBoard of Directors Report
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 Ikhtisar UtamaMain Overview
 Laporan ManajemenManagement Report
 Profil PerusahaanCompany Profile
 Analisis dan Pembahasan ManajemenManagement Analysis and Discussion
 Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat,
 Esteemed Shareholders and Stakeholders,
 Laporan Dewan KomisarisBoard of Commissioners Report
 2016 adalah tahun yang sangat penting bagi PT Verena Multi Finance Tbk, dimana pada tahun ini Perusahaan mendefinisikan kembali business model Perusahaan secara signifikan dengan mengurangi pembiayaan kepada alat-alat berat dan mengikuti perkembangan aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang memberikan kesempatan kepada perusahaan pembiayaan untuk masuk ke dalam pembiayaan multiguna.
 2016 was a very important year for PT Verena Multi Finance Tbk, where in this year the Company redefines the its business model significantly by reducing its financing to heavy equipment and following the development of the Financial Services Authority (FSA) regulations that provide an opportunity for financing companies to enter into multipurpose financing.
 Murniaty SantosoKomisaris Utama / President Commissioner
 Kemajuan nyata yang telah dibuat Perusahaan dalam upaya berkelanjutan untuk membuat Perusahaan menjadi institusi yang sederhana, lebih kuat, lebih aman dan lebih efisien.The real progress which has been made by the Company in its ongoing efforts to make the Company a simpler, stronger, safer and more efficient institution.
 ‘‘”
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 Kemajuan nyata yang telah dibuat Perusahaan dalam upaya berkelanjutan untuk membuat Perusahaan menjadi institusi yang sederhana, lebih kuat, lebih aman dan lebih efisien.
 Perusahaan telah menginvestasikan kembali kepada Management Information System melalui program IT yang lebih baik untuk mengikuti business model kedepan dan telah membangun Human Resources untuk menuju kultur budaya yang tangguh dan produktif, mempersiapkan baik staff dan calon-calon pemimpin untuk dapat mengikuti perkembangan Perusahaan kedepan.
 Penurunan Total Income sebanyak 43 miliar disebabkan karena penurunan akibat pengurangan pembiayaan dari alat-alat berat, dimana kebijakan Perusahaan adalah menunggu sampai kinerja industri pertambangan meningkat kembali.
 Kedepan Perusahaan akan terus mengembangkan potensi penting Perusahaan agar tetap berada selangkah lebih maju ditengah perubahan ekonomi yang sangat cepat dan mampu mengoptimalkan kinerja Perusahaan.
 Perusahaan terus menjunjung tinggi kepatuhan pada undang-undang dan peraturan yang berlaku dengan tetap menerapkan standar etika tertinggi untuk mencapai pertumbuhan berkesinambungan dan mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh stakeholders.
 Penilaian Atas Kinerja KomiteDalam struktur organisasi Perusahaan, Dewan Komisaris juga membawahi tiga komite, yaitu Komite Audit, Komite Manajemen Risiko dan Komite Nominasi dan Remunerasi.
 Komite AuditKomite Audit bertugas memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit serta tindaklanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian internal termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan. Seluruh temuan, catatan dan rekomendasi dari hasil pelaksanaan kegiatan dan analisis Komite Audit selama tahun 2016 telah dikomunikasikan dan didiskusikan dengan manajemen Perusahaan serta telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris untuk perbaikan dan tindak lanjut dari manajemen Perusahaan.
 The real progress which has been made by the Company in its ongoing efforts to make the Company a simpler, stronger, safer and more efficient institution.
 The Company has reinvested the Management Information System through better IT programs to follow the future business model and has built Human Resources to head into a resilient and productive cultures, preparing both staff and future leaders to keep up with the Company’s development in the future.
 A 43-billion drop in Total Income was due to a decrease in financing from heavy equipment, where the Company’s policy was to wait until mining industry performance rebounded.
 Going forward the Company will continue to develop the Company’s key potential to stay one step ahead amid the rapidly changing economic conditions and to optimize the Company’s performance.
 The Company continues to uphold compliance with applicable law and regulations while maintaining the highest ethical standards to achieve sustainable growth and welfare for all stakeholders.
 Committee Performance AssessmentIn the organizational structure of the Company, the Board of Commissioners also oversees three committees, namely the Audit Committee, the Risk Management Committee and the Nomination and Remuneration Committee.
 Audit CommitteeThe Audit Committee is responsible for monitoring and evaluating the planning and execution of audits and the follow up of audit results in order to assess the adequacy of internal controls including the adequacy of the financial reporting process. All findings, records and recommendations of the results of the Audit Committee’s activities and analysis throughout 2016 have been communicated and discussed with the Company’s management and have been reported to the Board of Commissioners for the improvement and follow-up by the Company’s management.
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 Murniaty SantosoKomisaris Utama / President Commissioner
 Komite Manajemen RisikoKomite Manajemen Risiko bertanggung jawab untuk memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan manajemen risiko Perusahaan. Selama tahun 2016 Komite Manajemen Risiko melakukan penelaahan dan pengkajian atas risiko Perusahaan serta telah dikomunikasikan dan didiskusikan dengan manajemen Perusahaan serta telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris untuk perbaikan dan tindak lanjut dari manajemen Perusahaan.
 Komite Nominasi dan RemunerasiTugas Komite Nominasi dan Remunerasi adalah memberikan rekomendasi dan menetapkan kriteria anggota Direksi/Komisaris sesuai dengan keahlian yang diperlukan serta membuat rekomendasi atas paket remunerasi Direksi/Komisaris.
 Selama tahun 2016 Komite Nominasi dan Remunerasi membahas Pedoman Komite Nominasi dan Remunerasi termasuk penelaahan kesesuaian dengan peraturan OJK. Komite juga membahas membahas kebijakan sumber daya manusia termasuk program pendidikan dan pelatihan serta peningkatan kualitas sumber daya manusia lainnya. Seluruh laporan dan rekomendasi dari hasil pelaksanaan kegiatan, penelaahan dan analisa Komite Nominasi dan Remunerasi selama tahun 2016 telah dikomunikasikan dan telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris.
 Kami percaya bahwa PT Verena Multi Finance Tbk akan tumbuh beriringan dengan ekonomi Indonesia dan memberikan nilai terbaik bagi masyarakat.
 Atas nama Dewan Komisaris kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran Direksi, karyawan, mitra usaha, konsumen dan pemangku kepentingan atas kepercayaan yang diberikan.
 Atas nama Dewan Komisaris,
 Risk Management CommitteeThe Risk Management Committee is responsible for monitoring and evaluating the planning and implementation of the Company’s risk management. Throughout 2016, the Risk Management Committee reviews and assesses the Company’s risks and has been communicated and discussed with the Company’s management and has been reported to the Board of Commissioners for the improvement and follow-up by the Company’s management.
 Nomination and Remuneration CommitteeThe duties of the Nomination and Remuneration Committee are to recommend and determine criteria for members of the Board of Directors/Board of Commissioners in accordance with the required expertise and make recommendations on the remuneration package of the Board of Directors/Board of Commissioners.
 Throughout 2016, the Nomination and Remuneration Committee discussed the Nomination and Remuneration Committee Guidelines including reviewing the conformity with FSA regulations. The Committee also discussed human resource policies including education and training programs and other human resource quality improvement. All reports and recommendations from the results of the implementation of activities, review and analysis of the Nomination and Remuneration Committee throughout 2016 have been communicated and reported to the Board of Commissioners.
 We believe that PT Verena Multi Finance Tbk will grow hand in hand with the Indonesian economy and provide the best value for the community.
 On behalf of the Board of Commissioners, we would like to extend our gratitude to all Board of Directors, employees, business partners, consumers and stakeholders for the trust given.
 On behalf of the Board of Commissioners,
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 Andi HarjonoDirektur Utama / President Director
 Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat,
 Respected Shareholders and Stakeholders,
 Kami menyadari, bahwa tahun 2016 merupakan tahun yang penuh tantangan dimana usaha pembiayaan sangat terkait erat dengan pertumbuhan pada industri kendaraan bermotor dan daya beli masyarakat.
 Pada tahun 2015 penjualan mobil baru sebesar 1,013 juta unit, turun sebesar 16,1% dibandingkan tahun 2014 sebesar 1,208 juta unit. Pada tahun 2016 penjualan mobil baru di Indonesia mencoba bangkit. Penjualan mobil baru di tahun 2016 tercatat sebesar 1,061 juta unit, naik 4,78% dibandingkan tahun 2015.
 We realize that 2016 was a year full of challenges in which the financing business is highly associated to the growth in automotive industry and consumer purchasing power.
 In 2015, new car sales amounted to 1.013 million units, down by 16.1% compared to 2014 with 1.208 million units. In 2016, new car sales in Indonesia tried to rise and was recorded at 1.061 million units, up by 4.78% compared to 2015.
 Pada tahun 2016 Perusahaan melakukan investasi di bidang IT dalam rangka menunjang perluasan kegiatan pembiayaan yang dilakukan Perusahaan.
 In 2016, the Company made investments in IT to support the expansion of financing activities by the Company.
 ‘‘”
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 Kenaikan PDB tahun 2016 sebesar 4,94%, lebih kecil dibandingkan tahun 2015 yaitu sebesar 5,04%. Pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami rebound 5% (setelah perlambatan ekonomi tahun 2011-2015).
 Kondisi tersebut memberikan tekanan kepada dunia usaha termasuk di dalamnya industri pembiayaan. Daya beli masyarakat yang menurun akibat harga barang yang meningkat karena perlemahan kurs Rupiah, suku bunga yang relatif tinggi dan tingkat persaingan yang semakin tinggi mempengaruhi bisnis pembiayaan. Pada sisi lain kenaikan Upah Minimum Regional (UMR) memberikan peningkatan terhadap biaya operasional dimana peningkatan UMR tidak langsung diikuti peningkatan produktivitas tenaga kerja tersebut.
 Di tengah perubahan pasar dan makin ketatnya kompetisi, strategi Verena adalah fokus pada portofolio yang sehat. Perusahaan menjaga pertumbuhan pembiayaan secara hati-hati untuk mempertahankan kualitas pembiayaan melalui penerapan manajemen risiko termasuk melalui kebijakan pembiayaan yang lebih ketat dan peningkatan upaya penagihan. Perusahaan juga melakukan efisiensi dengan mengelola biaya operasional melalui pengelolaan kapasitas yang optimal melalui peningkatan produktivitas SDM serta optimalisasi infrastruktur dan jaringan usaha.
 Di tengah perubahan yang terjadi di industri pembiayaan dan makin ketatnya kompetisi, PT Verena Multi Finance Tbk telah menyelesaikan tahun 2016 dengan kinerja sebagai berikut: Pendapatan turun 11,25% menjadi Rp 336,36 miliar dari Rp 379,015 miliar pada tahun 2015, Aset turun 5,48% menjadi Rp 1,790 triliun dari Rp 1,894 triliun pada tahun 2015. Walaupun penurunan pendapatan dan aset, laba bersih Perseroan naik 167,2% menjadi Rp 6,47 miliar dari Rp 2,42 miliar pada tahun 2015.
 Raise in GDP 2016 amounted to 4.94%, smaller compared to 2015 with 5.04%. In 2016, Indonesia’s economic growth experienced a 5% rebound (after the economic slowdown in 2011-2015).
 Such conditions put pressure on the business world including the financing industry. Declining purchasing power added by increased production costs due to the weakening of the Rupiah exchange rate and high interest rates as well as higher competition level also helped suppressing the financing business. On the other hand, the increase in Regional Minimum Wage (UMR) put pressure on operating costs while the increase of UMR not directly followed by the employees’ productivity improvement.
 Amid market volatility and tighter competition, our strategy is to focus on a healthy portfolio. The Company maintains the financing growth with caution to maintain the quality of financing through risk management practices including through tighter financing policies and improved collection efforts. The Company also made efficiency by managing operating costs through optimal capacity management by increasing HR productivity and optimization of infrastructure and business networks.
 In the midst of changes in the financing industry and tighter competition, PT Verena Multi Finance Tbk has completed 2016 with the following performance: Income fell 11.25% to Rp 336.36 billion from Rp 379.015 billion in 2015, Assets decreased by 5.48% to Rp 1.790 trillion compared to 2015 with Rp 1.894 trillion. In the midst of Income and Asset derivation, Net Income rose by 167.2% to Rp 6.47 billion from Rp 2.42 billion in 2015.
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 Melalui efisiensi dan optimalisasi Perusahaan menekan biaya operasional sebesar 12,30% menjadi Rp 327,05 miliar pada tahun 2016 dari Rp 372,92 miliar pada tahun 2015.
 Sepanjang tahun 2016, Perusahaan telah menyalurkan pembiayaan otomotif sebesar Rp 1,015 triliun, turun 5,7% dari tahun 2015 yaitu sebesar Rp 1,076 triliun dan pembiayaan non otomotif sebesar Rp 365,77 miliar, naik 24,28% dari tahun 2015 yaitu Rp 294,31 miliar.
 Untuk mendukung kegiatan pembiayaan, Perseroan memiliki beberapa sumber pendanaan. Bagi Perusahaan, ketersediaan dana sangatlah penting sebagai modal penyaluran pembiayaan. Oleh karena itu, Perseroan terus mencari berbagai alternatif sumber dana di pasar keuangan dan pasar modal untuk menjaga likuiditas serta berupaya memperoleh sumber pendanaan yang optimal dengan biaya pendanaan yang kompetitif. Perusahaan memiliki beberapa sumber pendanaan antara lain, pembiayaan bersama dengan bank induk (Bank Panin) dan pinjaman-pinjaman bank dari berbagai bank dalam negeri.
 Pada tahun 2016 Perusahaan melakukan investasi di bidang IT dalam rangka menunjang perluasan kegiatan pembiayaan yang dilakukan Perusahaan. Pengembangan infrastruktur dilakukan untuk mendukung operasional kantor pusat dan kantor-kantor cabang, dan efisiensi sumber daya manusia.
 Through efficiency and optimization, the Company successfully reduces operating costs by 12.30% to Rp 327.05 billion in 2016 from Rp 372.92 billion in 2015.
 Throughout 2016, the Company has distributed automotive financing as much as Rp 1.015 trillion, decreased by 5.7% compared to 2015 to Rp 1.076 trillion and non-automotive financing amounting to Rp 365.77 billion, raised by 24.28% compared to 2015 from Rp 294.31 billion.
 To support the financing activities, the Company has several funding sources. For the Company, the availability of funds is highly important as a capital in financing distribution. Therefore, we continue to explore various alternative sources of funds in the financial markets and capital markets to maintain liquidity and strive to obtain optimal funding sources at competitive funding costs. The Company has several sources of funding and financing along with the parent bank (Bank Panin) and loans from domestic banks.
 In 2016, the Company made investments in IT to support the expansion of financing activities by the Company. Infrastructure development is carried out to support the optimization of head office and branch offices, and efficiency in human resources.
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 Perusahaan terus berupaya meningkatkan kualitas pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik dengan menyediakan informasi yang transparan dan komprehensif kepada Komite Audit, Komite Manajemen Risiko dan Dewan Komisaris serta menindaklanjuti temuan audit secara menyeluruh dengan segera dan melakukan pencegahan.
 Pada tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan peraturan-peraturan baru menyangkut Industri Keuangan Non Bank. Sebagai pelaku industri keuangan, Perusahaan mendukung langkah-langkah tersebut dan telah menerapkannya pada berbagai proses bisnis dalam penyelenggaraan usaha pembiayaan.
 Selanjutnya dengan memahami kondisi pasar yang semakin ketat dan terus berubah, Perusahaan senantiasa memantau dan menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian serta menjalankan strategi yang efektif dalam rangka keberlangsungan usaha serta meningkatkan kemampuan teknologi informasi.
 Sehubungan dengan pengunduran diri Direktur Utama Perusahaan Bapak Hadi Budiman pada tanggal 15 Juni 2016 dan disetujui di dalam RUPS Tahunan tanggal 23 Juni 2016, maka susunan anggota Direksi untuk periode 2016-2018 adalah:
 Direktur Utama : Andi Harjono Direktur : Iman Santoso IskandarDirektur Independen : Iman Syahrizal
 Rating PT Verena Multi Finance Tbk pada tahun 2016 yang dikeluarkan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesian (PEFINDO) adalah id A- (Single A Minus) dengan Stable Outlook.
 The Company continues to improve the quality of good corporate governance by providing a transparent and comprehensive information to the Audit Committee, Risk Management Committee and the Board of Commissioners as well as to follow up the audit findings thoroughly and immediately.
 In 2016, the Financial Services Authority (FSA) issued new regulations regarding the Non-Bank Financial Industry. As a financial industry player, the Company supports these measures and will apply them to a variety of business processes in the implementation of its financing business.
 Furthermore, by understanding the increasingly tight market conditions which also keep on changing, the Company is continuously monitoring and adjusting to the existing development while maintaining the principles of prudence and executing an effective strategy in the framework of business continuity and improving information technology capabilities.
 In connection with the resignation of the President Director, Mr. Hadi Budiman on June 15th, 2016 and approved at the Annual GMS in June 23rd, 2016, the composition of the Board of Directors for the period 2016-2018 is:
 President Director : Andi HarjonoDiretor : Iman Santoso IskandarIndependent Director : Iman Syahrizal
 In 2016, PT Verena Multi Finance Tbk obtained corporate rating of “idA-” (Single A Minus) with Stable Outlook from the Indonesian Securities Rating Agency (PT Pemeringkat Efek Indonesia - PEFINDO).
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 Perusahaan menyadari dalam menjalankan kelangsungan bisnis dan usahanya, tanggung jawab sosial Perusahaan merupakan bagian dari gambaran kinerja Perusahaan. Oleh karena itu di tahun 2016 Perusahaan senantiasa melakukan langkah dan kebijakan terbaik bagi pertumbuhan dan kelangsungan usaha Perusahaan dalam membangun hubungan timbal balik dengan berbagai lapisan masyarakat untuk mencapai manfaat bersama yang akan terus membawa dampak bagi masyarakat luas dan untuk generasi mendatang.
 Sebagai penutup, saya menyampaikan terima kasih kepada para karyawan atas dedikasi, semangat serta keyakinannya atas upaya Perusahaan menjaga kelangsungan usaha jangka panjang.
 Kami juga menyampaikan terima kasih kepada para Pemegang saham atas kepercayaannya dan kepada Dewan Komisaris atas bimbingan serta keyakinannya terhadap strategi-strategi kami dalam memastikan bahwa Perusahaan tetap berada pada jalur yang diharapkan.
 Atas nama Direksi,
 The Company realizes that in running its business continuity, corporate social responsibility is a part of the picture of the Company’s performance. Therefore, in 2016, the Company constantly performs the best measures and policies for the growth and continuity of its business to build reciprocal relationship with various levels of community to achieve mutual benefits that will continue to impact the wider community and to future generations.
 In closing, I would like to thank the employees for their dedication, passion and belief in the Company’s efforts to maintain its long-term business continuity.
 We also like to thank the Shareholders for their trust and to the Board of Commissioners for their guidance and belief in our strategies to ensure that the Company remains on the expected track.
 On behalf of the Board of Directors,
 Andi Harjono Direktur Utama / President Director
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 Tentang PT Verena Multi Finance TbkAbout PT Verena Multi Finance Tbk
 The Company at Glance
 For more than 13 years, PT Verena Multi Finance Tbk (Verena/ the Company) has been focusing to be the best in providing financing solution for not only new and used cars but also property and working capital financing.
 On June 25th, 2008 Verena was registered in Indonesia Stock Exchange as public company.
 In 2010 the Company had a corporation with IBJ Leasing Co. Ltd to establish a joint venture company, PT IBJ Verena Finance. IBJ Leasing Co. Ltd is a part of Mizuho Financial group, one of the biggest financial institutions in Japan.
 Through POJK No. 29/POJK.05/2014 on Organizing the Business of Financing Companies, FSA provides financing expansion to Financing Companies to conduct investment, working capital, and multipurpose financing. The Company utilizes this matter to develop property financing in 2016.
 Sekilas Perusahaan
 Selama lebih dari 13 tahun PT Verena Multi Finance Tbk. (Verena/ Perseroan) senantiasa berfokus untuk menjadi yang terdepan dalam solusi pembiayaan tidak hanya mobil baru dan mobil bekas, tetapi juga untuk pembiayaan properti dan modal kerja.
 Pada tanggal 25 Juni 2008 Verena menjadi perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia.
 Pada tahun 2010 Perusahaan bekerjasama dengan IBJ Leasing Co. Ltd. untuk membentuk perusahaan patungan yaitu PT IBJ Verena Finance. IBJ Leasing Co. Ltd. sendiri merupakan bagian dari Mizuho Financial Group, salah satu lembaga keuangan terbesar di Jepang.
 Melalui POJK nomor 29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, OJK memberikan perluasan pembiayaan kepada Perusahaan Pembiayaan untuk melakukan pembiayaan investasi, modal kerja dan multi guna. Hal inilah yang dimanfaatkan Perusahaan untuk mengembangkan pembiayaan properti di tahun 2016.
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 Bidang UsahaBusiness Sector
 Activities of the Company based on the Articles of Association of the Company
 In accordance with the Company’s Articles of Association in the Resolutions Statement of the Annual General Meeting of Shareholders of PT Verena Multi Finance Tbk No: 88 year 2015, the Company’s purpose and objectives is to run a business as a financing company with the type of financing, among others:• Investment• Working Capital• Multi Purpose• Operating Lease
 The Company is currently conducting financing activities as follows:• Automotive Financing• Non-Automotive Financing
 Kegiatan Usaha Perseroan Sesuai Dengan Anggaran Dasar
 Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan dalam Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Verena Multi Finance Tbk Nomor: 88 tahun 2015, maksud dan tujuan Perseroan adalah menjalankan usaha sebagai perusahaan pembiayaan dengan jenis pembiayaan antara lain : • Investasi• Modal Kerja• Multiguna• Sewa Operasi
 Perseroan saat ini melaksanakan kegiatan pembiayaan sebagai berikut: • Pembiayaan Otomotif• Pembiayaan Non Otomotif
 PT VERENA MULTI FINANCE TBK
 PEMBIAYAAN INVESTASIInvestment Financing
 PEMBIAYAAN MODAL KERJAWorking Capital Financing
 SEWA OPERASIOperating Lease
 MULTIGUNAMulti Purpose
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 Produk dan LayananProduct and Services Definisi Produk dan Layanan The Definition of Product and Services
 Financing for the procurement of capital goods as well as services that are necessary for the activity of business/investment, rehabilitation, modernization, expansion or relocation of business/investment place given to the debtor within a period of 2 (two) years.
 Pembiayaan untuk pengadaan barang-barang modal beserta jasa yang diperlukan untuk aktivitas usaha/ investasi, rehabilitasi, modernisasi, ekspansi atau relokasi tempat usaha/ investasi yang diberikan kepada debitur dalam jangka waktu lebih dari 2 (dua) tahun.
 Pembiayaan InvestasiInvestment Financing
 1
 Financing to fulfill the expenditure needs that runs out in one cycle of the debtor’s business activity and is a financing with a maximum period of 2 (two) years.
 Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran-pengeluaran yang habis dalam satu siklus aktivitas usaha debitur dan merupakan pembiayaan dengan jangka waktu paling lama 2 (dua) tahun.
 Pembiayaan Modal Kerja
 Working CapitalFinancing
 2
 Pembiayaan Multiguna
 Multi PurposeFinancing
 3 Financing for the procurement of goods and/or services needed by the debtor for usage/consumption and not for business purposes (productive activity) within the agreed time period.
 Pembiayaan untuk pengadaan barang dan/atau jasa yang diperlukan oleh debitur untuk pemakaian/konsumsi dan bukan untuk keperluan usaha (aktivitas produktif) dalam jangka waktu yang diperjanjikan.
 Sewa OperasiOperating Lease
 4Leases that are not substantially divert the benefits and risks of the leased goods.
 Sewa yang secara tidak substansial mengalihkan manfaat dan risiko atas barang yang disewa.
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 2003
 Perusahaan didirikan pada tahun 2003 sebagai PT Verena Oto Finance, dengan fokus pada pembiayaan mobil. Tahun 2003, Piutang yang dikelola sebesar Rp 55,94 miliar dengan 3 jaringan usaha.
 The Company was established in 2003 as PT Verena Oto Finance focused in automotive financing.Receivables in 2003 Rp 55.94 billion with 3 branches.
 Perseroan mengembangkan ke pembiayaan mesin. Pada Agustus 2010 nama Perseroan menjadi PT Verena Multi Finance Tbk.Tahun 2010, Piutang yang dikelola sebesar Rp 841,33 miliar dengan 28 jaringan usaha.
 The Company expanded the business in machines financing. In August 2010 the name of the Company was changed into PT Verena Multi Finance Tbk.Receivables in 2010 Rp 841.33 billion with 28 branches.
 Penawaran Umum Perdana pada tahun 2008, dengan kepemilikan Bank Panin sebesar 42,87%.Tahun 2008, Piutang yang dikelola sebesar Rp 527,26 miliar dengan 13 jaringan usaha.
 Initial Public Offering was in 2008 with Panin Bank as the shareholder of 42.87% shares.Receivables in 2008 Rp 527.26 billion with 13 branches.
 Pada tanggal 11 Maret 2011 menerbitkan obligasi Verena Multi Finance Tahun 2011 sejumlah Rp 300 Miliar. Pada tanggal 15 Desember 2011 menerbitkan Medium Term Notes (MTN) sejumlah Rp 200 miliar. Tahun 2011, piutang yang dikelola sebesar Rp 1.254,11 miliar dengan 28 jaringan usaha.
 On March 11th, 2014, issued Verena Multi Finance I year 2011 Bonds in the amount of Rp 300 billion. On December 15th, 2011 issued Medium Term Notes (MTN) in amount of the Rp 200 billion. Receivables in 2011 Rp 1,254.11 billion with 28 branches.
 2008 2010 2011
 Sekilas PT Verena Multi Finance TbkPT Verena Multi Finance Tbk Overview
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 Pada tanggal 29 Maret 2015 Perusahaan melunasi obligasi Verena Multi Finance III tahun 2014 seri A sebesar Rp 3 miliar serta pada tanggal 11 Desember 2015 Perusahaan melunasi Obligasi Verena Multi Finance I tahun 2013 seri B sebesar Rp 227 miliar.Tahun 2015, Piutang yang dikelola sebesar Rp 1.747,56 miliar dengan 23 jaringan usaha.
 On March, 29th, 2015, the Company paid Verena Multi Finance III year 2014 series A Bonds in the amount of Rp 3 billion, and on December 11th, 2015, the Company also paid Verena Multi Finance I year 2013 series B amounted to Rp 227 billion. Receivables in 2015 Rp 1,747.56 billion with 23 branches.
 Mendapat izin untuk menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I senilai Rp 1 triliun.Tahun 2012, Piutang yang dikelola sebesar Rp 1.679,40 miliar dengan 23 jaringan usaha.
 Obtained Approval for issuing Continuous Bonds I in the amount of Rp 1 trillion.Receivables in 2012 Rp 1,679.40 billion with 23 branches.
 Pada tanggal 18 Maret 2014 Perusahaan melunasi Obligasi Verena Multi Finance I tahun 2011 seri C sebesar Rp 300 miliar serta pada tanggal 15 Desember 2014 melunasi MTN Verena Multi Finance I tahun 2011 sebesar Rp 200 miliar.Tahun 2014, Piutang yang dikelola sebesar Rp 1.978,66 miliar dengan 23 jaringan usaha.
 On March 18th, 2014, the Company paid Verena Multi Finance I year 2011 series C Bonds Rp 300 billion, and on December 15th, 2014, the Company also paid MTN Verena Multi Finance I year 2011 amounted to Rp 200 billion. Receivables in 2014 Rp 1,978.66 billion with 23 branches.
 Pada tanggal 9 Desember 2016 Perusahaan melunasi obligasi Verena Multi Finance I tahun 2012 seri C sebesar Rp 23 miliar serta pada tanggal 24 Desember 2016 Perusahaan melunasi Obligasi Verena Multi Finance II tahun 2013 seri A sebesar Rp 113 miliar.Tahun 2016, Piutang yang dikelola sebesar Rp 1.611,56 miliar dengan 23 jaringan usaha.
 On December 9th, 2016, the Company paid Verena Multi Finance I year 2012 series C Bonds in the amount of Rp 23 billion, and on December 24th, 2016, the Company also paid Verena Multi Finance II year 2013 series A Bonds amounted to Rp 113 billion.Receivables in 2016 Rp 1,611.56 billion with 23 branches.
 2012 2014 20152016
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 Misi Kami Our Missions
 Perusahaan Pembiayaan yang KuatBertekad untuk menjadi perusahaan pembiayaan yang kuat di semua aspek yang meliputi sumber daya manusia, operasional, teknologi, keuangan, sistem dan aspek pendukung lainnya.
 Memberikan Nilai Lebih bagi Stakeholder Bertumbuh dan berkembang secara sehat dan berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi yang positif bagi para pemangku kepentingan baik pemegang saham, konsumen, rekan usaha, karyawan, serta masyarakat secara keseluruhan.
 Menjadi Perusahaan Pembiayaan yang Kuat dan Memberikan Nilai Lebih bagi Stakeholder.
 Become a Strong Financing Company and Provide Added Value for Stakeholders.
 Visi KamiOur Visions
 Strong Financing CompanyDetermined to become a financing company that is strong in all aspects, including human capital, operations, technology, finance, systems and other ancillary aspects.
 Provide Added Value for StakeholdersGrow and develop in a healthy and sustainable manner to provide positive contribution for stakeholders such as shareholders, consumers, business partners, employees, and community as a whole.
 Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Kompeten dan Teknologi Informasi yang Tepat Guna.Memberikan Pelayanan Prima kepada Pelanggan dalam Bentuk Pembiayaan Konsumtif atau Produktif dengan Jaminan Otomotif atau Properti serta Didukung Jaringan Kerja yang Luas dan Mitra Kerja Terpercaya.
 Develop Competent Human Capital and Appropriate Information Technology.Provide Prime Service to Consumers in the form of Consumptive and Productive Financing with Automotive or Property Collaterals and Supported with Extensive Networks and Reliable Partners.
 Sumber Daya Manusia yang KompetenPerusahaan menginginkan setiap sumber daya manusia memiliki spiritual dan moral yang baik, serta keahlian dan kompetensi. Meliputi aspek soft skills menyangkut integritas dan moral, kemampuan membina hubungan antar manusia serta mempunyai kemampuan teknikal di bidangnya.
 Competent Human CapitalThe Company wants every human capital to has good spiritual and moral values along with skills and competence. Including soft skill aspects concerning integrity and moral, ability to develop relationships among people and has the technical skills in the field.
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 Teknologi Informasi Tepat Guna Untuk mencapai Visi Perusahaan, kegiatan usaha Perusahaan harus didukung standar operasional yang prima serta sistem informasi teknologi yang tepat guna dengan selalu up to date terhadap perkembangan teknologi yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan untuk pengembangan bisnis.
 Pelayanan PrimaMemberikan pelayanan yang terbaik dari sisi keamanan, kecepatan, keakuratan, kebersihan, dan keramahan dengan semangat melebihi yang diharapkan pelanggan.
 Pembiayaan Konsumtif atau Produktif dengan Jaminan Otomotif atau PropertiKegiatan usaha Perusahaan yang dijalankan adalah Pembiayaan Konsumtif dan Produktif dengan Jaminan Otomotif atau Properti.
 Jaringan Kerja yang LuasPengembangan bisnis dengan selalu berupaya memperluas dan memperbanyak jaringan usaha dan tersebar serta mudah dijangkau yang di jalankan berdasarkan analisa kelayakan.
 Mitra Kerja TerpercayaMenjalin kerjasama yang erat dan terpercaya bersama para mitra kerja seperti Pelanggan, Showroom, Developer, Kontraktor, Asuransi, Vendor, Supplier, dll.
 Appropriate Information TechnologyTo achieve the Company’s Vision, the Company business activities should be supported by prime operational standards and appropriate information technology by always updating the technology development that is effective and efficient in accordance with the needs and can be used for business development.
 Prime ServiceProvide the best service in terms of security, speed, accuracy, cleanliness, and hospitality with spirit beyond the consumers expectation.
 Consumptive or Productive Financing with Automotive or Property CollateralsThe Company’s business activities are Consumptive and Productive Financing with Automotive or Property Collaterals.
 Extensive NetworksBusiness development by always strive to expand, multiply and spread business networks that is easily accessible and run based on a feasibility analysis.
 Reliable PartnersEstablish close and reliable cooperation with partners such as Consumers, Showrooms, Developers, Contractors, Insurances, Vendors, Suppliers, etc.
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 FalsafahPhilosophy
 Nilai-NilaiValues
 Perusahaan memberikan keadilan dan kesempatan yang sama untuk berkarir selama memiliki keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan.
 Perusahaan senantiasa mendorong keterbukaan dan kebebasan menyampaikan gagasan, sehingga dapat mencapai kualitas terbaik dan berpartisipasi aktif dalam mewujudkan Visi Perusahaan.
 IntegritasTerbentuknya nilai-nilai pribadi (itikad baik, tulus, jujur, adil, dan pengabdian) terhadap upaya pencapaian tujuan dan sasaran organisasi sebagai wujud tanggung jawab dan rasa memiliki.
 • KejujuranDapat dipercaya untuk menyelesaikan tugas dan tidak korup serta menggunakan wewenang yang dapat dipertanggung jawabkan.
 • KetulusanSikap ikhlas dan rela dalam menjalankan tugas dan pekerjaan secara optimal.
 • LoyalitasBersikap patuh untuk bekerja keras, disiplin dan setia dalam pencapaian target.
 The Company provides fairness and equal opportunity to pursue a career as long as the employees have the skills and competence required.
 The Company always encourages transparency and freedom to express ideas, so as to achieve the best quality and actively participate in realizing the Company’s Vision.
 IntegrityEstablishment of personal values (goodwill, sincere, honest, fair, and dedication) towards achieving the objectives and targets of the organization as a form of responsibility and a sense of belonging.
 • HonestyCan be trusted to complete duties and without corruption as well as to use authority that can be accountable.
 • Sincerity Sincere and willing attitude in performing duties
 and works optimally.
 • Loyalty Obey to work hard, discipline and loyal in the
 achievement of targets.
 • BermanfaatBagiMasyarakatLuas• KeadilanDanKesempatanYangSama
 Untuk Berprestasi• MencapaiKualitasYangTerbaik
 Nilai-nilai Menjadi Bagian yang Melekat dari Pribadi setiap Pimpinan dan Karyawan dan Menjadi Budaya yang Menggerakkan Setiap Aktifitas Perusahaan.
 Values Become Inseparable Thing in Each Employee and Corporate Culture which Moves The Company’s Activities.
 • BeneficialforWiderCommunity• FairnessandEqualOpportunitytoExcel• AchieveBestQuality
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 • ProfesionalCakap dan menguasai segala bidang tugasnya yang mampu mengkalkulasikan risiko, inovatif dan kreatif.
 • KompetenMemiliki keahlian teknis yang sempurna dan wawasan luas dibidangnya.
 • RasaMemilikiMenyayangi Perusahaan dengan segenap dan sepenuh hati
 GigihMemiliki semangat yang konsisten guna mencapai tujuan utama, yang tidak kunjung mengendur meskipun menghadapi banyak rintangan dan hambatan baik secara internal maupun eksternal.
 • PantangMenyerahMemiliki semangat juang tinggi yang berorientasi pada tercapainya target.
 • UletMemiliki mental juara yang tercermin dari perilaku motivasi tinggi, meningkatkan keahlian, berpikir positif.
 • SemangatTinggiSelalu memiliki motivasi bekerja dengan proses yang benar dan memberikan hasil yang lebih baik.
 • BerpikirPositifSelalu berorientasi menemukan solusi terbaik dari suatu masalah.
 TeamworkTidak ada anggota team yang memiliki sifat “primadona”, tidak saling mencari kekurangan dan kelemahan anggota lainnya namun siap memfokuskan perhatian pada kelebihan dan kekuatan mereka serta memanfaatkannya bagi pencapaian tujuan bersama.
 • SalingPercayaBekerjasama secara efektif dengan saling mengingatkan tanpa saling menyalahkan dan membangun semangat saling memahami.
 • SalingMembantuSinergi dalam bekerjasama, sehingga dapat saling mengisi dan mendukung agar memperoleh hasil yang terbaik.
 • Professionalism Competent and master all areas of its duties that
 is able to calculate risks, innovative and creative.
 • Competence Have a perfect technical skills and extensive
 knowledge in their field.
 • SenseofBelonging Love the Company wholeheartedly.
 PersistentHave a consistent spirit so as to achieve the main objective, that never loose despite facing many obstacles and barriers, both internally and externally.
 • DeterminedHave a high fighting spirit oriented to the achievement of targets.
 • TenaciousHave a winning mentality reflected from highly motivated behavior, improve skills, positive thinking.
 • HighSpiritAlways have the motivation to work with the right process and deliver better results.
 • PositiveThinkingAlways oriented to find the best solution to a problem.
 TeamworkNo member of the team that has the nature of a “belle”, not looking for flaws and weaknesses of other members but ready to focus the attention on the advantages and strengths and use them for the achievement of common objectives.
 • Trust Cooperate effectively by mutually remind one
 another without blaming and develop a spirit of mutual understanding.
 • HelpfulSynergy in working together, so as to mutually complement and support to obtain the best results.
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 • FeedbackandCorrectionCourageous to self-correct if being wrong and provide a positive response and develop acceptance and learning.
 PrimeProvide a sense of comfort, secure and satisfied with a quick and accurate service to consumers and other stakeholders as they relate to every element of the organization, through various communication media (face-to-face, telephone, letter).
 • SaferPrecise and accurate - without errors in completing duties and works and secure in the financing collateral safekeeping.
 • EasierOpen and friendly, willing to help in any matters within their capability and provide a straightforward service, but remain friendly and happy so that “others/consumers” obtain satisfaction.
 • FasterResponsive to consumer complaints both internal and external such as consumers and business partners. React quickly to provide service and support if needed. Direct action before being asked or demanded by a situation under work.
 Sustainable ImprovementImprove the work process at any time sustainably, efficiently and effectively to achieve optimal results according to the Company’s targets.
 • UmpanBalik&KoreksiBerani mengoreksi diri sendiri apabila salah dan memberikan respons yang positif serta mengembangkan sikap menerima dan belajar.
 PrimaMemberikan rasa nyaman, aman dan puas atas layanan yang cepat dan tepat kepada para pelanggan dan stakeholder lainnya saat mereka berhubungan dengan setiap elemen dari organisasi, melalui berbagai media komunikasi (tatap-muka, telpon, surat).
 • LebihAmanTepat dan akurat - tanpa kesalahan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan dan aman dalam penyimpanan jaminan pembiayaan.
 • MudahTerbuka dan bersahabat, bersedia membantu hal apapun yang dia mampu dan memberikan pelayanan yang tidak berbelit-belit, tetapi justru dengan ramah dan gembira sehingga “orang lain/ pelanggan” mendapatkan kepuasan.
 • CepatTanggap terhadap keluhan pelanggan baik internal maupun eksternal seperti konsumen dan mitra usaha. Bereaksi cepat untuk memberikan pelayanan dan dukungan jika diperlukan. Langsung bertindak sebelum diminta ataupun dituntut oleh suatu keadaan dalam pekerjaan.
 Perbaikan BerkesinambunganMemperbaiki proses kerja setiap saat secara terus menerus dengan efisien dan efektif untuk mencapai hasil kerja yang optimal sesuai target Perusahaan.
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 Strategi PerusahaanThe Company Strategies
 Focusing on Portfolio which Gives High Return and Safer Risk
 The Company has focused the business activities on the assets with high return and safer risk.
 The Appliction of Risk Management The Company has applied prudential principle in running the business activities. The principle of “Right in the beginning” has been adopted by the Company to show prudent attitude.
 Productivity and Efficiency The Company has been refining the system and procedure in operating business activities to improve productivity and efficiency.
 Good Relation with Business Partners The Company realizes the importance of good relationship with various parties in developing its business. Therefore, the Company always tries to build good relationship with banks, insurance companies, dealers, vendors, the authority, media and consumers.
 WidenSelectiveNetworksThe opening of new branches done selectively considering market opportunity, region income, competitiveness in the area, and entire level of business risk. Strong and Competitive Funding The Company always seeks strong and competitive funding providing sufficient fund. From various funding sources, the Company will continuously preserve an outstanding funding structure throughout the business competition.
 QualifiedHumanResourcesQualified human resources are the asset that run the business. The Company through Verena Learning Center, has a commitment to prepare high competent employees who can deliver maximum contribution to the Company.
 Fokus pada Portofolio yang Memberikan Pengembalian yang Tinggi dan Risiko yang Lebih Aman Perseroan memfokuskan aktivitas usaha pembiayaannya pada aset dengan tingkat pengembalian yang tinggi dan risiko yang lebih aman.
 Penerapan Manajemen Risiko Perseroan menetapkan prinsip prudent atau “kehati-hatian“ dalam menjalankan kegiatan usahanya. Prinsip “Benar dari Awal” yang dianut oleh Perseroan merupakan pencerminan dari sikap kehati-hatian.
 Produktivitas dan Efisiensi Perseroan senantiasa menyempurnakan sistem dan prosedur dalam pengelolaan aktivitas usahanya untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
 Hubungan yang Kuat dengan Mitra Bisnis Perseroan menyadari pentingnya hubungan baik dengan berbagai pihak dalam pengembangan usahanya, oleh sebab itu Perseroan selalu berusaha secara berkesinambungan membina hubungan yang baik dengan bank, perusahaan asuransi, dealer, vendor, otoritas yang berwenang, media serta konsumen.
 Perluasan Jaringan Usaha yang Selektif Pembukaan Kantor Cabang dilakukan secara selektif, yang mempertimbangkan potensi pasar, pendapatan asli daerah dan persaingan usaha di wilayah tersebut serta tingkat risiko usaha secara keseluruhan.
 Sumber Pendanaan yang Kuat & Kompetitif Perusahaan selalu berusaha mencari sumber pendanaan yang kuat dan kompetitif dalam mencukupi kebutuhan pendanaan. Melalui berbagai sumber dana yang dihimpun, Perusahaan akan terus menjaga struktur pendanaan yang unggul dalam kompetisi usaha.
 Sumber Daya Manusia yang Berkualitas Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan aset penggerak Perusahaan serta sebagai kekuatan utama menjalankan usaha. Perusahaan melalui Verena Learning Center (VLC) mempersiapkan karyawan yang memiliki kompetensi tinggi untuk dapat memberikan kontribusi maksimal kepada Perusahaan.
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 Keunggulan KompetitifCompetitive Excellence
 Management Team Experienced, professional, persistent and creative management team. IT System Real-time and on-line Information Technology system backed up with proven DRC (Disaster Recovery Center).
 Service The Company has been giving consumer-satisfaction oriented services.
 Installment Payment Channels Safe and convenient installment payment in cash or debit card at branch, ATM, Post Dated Check, Transfer inter banks, E-Payment and Payment point.
 Relationship with Business Partners Close and trusty relationship with partners such as Banks, Insurance Companies, Dealer, Vendor, the authority and consumer.
 VLC (Verena Learning Centre) VLC (Verena Learning Centre) is continously educating and training employees to create a persistent and competent individual through internal training, external training, seminar, and outbound.
 Tim Manajemen Tim Manajemen yang berpengalaman, profesional, ulet dan kreatif.
 Sistem Teknologi Informasi Sistem Teknologi Informasi yang real time dan on-line serta pengamanan dengan DRC (Disaster Recovery Center) yang telah teruji.
 Pelayanan Perusahaan senantiasa meningkatkan pelayanan yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan.
 Cara Pembayaran Angsuran Pembayaran angsuran yang aman dan nyaman melalui tunai atau kartu debet di cabang, ATM, Post Dated Check, Transfer Antar Bank, E-Payment dan Payment Point.
 Hubungan dengan Mitra Bisnis Hubungan yang erat dan terpercaya dengan mitra bisnis seperti Bank, Perusahaan Asuransi, Dealer, Vendor, Otoritas serta Konsumen.
 VLC (Verena Learning Centre) VLC (Verena Learning Centre) terus menerus mendidik dan melatih karyawan untuk menghasilkan individu yang tangguh dan kompeten melalui training internal, eksternal, seminar dan outbound.
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 Struktur OrganisasiOrganization Structure
 Board of Commissioners
 Internal Audit Dept. Head
 Corporate SecretaryUKPMN / APUPPT*
 President Director
 Risk Management
 Dept. Head
 Deputy Director
 HR & GA DirectorMarketing Director
 AUTO
 Marketing
 AUTO
 Division Head
 Account Receivable
 AUTO
 Division Head
 Marketing SIJITU
 Division Head
 Operation &
 Treasury Division
 Head
 HR & GA
 Division Head
 Area 1A Auto
 Dept. Head
 Area 1 SIJITU
 Dept. Head
 Accounting &
 Budget
 Dept. Head
 Operation AUTO
 Dept. Head
 HR Development
 Dept. Head
 Corporate
 Secretary
 Dept. Head
 Credit Analyst
 AUTO, SOP & Legal
 Dept. Head
 Operation SIJITU
 Dept. Head
 HR Operation
 Dept. Head
 SIJITU Litigation
 Dept. Head
 Credit Analyst
 SIJITU Dept. Head
 Treasury
 Dept. Head
 Recruitment &
 Assessment
 Dept. Head
 Training &
 Learning
 Dept. Head
 General Affair
 Dept. HeadIT Development
 Dept. Head
 IT Application
 Infrastructure &
 Network
 Dept. Head
 Area 1B Auto
 Dept. Head
 Area 2 SIJITU
 Dept. Head
 Area 2 Auto
 Dept. Head
 Account
 Receivable SIJITU
 Dept. Head
 Business
 Development
 SIJITU Dept. Head.
 Management
 Information Dev.
 & Analyst
 Dept. Head
 Area 3 Auto
 Dept. Head
 Business
 Dev AUTO
 Dept. Head
 Collection,
 Remedial &
 Recovery
 Dept. Head
 Refinancing
 & Key Account
 Management
 Manager
 *UKPMN : Unit Kerja Prinsip Mengenal Nasabah APUPPT : Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris.
 *KYCU : Know Your Consumer Unit AMLCFT : Anti-Money Laundering and Combating the Financing of Terrorism
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 Warga Negara Indonesia, 63 tahun. Memperoleh gelar Master of Science dari MIT - Sloan School of Management, Boston, Amerika Serikat, pada tahun 1989. Telah menjabat sebagai Komisaris Utama sejak bulan Agustus 2003. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Juni 2014, beliau diangkat kembali sebagai Komisaris Utama untuk periode 2014-2017.
 Ms. Murniaty Santoso, 63 years old, is an Indonesian citizen. She earned the Master of Science degree from MIT - Sloan School, Boston, USA in 1989.
 She has served as President Commissioner since August 2003. According to the resolution of AGMS on June 30th, 2014, she was appointed again as President Commissioner (2014-2017).
 Profil Dewan KomisarisBoard of Commissioners Profile
 Murniaty SantosoKomisaris UtamaPresident Commissioner
 Komisaris Utama PT Verena Multi Finance Tbk
 Komisaris Independen PT Summit Oto Finance
 Komisaris Independen PT Oto Multiartha
 Direktur Utama PT Tunas Sepadan Investama
 Direktur PT Bentala Sanggrahan
 Chief Financial Officers (CFO) PT Argo Manunggal
 Chief Financial Officers (CFO) PT Astra International Inc.
 General Manager of Budget and Business Development PT Astra International Inc.
 Finance Manager of Heavy Equipment and Shipping Division PT Astra International Inc.
 Finance Manager PT Broken Hill Proprietary - Indonesia
 President Commissioner of PT Verena Multi Finance Tbk
 Independent Commissioner of PT Summit Oto Finance
 Independent Commissioner of PT Oto Multiartha
 President Director of PT Tunas Sepadan Investama
 Director of PT Bentala Sanggrahan
 Chief Financial Officers (CFO) PT Argo Manunggal
 Chief Financial Officers (CFO) PT Astra International Inc.
 General Manager of Budget and Business Development PT Astra International Inc.
 Finance Manager of Heavy Equipment and Shipping Division PT Astra International Inc.
 Finance Manager PT Broken Hill Proprietary - Indonesia
 Agustus 2003 - SekarangAugust 2003 - Present
 2003 - Sekarang 2003 - Present
 1995 - Sekarang 1995 - Present
 Agustus 1999 - April 2001 August 1999 - April 2001
 1995 - 1998
 1993 - 1995
 1986 - 1993
 1983 - 1986
 1981 - 1983
 1975 - 1981
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders.
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 PeriodePeriod Jabatan Position
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 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders
 Oktober 2011 - Sekarang October 2011 - Present
 2007- Sekarang 2007 - Present
 2000 - 2007
 1995 - 2007
 1993 - 1995
 1991 - 1993
 1989 - 1991
 Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Lulus dari Fakultas Teknik dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, tahun 1989.
 Telah menjabat sebagai Komisaris sejak bulan Oktober tahun 2011. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Juni 2014, beliau diangkat kembali sebagai Komisaris untuk periode 2014-2017.
 Mr. Gunawan Santoso, 49 years old, is an Indonesian citizen. He graduated from the Engineering Faculty of the University of Gadjah Mada, Yogyakarta in 1989.
 He has served as a commissioner since 2011 in accordance with the resolution of AGMS on June 30th, 2014, and he was appointed to be the Commissioner in next period (2014-2017).
 Profil Dewan KomisarisBoard of Commissioners Profile
 Gunawan SantosoKomisarisCommissioner
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 Komisaris PT Verena Multi Finance Tbk
 Direktur PT Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin)
 Komisaris PT Clipan Finance Tbk
 Vice President - Kepala Divisi Treasury Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin)
 Assistant Vice President - Pjs Kepala Divisi Treasury PT Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin)
 Kabag Forex & Pasar Uang PT Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin)
 Assistant Manager Bagian Pasar Uang PT Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin)
 Commissioner of PT Verena Multi Finance Tbk
 Director of PT Bank Pan Indonesia Tbk (Panin Bank)
 Commissioner of PT Clipan Finance Tbk
 Vice President Treasury Division Head of PT Bank Pan Indonesia Tbk (Panin Bank)
 Assistant Vice President - President-Acting Head of Treasury Division of PT Bank Pan Indonesia Tbk (Panin Bank)
 Head Forex & Money Market PT Bank Pan Indonesia Tbk (Panin Bank)
 Head of Foreign exchange and and Money market of PT Bank Pan Indonesia Tbk (Panin Bank)
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 PeriodePeriod Jabatan Position
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 Warga Negara Indonesia, 59 tahun. Memperoleh gelar Sarjana bidang Ekonomi dari Universitas Indonesia pada tahun 1983.
 Menjabat sebagai Komisaris Independen sejak bulan Juni 2014. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 30 Juni 2014, beliau diangkat sebagai Komisaris Independen untuk periode 2014-2017.
 Mr. Evi Firmansyah, 59 years old, is an Indonesian citizen. He earned Bachelor of Economic from University of Indonesia in 1983.
 He has served as independent commissioner since June 2014. In accordance with the resolution of AGMS on June 30th, 2014, he was appointed as Independent Commissioner for the period (2014-2017).
 Profil Dewan KomisarisBoard of Commissioners Profile
 Evi FirmansyahKomisaris IndependenIndependent Commissioner
 Evi FirmansyahKomisaris IndependenIndependent Commissioner
 Komisaris Independen PT Verena Multi Finance Tbk.
 Direktur PT Bank Tabungan Negara (Persero)
 Vice President Director PT Bank Tabungan Negara (Persero)
 Direktur PT Bank Ekspor Indonesia
 Direktur BNI Securities
 Komisaris PT Bank Bumi Putera
 Executive Director PT Danareksa (Persero) Holding Company
 Vice President PT Danareksa (Persero) Holding Company
 Direktur PT Danareksa Finance
 Direktur PT Danareksa Currency Fund
 Presiden Direktur PT Danareksa Future
 Managing Director PT Danareksa BV
 Assistant Vice President Bank Dagang dan Industri
 Manager Bank Societe General - Indonesia
 Deputy Manager Ekspor Impor Bank - Indonesia
 Independent Commissioner of PT Verena Multi Finance Tbk.
 Director of PT Bank Tabungan Negara (Persero)
 Vice President Director of PT Bank Tabungan Negara (Persero)
 Director of PT Bank Ekspor Indonesia
 Director of BNI Securities
 Commissioner of PT Bank Bumi Putera
 Executive Director of PT Danareksa (Persero) Holding Company
 Vice President of PT Danareksa (Persero) Holding Company
 Director of PT Danareksa Finance
 Director of PT Danareksa Currency Fund
 President Director of PT Danareksa Future
 Managing Director of PT Danareksa BV
 Assistant Vice President of Bank Dagang dan Industri
 Manager of Bank Societe General - Indonesia
 Deputy Manager Ekspor Impor Bank - Indonesia
 Juni 2014 - Sekarang June 2014 - Present
 2012 - Februari 2014 2012 - February 2014
 Desember 2007 - 2012 December 2007 - 2012
 Oktober 2004 - Desember 2007 October 2004 - December 2007
 Agustus 2004 - Oktober 2004August 2004 - October 2004
 2003 - 2004
 2002 - 2004
 1996 - 2002
 1996 - 2002
 1996 - 2002
 1996 - 2002
 1996 - 2002
 1994 - 1995
 1990 - 1994
 1984 - 1990
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 PeriodePeriod Jabatan Position
 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders
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 Profil DireksiBoard of Directors Profile
 Andi HarjonoDirektur UtamaPresident Director
 Direktur Utama PT Verena Multi Finance Tbk (d/h PT Verena Oto Finance Tbk)
 Direktur PT Verena Multi Finance Tbk (d/h PT Verena Oto Finance Tbk)
 Vice President PT Indofood Sukses Makmur, Tbk - Bogasari Flour Mills
 Financial & Operational Advisor for Sekar Group PT Tri Panji Anugrah
 Manager PT Tunas Sepadan Investama
 Manager, Carbonless Paper Export Marketing Division PT Pindo Deli Pulp & Paper Mills
 Finance & Accounting Manager PT Bentala Mahaya
 Finance Officer PT Astra Graphia, Tbk
 President Director of PT Verena Multi Finance Tbk (was PT Verena Oto Finance Tbk)
 Director of PT Verena Multi Finance Tbk (was PT Verena Oto Finance Tbk)
 Vice President of PT Indofood Sukses Makmur, Tbk - Bogasari Flour Mills
 Financial and Operational Advisor for Sekar Group PT Tri Panji Anugrah
 Manager of PT Tunas Sepadan Investama
 Manager, Carbonless Paper Export Marketing Division PT Pindo Deli Pulp & Paper Mills
 Finance and Accounting Manager PT Bentala Mahaya
 Finance Officer PT Astra Graphia, Tbk.
 Oktober 2016 - SekarangOctober 2016 - Present
 Juli 2007 - Juni 2016July 2007 - June 2016
 Maret 2002 - Juli 2007 March 2002 - July 2007
 Februari 2001 - Februari 2002 February 2001 - February 2002
 September 1999 - Februari 2001 September 1999 - February 2001
 Agustus 1998 - September 1999 August 1998 - September 1999
 Juli 1995 - Juni 1998 July 1995 - June 1998
 Mei 1993 - Desember 1993 May 1993 - December 1993
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Memperoleh gelar Master of International Management dari Thunderbird School of Global Management, Amerika Serikat pada tahun 1994.
 Telah menjabat sebagai Direktur sejak bulan Juli 2007. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 26 April 2013, beliau diangkat kembali sebagai Direktur untuk periode 2013-2015. Pada RUPS Tahunan tanggal 30 Juni 2014 beliau ditunjuk sebagai Direktur Independen untuk masa jabatan 2014-2015. Pada RUPS Tahunan tanggal 24 April 2015 beliau diangkat kembali sebagai Direktur Independen untuk periode 2015-2017, dan pada RUPS Tahunan tanggal 23 Juni 2016 beliau diangkat menjadi Direktur Utama untuk masa jabatan 2016-2018.
 Mr. Andi Harjono, 47 years old, is an Indonesian citizen. He earned Master of International Management from Thunderbird School of Global Management, USA in 1994. He has served as a director since July 2007. In accordance with the resolution of AGMS on April 26th, 2013, he was appointed as Director for the period 2013-2015. At the AGMS on June 30th, 2014, he was appointed as Independent Director for 2014-2015 period. At the AGMS on April 24th 2015 he was appointed again as Independent Director for 2015-2017 period, and at the Annual GMS dated June 23rd, 2016, he was appointed as President Director for the period of 2016-2018.
 PeriodePeriod Jabatan Position
 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders
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 Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Memperoleh gelar Sarjana bidang Teknik Industri dari Universitas Trisakti, memperoleh gelar Magister Pengembangan Masyarakat dari Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik Universitas Indonesia dan pernah mendapatkan pendidikan Magister Bisnis di Institut Pertanian Bogor.
 Telah menjabat sebagai Direktur sejak bulan April 2013. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 26 April 2013, beliau diangkat kembali sebagai Direktur untuk periode 2013-2015. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 24 April 2015 beliau diangkat kembali sebagai Direktur Independen untuk periode 2015-2017. Kemudian sesuai keputusan RUPS Tahunan 23 Juni 2016 beliau diangkat sebagai Direktur Independen untuk periode 2016-2018.
 Mr. Iman Syahrizal is, 47 years old, an Indonesian citizen. He earned Bachelor of Science in Industrial Engineering from Trisakti University, obtained his Master of Community Development from Faculty of Social & Politic Science University of Indonesia and studied Master of Business at Institut Pertanian Bogor.
 He has served as a director since April 2013. In accordance with the resolution of AGMS on April 26th, 2013, he was appointed as Director for the 2013-2015 period. In accordance with the Annual GMS on April 24th 2015 he was appointed as Independent Director for 2015-2017 period. Then at the Annual GMS dated June 23rd, 2016, he was appointed as an Independent Director for the period of 2016-2018.
 Direktur PT Verena Multi Finance Tbk (d/h PT Verena Oto Finance Tbk).
 Operation Development & Division Head PT Surya Artha Nusantara Finance (Member of Astra Financial Service)
 Sales, Marketing & AR Division Head PT Surya Artha Nusantara Finance
 Credit & AR Departement Head PT Surya Artha Nusantara Finance
 Fleet Credit Analyst Astra Credit Company Fleet AR Management Head - Indonesia Timur Astra Credit Company
 Marketing Segment Leader PT Surya Artha Nusantara Finance
 Representative Office Head Bandung PT Surya Artha Nusantara Finance
 Management Trainee (ABTP) Astra International
 Management Trainee Indo Toray Synthetics
 Director of PT Verena Multi Finance Tbk (was PT Verena Oto Finance Tbk)
 Operation Development & Division Head of PT Surya Artha Nusantara Finance (Member of Astra Financial Service)
 Sales, Marketing & AR Division head of PT Surya Artha Nusantara Finance
 Credit & AR Department Head of PT Surya Artha Nusantara Finance
 Fleet Credit Analyst of Astra Credit Company
 Fleet AR Management Head - East Indonesia of Astra Credit Company
 Marketing Segment Leader of PT Surya Artha Nusantara Finance
 Head of Bandung Representative Office of PT Surya Artha Nusantara Finance
 Management Trainee (ABTP) of Astra International
 Management Trainee of Indo Toray Synthetics
 April 2013 - Sekarang April 2013 - Present
 2012 - 2013
 2008 - 2012
 2005 - 2008
 2003 - 2005
 1998 - 2003
 1997 - 1998
 1996 - 1997
 1996
 1995
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 Profil DireksiBoard of Directors Profile
 Iman SyahrizalDirektur IndependenIndependent Director
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 PeriodePeriod Jabatan Position
 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders
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 Direktur Marketing PT Verena Multi Finance Tbk
 Direktur Operasional PT Nusantara Berlian Motor
 Direktur Marketing PT Integra
 Direktur Marketing PT Verena Multi Finance Tbk
 Direktur Marketing PT Bumen Redja Abadi
 Direktur Marketing PT Amazon Automobile Industry
 Direktur Utama PT Tristar Dinamika
 Direktur PT Allbrite Invesmen
 Deputy Direktur Marketing PT Hyundai Mobil Indonesian
 General Manager Disivisi Marketing (Panther)PT Astra Internasional ISUZU
 Head National Operation Manager PT Astra Internasional DAIHATSU
 Branch Manager PT Indomarco
 Director of Marketing - PT Verena Multi Finance Tbk
 Director of Operations - PT Nusantara Berlian Motor
 Director of Marketing - PT Integra
 Director of Marketing - PT Verena Multi Finance Tbk
 Director of Marketing - PT Bumen Redja Abadi
 Director of Marketing - PT Amazon Automobile Industry
 President Director - PT Tristar Dinamika
 Director - PT Allbrite Invesmen
 Deputy Director of Marketing - PT Hyundai Mobil Indonesian
 General Manager of Marketing Division- PT Astra Internasional ISUZU
 Head National Operation Manager - PT Astra Internasional DAIHATSU
 Branch Manager - PT Indomarco
 Oktober 2016 - SekarangOctober 2016 - Present
 Juni 2014 - Mei 2016June 2014 - May 2016
 Juni 2013 - Mei 2014June 2013 - May 2014
 November 2006 - Juni 2012November 2006 - June 2012
 November 2005 - Oktober 2006November 2005 - October 2006
 September 2004 - Oktober 2005September 2004 - October 2005
 Oktober 2002 - Agustus 2004 October 2004 - October 2005
 Oktober 2002 - Agustus 2004October 2002 - August 2004
 Agustus 2001 - September 2002August 2001 - September 2002
 Januari 2001 - Juli 2001January 2001 - Juli 2001
 September 1991 - Desember 2000September 1991 - December 2000
 April 1988 - September 1991April 1988 - September 1991
 PeriodePeriod
 Jabatan Position
 Pengalaman Kerja: WorkExperience:
 Hubungan Afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham: • Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota Direksi, Anggota
 Dewan Komisaris Lain dan Pemegang Saham.
 Iman Santoso IskandarDirekturDirector
 Warga Negara Indonesia, 54 tahun, lahir di Semarang pada tahun 1962. Menjalani Pendidikan tingkat akhir di Fakultas Ekonomi Universitas Tujuh Belas Agustus, Semarang. Sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 23 Juni 2016 beliau diangkat menjadi Direktur untuk periode 2016-2018.
 Indonesian citizen, 54 years old, born in Semarang in 1962. Undergoing his final degree education at the Faculty of Economics, University of 17 Agustus 1945, Semarang. In accordance with the Annual GMS resolutions dated June 23rd, 2016, he was appointed as Director for the period of 2016-2018.
 Profil DireksiBoard of Directors Profile
 Affiliate relationship with member of Directors, other member of the Board of Commissioner and Shareholders: • No affiliate relationship with member of Director, the Board of
 Commissioner and Shareholders
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 Dewan Komisaris PT Verena Multi Finance TbkThe Board of Commissioners of PT Verena Multi Finance Tbk
 Direksi PT Verena Multi Finance TbkThe Board of Directors of PT Verena Multi Finance Tbk
 Dari Kiri ke Kanan:Evi Firmansyah, Komisaris IndependenMurniaty Santoso, Komisaris UtamaGunawan Santoso, Komisaris
 Dari Kiri ke Kanan:Iman Syahrizal, Direktur IndependenAndi Harjono, Direktur UtamaIman Santoso Iskandar, Direktur
 From Left to RIght:Evi Firmansyah, Independent CommissionerMurniaty Santoso, President CommissionerGunawan Santoso, Commissioner
 From Left to RIght:Iman Syahrizal, Independent DirectorAndi Harjono, President DirectorIman Santoso Iskandar, Director
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 Profil Komite AuditAudit Committee Profile
 Evi Firmansyah Ketua Komite AuditChairman of Audit Committee
 Anggota Komite AuditMember of Audit Committee
 Anggota Komite AuditMember of Audit Committee
 Bondan Anugrah
 Evelyn Natasha
 Mr. Evi Firmansyah was appointed as the President of Audit Committee on August 11th, 2016. He is also serving as the Company’s Independent Commissioner. The profile of Mr. Evi Firmansyah is available in the profile of Board of Commissioner.
 Indonesian citizen, 41 years old. Earned his Bachelor of Economics from Trisakti University in 1998. Appointed as a member of the Audit Committee based on the Decree of the Board of Commissioners on August 11th, 2016.
 Ms. Evelyn Natasha, 26 years old, is an Indonesian citizen. She earned Bachelor of Economic in Accounting from Atma Jaya Catholic University Jakarta in 2013. She was appointed as a member audit committed in accordance with the resolution of the Board of Commissioner on August 11th, 2016.
 Diangkat sebagai Ketua Komite Audit tanggal 11 Agustus 2016. Saat ini beliau juga menjabat Komisaris Independen Perusahaan. Profil Bapak Evi Firmansyah tersedia di bagian profil Dewan Komisaris.
 Warga Negara Indonesia, 41 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Trisakti, pada tahun 1998. Diangkat sebagai anggota Komite Audit berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 11 Agustus 2016.
 Warga Negara Indonesia, 26 tahun. Memperoleh gelar Sarjana bidang Akuntansi dari Universitas Katolik Atma Jaya, pada tahun 2013. Diangkat sebagai anggota Komite Audit berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 11 Agustus 2016.
 Finance, Tax & Accounting Manager PT Sekawan Intiperkasa
 Finance & Accounting Manager PT Cendana Wangi Energy
 Finance & Accounting Manager PT Global Madya Kencana
 Accounting Section Head PT Verena Oto Finance
 Accounting Supervisor PT Dos Ni Roha
 Anggota Komite Audit PT Verena Multi Finance Tbk (d/h PT Verena Oto Finance Tbk)
 Auditor KAP Pricewaterhouse Coopers Indonesia.
 Finance, Tax & Accounting Manager PT Sekawan Intiperkasa
 Finance & Accounting Manager PT Cendana Wangi Energy
 Finance & Accounting Manager PT Global Madya Kencana
 Accounting Section Head PT Verena Oto Finance
 Accounting Supervisor PT Dos Ni Roha
 Member of Audit Committee PT Verena Multi Finance Tbk (was PT Verena Oto Finance Tbk)
 Auditor KAP Pricewaterhouse Coopers Indonesia
 Mei 2013 - SekarangMay 2013 - Present
 Agustus 2011 - Mei 2013August 2011 - May 2013
 Juni 2008 - Agustus 2011June 2008 - August 2011
 Agustus 2004 - Juni 2008August 2004 - June 2008
 April 2000 - Agustus 2004April 2005 - August 2004
 Juni 2014 - SekarangJune 2014 - Present
 2013 - Sekarang2013 - Now
 PeriodePeriod
 PeriodePeriod
 Jabatan
 Jabatan
 Position
 Position
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 Wilayah OperasionalOperational Regions
 Kelapa Gading Jl. Bukit Gading Raya Blok A Kav. No.17Kel. Kelapa Gading Barat Kec. Kelapa GadingJakarta Utara Phone : 021-45849000 Fax : 021-45842200
 Radio Dalam Jl. Radio Dalam Raya No. 05, RT 009 RW 013 Kel. Gandaria Utara, Kec. Kebayoran Baru Jakarta Selatan Phone : 021-72801038 Fax : 021-72801039
 Surabaya Ruko Sentra Fortuna No. 2 Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 39-41Kel. Ketabang, Kec. Genteng Surabaya - Jawa Timur Phone : 031-5350101 Fax : 031-5350202
 Surabaya 2 Komplek Pertokoan Rungkut Megah Raya Blok E2 Kel. Kalirungkut, Kec. Rungkut Surabaya - Jawa TimurPhone : 031-8709757 Fax : 031-8711757
 Tangerang Ruko Tangerang City Business Park Blok B No.18 Jl. Jend. Sudirman No. 1, Cikokol Kel. Babakan, Kec. Tangerang Tangerang - Banten Phone : 021-55781811 Fax : 021-55781774
 Kalimalang Komplek Ruko Mutiara Bekasi Mas Blok A9, No.1-2Jl. Jend. Ahmad Yani Kel. Margajaya, Kec. Bekasi SelatanKab. Bekasi - Jawa Barat Phone : 021-88868800 Fax : 021-88868700
 Bandung JL. BKR No.94, RT. 03 RW. 09 Kel. Ancol, Kec. Regol Bandung - 40252 Phone : 022 - 87804351 Fax : 022 - 87804356
 Medan Ruko Premiere 9Jl. Sultan Iskandar Muda No. 83-83A Kel. Babura, Kec. Medan PetisahMedan - Sumatera Utara 20112Phone : 061-456 2555Fax : 061-456 8550
 Palembang Komp. Graha Dempo Mas Blok A1 Jl. Mayor H.M. Rasyad Nawawi No. 500-501 RT. 008 RW. 02, Kel. 9 Ilir, Kec. Ilir Timur IIPalembang - Sumatera Selatan Phone : 0711-359292 Fax : 0711-366828
 Kantor Pusat Head Office
 Gedung Bank Panin Lt.3 Jl. Pecenongan Raya No. 84 Kel. Kebon Kelapa, Kec. Gambir Jakarta Pusat - 10120 Phone : 021-3504890 Fax : 021-3504891
 Daftar Jaringan Kantor Cabang List of Branches
 Aceh
 Medan
 Rantau Prapat
 Pekanbaru
 Banjarmasin
 Samarinda
 Palembang
 SerangJakarta
 Semarang
 SurabayaMakassar
 Malang
 Tangerang
 Bogor Bandung
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 Bogor Jl. Padjajaran Pulo Armin RT. 005 RW. 04 No.28 C Kel. Baranangsiang, Kec. Bogor TimurBogor - Jawa BaratPhone : 0251-8384020 0251-8384026Fax : 0251-8384028
 Aceh Jl. Al Huda No. 17 Kel. Laksana, Kec. Kuta Alam Banda Aceh - Nangroe Aceh Darusalam Phone : 0651-636260 Fax : 0651-635466
 Pekanbaru Jl. Arifin Achmad No. 75 A-B, RT. 001 RW. 015 Kel. Tengkareng TengahKec. Marpoyan DamaiPekanbaru - RiauPhone : 0761-841 5689Fax : 0761-841 7664
 Samarinda Jl. Ahmad Yani No. 51, RT. 16 Kel. Sungai Pinang DalamKec. Samarinda Utara Samarinda - Kalimantan Timur Phone : 0541-772222 Fax : 0541-772295
 Makassar Jl. Gunung Latimojong Komplek Ruko Metro Square Blok C No. 38Kel. Lariangbangi, Kec. MakassarMakassar - Sulawesi Selatan Phone : 0411-3634355 Fax : 0411-335562 Serang Jl. Ahmad Yani No. 92 RT. 001 RW. 02Kel. Sumur Pecung, Kec. SerangSerang - Banten Phone : 0254-229726 Fax : 0254-223743
 Malang Jl. Letjen S. Parman No. 56 - B3Kel. Purwanto, Kec. BlimbingMalang - Jawa Timur Phone : 0341-479107/8 Fax : 0341-479288
 Cikarang Komplek Ruko CBD Blok E1Jl. Niaga Raya Kav. AA3Jababeka Desa PasirsariKec. Cikarang SelatanKab. Bekasi - Jawa Barat Phone : 021-29082848 Fax : 021-29082849
 Kantor Selain Kantor CabangOther Offices Besides Branch Offices
 Kantor CabangBranch Offices
 Kantor Selain Kantor CabangOther Offices Besides Branch Offices
 KarawangJl. Gakyh Mas Raya XII-A Ruko Arcadia Blok C-6 RT. 008 RW. 015Desa Sukaraja, Kec. Talukjambe Timur Karawang - Jawa BaratPhone : 0267-8630751Fax. : 0267-8630751
 SidoharjoRuko Pondok Mutiara Blok K2-CDesa Jati, Kec. SidoharjoKab. Sidoharjo - Jawa TimurPhone : 031-99033878, 0828-95251049Fax : 031-99033878
 Adalah kantor Perusahaan yang memiliki kewenangan:a. memberikan persetujuan pembiayaan
 kepada calon konsumen, danb. menandatangani perjanjian atau kontrak
 pembiayaan kepada konsumen. Per 31 Desember 2016 Kantor Cabang berjumlah 23.
 Office of the Company that has the authority:a. to provide financing approval to prospective consumers,
 andb. to sign financing agreement or contract to the consumers.As of December 31st, 2016, the Company has 23 Branch Offices.
 Adalah kantor Perusahaan yang dalam menjalankan kegiatannya terbatas sehingga kewenangan persetujuan pembiayaan kepada calon konsumen dan penandatanganan perjanjian atau kontrak pembiayaan konsumen tetap dilakukan oleh Kantor Cabang terdekat.
 Office of the Company which business activity is limited so that the authority to provide financing approval to prospective consumers and the signing of consumer financing agreement or contract remains to be conducted by the nearest Branch Office.
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 Struktur Kepemilikan dan Komposisi Pemegang SahamStructure of Ownership and Composition of Shareholders
 ANZ Banking Group (100%)
 ANZ Fund Ply Ltd (100%)
 Votraint No.1103 Ply Ltd (38,82%)
 PT Bank Pan Indonesia Tbk (42,87%)
 PT Panin Financial Tbk (46,04%)
 PT Verena Kapital (24,35%)
 Publik (kepemilikan < 10%) Public (Ownership < 10%)
 (15,14%)
 per 31 Desember 2016as of December 31st, 2016
 Murniaty Santoso (9,74%)
 Publik (dibawah 5%) Public (ownership
 under 5%) (23,04%)
 Pemegang SahamShareholders
 Pemegang Saham Shareholders
 Persentase Kepemilikan (%)Percentage of Ownership (%)
 Jumlah Saham (Lembar)Number of Shares (Share)
 PT Bank Pan Indonesia Tbk
 PT Verena Kapital
 Murniaty Santoso
 Masyarakat (Kepemilikan saham di bawah 5%)
 TOTAL
 42,87
 24,35
 9,74
 23,04
 100
 429.529.600
 243.965.040
 97.586.016
 230.919.696
 1.002.000.352
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 Kepemilikan Saham Komisaris Dan DirekturShares Ownership by the Board of Commissioners and Board of Directors
 Pemegang Saham PengendaliControlling Shareholders
 Pemegang Saham Shareholders
 Persentase Kepemilikan (%)Ownership Percentage (%)
 Jumlah Saham (Lembar)Number of Shares (Share)
 Murniaty SantosoKomisaris Utama/President Commissioner
 9,74 97.586.016
 Pemegang Saham Shareholders
 PT Bank Pan Indonesia Tbk 42,87 429.529.600
 PT Bank Pan Indonesia Tbk
 Established in 1971 and obtained the license as foreign exchange bank in 1972. PaninBank is the merger of Kemakmuran Bank, Industri Djaya Indonesia Bank, and Industri & Dagang Indonesia Bank. The decision of PaninBank to be the first go-public bank in Indonesia shows high confidence of the Bank which is still well kept until now. The two major shareholders, PT Panin Financial Tbk (46.04%) and ANZ Bank in Votraint No 1103 Pty Ltd (38.82%) provide strategic support to the Bank to achieve the Bank’s objectives. The ownership of public shares at the end of 2016 was 15.14% consisting of domestic and international, institution, and individual shareholders.
 In the latest development, PaninBank has installed the best core banking system installation and applied new internal good corporate governance and effectively utilize of IT system as the answer of the expectation of Bank Development which has shown solid working performance in the last decade. Currently, PaninBank is listed as the eight largest bank in Indonesia in terms of assets, which at the end of 2016 reached Rp183.7 trillion. Due to the growing branch office networks which has now reached 566 branch offices incorporated in the network of ATM ALTO and ATM BERSAMA that allow the consumers to acquire services through more than 76,000 networks of ATM ALTO and ATM BERSAMA throughout Indonesia. PaninBank is able to provide convenience of service as desirable and feasible to be acquired by the consumers.
 PT Bank Pan Indonesia Tbk
 Didirikan tahun 1971 dan memperoleh izin sebagai bank devisa tahun 1972, PaninBank merupakan hasil merger Bank Kemakmuran, Bank Industri Djaja Indonesia dan Bank Industri & Dagang Indonesia. Keputusan PaninBank untuk menjadi bank pertama di Indonesia yang go-public mencerminkan tingginya kepercayaan diri Bank yang masih terus terjaga hingga hari ini. Kedua pemegang saham utama, yakni PT Panin Financial Tbk (46,04%) dan ANZ Bank melalui Votraint No 1103 Pty Ltd (38,82%), memberikan dukungan strategis bagi Bank untuk mencapai tujuan Bank. Kepemilikan saham publik di PaninBank pada akhir tahun 2016 adalah 15,14%, yang terdiri dari pemegang saham domestik dan internasional, institusi dan individu.
 Dalam perkembangan yang terakhir, PaninBank telah melakukan instalasi core banking system terbaik dan menerapkan proses tata kelola internal yang baru, dan secara efektif memanfaatkan sistem TI ini untuk menjawab tuntutan pertumbuhan Bank yang dalam satu dekade ini terus menunjukkan kinerja yang solid. Saat ini PaninBank tercatat sebagai bank terbesar 8 di Indonesia dari sisi aset, yang pada akhir tahun 2016 mencapai Rp 183,7 triliun. Berkat jaringan kantor cabangnya yang terus bertambah dan kini mencapai 566 kantor cabang, serta tergabung dalam jaringan ATM ALTO dan ATM BERSAMA, sehingga nasabah Perseroan juga dapat memperoleh layanan melalui lebih dari 76.000 ATM jaringan ALTO dan ATM BERSAMA di seluruh Indonesia. PaninBank mampu menyediakan kenyamanan pelayanan sebagaimana yang diinginkan dan layak didapatkan oleh nasabah.
 Persentase Kepemilikan (%)Ownership Percentage (%)
 Jumlah Saham (Lembar)Number of Shares (Share)
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 Grafik Pemegang Saham Pengendali PT Verena Multi Finance Tbk Graph of Controlling Shareholders of PT Verena Multi Finance Tbk
 Perusahaan Patungan Joint Venture
 PT Bank Pan Indonesia Tbk
 PT Verena Kapital
 Murniaty Santoso
 Masyarakat (Kepemilikan di bawah 5%)
 42,87%
 9,74%
 24,35%23,04%
 IBJ Leasing Co. Ltd (82,46%)
 PT Verena Multi Finance Tbk (17,54%)
 PT IBJ Verena Finance
 per 31 Desember 2016as of December 31st, 2016
 per 31 Desember 2016as of December 31st, 2016
 PT IBJ Verena Finance
 PT IBJ Verena Finance was established on the Certificate of Incorporation No. 30 on July 28th, 2010 which was made before the Notary, Fathiah Helmi, S.H. The Company has corporation with IBJ Leasing Co. Ltd and has ownsership of 17.54% in the joint venture Company as of December 31st, 2016 period. As stated the Articles of Association of the Joint Venture of the PT IBJ Verena Finance also serves financing activities focusing on corporate financing.
 PT IBJ Verena Finance
 PT IBJ Verena Finance didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan No. 30 Tanggal 28 Juli 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi, SH. Perusahaan bekerjasama dengan IBJ Leasing Co. Ltd dan memiliki kepemilikan sebesar 17,54% dalam perusahaan patungan (Joint Venture) ini per tanggal 31 Desember 2016. Sesuai dengan yang termaktub pada anggaran dasar, PT IBJ Verena Finance juga bergerak dalam kegiatan usaha pembiayaan yang berfokus pada sektor pembiayaan korporasi.
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 Pemeringkat EfekRating Agency
 PT Pemeringkatan Efek Indonesia (PEFINDO) Panin Tower Senayan City, 17th Floor Jl. Asia Afrika Lot.19 Jakarta 10270, Indonesia
 PT Pemeringkatan Efek Indonesia (PEFINDO) Panin Tower Senayan City, Lt. 17Jl. Asia Afrika Lot.19 Jakarta 10270, Indonesia
 Hasil Pemeringkatan PT Verena Multi Finance Tbk The Result of Rating of PT Verena Multi Finance Tbk
 Objek Pemeringkatan Rating Objects
 Objek Pemeringkatan Rating Objects
 TahunYear
 TahunYear
 Hasil PemeringkatanRating Result
 Hasil PemeringkatanRating Result
 Periode PemeringkatanRating Period
 Periode PemeringkatanRating Period
 PerusahaanCorporate
 Surat UtangBonds
 2016
 2015
 2014
 2013
 2012
 2016
 2015
 2014
 2013
 2012
 idA - (Single A Minus ; Stable Outlook)
 idA - (Single A Minus ; Stable Outlook)
 idA - (Single A Minus ; Stable Outlook)
 idA (Single A ; Stable Outlook)
 idA (Single A ; Stable Outlook)
 idA - (Single A Minus)
 idA - (Single A Minus)
 idA - (Single A Minus)
 idA (Single A)
 idA (Single A)
 Periode 1 September 2016 sampai dengan 1 September 2017 September 1st, 2016 - September 1st, 2017
 Periode 4 September 2015 sampai dengan 1 September 2016 September 4th, 2015 - September 1st, 2016
 Periode 2 September 2014 sampai dengan 1 September 2015 September 2nd, 2014 - September 1st, 2015
 Periode 2 September 2013 sampai dengan 1 September 2014 September 2nd, 2013 - September 1st, 2014
 Periode 24 September 2012 sampai dengan 1 September 2013 September 24th, 2012 - September 1st, 2013
 Periode 1 September 2016 sampai dengan 1 September 2017 September 1st, 2016 - September 1st, 2017
 Periode 4 September 2015 sampai dengan 1 September 2016 September 4th, 2015 - September 1st, 2016
 Periode 2 September 2014 sampai dengan 1 September 2015 September 2nd, 2014 - September 1st, 2015
 Periode 2 September 2013 sampai dengan 1 September 2014 September 2nd, 2013 - September 1st, 2014
 Periode 24 September 2012 sampai dengan 1 September 2013 September 24th, 2012 - September 1st, 2013
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 Lembaga dan Profesi PenunjangPasar ModalCapital Market Supporting Professions and Institutions
 Stock ExchangePT Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange Building, Tower 1 Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
 Share Registrar PT Raya Saham RegistraPlaza Sentral Building, 2nd FloorJl. Jend. Sudirman Kav. 47-48 Jakarta 12930, Indonesia
 Securities Transaction Settlement InstitutionPT Kustodian Sentral Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange Building, Tower 1, 5th FloorJl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
 Public Accountant*Satrio Bing Eny & Rekan(Member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited) The Plaza Office Tower, 32nd FloorJl. M.H. Thamrin Kav. 28-30 Jakarta 10350, Indonesia
 Notary**Fathiah Helmi, SH Jl. H.R Rasuna Said Kav. 1 - 2 BI X - 1 Graha Irama 6th Floor - Block C Jakarta 12950, Indonesia
 Bursa Efek PT Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange Building, Tower 1Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
 Biro Administrasi Efek PT Raya Saham RegistraGedung Plaza Sentral Lt. 2Jl. Jend. Sudirman Kav. 47-48 Jakarta 12930, Indonesia
 Lembaga Penyelesaian Transaksi Efek PT Kustodian Sentral Efek Indonesia Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lt. 5 Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
 Akuntan Publik*Satrio Bing Eny & Rekan(Member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited) The Plaza Office Tower Lt. 32 Jl. M.H. Thamrin Kav. 28-30 Jakarta 10350, Indonesia
 Notaris**Fathiah Helmi, SH Jl. H.R Rasuna Said Kav. 1 - 2 BI X - 1 Graha Irama Lt. 6 - C Jakarta 12950, Indonesia
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 Konsultan HukumLasutlay & Pane Jl. Hang Tuah Raya No. 29 Jakarta 12120, Indonesia
 Pemeringkat Efek PT Pemeringkatan Efek Indonesia (PEFINDO) Panin Tower Senayan City, Lt. 17 Jl. Asia Afrika Lot.19 Jakarta 10270, Indonesia
 Wali AmanatBank Simarmas TbkSinar Mas Land Plaza, Tower 1Jl. M.H. Thamrin No. 51Jakarta 10350, Indonesia
 Wali AmanatBank Mega TbkMenara Bank Mega Lt. 16Jl. Kapten Tendean Kav. 12-14AJakarta 12790, Indonesia
 Biro KreditPT PEFINDO Biro KreditGedung AD Premier Lt. 2Jl. TB Simatupang No. 5Jakarta 12550, Indonesia
 Legal ConsultantLasutlay & Pane Jl. Hang Tuah Raya No. 29 Jakarta 12120, Indonesia
 Rating Agency PT Pemeringkatan Efek Indonesia (PEFINDO) Panin Tower Senayan City, 17th Floor Jl. Asia Afrika Lot.19 Jakarta 10270, Indonesia
 Trustee AgentBank Simarmas TbkSinar Mas Land Plaza, Tower 1Jl. M.H. Thamrin No. 51Jakarta 10350, Indonesia
 Trustee AgentBank Mega TbkMenara Bank Mega 16th FloorJl. Kapten Tendean Kav. 12-14AJakarta 12790, Indonesia
 Credit BureauPT PEFINDO Biro KreditAD Premier Building, 2nd FloorJl. TB Simatupang No. 5Jakarta 12550, Indonesia
 Keterangan:* Biaya akuntan publik untuk periode penugasan Januari-
 Desember 2016 adalah Rp 450.000.000,- untuk jasa audit.** Biaya notaris untuk periode penugasan Januari-Desember 2016
 adalah Rp 107.392.500,- untuk jasa pembuatan berbagai akta dan sertifikat.
 * Public accountant fee within January-December 2016 assignment period was Rp 450,000,000 for audit services.
 ** Notary fee within January-December 2016 assignment period was Rp 107,392,500 for service of making various deeds and certificates.
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 Tinjauan Segmen Usaha
 PT Verena Oto Finance didirikan pada tahun 2003 dengan segmen pembiayaan mobil. Pada tahun 2008, Perusahaan melakukan Penawaran Umum Perdana menjadi PT Verena Oto Finance Tbk. Selanjutnya pada tahun 2010, selain pembiayaan mobil, Perusahaan mengembangkan ke segmen pembiayaan alat berat dan mesin dan nama Perusahaan berubah menjadi PT Verena Multi Finance Tbk.
 Izin usaha sebagai lembaga pembiayaan yang dimiliki oleh Perusahaan adalah sebagaimana disebutkan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.994/KMK.017/1993 tanggal 30 Desember 1993 tentang Pemberian Izin Usaha Lembaga Pembiayaan kepada PT Maxima Perdana Finance yang kemudian telah diubah dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-161/KM.6/2004 tanggal 4 Mei 2004 dan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-654/KM.10/2010 tanggal 9 Desember 2010. Saat ini PT Verena Multi Finance Tbk memfokuskan diri pada bidang usaha: (1) pembiayaan otomotif (mobil baru dan mobil bekas) ; (2) pembiayaan non otomotif (mesin, properti dan alat penunjang usaha).
 Pembiayaan Otomotif
 Saat ini tantangan persaingan di perusahaan multifinance meningkat, meskipun dengan kondisi pasar otomotif mengalami perlambatan karena pengaruh perekonomian nasional. Di tengah kelesuan ekonomi yang melanda, Perusahaan dapat mempertahankan kinerjanya, walaupun tak bisa menggenjot pendapatan seperti saat ekonomi tumbuh kencang, Perusahaan masih dapat mencatatkan pertumbuhan laba.
 Business Segment Review
 PT Verena Oto Finance was established in 2003 engaged in car financing at the beginning. In 2008, the Company did its Initial Public Offering and then became PT Verena Oto Finance Tbk. In 2010 the Company changed its name into PT Verena Multi Finance Tbk to cater heavy equipment and machinery financing besides car financing.
 As a financial institution, the Company held a legal business permit as stated in the Decree of the Financial Minister of the Republic Indonesia Number. 994/KMK.017/1993 dated December 30th, 1993 about Granting Business License to Financial Institution towards PT Maxima Perdana Finance. On May 4th, 2004 the business permit was replaced by the Decree of the Financial Minister of the Republic Indonesia Number. Kep-161/KM/.6/2004. Then it was switched with newer business permit on December 9th, 2010, the Decree of the Financial Minister of the Republic Indonesia Number. Kep-654/KM.10/2010. Currently, PT Verena Multi Finance Tbk is focusing its line of business on: (1) automotive financing (new cars and used cars); (2) non-automotive financing (machinery, property and business support tools).
 Automotive Financing
 Although the automotive market condition experienced a slowdown due to the national economy impact, the competition within multifinance companies continues to increase. In the midst of economic downturn, the Company still maintained its performance. Even though the Company was unable to boost revenue as when the economy grew strong, the Company still recorded a profit growth.
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 Rincian pergerakan pembiayaan untuk otomotif tahun 2014-2016 oleh Verena adalah sebagai berikut:
 Details of automotive financing movement for the year of 2014-2016 by Verena are as follows:
 Total Pembiayaan Otomotif Total Automotive Financing
 Total Pembiayaan Non-Otomotif Total Non-Automotive Financing
 IDR 1.146,35Miliar / Billion
 IDR 436,96Miliar / Billion
 IDR 1.076,26Miliar / Billion
 IDR 294,31Miliar / Billion
 IDR 1.014,95 Miliar / Billion
 IDR 365,77Miliar / Billion
 2014
 2014
 2015
 2015
 2016
 2016
 Pembiayaan Non Otomotif
 Pembiayaan Non Otomotif mengalami peningkatan 24,28% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Faktor utama yang menyebabkannya adalah tumbuhnya Pembiayaan Properti secara signifikan.Pertumbuhan positif pada sektor properti karena sektor itu merupakan salah prioritas pemerintah.
 Rincian pergerakan pembiayaan untuk non-otomotif tahun 2014-2016 oleh Verena adalah sebagai berikut:
 Non-Automotive Financing
 Non-automotive financing was increased 24.28% compared the previous year. The main factor was the significant growth of property financing. A positive growth in property sector occured because it is a priority sector for the government.
 Details of non-automotive financing movement for the year of 2014-2016 by Verena are as follows:
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 Tinjauan Makro Ekonomi
 Sistem perpajakan yang belum clearance saat ini menjadi salah satu penghambat penjualan di sektor otomotif dan properti.
 Tingginya inflasi di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya naiknya harga bahan bakar minyak dan tarif dasar listrik. Selain itu Indonesia belum memiliki kemandirian pangan yang mengakibatkan kecenderungan impor pangan makin tinggi. Ekonomi yang tergantung pada harga komoditas akan sulit bangkit sedangkan untuk menggeser komoditas ke sektor industri membutuhkan waktu yang cukup lama.
 Menurunnya nilai tukar Rupiah juga membuat biaya impor pangan tetap tinggi meski harga pangan di pasar dunia turun. Itulah yang membuat inflasi tetap tinggi.
 Namun dengan konsumsi masyarakat yang selalu menjadi pendorong pertumbuhan utama perekonomian Indonesia, maka industri otomotif masih memiliki optimisme bahwa penjualan otomotif nasional masih memiliki prospek yang menjanjikan untuk tumbuh.
 Di tahun 2016, kebijakan BI rate mencapai 4,75% pada tutup tahun 2016. Kebijakan ini menahan laju inflasi dengan rata-rata 3,53% atau 3,02% di tutup tahun 2016. Akibat dari dua hal diatas, konsumsi masyarakat meningkat.
 Nilai tukar rupiah selama tahun 2016 cenderung stabil, dengan rata-rata Rp13.373,-, dengan nilai terkuat pada Rp12.991,- pada 28 September 2016, meskipun sempat melemah di level Rp 14.016,- pada 7 Januari 2016.
 Industri Otomotif di Indonesia
 Perkembangan industri otomotif khususnya mobil di Indonesia selama 10 tahun terakhir mengalami pergerakan yang positif. Faktor konsumtif masyarakat Indonesia dan ketersediaan alat transportasi publik yang belum memadai mendorong pergerakan pertumbuhan penjualan mobil di Indonesia. Penjualan tertinggi selama 10 tahun ini berada di tahun 2013 yaitu 1.229.901 unit, namun di tahun 2014 dan 2015
 Macroeconomic Review
 The taxation system that has not gain clearance become one of the sales obstacles in the automotive and property sectors.
 High inflation in Indonesia caused by several factors including the increase of fuel prices and Basic Electricity Tariff. In addition, Indonesia is yet to have food self-sufficiency that cause the food import tendencies to increase. Economy that depends on commodity prices will be difficult to rise while shifting commodity to industrial sector requires a long time.
 The decline of Rupiah exchange rate also makes the food import cost to remain high despite the fall of food prices in the world market. That is what makes the inflation to remain high.
 However, the public consumption has always been the main growth driver of the Indonesian economy, so the automotive industry still has optimism that the national automotive sales still have promising prospects for growth.
 In 2016, the BI rate policy reached 4.75% at the end of 2016. This policy curb inflation by an average of 3.53% or 3.02% at the end of 2016. As a result of both things above, the public consumption increased.
 Throughout 2016, the Rupiah exchange rate tend to be stable, with an average of Rp13,373 with the strongest value on Rp 12,991 on September 28th, 2016, although it was down at the level of Rp14,016 on January 7th, 2016.
 The Automotive Industry in Indonesia
 The automotive industry development especially automobile in Indonesia over the last 10 years experienced a positive movement. Consumptive factor of Indonesian people and the availability of public transportation that is insufficient encourage the movement of automobile sales growth in Indonesia. For 10 years, the highest sales was in 2013 with 1,229,901 units, but in 2014 and 2015, sales of new
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 penjualan mobil baru mengalami penurunan. Di tahun 2016 ini penjualan mobil baru mengalami kenaikan walau tidak signifikan yaitu sekitar 4,78% atau naik 4.844 unit dibanding tahun 2015.
 Jika dilihat dari dari rata-rata penjualan mobil baru per bulan selama tahun 2016 adalah 88.478 unit per bulan, lebih tinggi dibanding rata-rata penjualan tahun sebelumnya yaitu 84.440 unit per bulan.
 cars experienced a decline. In 2016, sales of new cars increased slightly around 4.78% or up by 4,844 units compared to 2015.
 If seen from average new car sales per month during 2016 amounted to 88,478 units per month, higher than the average sales in the previous year with 84,440 per month.
 Perkembangan Industri Otomotif di Indonesia selama 10 Tahun TerakhirThe Development of the Automotive Industry in Indonesia During the Last 10 Years
 Penjualan Bulanan Otomotif Nasional Tahun 2016National Automotive Monthly Sales 2016
 2007
 Jan
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 Sumber: Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO)Source:TheAssociationofIndonesianAutomotiveIndustries(GAIKINDO)
 Sumber: Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO)Source:TheAssociationofIndonesianAutomotiveIndustries(GAIKINDO)

Page 76
						
						

76 Laporan Tahunan 2016 PT Verena Multi Finance Tbk
 Ikhtisar UtamaMain Overview
 Laporan ManajemenManagement Report
 Profil PerusahaanCompany Profile
 Analisis dan Pembahasan ManajemenManagement Analysis and Discussion
 Segmen 4 x 2 dimana di dalamnya terdapat tipe mobil berkisar 1.300-1.500 CC mendominasi penjualan tahun ini yaitu 44,1% dari total penjualan, mobil tipe ini kebanyakan didominasi oleh mobil keluarga. Segmen selanjuatnya berada di 22,15% yaitu mobil berjenis low cost green car (LCGC) dimana mobil tipe ini dibandrol dengan harga yang terjangkau oleh konsumen.
 The 4x2 segment which included types of cars ranging from 1,300 to 1,500 CC dominated this year’s sales with 44.1% of total sales, this car type is mostly dominated by the family car. The next segment stood at 22.15% namely the low cost green car (LCGC) where this type of car is priced at an affordable price by consumers.
 Low Cost Green Car (LCGC) type car in 2016 were dominated by Toyota and Daihatsu collaboration, namely Calya and Sigra. They instantly caught public’s attention due to their relatively low price. This condition were quite affecting the decrease of used car sales. In 2016 the number of vehicles financed by the Company were also decreased by 4.79% compared to the preceding year.
 Tipe2015 2016
 Penjualan (Unit)Sales (Units)
 Penjualan (Unit)Sales (Units)
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 Mobil berjenis Low Cost Green Car (LCGC) di tahun 2016 ini didominasi kolaborasi Toyota dan Daihatsu dengan nama Calya dan Sigra. Keduanya langsung dapat perhatian khusus dari masyarakat karena harganya yang relatif murah. Kondisi ini cukup mempengaruhi turunnya penjualan mobil bekas. Di tahun 2016 jumlah unit kendaraan yang dibiayai oleh Perusahaan juga mengalami penurunan 4,79% dibanding tahun sebelumnya.
 Sumber: Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO)Source:TheAssociationofIndonesianAutomotiveIndustries(GAIKINDO)
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 Berikut jumlah unit otomotif yang dibiayai oleh Perusahaan dalam 3 (tiga) tahun terakhir.
 The following is the number of automotive units financed by the Company in the last 3 (three) years.
 Industri Pembiayaan
 Pembiayaan konsumen dan sewa guna usaha masih menjadi penyumbang utama kinerja industri pembiayaan yaitu mencapai 95%. Secara sektoral penjualan otomotif sekitar 80% menggunakan kredit. Oleh karena itu industri pembiayaan akan tumbuh bersama dengan industri otomotif.
 Untuk mendukung kegiatan pembiayaan, perusahaan pembiayaan memiliki beberapa sumber pendanaan yakni dari pembiayaan bersama ataupun channeling, pinjaman perbankan ataupun dari obligasi. Dalam beberapa tahun ini, industri pembiayaan menghadapi berbagai tantangan dan penyesuaian yang perlu dilakukan. Naiknya bunga pinjaman yang diterima perusahaan pembiayaan membuat biaya pendanaan bagi perusahaan pembiayaan pun meningkat sehingga semakin menekan marjin bunga. Kenaikan pada Upah Minimum Regional (UMR) pun meningkatkan biaya operasional perusahaan pembiayaan. Dari sisi peraturan, perusahaan pembiayaan terus melakukan penyesuaian terhadap aturan-aturan yang diterapkan regulator, dalam upayanya meningkatkan kualitas dan daya saing industri jasa keuangan non-bank. Melihat kondisi tersebut, perusahaan pembiayaan melakukan terobosan-terobosan baru untuk meningkatkan kinerjanya.
 Finance Industry
 Consumer financing and leasing remain to be the major contributor to the financing industry performance, reaching to 95%. Sectorally, about 80% of automotive sales use loan. Therefore, the financing industry will grow along with the automotive industry.
 In order to support financing activity, Finance Company has several source of the funding such as channeling, bank loan, or Bonds. During these years, financing industry has faced challenges and adaptations. The increasing of interest from bank is in line with the increasing of cost of fund and thus it will reduce the spread margin. Moreover, the increasing of the regional minimum wage also increases the operational cost of the financing industry. In order to improve the quality and competitiveness of finance company as a non-bank financial service industry, finance company has adjusted itself to the regulations released by the government. Because of that, the finance company has created some breakthrough to improve its performance.
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 Prospek UsahaBusiness Prospect
 Prospek Industri Pembiayaan
 Bisnis pembiayaan kendaraan oleh industri multifinance di Indonesia diprediksi masih tetap cerah di tahun 2017.
 Terlebih, Pemerintah telah menerbitkan regulasi baru yang memberi keleluasaan kepada industri multifinance untuk melakukan ekspansi bisnis pembiayaan, tidak lagi sebatas di pembiayaan kendaraan dan alat berat.
 Peraturan OJK No. 29/POJK.05/2014 memberi peluang kepada perusahaan multifinance untuk ekspansi ke banyak sektor pembiayaan, antara lain pembiayaan modal kerja.
 Regulasi baru ini membuat industri multifinance tidak perlu lagi hanya bergantung pada bisnis pembiayaan kendaraan roda dua dan roda empat serta alat berat seperti selama ini terjadi.
 Adanya program sejuta rumah oleh pemerintah, didukung rencana pemerintah untuk menurunkan suku bunga kredit kepemilikan rumah hingga single digit dan adanya pelonggaran aturan LTV (Loan to Value), menambah gairah di indutri pembiayaan.
 Persaingan di bisnis di industri pembiayaan juga akan sangat ketat. Seluruh industri pembiayaan akan saling bersaing tidak hanya dengan sesama multifinance, tapi juga dengan bank, bank perkreditan rakyat (BPR), koperasi, bahkan dengan pemerintah yang menyalurkan kredit usaha rakyat (KUR).
 Di 2017, faktor perkembangan ekonomi akan sangat mempengaruhi kinerja industri multifinance di Indonesia. Begitu juga ancaman dari eksternal seperti potensi kenaikan suku bunga pinjaman.
 Finance Industry Prospect
 Vehicle financing business by the multifinance industry in Indonesia is predicted to remain bright in 2017.
 Moreover, the Government has issued a new regulation that gives flexibility to multifinance industry to expand its financing business, no longer limited in the financing of vehicles and heavy equipment.
 FSA Regulation No. 29/POJK.05/2014 provides opportunities to the multifinance companies for expansion into many financing sectors, among others, working capital financing.
 This new regulation allows the multifinance industry no longer need to rely on the financing business of two-wheeler and four wheels vehicles as well as heavy equipment as happened all this time.
 One million houses program by the government, along with the government’s plan to decrease house loan interest rate up to single digit and the easing of LTV (Loan to Value) regulation, has brought enthusiasm to financing industry.
 Business competition in the financing industry will also be very strict. The whole financing industry will be competing not only with fellow multifinancing companies, but also with banks, rural banks (BPR), cooperatives, even with the governments who distribute micro credit.
 In 2017, economy growth factor will affect the financing industry performace in Indonesia greatly. And so will the external threat such as the potential increase in loan interest rate.
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 Penyajian Laporan Keuangan Secara Umum
 Laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun berakhir 31 Desember 2016 dan 2015 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”), yangfungsinya dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (‘OJK’) sejak tanggal 1 Januari 2013) No VIII.G.7 tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang terdapat dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep 347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012
 Analisis laporan keuangan dibawah ini dijabarkan berdasarkan laporan keuangan Perusahaan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015. Laporan keuangan Perusahaan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 telah diaudit oleh KAP Satrio Bing Eny & Rekan (anggota Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dan KAP Osman Bing Satrio & Eny (anggota Deloitte Touche Tohmatsu Limited) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dalam laporannya yang masing-masing tertanggal 17 Februari 2017 dan 10 Maret 2016. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 tertanggal 10 Maret 2016 memuat paragraf penjelasan mengenai penerapan PSAK 24 (revisi 2013) secara retrospektif dan angka-angka tahun sebelumnya telah disajikan kembali.
 I. Analisa Posisi Keuangan Aset
 Per 31 Desember 2016, Perusahaan mencatat total aset sebesar Rp 1.790,47 miliar, turun sebesar 5,48% dibandingkan tahun sebelumnya per 31 Desember 2015 Rp 1.894,36 miliar. Penurunan aset terutama disebabkan oleh penurunan piutang sewa pembiayaan sebesar 52,39% dari Rp 492,08 miliar menjadi Rp 234,30 miliar seiring dengan pengurangan pemberian kredit alat berat.
 Sementara piutang pembiayaan konsumen bertumbuh sebesar 9,22% dari Rp 1.255,48 miliar menjadi Rp 1.371,28 miliar karena peningkatan pemberian kredit properti, dan piutang lain-lain yang juga meningkat sebesar 9,16 kali dari Rp 3,85 miliar menjadi Rp 35,27 miliar.
 The General Presentation of Financial Statement
 Financial statement on the date and for year ending December 31st, 2016 and 2015 have been prepared and presented in accordance with Finance Accounting Standard in Indonesia published by Indonesian Institute of Accountants (IAI) and regulation of The Capital Market and Financial Institution Supervisory Agency whose functions were shifted to Indonesia FSA since January 1st 2013 No VIII.G.7 on “Presentation and Disclosure of Public Financial Statement or Public Companies” which stated in attachment of decision of The Capital Market and Financial Institution Supervisory Agency Chairman No. Kep 347/BL/2012 on June 25th, 2012.
 The analysis of financial statement below is elaborated based on the Company’s financial statement on the date and for the year ending on December 31st, 2016 and 2015. The Company’s financial statement on the date and for the year ending on December 31st, 2016 and 2015 has been audited by KAP Satrio Bing Eny & Partner (the member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited) and KAP Osman Bing Satrio & Eny (the member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited) with fair opinion without exception in report dated February 17th, 2016 and March 10th, 2016. Independent auditor’s report to financial statement Decembers 31st, 2015 and the year that ended dated March 10th, 2016 contains explanatory paragraph that the Company applied PSAK 24 (revised 2013) retrospectively and the prior year corresponding figures have been restated.
 I. The Analysis of Financial Position Assets
 As of December 31st, 2016, the Company’s assets stood at Rp 1,790.47 billion, decreased by 5.48% compared to Rp 1,894.36 billion on December 31st 2015. Assets has decreased primarily due to the decrease of finance lease receivables by 52.39% from Rp 492.08 billion to Rp 234.30 billion, due to the decrease of heavy equipment financing.
 Meanwhile, consumer financing receivables grow by 9.22% from Rp 1,255.48 billion to Rp 1,371.28 billion, due to the increase of property financing, and other account receivables also grow by 9.16 times from Rp 3.85 billion to Rp 35.27 billion.
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 Rincian dan komposisi aset Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2014-2016 sebagai berikut :
 Kolektibilitas PiutangRincian umur piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan beserta perubahannya relatif terhadap posisi tahun 2016, 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut :
 The details and composition of the Company’s assets on December 31st, 2014-2016 are as follows:
 Collectability of ReceivablesThe details of the maturity of consumer financing receivables and finance leases receivables as well as the changes relative to 2016, 2015 and 2014 are as follows:
 KeteranganDescription
 UmurMaturity
 UmurMaturity Jumlah
 Amount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 2016
 2016
 2015
 2015
 2014
 2014PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 Kas dan Setara / Cash and Equivalents
 Piutang Pembiayaan Konsumen (Bersih) / Consumer Financing Receivables (Net)
 Piutang Sewa Pembiayaan (Bersih) / Finance Lease Receivables (Net)
 Tagihan Anjak Piutang / Factoring Receivables
 Investasi Pada Entitas Asosiasi / Investment in an Associate
 Piutang Lain-lain / Other Accounts Receivables
 Biaya Dibayar di Muka / Prepaid Expenses
 Aset Pajak Tangguhan (Bersih) /Deferred Tax Assets (Net)
 Aset Tetap (Nilai Buku Bersih) / Premises and Equipment Book Value
 Aset Lain-lain (Bersih) / Other Assets (Net)
 Jumlah Aset / Total Assets
 Belum Jatuh Tempo / Not Past Due
 Lewat Jatuh Tempo / Overdue
 1 - 30 Hari / 1 - 30 Days
 31 - 60 Hari / 31 - 60 Days
 61 - 90 Hari / 61 - 90 Days
 Lebih dari 90 Hari / More than 90 Days
 Jumlah / Total
 Belum Jatuh Tempo / Not Past Due
 Lewat Jatuh Tempo / Overdue
 1 - 30 Hari / 1 - 30 Days
 31 - 60 Hari / 31 - 60 Days
 61 - 90 Hari / 61 - 90 Days
 Lebih dari 90 Hari / More than 90 Days
 Jumlah / Total
 1.621,83
 -
 5,09
 4,31
 0,93
 22,14
 1.654,30
 261,92
 -
 0,26
 1,17
 1,75
 24,33
 289,43
 1.499,09
 -
 4,12
 1,26
 0,98
 21,16
 1.526,61
 559,90
 -
 0,84
 4,54
 3,51
 14,89
 583,68
 1.438,14
 -
 3,54
 1,17
 1,59
 19,95
 1.464,39
 912,23
 -
 2,59
 4,92
 1,26
 7,93
 928,93
 98,04
 -
 0,31
 0,26
 0,05
 1,34
 100,00
 90,50
 -
 0,09
 0,40
 0,60
 8,41
 100,00
 98,20
 -
 0,27
 0,08
 0,07
 1,38
 100,00
 95,93
 -
 0,14
 0,78
 0,60
 2,55
 100,00
 98,19
 -
 0,24
 0,08
 0,11
 1,38
 100,00
 98,20
 -
 0,28
 0,53
 0,14
 0,85
 100,00
 (Rp)
 (Rp)
 (Rp)
 (Rp)
 (Rp)
 (Rp)
 (%)
 (%)
 (%)
 (%)
 (%)
 (%)
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except %)
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except %)
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except%)
 Rincian Komposisi Aset PerusahaanThe Details and Composition Company Assets
 Piutang Pembiayaan KonsumenConsumer Financing Receivables
 Piutang Sewa PembiayaanLease Receivables Financing
 31 December 2014December 31st, 2014
 31 December 2015December 31st, 2015
 31 December 2016December 31st, 2016
 47,13
 1.192,38
 786,28
 -
 38,41
 2,87
 4,89
 3,88
 31,04
 47,87
 2.154,75
 9,37
 1.255,48
 492,08
 4,38
 38,27
 3,85
 6,14
 4,83
 38,52
 41,44
 1.894,36
 12,82
 1.371,28
 234,30
 0,07
 36,16
 35,27
 5,13
 6,26
 34,21
 54,99
 1.790,47
 2,19
 55,34
 36,49
 -
 1,78
 0,13
 0,22
 0,18
 1,45
 2,22
 100,00
 0,50
 66,28
 25,98
 0,23
 2,02
 0,20
 0,32
 0,25
 2,03
 2,19
 100,00
 0,72
 76,59
 13,09
 0,00
 2,02
 1,97
 0,28
 0,35
 1,91
 3,07
 100,00
 (Rp) (Rp) (Rp)(%) (%) (%)
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
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 DescriptionDescription
 Utang Bank / Bank Loans
 Utang Usaha Kepada Pihak Ketiga / Trade Account Payable to Third Parties
 Utang Lain-lain / Other Account Payable
 Biaya Masih Harus Dibayar / Accrued Expenses
 Utang Pajak / Taxes Payable
 Surat Berharga yang diterbitkan-Bersih / Securitis Issued-net
 Liabilitas imbalan Pasca Kerja / Post Employment Benefits Obligation
 Jumlah Liabilitas / Total Liabilities
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except %)
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 31 December 2014December 31st, 2014
 31 December 2015December 31st, 2015
 31 December 2016December 31st, 2016
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 1.248,74
 6,73
 41,12
 11,48
 18,91
 536,29
 8,47
 1.871,74
 1.246,40
 4,56
 30,64
 10,93
 0,75
 307,55
 9,18
 1.610,01
 1.269,17
 18,93
 18,78
 11
 2,79
 171,96
 11,09
 1.503,73
 66,72
 0,36
 2,20
 0,61
 1,01
 28,65
 0,45
 100,00
 77,42
 0,28
 1,90
 0,68
 0,05
 19,10
 0,57
 100,00
 84,4
 1,26
 1,25
 0,73
 0,19
 11,44
 0,74
 100,00
 LiabilitasPer 31 Desember 2016, Perusahaan mencatat total liabilitas sebesar Rp 1.503,73 miliar, turun sebesar 6,6% dibandingkan tahun sebelumnya per 31 Desember 2015 Rp 1.610,01 miliar.
 Penurunan liabilitas terutama karena penurunan surat berharga yang diterbitkan sebesar 44,09% dari Rp 307,55 miliar menjadi Rp 171,96 miliar. Penurunan surat berharga yang diterbitkan tersebut dikarenakan telah dilunasinya Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2013 Seri C.
 Sementara utang bank meningkat sebesar 1,83% dari Rp 1.246,40 miliar menjadi Rp 1.269,17 miliar.
 Rincian jumlah liabilitas Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2014-2016 sebagai berikut :
 Obligasi yang DiterbitkanKronologis obligasi yang diterbitkan Perusahaan dapat dilihat lebih rinci pada bagian Ikhtisar Saham dan Efek lainnya di dalam Laporan Tahunan ini.
 EkuitasEkuitas Perusahaan per 31 Desember 2016 sebesar Rp 286,74 miliar atau meningkat sebesar 0,84% dibandingkan tahun sebelumnya per 31 Desember 2015 Rp 284,35 miliar.
 Peningkatan tersebut disebabkan oleh perubahan saldo laba dari Rp 181,84 miliar menjadi Rp 188,31 miliar.
 Sementara penghasilan komprehensif lainnya turun sebesar 86,78% dari Rp 4,69 miliar menjadi Rp 0,62 miliar.
 LiabilitiesAs of December 31st, 2016, the Company recorded the total liabilities of Rp 1,503.73 billion decreasing by 6.6% compared to Rp 1,610.01 billion in December 31st, 2015.
 The decrease was primarily due to the decrease of securities issued by 44.09% from Rp 307.55 billion to Rp 171.96 billion. The decrease due to the repayment of Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase I Year 2013 Series C.
 Meanwhile, bank loans increase by 1.83% from Rp 1,246.40 billion to Rp 1,269.17 billion
 The detail of the amount of the Company’s liabilities on December 31st, 2014-2016 are as follows:
 Issued BondsThe chronology of bonds issued by the Company can be seen in more detail in Stock and Other Securities Highlights in this Annual Report.
 EquityThe Company’s equity as of December 31st, 2016 was Rp 286.74 billion or increased by 0.84% compared to the previous year which was at Rp 284.35 billion on December 31st 2015.
 The increase was due to the change in retained earnings from Rp 181.84 billion to Rp 188.31 billion.
 Meanwhile, other comprehensive income decreased by 86.78% from Rp 4.69 billion to Rp 0.62 billion.
 (Rp) (Rp) (Rp)(%) (%) (%)
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 Struktur PermodalanModal Perusahaan terdiri dari utang bank dan surat berharga yang diterbitkan, ekuitas yang terdiri dari modal ditempatkan dan disetor, tambahan modal disetor dan saldo laba.
 Struktur permodalan per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:
 SolvabilitasPada tanggal 31 Desember 2016, rasio hutang terhadap aset adalah 0,84 kali, sementara rasio hutang terhadap ekuitas adalah 5,24 kali.
 Rasio-rasio tersebut menurun jika dibandingkan dengan posisi per 31 Desember 2015 yaitu 0,85 kali untuk rasio hutang terhadap aset, dan 5,66 kali untuk rasio hutang terhadap ekuitas.
 Perusahaan selalu memantau proyeksi arus kas dan ketersediaan dana untuk melunasi hutang jangka pendek dan jangka panjang.
 II. Laporan Laba Rugi Komprehensif
 PendapatanPendapatan Perusahaan berasal dari pendapatan pembiayaan konsumen, sewa pembiayaan, anjak piutang, pendapatan administrasi, pendapatan penalti, pendapatan bunga, bagian laba bersih entitas asosiasi dan pendapatan lain-lain.
 Per 31 Desember 2016, Perusahaan mencatat total pendapatan sebesar Rp 336,36 miliar, menurun sebesar 11,25% dibandingkan tahun sebelumnya per 31 Desember 2015 Rp 379,02 miliar.
 Penurunan pendapatan terutama disebabkan penurunan pada pendapatan sewa pembiayaan sebesar 45,49% dari Rp 91,73 miliar menjadi Rp 50 miliar sejalan dengan penurunan piutang sewa pembiayaan.
 Sementara pendapatan pembiayaan konsumen menurun sebesar 0,82% dari Rp 218,15 miliar menjadi
 Capital StructureThe Company’s capital consists of bank loans and issued securities, equity comprising issued and paid-up capital, additional paid-in capital and retained earnings.
 The capital as of December 31st, 2016 is as follows:
 SolvencyAs of December 31st, 2016, the ratio of debt to assets was 0.84 times whereas the ratio of debt to equity was 5.24 times.
 The ratios were decreasing compared to the position as of December 31st, 2015 which was 0.85 times for debts to assets ratio and 5.66 times for debt to equity ratio.
 The Company constantly monitors cash flow projections and funds availability for the repayment of short-term and long-term debts.
 II. Comprehensive Income Report
 IncomeThe Company’s income consists of consumer financing, finance leases, factoring, administration, penalty income, interest, equity in net income of associates, and other income.
 As of December 31st, 2016, the Company recorded revenue of Rp 336.36 billion decreasing by 11.25% compared to it was on December 31st, 2015 which was at Rp 379.02 billion.
 The decrease of income primarily was due to the decrease of finance leases income by 45.49% from Rp 91.73 billion to Rp 50 billion as the decreasing of financing lease receivables.
 Meanwhile, consumer financing income decrease by 0.82% from Rp 218.15 billion to Rp 216.35 billion and
 KeteranganDescription
 Dalam Rp miliarIn Rp billions
 Utang Bank / Bank Loans
 Surat Berharga Yang Diterbitkan (Bersih) / Securities Issued (Net)
 Modal Ditempatkan dan Disetor / Issued and Paid-up Capital
 Tambahan Modal Disetor / Additional Paid-in Capital
 Pendapatan Komprehensif Lainnya / Other Comprehensive Income
 Saldo Laba / Retained Earnings
 1.269,17
 171,96
 100,20
 (2,38)
 0,62
 188,31
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 Rp 216,35 miliar serta peningkatan pendapatan administrasi sebesar 16,58% dari Rp 32,26 miliar menjadi Rp 37,61 miliar.
 Rincian pendapatan Perusahaan tahun 2014-2016 sebagai berikut:
 Pembiayaan KonsumenPendapatan dari pembiayaan konsumen menurun sebesar 0,83% dari Rp 218,15 miliar pada tahun 2015 menjadi Rp 216,35 miliar pada tahun 2016 walaupun piutang pembiayaan konsumen meningkat dari Rp 1.255,48 miliar menjadi Rp 1.371,28 miliar atau naik sebesar 9,22%.
 Penurunan terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan selisih premi asuransi.
 Sewa PembiayaanSedangkan untuk sewa pembiayaan, Perusahaan membukukan penurunan pendapatan sebesar 45,49% menjadi Rp 50 miliar pada tahun 2016 dari Rp 91,73 miliar di tahun sebelumnya seiring dengan piutang sewa pembiayaan yang mengalami penurunan dari Rp 492,08 miliar pada tahun 2015 menjadi Rp 234,30 miliar pada tahun 2016 atau turun sebesar 52,39%.
 administration income increase which was at 16.58% from Rp 32.26 billion to Rp 37.61 billion.
 The details of the Company’s income in 2014-2016 are as follows:
 Consumer FinancingThe revenue from consumer financing increased by 0.83% from Rp 218.15 billion in 2015 to Rp 216.35 billion in 2016 despite increasing of consumer financing receivables from Rp 1,255.48 billion in the previous year to Rp 1,371.28 billion or increase by 9.22%.
 The decrease primarily was due to the decrease of insurance discount income.
 Finance LeasesAs for finance leases, the Company posted decreasing revenue by 45.49% to Rp 50 billion in 2016 from Rp 91.73 billion in the previous year as finance leases receivables decreased from Rp 492.08 billion in 2015 to Rp 234.30 billion in 2016 or decreased by 52.39%
 DescriptionDescription
 Pembiayaan Konsumen / Consumer Financing
 Sewa Pembiayaan / Finance Leases
 Administrasi / Administration
 Pendapatan Penalti / Penalty Income
 Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi / Equity in Net Income of Associate
 Bunga / Interest
 Anjak Piutang / Factoring
 Pendapatan Lain-lain / Other Income
 Jumlah Pendapatan / Total Income
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except %)
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 31 December 2014December 31st, 2014
 31 December 2015December 31st, 2015
 31 December 2016December 31st, 2016
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 197,11
 134,62
 26,76
 25,30
 1,63
 2,64
 -
 5,43
 393,49
 218,15
 91,73
 32,26
 28,34
 1,22
 0,71
 0,16
 6,45
 379,02
 216,35
 50,00
 37,61
 24,79
 1,09
 0,13
 0,10
 6,29
 336,36
 50,09
 34,21
 6,80
 6,43
 0,42
 0,67
 -
 1,38
 100,00
 57,56
 24,20
 8,51
 7,48
 0,32
 0,19
 0,04
 1,70
 100,00
 64,32
 14,87
 11,18
 7,37
 0,32
 0,04
 0,03
 1,87
 100,00
 Pendapatan Pembiayaan KonsumenRevenue from Consumer Financing
 Piutang Pembiayaan KonsumenConsumer Financing
 216,35 1.371,28218,151.255,48
 2016 20162015 2015
 (Rp) (Rp) (Rp)(%) (%) (%)

Page 84
						
						

84 Laporan Tahunan 2016 PT Verena Multi Finance Tbk
 Ikhtisar UtamaMain Overview
 Laporan ManajemenManagement Report
 Profil PerusahaanCompany Profile
 Analisis dan Pembahasan ManajemenManagement Analysis and Discussion
 BebanBeban Perusahaan berasal dari bunga dan pembiayaan lainnya, tenaga kerja, umum dan administrasi, beban cadangan kerugian penurunan nilai, imbalan pasca kerja dan beban lain-lain.
 Per 31 Desember 2016, Perusahaan mencatat total beban sebesar Rp 327,05 miliar, menurun sebesar 12,3% dibandingkan tahun sebelumnya per 31 Desember 2015 sebesar Rp 372,92 miliar.
 Penurunan beban terutama disebabkan penurunan pada bunga dan pembiayaan lainnya yang menurun sebesar 12,24% dari Rp 212 miliar menjadi Rp 186,06 miliar, dan beban cadangan kerugian penurunan nilai yang menurun sebesar 46,75% dari Rp 49,86 miliar menjadi Rp 26,55 miliar.
 Rincian beban Perusahaan tahun 2014-2016 sebagai berikut:
 ExpensesThe Company’s expenses consist of interest and other financing charges, personnel, general and administration, impairment losses, post-employment benefits, and other expenses.
 As of December 31st 2016, the Company posted total expenses at Rp 327.05 billion, decreased by 12.3% compared to it was in the previous year on December 31st 2015 which was at Rp 372.92 billion.
 The decrease of expenses primarily was due to the decrease of interest and other financing charges which decreased by 12.24% from Rp 212 billion to Rp 186.06 billion, and impairment losses decreased by 46.75% from Rp 49.86 billion to Rp 26.55 billion.
 The details of the Company’s expenses in 2014-2016 are as follows:
 Pendapatan Sewa PembiayaanRevenue from Finance Leases
 Sewa PembiayaanFinance Leases
 50,00
 234,4091,73
 492,08
 2016 20162015 2015
 KeteranganDescription
 Bunga dan Pembiayaan Lainnya / Interest and Other Financing Charges
 Tenaga Kerja / Personnel
 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai / Impairment Losses
 Umum dan Administrasi / General and Administration
 Imbalan Pasca Kerja / Post-employment Benefits
 Beban Lain-lain / Other Expenses
 Jumlah Beban / Total Expenses
 (Dalam Rp miliar, kecuali %)/(in Rp billion, except %)
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 JumlahAmount
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 PersentasePercentage
 207,18
 62,29
 42,09
 43,58
 3,27
 2,95
 361,36
 212,00
 58,68
 49,86
 47,69
 3,45
 1,24
 372,92
 186,06
 58,35
 26,55
 52,12
 3,37
 0,60
 327,05
 57,33
 17,24
 11,65
 12,06
 0,90
 0,82
 100,00
 56,85
 15,74
 13,37
 12,79
 0,92
 0,33
 100,00
 56,89
 17,84
 8,12
 15,94
 1,03
 0,18
 100,00
 31 December 2014December 31st, 2014
 31 December 2015December 31st, 2015
 31 December 2016December 31st, 2016
 (Rp) (Rp) (Rp)(%) (%) (%)
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 Laba Sebelum PajakSebelum memperhitungkan beban pajak sebesar Rp 2,84 miliar, laba sebelum pajak untuk tahun 2016 adalah Rp 9,31 miliar atau kenaikan sebesar 52,792% dari Rp 6,09 miliar pada tahun sebelumnya.
 Laba BersihLaba bersih 2016 adalah Rp 6,46 miliar atau naik sebesar 166,94% dari Rp 2,42 miliar pada tahun 2015.
 Laba KomprehensifLaba komprehensif 2016 adalah Rp 2,39 miliar atau meningkat sebesar 78,58% dari Rp 1,34 miliar pada tahun 2015.
 Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran UmumSelama tahun buku 2016 Perusahaan tidak ada penyampaian laporan realisasi penggunaan dana. Untuk terakhir kali penyampaian laporan realisasi penggunaan dana pada tahun 2014. Perusahaan tidak menerbitkan Obligasi, Penawaran Umum Berkelanjutan maupun MTN di tahun 2016.
 Kebijakan Dividen yang Diumumkan Selama 2 Tahun Buku TerakhirMemperhatikan kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dan modal kerja dalam rangka pengembangan usaha maka Perusahaan tidak membagikan dividen. Hal ini sudah disetujui dalam dan RUPST tanggal 24 April 2015 dan RUPST pada tanggal 23 Juni 2016.
 Ikatan Material atas Investasi Barang Modal
 Tidak terdapat ikatan material atas investasi barang modal yang perlu diungkapkan oleh Perusahaan.
 Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah Tanggal Laporan AkuntanTidak terdapat informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan yang perlu diungkapkan oleh Perseroan selain yang tertera pada catatan 37 atas Laporan Keuangan Perseroan yang telah diaudit dalam Laporan Tahunan 2016.
 Kebijakan AkuntansiSemua standar akuntansi yang sudah diterbitkan telah diterapkan di dalam penyusunan laporan keuangan Perusahaan sebagaimana yang tertera pada catatan 2a dan 2b atas Laporan Keuangan Perusahaan yang telah diaudit dalam Laporan Tahunan 2016.
 Income Before TaxBefore taking into account tax expenses which amounted to Rp 2.84 billion, the income before tax in 2016 was Rp 9.31 billion or increase by 52.792% from Rp 6.09 billion in the previous year.
 Net Income2016 net income was Rp 6.46 billion or increase by 166.94% from Rp 2.42 billion in 2015.
 Comprehensive Income2016 comprehensive income was Rp 2.39 billion or increased by 78.58% from Rp 1.34 billion in 2015.
 Realization of Use of Proceeds from Public Offering
 During the financial year of 2016, the Company does not submit any realization report on the use of proceeds. The last submission of the realization report on the use of proceeds was in 2014. The Company did not issue any Bonds, Sustainable Public Offering and MTN in 2016.
 Dividend Policy Announced for the Last 2 Years
 Considering the funds needed for investment and working capital to expand the business, the Company did not distribute any dividend. This had been approved in the AGMS on April 24th, 2015 and AGMS on June 23rd, 2016
 Significant Commitment to Investment in Capital GoodsThere is no significant commitment to investment in capital goods to be disclosed by the Company.
 Significant Information and Facts After the Date of Accountant ReportThere is no significant information and facts occurring after the date of accounting report to be disclosed by the Company other than those listed in note 37 in the Company’s audited Financial Statement in 2016 Annual Report.
 Accounting PoliciesAll published accounting standards have been applied in the preparation of the Company’s financial statements as stated in note 2a and 2b to the audited Financial Statement in the Company’s 2016 Annual Report.

Page 86
						
						

86 Laporan Tahunan 2016 PT Verena Multi Finance Tbk
 Ikhtisar UtamaMain Overview
 Laporan ManajemenManagement Report
 Profil PerusahaanCompany Profile
 Analisis dan Pembahasan ManajemenManagement Analysis and Discussion
 Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan dan Transaksi dengan Pihak BerelasiPerusahaan tidak terlibat dalam transaksi yang bersifat berbenturan kepentingan. Penjelasan terkait dengan transaksi dengan pihak berelasi telah diungkapkan dalam catatan 32 atas Laporan Keuangan Perseroan yang telah diaudit dalam Laporan Tahunan 2016.
 Informasi Material Mengenai Investasi, Ekspansi, Divestasi, Akuisisi, Restrukturisasi Utang (Modal)
 Perusahaan tidak melakukan peningkatan modal pada IBJ Verena Finance, sehingga kepemilikan Perusahaan pada IBV Verena Finance pada tahun 2016 sebesar 17,54%.
 Perubahan Peraturan Perundang-UndanganSelama tahun 2016, tidak terdapat perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap kegiatan usaha Perseroan.
 Semua kinerja Perusahaan tentunya didukung unit-unit kerja dalam Perusahaan yang merupakan tim yang saling mendukung dan menopang satu sama lainnya. Unit kerja yang mendukung tersebut secara umum, meliputi: pemasaran, operasional, teknologi informasi, sumber daya manusia dan manajemen risiko.
 Conflict of Interest Transaction and Related Parties Transactions The Company did not engage in transaction that may lead to a conflict of interests. Explanations relating to the transactions with related parties are disclosed in note 32 to the audited Financial Statements in the Company’s 2016 Annual Report.
 Material Information Regarding Investments, Expansion, Divestment, Acquisitions, Debt Restructuring (Capital)The Company did not increase its capital in IBJ Verena Finance, therefore, its shares ownership in IBJ Verena Finance for 2016 amounting to 17.54%.
 Amendment of Laws and LegislationsDuring 2016 there was no change in the Laws and regulation that had a significant impact on the Company’s business activities.
 All of the Company’s performance surely has been supported by working units in the company which are in a team that supporting one another. Those working units consist of marketing, operational, information technology, human resources, and risk management.
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 PemasaranMarketing
 Kegiatan pemasaran memegang peranan penting, baik untuk memperluas kegiatan usaha maupun untuk mempertahankan pangsa pasar dalam industri pembiayaan. Bagian pemasaran terus menjalani kerjasama dengan dealer dan mitra strategis pembiayaan untuk meningkatkan kontribusi terbesar bagi usaha Perusahaan.
 Langkah pemasaran paling utama adalah melalui kerjasama dengan dealer-dealer mobil yang ada di tiap daerah terutama showroom mobil bekas. Pemasaran harus memastikan dealer untuk memberikan kontribusi yang stabil, mengingat dealer merupakan mediator antara calon konsumen dan perusahaan pembiayaan.
 Langkah pemasaran lainnya adalah menjalin hubungan baik dengan konsumen. Berbagai metode peningkatan pelayanan yang bertujuan agar konsumen merasakan banyak keuntungan dan kemudahan yang dapat diperoleh melalui pembiayaan di PT Verena Multi Finance Tbk.
 Marketing activities hold important roles to expand business activities and maintain market share in financing industry. Marketing department continues to build cooperation with dealers and financing strategic partners of financing to increase the biggest contribution for the Company.
 Primary marketing step is by having cooperation with cars dealers in each region, especially used cars showroom. Marketing department ensures dealers to give stable contribution considering that dealer is a mediator between the consumer and the finance company.
 Another marketing step is to establish good relationship with consumers. Various methods to increase services that aim to make consumers experience the series of benefits and convenience that can be obtained through financing in PT Verena Multi Finance Tbk.
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 1. Hubungan Yang Erat dengan Dealer dan Mitra Strategis Perusahaan selalu berupaya untuk menjalin hubungan yang semakin erat dengan dealer dan mitra strategis pembiayaan, melalui berbagai macam program dan kerjasama promosi yang dicanangkan oleh Perusahaan kepada dealer dan mitra strategis pembiayaan Perusahaan.
 2. Optimalisasi Jaringan Usaha Jaringan usaha ditujukan untuk dapat mencakup jaringan pembiayaan yang luas. Perluasan jaringan usaha dilakukan jika lokasinya strategis yang mempunyai pertumbuhan ekonomi yang sehat serta memiliki industri unggulan. Fokus Perusahaan saat ini adalah mengoptimalkan jaringan usaha yang ada melalui peningkatan pelayanan yang didukung dengan proses bisnis dan teknologi informasi yang tepat guna.
 Kegiatan Promosi selama Tahun 2016Selama tahun 2016, Perusahaan melakukan berbagai kegiatan rutin dan strategi pemasaran yang efektif untuk menunjang kegiatan usaha Perusahaan. Beberapa rangkaian kegiatan promosi yang dilakukan Perusahaan adalah:
 1. Dealer Appreciation Tour Goes to Korea2. Umroh Bersama Dealer3. Acara buka puasa bersama dengan para mitra
 bisnis. 4. Parcel Idul Fitri, Natal & Imlek.5. Mancing Bersama Dealer6. Verena Adventure Komodo & Bali Island
 Situasi pada industri pembiayaan sangat ketat. Untuk itu, pada tahun 2017 ini, beberapa strategi di tahun sebelumnya yang dianggap masih relevan tetap dijalankan sambil terus menganalisa kondisi internal dan kondisi industri pembiayaan untuk mendorong inovasi strategi yang baru yang mampu meningkatkan kinerja usaha Perusahaan secara berkesinambungan.
 1. Close Relationship with Dealers and Strategic PartnersThe Company has been trying to have closer relation with dealers and financing strategic partners through various programs and promotion held by the Company to dealers and financing strategic partners of financing.
 2. Optimizing Network Network is aimed to be able to cover wide financing network. The network is widened if the area is strategically located and has healthy economic growth and has potential industry. The Company’s focus these days is to optimize the existing network through the improvement of service supported by proper business process and information technology.
 Promotion Activities in 2016During 2016, the Company has done a lot of routine activities and effective marketing strategies to support the Company’s business activities. Several of which are:
 1. Dealer Appreciation Tour Goes to Korea2. Umroh With Dealers3. Break Fasting Event with business partners4. Idul Fitri, Christmas & Chinese New Year Hampers.5. Fishing With Dealers6. Verena Adventure Komodo & Bali Island
 Situation in financing industry is very strict. Therefore, in 2017, several previous years’ strategies that are still considered relevant remain to be implemented while continuing to analyze internal condition and the financing industry conditions to encourage innovation of new strategies that can improve the Company’s business performance sustainably.
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 Secara umum proses pembiayaan dimulai sejak akuisisi hingga pelunasan oleh konsumen digambarkan sebagai berikut :
 Generally, financing process starts from acquisition and ends by repayment by the consumers. The process is described as follows:
 OperasionalOperational
 Pelunasan Angsuran oleh KonsumenAcquittance Installments by Consumers
 Proses Survey dan AnalisaSurvey and Analysis Process
 Initial Data Entry
 Penyerahan Dokumen Jaminan Pembiayaan kepada Konsumen Lunas
 Submission of Financing Security Documents to Consumers (Paid)
 Calon KonsumenConsumer
 Karyawan Pemasaran (CMO/AO) di Dealer, Vendor, Jaringan Usaha Verena
 Marketing Employee (CMO/AO) on Dealer, Vendor, Verena Business Network
 Persetujuan Pembiayaan oleh Komite Kredit
 Financing Approval by Credit Committee
 Penandatanganan KontrakSigning of Contract
 Pembiayaan OtomotifAutomotive Financing
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 MulaiStart
 SelesaiCompleted
 Credit Application Report (CAR)
 Credit Application Report (CAR)
 Developer mengajukan pembiayaan modal kerja
 Developer apply for working capital financing
 Tagihan Receivables
 Memeriksa Dok. TagihanChecking Receivables Document
 Permohonan PembayaranPayment Request
 Pembayaran TagihanReceivables Payment
 Penerimaan PembayaranReceipt of Payment
 Proses Analisa Pembiayaan (Credit Analyst)
 Financing Analysis Process
 Proses Penilaian Properti & Agunan
 Financing Analysis Process
 Persetujuan KomiteKredit
 Credit Committee Approval
 Dok. Perjanjian Pembiayaan & Dok. Pengikatan Jaminan Financing Agreement Document &
 Collateral Binding Document
 Dok. Tagihan & Permohonan Pembayaran
 Receivables Document & Payment Request
 Dok. Perjanjian Pembiayaan & Dok. Pengikatan Jaminan Financing Agreement Document &
 Collateral Binding Document
 Penandatanganan Perjanjian Pembiayaan & Pengikatan
 Jaminan Signing of Financing Agreement &
 Collateral Binding
 Konsumen (Developer)Consumer (Developer)
 Analisa Risiko PembiayaanFinancial Risk Analysis
 Kantor PusatHead Office
 CabangBranch
 Mengisi Form Permohonan KPR & melengkapi dok. persyaratan pembiayaan
 Filling Mortgage Application Form & complete financing requirements
 document
 Form Permohonan Pembiayaan dan dokumen
 persyaratan Financing Application Form and
 required documents
 Pembiayaan PropertiProperty Financing
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 Proses Pembiayaan
 Setiap calon konsumen pembiayaan melakukan pengisian formulir Aplikasi Pembiayaan yang berisi informasi mengenai data calon konsumen, tujuan pembiayaan dan rincian pembiayaan serta menyerahkan kelengkapan dokumen yang diperlukan untuk proses pembiayaan. Credit Marketing Officer (CMO) atau Account Officer (AO) juga menjelaskan mengenai hak dan kewajiban Perusahaan kepada konsumen. Data/informasi dari formulir aplikasi selanjutnya akan diinput ke dalam sistem yang disebut dengan proses Initial Data Entry.
 Selanjutnya dilakukan proses survei atas validitas data calon konsumen dengan mengunjungi tempat tinggal/kantor/tempat usaha menggunakan aplikasi pada Blackberry yang disediakan oleh Perusahaan agar mendapat informasi yang memadai untuk analisa kelayakan kredit. Kemudian Komite Kredit akan menganalisa kelayakan calon konsumen berdasarkan hasil survei dan data konsumen, memberikan rekomendasi dan keputusan apakah permohonan disetujui atau ditolak dengan kewenangan berjenjang. Atas dasar persetujuan dari Komite Kredit maka untuk pembiayaan kendaraan, Perusahaan dapat menerbitkan Surat Pesanan Pembelian yang diberikan kepada dealer mobil serta menerbitkan perjanjian pembiayaan kepada konsumen. Sedangkan untuk pembiayaan modal kerja developer properti, Perusahaan menerbitkan perjanjian pembiayaan dan dan dokumen pengikatan jaminan.
 Ketika konsumen telah melunasi seluruh kewajibannya, maka dokumen jaminan pembiayaan akan diserahkan kembali kepada konsumen.
 Prinsip Kehati-Hatian dalam Manajemen Pembiayaan dan Efektifitas Penagihan
 Perusahaan menetapkan prinsip prudent atau kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan usahanya. Prinsip “Benar dari Awal” dianut oleh Perusahaan merupakan pencerminan dari sikap kehati-hatian. Prinsip tersebut diterapkan sejak dari awal proses pembiayaan kepada calon konsumen. Survei dilakukan secara mendalam baik internal maupun eksternal (outsource) serta analisa Komite Kredit akan menyeleksi setiap calon konsumen yang memang layak untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan. Untuk memonitor kualitas pembiayaan, Perusahaan mempunyai fungsi penagihan yang senantiasa memantau agar proses penagihan angsuran dapat ditangani secara efektif dan efisien serta berbasis teknologi informasi.
 Financing Process
 Each potential financing consumer fills out Financing Application form which contains information about personal data, the purpose and details of financing. Then, the potential consumer submits the documents needed to be processed. Credit Marketing Officer (CMO) or Account Officer (AO) also explains the right and obligation of the Company to the consumer. The data/ information from the application form will be input into a system called initial data entry process.
 Afterwards, the validity of the potential consumers data is verified through a survey, visiting the consumers’ home/office/business place using the Company’s Blackberry application to gain sufficient information for credit analysis. Based on survey results and consumer data, the Credit Committee will analyze the feasibility of potential consumers and provide recommendations and decisions whether to approve or reject the application by tiered authority. Based on the Credit Committee’s approval, with regard to automotive financing, the Company can issue Purchase Order Certificates given to car dealers and the financing agreement to the consumers. As for working capital financing for property developers, the Company can issue financing agreement and collateral binding contract.
 When the consumer has repaid his entire obligation, financing collateral document is returned to the consumer.
 Prudent Principles in Financing Management and Collection Effectiveness
 The Company has set prudent principles. The principle of “right from the beginning” is adopted by the Company is a reflection of prudent attitude. The principle is applied from the beginning process to the prospective consumers. Surveys are done internally or externally (outsource). On the next step, data is analyzed by Credit Analyst (CA). Credit Committee will select each prospective consumer who is proper to get financing facilities. To monitor the financing quality, the Company has a collection function which continuously monitor the installment collection process to be handled effectively and efficiently as well as based on IT.
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 Penyediaan Alternatif Fasilitas Pembayaran Angsuran
 Perusahaan terus mengembangkan alternatif untuk pembayaran angsuran selain jaringan usaha (kantor cabang) yang dimiliki dengan tujuan meningkatkan pelayanan dan kenyamanan kepada konsumen. Hingga saat ini beberapa fasilitas yang ditawarkan kepada konsumen adalah:
 1. Pembayaran secara langsung melalui kasir yang telah tersedia di kantor-kantor cabang Perusahaan.
 Konsumen dapat melakukan pembayaran di semua cabang Perusahaan karena sistem yang telah on-line antar seluruh cabang.
 2. Pembayaran melalui transfer bank ke rekening Perusahaan.
 3. Pembayaran dengan PDC (Post Dated Check)
 4. Pembayaran melalui Electronic Data Capture (EDC) Perusahaan telah bekerjasama dengan beberapa bank nasional dalam hal penerimaan pembayaran angsuran konsumen yang menggunakan kartu debet melalui mesin EDC di kantor cabang Perusahaan. Dengan memanfaatkan jasa layanan ini, konsumen dapat melakukan pembayaran angsuran pembiayaan secara akurat, aman dan tepat waktu di jaringan usaha yang terdekat.
 5. Pembayaran melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Perusahaan telah bekerjasama dengan provider jasa payment gateway dari 2 (dua) bank besar di Indonesia, sehingga konsumen sudah dapat melakukan pembayaran angsuran langsung ke ATM beserta jaringan ATM-nya.
 6. Pembayaran melalui payment point Untuk memberikan kemudahan konsumen yang jauh dari kantor cabang dan bank, maka konsumen dapat melakukan pembayaran di teller sebuah bank dan juga melalui kasir minimarket yang sudah bekerjasama dengan Perusahaan sebagai payment point.
 Providing Alternative Facilities for Installment Payment Finance company is continuously adding alternatives facilities for installment payment, besides Company’s branches as the way to improve its service to the consumer and costumer’s convenience. The facilities which have been offered to the consumers are:
 1. Cash payment in the cashier counter is provided in every Company’s branch offices.
 Consumers can make payment to the nearest branch offices as the benefits of on-line system in all of the Company’s branch offices.
 2. Payment by bank transfer to the Company’s bank account.
 3. Payment through Post Dated Checked (PDC)
 4. Payment through Electronic Data Capture (EDC)
 The Company has cooperated with several national banks in collecting consumers payment from their debit card through EDC machine in any nearest branch offices. By utilizing this kind of service, consumers can pay their installment accurately, safely, and punctually at the nearest network.
 5. Payment through Automated Machine (ATM)
 The Company has collaborated with gateway payment service provider of 2 (two) big banks in Indonesia, therefore consumers can pay the installment at ATM and the ATM network.
 6. Payment through payment point To provide convenience, especially for consumers
 who live far away from branch office and bank, the consumers can make a payment at a bank teller and also through the cashier of a minimarket which has cooperated with the Company as payment points.
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 Perusahaan selalu berupaya untuk terus mengembangkan layanan usaha yang dimilikinya dengan pengembangan dan optimalisasi kantor cabangnya.
 Fokus Pengembangan Operasional Tahun 2017
 Untuk menjawab tantangan dalam industri pembiayaan, program efisien dan efektivitas merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan di tahun 2017. Perusahaan telah menetapkan beberapa fokus pengembangan operasional antara lain :
 1. Penyederhaan Proses Bisnis Untuk membentuk kegiatan operasional yang
 semakin dinamis dalam mengembangkan bisnis dan menangkap peluang-peluang yang ada tetapi terjaga prinsip kehati-hatiannya (prudent), maka penyederhanaan proses bisnis secara berkesinambungan senantiasa dilakukan dalam rangka peningkatan service level baik kepada konsumen maupun mitra bisnis Perusahaan.
 2. Optimalisasi Kapasitas Perusahaan melihat kapasitas yang dimiliki
 saat ini menjadi titik keberhasilan yang krusial bagi kemampuan kompetisi dalam industri pembiayaan. Salah satunya yaitu optimalisasi kapasitas jaringan usaha dan SDM melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas pelaksaan tugas yang kemudian dilanjutkan dengan penyesuaian deskripsi pekerjaan fungsi-fungsi terkait.
 3. Pengayaan Pekerjaan Perluasan pekerjaan operasional dengan
 pengawasan kualitas yang lebih ketat dan peningkatan collectability.
 The Company has been trying to develop its business services by developing and optimizing branch offices.
 Focus of Operational Development 2017
 To respond the challenges in financing industry, efficient program and effective programs are obligated to be implemented in 2017. The Company has set several focuses of operational development, some of which are:
 1. Simplifying Business Process To form a more dynamic operational activities
 in developing business and to capture available opportunities while preserving a prudent principle, the business process is simplified continuously in order to increase service level both to consumer and Company business partners.
 2. Capacity Optimizing The Company considers the current capacity as
 a crucial success point for competitive ability in financing industry. One of them is optimization of network capacity and human resources through the effective and efficient improvement of tasks implementation which was continued with the adjustment of the job description related functions.
 3. Work Enrichment Operational duty expansion with tighter quality
 observation and collectability improvement.
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 Untuk mendukung kegiatan operasional dan meningkatkan pelayanan kepada konsumen, PT Verena Multi Finance Tbk. memanfaatkan teknologi informasi (TI); yang senantiasa mengembangkan kapasitas dan kapabilitasnya seiring dengan pertumbuhan usaha dan kompleksitas kegiatan Perusahaan.
 Sehubungan dengan itu Perusahaan mencadangkan anggaran khusus bagi pemeliharaan, penggantian dan peningkatan infrastruktur TI untuk mendukung kesinambungan usaha dan daya saing.
 Penggunaan informasi yang tepat guna menjadi acuan Perusahaan untuk terus beradaptasi terhadap kemajuan teknologi sesuai dengan kebutuhan internal Perusahaan guna menunjang kebutuhan bisnis.
 Di tahun 2015 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan aturan untuk website Emiten atau Perusahaan Publik melalui POJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik sehingga pada tahun 2016 Perusahaan telah menyesuaikan website nya sesuai dengan aturan POJK tersebut.
 To support its operations and improve the quality of services to the consumers, PT Verena Multi Finance Tbk. utiilizes information technology (IT), which is continuously expanded in terms of capacity and capabilities in line with the growth and complexity of the Company’s activities.
 Accordingly, the Company allocates certain budget for maintenance, replacement and improvement of IT infrastructure to support business sustainability and competitiveness.
 Appropriate use of information had become a reference to the Company to continuously adapting towards technological advances in accordance with the Company’s internal requirements to support business needs.
 In 2015, the Financial Services Authority issued a regulation for the website of Issuer or Public Company through POJK No. 8/POJK.04/2015 regarding website of Issuer or Public Company that in 2016 the Company has adjusted its website in accordance with the pertinent POJK regulation.
 Teknologi InformasiInformation Technology
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 Teknologi untuk Operasional
 Perusahaan menggunakan jaringan komputer yang saling terhubung antara seluruh cabang dan kantor pusat dengan teknologi frame relay (leased line) dan Multiprotocol Label Switching (MPLS) berkecepatan tinggi sehingga seluruh informasi dan transaksi dieksekusi secara real-time; dan data center yang dilengkapi dengan lantai yang ditinggikan, sensor asap/ api, sensor panas, pendingin ruangan dan alat pemadam kebakaran standar yang sesuai untuk produk teknologi informasi.
 Khusus untuk data center, Perusahaan telah melakukan upgrade untuk mengantisipasi peningkatan jumlah dan jenis transaksi, jumlah konsumen dan pengembangan usaha dalam 5-10 tahun mendatang. Data Center juga telah dilengkapi dengan mesin genset tersendiri yang akan menjadi backup power jika terjadi gangguan pasokan listrik dari gedung maupun PLN, sehingga pelayanan operasional dapat berjalan tanpa gangguan.
 Perusahaan juga telah melakukan upgrade server danmenggunakan server baru yang didukung oleh teknologi virtualisasi server dan NetApp. Teknologi tersebut meningkatkan efisiensi pemeliharaan sebab jumlah server kini telah berkurang secara signifikan karena virtualisasi.
 Untuk mendukung berbagai aktifitas operasional seperti pool management, treasury, biro jasa, procurement, vault management, pencatatan penyimpanan BPKB, kontrak dan workflow, Perusahaan menggunakan berbagai aplikasi seperti Microsoft SQL Server, Microsoft Visual Studio 6 dan .NET, serta Verena Integrated Processing System (VIPS) yang dibangun sendiri oleh tim internal.
 Sebagai inti dari proses aplikasi pembiayaan, VIPS merupakan aplikasi yang terintegrasi dan mencakup semua tahap proses, termasuk pelaporan data-data penting. VIPS secara otomatis mendeteksi data yang tidak sesuai dan menggunakan mekanisme persetujuan kredit berdasarkan wewenang sehingga meminimalisasi risiko manipulasi dan penyalahgunaan.
 Hal tersebut sesuai dengan prinsip utama yang diterapkan Perusahaan dalam pemrosesan kredit: ”Benar dari Awal”
 Technology for Operations
 The Company connects all branch offices and the head office with frame relay (leased line) technology and high-speed Multiprotocol Label Switching (MPLS) so that all information and transaction are executed in real time and data center that is equipped with elevated floor, smoke/fire detector, heat detector, air conditioner and fire extinguishers with the standard of information technology products.
 With regard to the data center, the Company has recently completed an upgrade to anticipate the increase in the number and types of transactions, the number of consumers and business expansion in the next 5-10 years. The Data Center is also equipped with its own generator which will serve as backup power in the event of power interruption from the building or PLN, ensuring the system operations application can run smoothly without interruption.
 The Company has also upgraded its servers and currently uses new servers which are supported by server virtualization technology and NetApp. This technology improves maintenance and efficiency as the number of servers has significantly reduced due to virtualization.
 To support various operational activities such as pool management, treasury, bureau of services, procurement, vault management, BPKP records storage, contracts and workflows, the Company uses various applications such as Microsoft SQL Server, Microsoft Visual Studio 6 and .NET, as well as Verena Integrated Processing System (VIPS) developed internally by its own team.
 As the core of the financing application process, VIPS is an integrated application that covers all stages in the process, including the reporting of important data. VIPS automatically detects inconsistent data and uses credit approval mechanism based on authority so as to minimize the risk of manipulation and misuse.
 This is in accordance with the main principle applied by the Company in loan processing:“Right from the Start.”
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 Dengan VIPS, laporan-laporan disajikan dalam bentuk digital dashboard dan tabulasi sehingga Perusahaan dapat memonitor dan menganalisa kondisinya setiap saat secara akurat dan mengambil keputusan strategis secara tepat.
 Perusahaan juga menggunakan aplikasi Human Resources Information System (HRIS) dari pihak ketiga untuk mengelola sumber daya manusia (SDM) yang terus bertambah seiring dengan perkembangan Perusahaan. HRIS meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan-kegiatan SDM seperti recruitment,development dan payroll.
 Untuk mengantisipasi risiko kehilangan data di data center, data backup Perusahaan memanfaatkan Disaster Recovery Center (DRC) untuk backup data dan operasional yang disediakan oleh pihak ketiga.
 Sehubungan dengan itu Perusahaan telah mempersiapkan para karyawannya dengan prosedur manual bila infrastruktur TI gagal berfungsi, sehingga aktivitas operasional tetap berjalan lancar.
 Untuk efisiensi biaya komunikasi Perusahaan menggunakan teknologi Voice over Internet Protocol (VoIP) yang diintegrasikan dengan jaringan telepon (PABX) dan server.
 Perusahaan juga mensyaratkan penggunaan perangkat lunak yang asli secara ketat. Kebijakan tersebut dituangkan dalam Perjanjian Penggunaan Teknologi Informasi (PPTI) yang harus ditandatangani oleh seluruh karyawan.
 PPTI mengatur pelarangan penggunaan perangkat lunak bajakan, penjagaan kerahasiaan data dan informasi, penyebaran informasi yang tidak pantas dan pemeliharaan aset TI yang digunakan oleh karyawan.
 Kemudian untuk menjaga kerahasiaan data dan mencegah penularan virus komputer, Perusahaan menggunakan aplikasi khusus yang menyaring email baik yang masuk maupun yang keluar, membatasi penggunaan flash disk dan melaporkan instalasi program-program baru.
 Perusahaan juga telah membangun workshop TI yang lebih lengkap untuk kebutuhan reparasi dan pemeliharaan perangkat keras sehingga permasalahan dapat segera diselesaikan.
 With VIPS, all reports are provided in a digital dashboard and tabulation format, thus the Company can monitor and analyze the condition accurately at any time and make strategic decisions precisely.
 The Company also uses Human Resources Information System (HRIS) application from a third party to manage human resources (HR), which continues to grow as the Company expands. HRIS increases the efficiency and effectiveness of HR activities such as recruitment, development and payroll.
 To anticipate the risk of data loss at the data center, the Company makes use of Disaster Recovery Center (DRC) provided by a third party.
 Accordingly, the Company has prepared its employees with manual procedures in case the IT infrastructure fails to function, so that operational activities will run smoothly.
 For the efficiency in communication cost the Company takes advantage of voice over Internet Protocol (VoIP) technology that is integrated with telephone network (PABX) and servers.
 The Company also strictly requires the use of original software. This policy is set forth in the Agreement on the Usage of Information Technology (PPTI) signed by all employees.
 PPTI stipulates the violence on the use of pirated software, confidentiality of data and information, inappropriate information dissemination and maintenance of IT assets used by employees.
 In order to protect the confidentiality of data and prevent the transmission of computer viruses, the Company uses special application that filters incoming and outgoing emails, limits the use of flash disk and reports the installation of new programs.
 The Company has also built an IT workshop with bettercapabilities for repair and maintenance needs of hardware, ensuring that problems are resolved promptly.
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 Teknologi untuk Pelayanan Konsumen
 Teknologi juga berperan penting dalam pelayanan konsumen. Perusahaan menyediakan call center yang terintegrasi dengan data center sebagai sarana pelayanan dan penyampaian informasi kepada konsumen.
 Ke depan, call center akan ditingkatkan kapasitas dankapabilitasnya seiring dengan pertumbuhan usaha, konsumen dan kompleksitas transaksi Perusahaan.
 Untuk kemudahan pembayaran, Perusahaan bekerjasama dengan salah satu bank pemerintah yang memiliki jaringan kantor cabang di hampir seluruh pelosok Indonesia sehingga konsumen dapat membayar angsuran melalui cabang tersebut dimana saja.
 Perusahaan juga bekerjasama dengan sebuah bank nasional sehingga memungkinkan konsumen untuk membayar angsuran dengan kartu debit melalui mesin EDC di cabang-cabang, dan dengan satu bank swasta utama sehingga konsumen dapat melakukan pembayaran angsuran melalui ATM bank tersebut. Verena juga berinvestasi di sarana pengiriman SMS otomatis ke konsumen untuk mengirimkan informasi dan pengingat angsuran yang akan jatuh tempo.
 Sarana SMS tersebut juga digunakan sebagai media komunikasi antara Perusahaan dengan karyawan-karyawan kunci.
 Untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, Perusahaan saat ini bekerja sama dengan pihak ketiga dalam pengembangan aplikasi Mobile Collection dan Mobile Survey yang berbasis smartphone BlackBerry dengan GPS Tracking.
 Aplikasi Mobile Collection memudahkan konsumen untuk melakukan pembayaran angsuran tunai di mana saja dan juga memudahkan Perusahaan dalam memantau aktivitas collector di lapangan.
 Sedangkan aplikasi Mobile Survey mempersingkat survei dan mencegah pemasukan data ganda sebab data yang dimasukkan langsung terhubung ke aplikasi utama di data center.
 Infrastruktur teknlogi antar cabang yang saling terkoneksi dengan pusat sehingga semua informasi
 Technology for Consumer Service
 Technology also plays an important role in consumer service. The Company provides a call center that is integrated with the data center as a means of delivering information and services to its consumers.
 Going forward, the call center will undergo improvements in terms of capacity and capability in line with the growth of the Company’s business, costumers and complexity of transactions.
 To facilitate convenience in payment, the Company cooperateswith one of state banks which has branch office network in all region of Indonesia, so that consumers can pay installment at any branch of the bank.
 The Company also collaborates with one of national bank so that consumers can pay installment using debit card using EDC machine in branch offices, and with one of main private bank so that consumers can make installment payment using ATM of the bank. The Company also invests in automatic SMS transmission facility to transmit information and reminders on due installment to the consumers.
 The SMS facility is also used as a medium of communication between the Company and key employees.
 To improve services to the consumers, the Company is currently working with a third party to develop Mobile Collection and Mobile Survey based on Blackberry smartphones with GPS tracking.
 The Mobile Collection application ease the consumersto do installment payment in cash in any location and also ease the Company in observing collector activities in the field.
 While Mobile Survey application shortens surveys and avoid double data input since the admitted data is connected directly to the main application in the data center.
 Inter-branch technology infrastructure that is interconnected with the head office so that all
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 dapat disajikan dengan real time dan on line, memudahkan manajemen untuk memonitor dan mengambil keputusan dengan cepat, yang pada gilirannya akan membantu kinerja operasional Perusahaan lebih baik dan pelayanan konsumen yang ter-integrasi.
 Dengan menggunakan teknologi mobile yang meliputi peng-inputan aplikasi, survei kelayakan calon konsumen, akan mempercepat proses approval pengajuan pembiayaan untuk mencapai tingkat service level “One day approval”.
 Pelayanan pembayaran angsuran yang dipermudah dengan memperbanyak tempat-tempat pembayaran seperti Minimarket, ATM Bank dan Kios-kios pembayaran, menjadikan konsumen mempunyai banyak pilihan cara bayar pembayarann angsuran nya, bahkan dengan aplikasi Mobile Collection, untuk kondisi tertentu, konsumen dapat melakukan pembayaran ditempat secara online dengan tanda terima yang valid dikeluarkan dari mobile printer.
 Fokus Pengembangan IT Tahun 2017
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014, menjadi acuan pengembangan Teknologi Informasi. Perluasan jenis cakupan pembiayaan (Investasi, Modal Kerja dan Multi guna) yang dapat dibiayai oleh perusahaan multi finance, menjadikan prioritas penggantian core aplikasi yang sesuai dengan peraturan OJK terebut.
 Dalam kurun waktu tahun 2017, Perusahaan mentargetkan, core application harus sudah sesuai dengan aturan OJK Nomor 29/POJK.05/2014.
 Peralihan mobile device yang lebih fungsional untuk Application entry, Survey dan Collection juga menjadi prioritas pengembangan IT Perusahaan di tahun 2017. Penambahan payment point pembayaran angsuran konsumen, juga menjadi target Perusahaan.
 information can be presented in real time and online, enabling management to monitor and make a prompt decision, which in turn will help the Company’s operational performance better and an integrated consumer service.
 By using mobile technology that includes application inputting, eligibility survey of potential debtor, will speed up the approval process of financing application to achieve the service level of “One day approval”.
 Installment payments service that is made easy by Multiplying payment stations such as Minimarket, ATMs and payment stalls, creating various options for consumers installment payment method, even with mobile collection application, for certain conditions, consumers can make online payment in place with a valid receipt issued from the mobile printer.
 The Focus of IT Development in 2017
 Financial Services Authority Regulation No. 29/POJK.05/2014, becomes the reference of Information Technology development. Expansion in types of financing scope (Investment, Working Capital and Multipurpose) that can be financed by a multi-finance company, rendering the priority of core application replacement in accordance with such FSA regulation.
 In the 2017 period, the Company is targeting that the application core should already be in accordance with the FSA regulation No. 29/POJK.05/2014.
 Transition to a more functional mobile device for Application entry, Survey and Collection also become a priority of the Company’s IT development in 2017. Addition of payment points for the installment payment of consumers also becomes the Company’s targets.
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 Sumber Daya ManusiaHuman Resources
 Setiap perusahaan bisa memiliki strategi yang efektif, struktur organisasi yang menunjang dan sistem yang didukung teknologi terkini, namun bila semua hal ini tidak didukung dengan sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki loyalitas yang tinggi maka tidak akan memberikan hasil yang maksimal. Perusahaan menyadari bahwa pengembangan sumber daya manusia sangat penting dan memiliki korelasi langsung dengan pengembangan dan kemajuan Perusahaan, maka sejak awal, Perusahaan telah memberikan perhatian yang besar dalam hal pengembangan sumber daya manusia.
 Dalam pengembangan sumber daya manusia, prinsip penting yang selalu dijadikan dasar adalah penerapan nilai-nilai budaya Perusahaan, yang menjadi pegangan dan dilaksanakan oleh segenap karyawan sebagai perilaku keseharian dalam bekerja. Proses pengembangan sumber daya manusia dalam Perusahaan dimulai dari penanaman nilai dan prinsip, yang ketika terbentuk dalam setiap individu tidak hanya membawa manfaat bagi Perusahaan, tetapi juga bagi individu itu sendiri.
 Human Resources are believed to be a crucial factor in achieving the maximum result. Effective strategies, updated technologies and proper organizational structure will not be sufficient without competent and loyal human resources. The importance of human resources and its correlation with the Company’s growth and development has been acknowledged by the Company; therefore great attention in HR development has also been given by the Company.
 Company values are always used as the basic foundation for human resources development, and guidelines for its staffs in doing their work in daily basis. Human resources development is initiated from introducing the values and basic principles of the Company until its implementation by the workers. Those values and basic principals are expected to be useful both for the Company and the individual her/ himself.
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 IntegritasIntegrity
 Gigih Persistent
 (Antusias, Ulet, Fokus, Pantang Menyerah)(Enthusiastic, Tenacity, Focus,
 And Never Give Up)
 ( Lebih Mudah, Cepat, Aman ) (Easier, Faster, Safer)
 Prima Prime
 KreatifCreative
 TeamworkTeamwork
 Perusahaan secara terencana dan berkesinambungan melakukan pengembangan potensi sumber daya manusia, yang dimulai dari : 1. Perencanaan Sumber Daya Manusia 2. Rekrutmen 3. Pelatihan dan Pengembangan Potensi Karyawan 4. Kaderisasi dan Talent Management 5. Penilaian Kinerja, Penghargaan dan Sanksi
 Karyawan.
 Rekrutmen dan Kualitas SDM
 Seiring dengan pengembangan struktur organisasi dan peningkatan jaringan usaha Perusahaan, maka kebutuhan SDM juga semakin meningkat baik secara jumlah maupun tuntutan kompetensi yang dimiliki. Pada tahun 2016 jumlah karyawan Perusahaan tercatat sebesar 728 orang, yang memiliki beragam tingkat pendidikan dengan mayoritas karyawan Perusahaan mempunyai gelar diploma dan sarjana. Semua karyawan memiliki kesempatan yang sama untuk berkarir selama memiliki keahlian dan kompetisi yang dibutuhkan. Karyawan ditempatkan berdasarkan keahlian masing-masing sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal bagi Perusahaan.
 Sistem rekrutmen pada Perusahaan dilaksanakan secara sistematis dan mengacu kepada adanya kebutuhan operasional serta melihat peran dan fungsinya sesuai dengan struktur organisasi serta kebijakan-kebijakan strategis Perusahaan. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi:
 • Kebutuhan jumlah tenaga kerja pada tiap tingkatan Jabatan
 • Analisa Jabatan • Penetapan sumber, media dan sarana untuk
 mendapatkan kandidat yang tepat • Penetapan metode proses rekrutmen yang tepat • Pemanggilan kandidat yang memenuhi
 persyaratan • Proses seleksi kandidat
 The Company has continuously developed human resource potential and planned, and beginning with:
 1. Human resources planning 2. Recruitment 3. Employee’s Potential Training and Development 4. Regeneration and Talent Management 5. Performance Evaluation, Awards and Sanctions
 RecruitmentandHumanResourceQuality
 In accordance with the organization structure development and the Company’s network improvement, the need of human resources will be higher from the number and the competency. In 2016, 728 employees with different academic backgrounds (diploma or bachelor) worked for the Company, and each and every one of them had the same career opportunity based on the required skills and competence. The employees were stationed in accordance to their expertise, so that optimal result can be achieved.
 Recruitment system in the Company is conducted systematically and it refers to the operational needs while paying attention to appropriate role and function according to the organization structure as well as the Company’s strategy policies. Here are the procedures in conducing recruitment and selection:
 • The need of employees in every department • Position Analysis • Source, media and facilities establishment in order
 to obtain the most appropriate candidate • Establishment of the appropriate method of
 recruitment process • Inviting the appropriate candidates • Candidate selection process
 Nilai-nilai budaya tersebut adalah : The values are:
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 Komposisi
 Berikut komposisi karyawan Perusahaan berdasarkan jenjang pendidikan, jenjang manajemen dan jenjang usia:
 Pelatihan dan Pengembangan Potensi Karyawan
 Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap seorang individu. Sedangkan Pengembangan
 Composition
 The following is employees composition based on academic background, management level and age:
 Employees Training and Potential Development
 Training is list of activities that are designed to improve one’s expertise, knowledge, experience and changes in their attitude. Potential Development will prepare the individual to bear higher task and responsibility in
 JenjangPendidikanAcademic
 Background
 SarjanaBachelor
 26 - 35 Tahun (Years)
 18 - 25 Tahun(Years)
 Komisaris Board of Commissioners
 58,10%
 0,41% 0,41%
 13,60%
 Persentase / Percentage
 Persentase / Percentage
 Jumlah Karyawan / Number of Employees
 Jumlah Karyawan / Number of Employees
 DiplomaDiploma
 36 - 45 Tahun(Years)
 DirekturBoard of Directors
 SupervisorSupervisor
 17,31%
 SMA dan dibawahnyaHigh School or Lower
 > 45 Tahun(Years)
 Kepala DivisiHead of Division
 StaffStaff
 Kepala Department Manager
 24,59%
 0,55%
 50,55%
 6,05%
 30,49%
 12,91%
 5,36%
 79,67%
 Jenjang ManagementManagement
 Level
 JenjangUsiaAge
 Total
 728Karyawan Employees
 423 126
 3 3
 99
 179
 4
 368
 44
 222
 94
 39
 580
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 Potensi adalah menyiapkan individu dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di Perusahaan. Pengembangan Potensi berkaitan dengan peningkatan pengetahuan atau emosional yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik lagi.
 Tujuan dari pelatihan dan Pengembangan Potensi adalah untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas kerja, pengetahuan, keterampilan serta sikap dalam upaya mencapai hasil kerja yang diharapkan. Dengan peningkatan kualitas kerja karyawan maka akan mendorong prestasi kerja dan kinerja Perusahaan secara keseluruhan.
 Perusahaan secara konsisten meningkatkan pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia untuk mengasah kemampuan dari tiap karyawan dan membangun karakter kepemimpinan dari tiap karyawan yang akhirnya akan melahirkan pemimpin yang kompeten. Jenis pelatihan yang dilakukan oleh Perusahaan dikelompokkan berdasarkan kepentingan masing-masing karyawan yaitu sebagai berikut:
 1. Pelatihan dasar yang harus diikuti oleh setiap karyawan, seperti orientasi karyawan baru, pelatihan nilai-nilai pokok Perusahaan dan lainnya;
 2. Pelatihan fungsional yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan teknis untuk suatu fungsi pekerjaan;
 3. Pelatihan umum yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan karyawan yang berhubungan dengan industri Perusahaan dan area pekerjaan setiap karyawan; dan
 4. Pelatihan kepemimpinan yang bertujuan untuk memperkuat aspek kepemimpinan bagi karyawan tingkat penyelia ke atas.
 Pada tahun 2016 Perusahaan menginvestasikan biaya sebesar Rp 510 juta untuk seluruh kegiatan pelatihan internal dan ekternal Perusahaaan dibandingkan pada tahun 2015 sebesar 386 juta.
 Sepanjang tahun 2016, berbagai pelatihan pengembangan sumber daya manusia telah dilaksanakan baik berupa pelatihan internal maupun ekternal. Berbagai pelatihan yang sudah dijalankan adalah sebagai berikut:
 the Company. Potential Development will also cover knowledge and emotional development that is required to get even better result.
 The aim of the training and Potential Development is to refine and improve the work quality, knowledge, skills and attitude in order to achieve the work target. By improving employee’s work quality, it is believed that it will improve the employee’s work achievement and Company’s overall performance.
 In order to produce competent leaders, company consistently provides human resources training and development to improve every employee’s skill and build leadership characteristics. This type of training conducted by the Company is categorized based in the interest of each employees, which are:
 1. Basic training is obligatory for every employee, such as orientation for new employee, Company’s principal values and others.
 2. Functional training which is aimed to strengthen technical skill of certain functional work.
 3. General Training which is aimed in providing more work related knowledge and insight, in accordance with Company’s industry and working field of each employee, and
 4. Leadership training which is aimed in strengthen leadership aspects from supervisors level upward.
 In 2016, the Company invested a total cost of Rp 510 million for all the activities regarding the Company’s internal and external training compared with Rp 386 million in 2015.
 Throughout 2016, a wide range of human resource development training has been implemented in the form of internal and external training. Various training has been carried out are as follows:
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 Program PelatihanTraining Program
 PesertaParticipant
 PenyelenggaraOrganizer
 Orientasi Karyawan BaruNew Employee Orientation
 Sharing Session # 1 Tentang Bisnis PropertySharing Session #1 On Property Business
 Verena Effective Team BuildingVerena Effective Team Building
 Sharing Session # 2 Tentang Bisnis PropertySharing Session #2 On Property Business
 Basic Training for Operation AutomotiveAutomotive Operations Basic Training
 Basic Training for Credit Investigator Credit Investigator Basic Training
 Legal Practice (Aspek Legal Dalam Bisnis Pembiayaan)Legal Practice (Legal Aspects In Financing Business)
 Inclass Sertifikasi Profesi Bidang Penagihan Inclass Collection Professional Certification
 Basic Training for Collection AutomotiveAutomotive Collection Basic Training
 Refreshment Collection HeadCollection Head Refreshment
 Basic Training for Credit Analyst AutomotiveAutomotive Credit Analyst Basic Training
 Spirit Boom Course, Integritas & Etos KerjaSpirit Boom Course, Integrity & Work Ethic
 Verena Effective Character Building Verena Effective Character Building
 Basic Training for Marketing AutomotiveAutomotive Marketing Basic Training
 Basic Training & Refreshment for CollectionCollection Basic Training & Refreshment
 Basic Training for Marketing SIJITUSIJITU Marketing Basic Training
 Basic Training for Credit Analyst SIJITUSIJITU Credit Analyst Basic Training
 Basic Training for Operation SIJITUSIJITU Operations Basic Training
 Basic Training for ICUICU Basic Training
 Basic Training for CA AutomotiveAutomotive CA Basic Training
 Basic Training for AR SIJITUSIJITU AR Basic Training
 Assessment & Training BOH NasionalNational BOH Assessment & Training
 Basic Training for CA SIJITUSIJITU CA Basic Training
 Basic Training for Marketing AutomotiveAutomotive Marketing Basic Training
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Verena Learning Center (VLC)
 Officer & Staff HO, Cabang, MDP 6, Mdp 7, MDP8, Boh, Remedial Head & Credit Analyst, Credit Analyst, AMH, Branch Head, Coll Coordinator, Legal and Litigation Automotive Dept Head
 CA Dept.Head, SOP Dept. Head, Corporate Legal, Training
 Staff SD Branch Head Staff SD of Branch Head
 CA Dept.Head, SOP Dept. Head, Corporate Legal, Training
 MDP 6, MDP 7, MDP 8
 Credit Investigator Wilayah 1A & B, Credit Investigator NasionalCredit Investigator of Region 1A & B
 Dept. Head, Branch Head, Amh, Litigasi, Asset Mngt Dev. Sect. Head, Remedial Head, Area Asset Mmgt Head, AR Support
 Field Collector Wilayah 1A&BField Collector Of Region 1A & B
 MDP 6, FC & Coll.Cord , Mdp 7, Field Collector
 AMH, Remedial Head, National AR Dept. Head, Area Asset Mngt Head
 MDP 6
 MDP 7, MDP 8
 MDP 7
 MDP 7, MDP 8, CMO Wilayah 1A&B, CMO
 FC, Coll.Coord, PIC Remedial & PAO, FC, KFC, PIC Remedial & PAO, PIC Remedial & PAO
 MDP 6, MDP 7
 ARO & MDP 6
 MDP 6, MDP 7
 Officer
 MDP 7
 MDP 7
 BOH Nasional
 MDP 7
 CMO
 Program Pelatihan Internal Internal Training Program
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 Program PelatihanTraining Program
 PesertaParticipant
 PenyelenggaraOrganizer
 Bedah Tuntas Ketentuan Pp 78/2015 Tentang PengupahanIn-Depth Discussion Of The Provisions Of Government Regulation 78/2015 On Wages
 Kupas Tuntas Aspek Hukum Pertanahan Rumah Susun & Akusisi PropertiIn-Depth Discussion Of The Legal Aspects Of Land Of Flats & Property Acquisition
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Property & Mortgage Summit 2016Property & Mortgage Summit 2016
 Maximizing Excel Formula Plus With VBAMaximizing Excel Formula Plus With VBA
 Pembuatan & Implementasi Pembuatan ScoringEstablishment & Implementation Of Scoring
 Workshop Pasar Modal Angkatan 29Capital Market Workshop Batch 29
 Kaizen for Leader (Outbound Activity)Kaizen For Leader (Outbond Activity)
 Langkah demi Langkah Menjadi Pengembang PropertyStep By Step To Become Property Developer
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan KomisarisCommissioner Financing Basic Certification
 How To Be A Good AssesorHow To Be A Good Assessor
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Knowing Your ConsumerKnowing Your Consumer
 (IFinancing) User Acceptance Test New Core System(IFinancing) User Acceptance Test Of New Core System
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 HC4US
 Kontan AcademiKontan Academy
 SPPI
 Info Bank
 HRBP Indonesia
 Info Bank
 Granada Law Firm
 Heno Suroso & BRS Outbound
 Kontan AcademiKontan Academy
 SPPI
 SPPI
 SPPI
 SPPI
 SPPI
 Logos Consulting Indonesia
 SPPI
 PPATK
 IMS
 APPI & SPPI
 HR Analyst Officer
 SOP Dept.Head, CA Dept.Head, National AR SIJITU Dept. Head
 Field Collector
 SOP Dept. Head
 HR Analyst Officer
 Risk Management Officer
 Corporate Secretary Officer
 Coll.Coord, AMH, Branch Head, Remedial Head, Area Asset Mngt Head
 CA Dept. Head & National Sales Dept. Head
 FC, PAO & AMH Cab. BogorFC, PAO & AMH of Bogor Branch
 Branch Head
 Branch Head
 FC, Coll.Coor, PIC Remedial & PAO Cab. PalembangFC, Coll. Coor, PIC Remedial & PAO of Palembang Branch
 KomisarisCommissioner
 Recruitment Officer
 FC, KFC, PIC Remedial & PAO Cab. MedanFC, KFC, PIC Remedial & PAO of Medan Branch
 MDP 6&7, CMO & Credit Analyst, BOH Pekanbaru
 Dept. Head, Branch Head, AMH, Litigasi, Asset Mngt Dev. Sect. Head, Remedial Head, Area Asset Mmgt Head, AR Support
 Risk Management Dept.head, National AR SIJITU Dept.Head, People Dev. Dept. Head & Branch Head Cikarang
 Program Pelatihan EksternalExternal Training Program

Page 105
						
						

105 PT Verena Multi Finance Tbk 2016 Annual Report
 Tata Kelola PerusahaanCorporate Governance
 Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCorporate Social Responsibility
 Tanggung Jawab Atas Laporan TahunanResponsibility for Annual Report
 Laporan KeuanganFinancial Report
 Program PelatihanTraining Program
 PesertaParticipant
 PenyelenggaraOrganizer
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 Workshop Multifinance Business A to Z An Overview for Fit and Proper Test PreparationWorkshop Of Multifinance Business A To Z An Overview For Fit And Proper Test Preparation
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Manajemen RisikoRisk Management Certification
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 Sertifikasi Manajemen Risiko Program EksekutifExecutive Program Of Risk Management Certification
 Sertifikasi Manajemen Risiko Program EksekutifExecutive Program Of Risk Management Certification
 WS Internal Control to Prefent FraudWS Internal Control To Prevent Fraud
 Peluang Dan Tantangan Tahun 2017Opportunities And Challenges 2017
 Menilai Kinerja PerusahaanAssessing Corporate Performance
 Sertifikasi Dasar Pembiayaan ManajerialManagerial Financing Basic Certification
 Sertifikasi Profesi PenagihanCollection Professional Certification
 SPPI
 APPI
 APPI
 SPPI
 SPPI
 SPPI
 Badan Sertifikasi Manajement Risiko (BSMR)Risk Management Certification Agency
 SPPI
 PT Daya Makara UI
 PT Daya Makara UI
 Ikatan Akutansi IndonesiaInstitute Of Indonesia Chartered Accountants
 APPI
 Hotel Menara PaninsulaMenara Peninsula Hotel
 APPI & SPPI
 SPPI
 FC, PAO, RO, KFC & AMH
 Branch Head Pekanbaru
 Marketing Director
 Branch Head Pekanbaru
 FC, Coll.Coor & PAO Cab. PekanbaruFC, Coll.Coor & PAO of Pekanbaru Branch
 FC, KFC, PIC Remedial & PAO Cab. MakassarFC, KFC, PIC Remedial & PAO of Makassar Branch
 Direktur Utama, Dept HeadPresident Director, Dept. Head
 FC, KFC, PIC Remedial & PAO Cab. MalangFC, KFC, PIC Remedial & PAO of Malang Branch
 Direktur UtamaPresident Director
 Risk Management Dept. Head
 Independent Commissioner
 Commissioner, Director
 President Director, Director
 OPR, Treasury & CA SIJITU Dept Head
 FC, KFC, PIC Remedial & PAO Cab. Ckrg, Ser, Tgr & Kgd
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 Management Development Program
 Perusahaan juga telah mengembangkan dan menerapkan program kaderisasi (Management Trainee) yang berkesinambungan guna menciptakan pemimpin-pemimpin di masa depan bagi Perusahaan. Perusahaan melaksanakan MDP yang terus disempurnakan dari tahun ke tahun yaitu pelatihan yang bersifat kualifikasi yang ditujukan untuk memberikan pengalaman kerja dan memimpin, yang mana pelatihan ini merupakan pembekalan dasar untuk peserta Program MDP untuk siap menjadi kader pemimpin Perusahaan di masa depan.
 Pelatihan MDP akan mengikuti alur sebagai berikut:
 1. Proses seleksi calon Peserta program ini adalah yang lolos dan memenuhi persyaratan dan kriteria yang berlaku.
 2. Proses seleksi calon oleh Departemen Rekrutmen yang dibantu departemen lainnya akan melakukan seleksi atas calon peserta program ini. Jumlah peserta maksimal adalah 15 karyawan untuk setiap angkatan.
 3. Pelatihan dalam kelas Pemahamam menyeluruh mengenai operasional Perusahaan, termasuk analisa kasus dan pemahaman kebijakan-kebijakan Perusahaan.
 4. Proses on the job training (OJT) Seluruh peserta akan ditempatkan di suatu area pekerjaan selama 1 bulan untuk membantu memberikan masukan-masukan dan ide baru didapat dari pelatihan dalam kelas dan orientasi lapangan sebelumnya. Dalam proses OJT ini, peserta diberikan kesempatan untuk memaparkan kepada komite yang sudah ditentukan mengenai masukan-masukan atau ide-ide baru yang dimilikinya.
 5. Pemaparan lanjutan Peserta akan diberikan kesempatan untuk memaparkan kembali hasil-hasil dari pemaparan sebelumnya. Pada saat pemaparan lanjutan ini, peserta diwajibkan untuk lebih dalam lagi terkait penguasaan materi yang dipelajari dan dapat memaparkan lebih rinci lagi atas masukan-masukan atau ide-ide baru.
 Management Development Program
 The Company has developed and implemented a sustainable management trainee in order to produce future Company leaders.
 The Company conducted on MDP, a program that focus in providing work experience and leadership. This program is always perfected from year to year. This program aims in preparing its participants to be the Company future leader.
 The MDP program will follow these steps:
 1. Candidate Selection Participants in this program will be those who meet the requirement and criteria for the program.
 2. Candidate Selection by Recruitment Department assisted by other departments will conduct selection for the prospective participants. The maximum number for this training will be 15 staffs in every batch.
 3. In class training Deep comprehension toward Company’s operational, including case analysis and comprehension in Company’s policies.
 4. Process on the job training (OJT) All of the participants will be station in certain work area for 1 month to be assistance through new insights and ideas obtained from previous in class training and field orientation. In OJT, the participants will be given opportunities to describe their new insights and ideas to the appointed committee.
 5. Follow Up Presentation The participants will be given the opportunity to represent results from their previous presentations; however in this follow up presentation, the participants are expected to provide a deeper mastery toward their new ideas and insights.
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 6. Posisi acting Bagi peserta yang dinyatakan lulus dalam evaluasi terakhir, akan menjalani masa acting pada posisi tertentu selama periode terlentu. Dalam masa acting ini, kinerja peserta akan dinilai oleh pimpinan langsung.
 Kualitas pelatihan dan pembelajaran yang sudah dijelaskan selalu dievaluasi secara berkala dan mengacu pada standar pengembangan sumber daya manusia serta keseluruhan investasi pelatihan dan pembelajaran yang terus dipantau untuk memastikan efektivitasnya, terutama dalam menciptakan iklim pelatihan dan pembelajaran yang kondusif. Komitmen yang kuat dari manajemen diwujudkan dalam bentuk penyediaan fasilitas pelatihan yang dibutuhkan, yang diantaranya juga dengan bekerjasama dengan pihak profesional.
 6. Acting Position Successful participants will be assigned to work on certain acting position thus they will have their performance evaluated by their direct supervisor.
 The previously explained training and learning quality has always been evaluated in regularly, thus refer to HR development standard with continuous monitoring in invest training, especially in creating conducive training and learning environment. Management team provided a strong commitment through the provision of training facilities which includes any collaboration with professionals.
 Penilaian Kinerja, Penghargaan, dan Sanksi Karyawan
 Perusahaan sangat memperhatikan dan memberikan apresiasi kepada karyawan yang telah memberikan kontribusi kinerja yang terbaik terhadap Perusahaan. Hasil penilaian kinerja tersebut akan dijadikan dasar Perusahaan untuk meningkatkan peningkatan karir karyawan yang bersangkutan.
 Perusahaan melakukan penilaian karyawan secara berkala setiap 6 bulan. Penilaian akhir dari masing-masing karyawan dilakukan dengan menghitung rata-rata penilaian berkala semester pertama dan kedua pada tahun tersebut. Pengukuran pencapaian prestasi dimulai dengan penyusunan Key Performance Indicator (KPI) yang ditentukan setiap awal tahun dan diinformasikan kepada masing-masing karyawan. Selanjutnya pencapaian KPI yang dimaksud dilakukan penilaiannya oleh masing-masing karyawan (self assessment), yang kemudian didiskusikan dengan atasannya melalui mekanisme Counseling. Dalam Counseling tersebut tercipta komunikasi terkait untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
 Perusahaan juga senantiasa menyempurnakan kebijakan remunerasi. Kebijakan remunerasi mengacu pada tingkat inflasi, indicator kinerja masing-masing bagian serta penyesuaian dengan kondisi pasar terutama pada industri pembiayaan.
 Sebagian komponen remunerasi diterapkan melalui mekanisme sistem insentif dan bonus yang mengacu pada kinerja dari masing-masing karyawan, sehingga karyawan yang berprestasi akan memperoleh
 Performance Evaluation, Awards and Sanctions
 The Company recognized and gives an appreciation to the employees who have given best contribution to the Company. The performance evaluation will be used as a guideline for the Company to consider the staff’s career development.
 The Company conducts staff’s performance evaluation regularly every 6 months. The final assessment from each staff will be conducted by rating the average regular assessment result of the first semester and second semester. KPI that is designed in the beginning of the year is used to measure the staff achievement and informed to each employee Following this, KPI achievement is firstly conducted by a self assessment which then followed by a counseling method like discussion with their supervisor. In that discussion, a good communication is formed to achieve a better performance.
 The Company has also been perfecting their remuneration policy by considering the inflation rate, individual performance indicator and adjustment to market situation especially in the financing industry.
 Some of the remuneration component was applied through incentive and bonus mechanism which will refer to the individual performance, so that employee with a good performance will receive awards. This
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 penghargaan dan juga akan mendorong karyawan lain turut berprestasi. Perusahaan juga memberikan fasilitas asuransi kesehatan karyawan dan anggota keluarganya, sehingga tercipta ketenangan karyawan dalam bekerja.
 Selain itu, Perusahaan juga memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan Perusahaan. Sanksi diberikan dalam bentuk surat peringatan, penurunan pangkat sampai dengan pemutusan hubungan kerja.
 Fokus Kegiatan Sumber Daya Manusia di Tahun 2017
 Untuk mendukung pembentukan Sumber Daya Manusia baik Marketing, Collection, Operation dan support supaya kompeten dan excellent maka Perusahaan melalukan upaya pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai berikut:
 1. Melakukan pengembangan kompetensi melalui technical training untuk beberapa posisi sebagai berikut:
 Marketing: • Basic Training Marketing Otomotif• Advance Training Marketing Otomotif• Marketing Head Development Program• Basic Training Marketing Non Otomotif• Advance Training Marketing Non Otomotif• Marketing Support Training• Re-Financing Product Knowledge• Property Product Knowledge
 Collection: • Basic Training Collection Otomotif• Basic Training Collection Non Otomotif• Advance Training Collection • Collection Head Development • Refreshment Training for Head Collection &
 Remedial• Refreshment Training for Frontline Collection
 & Remedial
 Operation: • Basic Training Administration Coordination • Advance Training Administration
 Coordination • Operation Head Development
 system will also motivate other staffs to perform better. The Company also provides health insurance for the staff and their families, thus they will feel secure in doing their job.
 Besides that, the Company also gives sanction toward staffs who violate the Company rules. Sanctions given will vary from warning letter, demotion, to work termination.
 Human Resources Focus in 2017
 In order to develop competent and excellent Human Resources in the field of Marketing, Collection, Operations and Support, the Company conducted Human Resources development efforts such as:
 1. Competence development through technical training for some of the following positions:
 Marketing:• Automotive Marketing Basic Training• Automotive Training Advanced Training• Marketing Head Development Program• Non-Automotive Marketing Basic Training• Non-Automotive Marketing Advanced Training• Marketing Support Training• Re-Financing Product Knowledge• Property Product Knowledge
 Collection:• Automotive Collection Basic Training• Non-Automotive Collection Basic Training• Collection Advanced Training• Collection Head Development • Refreshment Training for Head Collection &
 Remedial• Refreshment Training for Frontline Collection
 & Remedial
 Operations:• Administration Coordination Basic Training• Administration Coordination Advanced
 Training• Operation Head Development
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 • Credit Analyst Automotif Training• Credit Analyst Non Automotif Training• Document Process Training & Refreshment • Account Payable Training & Refreshment • BPKB Refreshment Training & Refreshment• Custodian Training & Refreshment • Teller Training & Refreshment • Credit Investigator Training & Refreshment
 2. Menyiapkan Rencana Suksesi untuk posisi Front
 Liner melalui:• Pembuatan Talent Pool untuk masing-
 masing posisi setelah dilakukan assessment test
 • Pengembangan kader potensi bagi karyawan yang masuk Talent Pool
 • Mempersiapkan jenjang karir bagi karyawan yang masuk kategori unggul
 3. Memberikan reward dan punishment kepada karyawan melalui pola sebagai berikut;• Bagi karyawan yang berprestasi dan telah
 mencapai target yang ditetapkan akan mendapatkan apresiasi sesuai ketentuan yang ditetapkan
 • Memberikan coaching dan counseling bagi karyawan yang under performed serta apabila tidak berubah akan diberikan peringatan tertulis sampai PHK apabila diperlukan.
 4. Membuat program percepatan kader potensi melalui Management Development Program (MDP) yang saat ini sudah dilaksanakan sampai Angkatan ke-8. Adapun calon karyawan yang direkrut melalui MDP harus memenuhi persayaratan yang ketat yaitu S1, memiliki IPK minimal 3.0 dan memiliki potensi pengembangan yang sangat baik terlihat dari hasil penilaian dan wawancara dengan user. Calon karyawan yang lulus melalui program MDP yang dirancang selama 12 bulan akan ditempatkan di berbagai posisi diantaranya Marketing, Operation, Finance, Accounting, Human Resources dan posisi lainnya.
 • Automotive Credit Analyst Training• Non-Automotive Credit Analyst Training• Document Process Training & Refreshment • Account Payable Training & Refreshment • BPKB Refreshment Training & Refreshment• Custodian Training & Refreshment • Teller Training & Refreshment • Credit Investigator Training & Refreshment
 2. Prepare a Succession Plan for the Front Liner position through:• Making a Talent Pool Establishment for each
 position after the assessment tests
 • Development of potential candidates for employees who enter the Talent Pool
 • Preparing a career path for excel category employees
 3. Provide reward and punishment to employees through the following pattern:• For employees who excel and have reached
 the target will receive an appreciation in accordance with the provisions set.
 • Provide coaching and counseling for employees who under performed and if remained unchanged will be given a written warning up to a layoff if necessary.
 4. Make an acceleration program to potential candidates through Management Development Program (MDP) which currently has been implemented until 8th batch. The prospective employees who are recruited through MDP must meet strict requirements namely posess a Bachelor Degree with a minimum GPA of 3.0 and have excellent development potential seen from the results of assessments and interviews with the user. Prospective employees who pass through the MDP program designed for 12 months will be placed in various positions including Marketing, Operations, Finance, Accounting, Human Resources and other positions.
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 Perusahaan memandang manajemen risiko sebagai salah satu aspek yang penting dalam memastikan kelangsungan usahanya. Perusahaan terus meningkatkan kebijakan manajemen risiko dalam identifikasi, pemantauan, pengendalian, dan pengelolaan risiko. Tujuan utama dari diterapkannya praktik manajemen risiko adalah untuk menjaga dan melindungi Perusahaan melalui pengelolaan risiko kerugian yang mungkin timbul dari berbagai aktivitas usaha serta menjaga tingkat risiko agar sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
 Perusahaan senantiasa berusaha membentuk dan mengembangkan budaya risiko yang kuat, penerapan praktik Tata Kelola Perusahaan yang baik, kepatuhan terhadap regulasi, yang tentunya harus didukung infrastruktur yang memadai serta proses bisnis yang terstruktur dan sehat.
 Perusahaan merupakan lembaga jasa keuangan yang merupakan anak perusahaan dari PT Bank Pan Indonesia Tbk. Konglomerasi keuangan Panin wajib menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi secara komprehensif dan efektif sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.03/2014 tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan.
 The Company sees risk management as one of the important aspects in ensuring its survival. The Company continues to improve its risk management policies in the identification, monitoring, control, and management of risks. The main objective is to safeguard and protect the Company by managing the risk of loss that may arise from a variety of business activities and maintain the risk level to comply with the provisions set.
 The Company always strive to form and develop a robust risk cultures, implementation of Good Corporate Governance, practice compliance with regulations, which must be supported by adequate infrastructure and the business processes that are structured and healthy.
 The Company is a financial services institution which also a subsidiary of PT Bank Pan Indonesia Tbk. Panin financial conglomerations is obliged to implement an Integrated Risk Management comprehensively and effectively in accordance with the Financial Services Authority Regulation No. 17/POJK.03/2014 on the Implementation of Integrated Risk Management for Financial Conglomerates.
 Manajemen RisikoRisk Management
 5 Pilar Penerapan Manajemen Risiko5 Pillars of Risk Management Application
 Pilar 11st Pillar
 Pilar 22nd Pillar
 Pilar 33rd Pillar
 Pilar 44th Pillar
 Pilar 55th Pillar
 Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan
 Direksi
 Active Supervision of the Board of
 Commissioners and the Board of Directors
 Kecukupan Kebijakan Prosedur &
 Penetapan Limit
 Adequacy of Policies, Procedures &
 Determination of Limits
 Sistem Informasi Manajemen
 RisikoRisk Management
 Information System
 Sistem Pengendalian Interen yang Menyeluruh
 Comprehensive Internal Control System
 Proses Identifikasi Pengukuran, Pemantauan,
 dan Sistem Informasi Manajemen
 Process of Identification, Measurement, Monitoring
 and Management Information System
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 Langkah-langkah yang diterapkan Perusahaan dalam penanganan risiko adalah sebagai berikut:
 Risiko Kepengurusan
 Risiko Kepengurusan adalah risiko kegagalan Perusahaan dalam mencapai tujuan Perusahaan akibat kegagalan Perusahaan dalam memelihara komposisi terbaik pengurus yang memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi.
 Proses penunjukan dan pemberhentian pengurus Perusahaan senantiasa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
 Mitigasi Risiko Kepengurusan
 1. Perusahaan memastikan komposisi dan proporsi pengurus Perusahaan mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan. Kompetensi dan integritas pengurus harus memadai dan menunjang pelaksanaan tugas dan wewenang pengurus.
 2. Perusahaan melaksanakan pendidikan secara berkala untuk pengurus Perusahaan, selain sebagai syarat keberlanjutan fit and proper test, pendidikan berkala ini juga dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi dan kapabilitas pengurus Perusahaan, termasuk pemahaman dibidang pengelolaan risiko.
 Risiko Tata Kelola
 Risiko Tata Kelola adalah potensi kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola yang baik (good governance), ketidaktepatan gaya manajemen, lingkungan pengendalian dan perilaku dari setiap pihak yang terlibat langsung atau tidak langsung dengan Perusahaan.
 Perusahaan memberikan komitmen penuh untuk menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam proses bisnis dan seluruh aspek pengelolaan Perusahaan, karena Perusahaan menyadari bahwa kemajuan suatu Perusahaan terbentuk dengan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Secara berkesinambungan Perusahaan senantiasa melakukan penyempurnaan dalam meningkatkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik sesuai dengan perkembangan yang ada. Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik merupakan landasan dasar dalam pembentukan sistem pengelolaan Perusahaan.
 Steps applied by the Company in risk management are as follows:
 Management Risk
 Management risk is a risk of the Company failing to achieve its goals due to the inability of the Company to establish a prime set of employees which have sufficient competency and integrity.
 The processes of selection and discharge of the management members are conducted based on regulations.
 Management Risk Mitigation
 1. The Company ensure that the composition and the proportion of the management members meet the Company requirement. The competency and the integrity of the management members must be adequate to support their roles.
 2. The Company periodically provides education and training to its management; aside as a requirement for the fit and proper test, those are also held as means to enhance the competencies and the capabilities of Company’s Management including understanding of risk management.
 Governance Risk
 Governance risk is a risk of the Company failing to carry out good governance practices in the Company, incorrect management style, control environment and behavior from all parties who is directly or indirectly related to the Company.
 The Company gives full commitment to implement good corporate governance in its business process and the whole aspect of Company management, because the Company is aware that the advancement of a Company is based on good corporate governance implementation. The Company continuously improve its corporate governance to respond with current developments. The implementation of good corporate governance principles is the basis to shape Company’s management system.
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 Dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Perusahaan mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014 Tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan.
 Berikut penerapan-penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik sebagai berikut:
 1. Keterbukaan (Transparansi) Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan
 kegiatan usaha, Perusahaan menyediakan informasi yang cukup dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pihak-pihak terkait.
 2. Akuntabilitas Akuntabilitas merupakan prasyarat yang
 diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. Pimpinan Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar.
 3. Responsibilitas Perusahaan mempunyai tanggung jawab
 terhadap masyarakat dan lingkungan serta harus mentaati peraturan perundangan yang berlaku sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang.
 4. Independensi Untuk melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola
 Perusahaan yang Baik, Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ Perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.
 5. Kewajaran dan Kesetaraan Dalam melaksanakan kegiatannya, Perusahaan
 harus senantiasa memperhatikan kepentingan pihak-pihak terkait berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
 Risiko Strategis
 Risiko strategis merupakan risiko akibat tidak tepatnya penetapan dan pelaksanaan strategi Perusahaan, termasuk kurang responsifnya Perusahaan terhadap perubahan eksternal.
 Mitigasi Risiko Strategis
 1. Pengelolan risiko strategis, dimulai dengan pembuatan rencana bisnis untuk mengoptimalkan potensi pendapatan Perusahaan.
 To implement good corporate governance, the Company refers to the Rules of Financial Services Authority (FSA) No. 30/POJK.05/2014 Regarding Good Corporate Governance for Financing Company.
 Implementation of Good Corporate Governance principles are as follows:
 1. Transparency To preserve objectivity, the Company provides
 sufficient and relevant information which is accessible and understandable by the user.
 2. Accountability Accountability is a requirement to achieve
 continuous performance. The Company management transparently and fairly responsible to their performances.
 3. Responsibility The Company has responsibilities towards society
 and environment and shall comply with the laws and regulations thus it may preserve the business in long term.
 4. Independency To implement good corporate governance
 principles, the Company must be managed independently so that each Company’s organ are not dominate each other and it is free from external interferences.
 5. Fairness and Equality In running its business, the Company shall maintain
 fairness and equality of relevant parties’ interests.
 Strategic Risk
 Strategic risk is a risk of inappropriate determination and implementation of Company’s strategies, including Company’s lack of response to external changes.
 Strategic Risk Mitigation
 1. Managing strategic risk, starts with preparing business plan to optimize Company’s income potential.

Page 113
						
						

113 PT Verena Multi Finance Tbk 2016 Annual Report
 Tata Kelola PerusahaanCorporate Governance
 Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCorporate Social Responsibility
 Tanggung Jawab Atas Laporan TahunanResponsibility for Annual Report
 Laporan KeuanganFinancial Report
 2. Perusahaan memastikan bahwa struktur organisasi, infrastruktur, kondisi keuangan, permodalan, SDM dan kompetensi manajerial serta sistem dan pengendalian yang ada di Perusahaan telah sesuai dan memadai untuk mendukung implementasi strategi dan rencana bisnis Perusahaan. Secara berkala Perusahaan melakukan analisa pencapaian target-target yang telah ditetapkan untuk dapat ditentukan tindak lanjutnya.
 3. Setiap divisi/departemen memiliki rencana dan strategi bisnis yang disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris.
 4. Melakukan evaluasi atas strategi pembiayaan dan pemasaran, operasi, teknologi informasi dan peningkatan kompetensi karyawan.
 5. Melakukan rapat pimpinan di setiap akhir tahun untuk menentukan strategi dan tujuan di tahun berikutnya.
 Risiko Operasional
 Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan karena kekurangan dan kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem ataupun permasalahan-permasalahan yang berdampak pada operasi Perusahaan.
 Penanganan risiko operasional dalam Perusahaan dilakukan dengan 3 (tiga) langkah, yaitu:
 • Pengidentifikasian risiko• Pengukuran risiko• Manajemen, pengawasan dan pengendalian risiko
 Ketiga langkah di atas merupakan satu kesatuan proses yang tidak terpisahkan. Langkah di atas telah diterjemahkan Perusahaan dalam mekanisme manajemen risiko operasional.
 Mitigasi Risiko Operasional
 1. Pengertian yang jelas oleh semua lini yang terkait terhadap risiko yang melekat pada setiap tahapan proses kegiatan operasional yang berhubungan terutama dengan persetujuan dan pencairan pembiayaan, pelayanan konsumen, pencatatan pembukuan dan penyusunan laporan.
 2. Pembagian tugas yang jelas dan terpisah antara pelaksana dan kontrol. Sebagai pelaksana, aktivitas yang dikerjakan berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) baku Perusahaan,
 2. Ensuring that the organization structure, infrastructure, financial conditions, capital, HR and managerial competence as well as existing systems and controls in the Company have been appropriate and adequate to support the implementation of the Company’s business strategy and business plans. Periodically, the Company analyzes the targets achievement which have been set to determine the follow-up.
 3. Each division/department has each own business plans and strategies approved by the Board of Directors and the Board of Commissioners.
 4. Performing an evaluation on the strategies of financing and marketing, operations, information technology and improvement of employee competence.
 5. Carrying out board meeting at the end of each year to determine next year’s strategies and objectives.
 Operational Risk
 Operational risk is the risk caused by shortcomings and failures of internal processes, human errors, system failures or problems that could bring impact to the Company’s operations.
 The operational risks in the Company are handled through 3 (three) steps as follows:
 • Risk identification• Risk measurement• Risk management, supervision and control
 All three steps above is inseparable unified processes. The steps above have been translated in the Company’s operational risk management mechanism.
 Operational Risk Mitigation
 1. A clear understanding by all lines concerned regarding the risk inherent in each stage of the processes of operational activities relating primarily to the approval and disbursement of financing, customer service, accounting records and preparation of reports.
 2. A clear separation of duties between executors and overseers. Executors, carry out activities based on the Company’s Standard Operating Procedures (SOP), while the oversight functions
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 sedangkan fungsi kontrol memastikan aktivitas sudah memenuhi persyaratan yang digariskan oleh SOP.
 3. Perusahaan menggunakan Sistem Teknologi Informasi dari perusahaan terkemuka Sigma agar kelangsungan dan kelancaran pengoperasian sistem dapat terjamin. Perusahaan sudah menerapkan sistem on-line dan real time sehingga dengan demikian pihak manajemen dapat memonitor seluruh aktivitas operasional secara langsung dan dengan cepat dapat mengambil keputusan strategis dan tepat untuk memitigasi kemungkinan risiko yang terjadi akibat kelalaian, tidak berfungsinya sistem maupun penyimpangan dari pelaksanaan SOP dan/atau kebijakan Perusahaan.
 4. Perusahaan juga sudah menerapkan Risk Control Self Assessment (RCSA), suatu konsep manajemen risiko yang dibentuk berdasarkan Prosedur Operasi Standar Operasional Prosedur yang berlaku dalam Perusahaan, untuk menelaah dan mengukur besarnya potensi risiko-risiko yang berlangsung selama proses internal untuk menghasilkan status risiko operasional, dan dilaporkan secara periodik.
 5. Perusahaan senantiasa mengembangkan kemampuan dan pengetahuan karyawannya dengan berbagai pelatihan melalui VLC (Verena Learning Centre) agar dapat menekan seminimal mungkin frekuensi kesalahan manusia dan sistem operasional dan dampak kerugian finansial yang diakibatkan oleh hal tersebut.
 6. Memastikan bahwa semua lini yang terkait telah memahami risiko pada setiap tahap kegiatan operasional terutama yang berhubungan dengan persetujuan dan pencairan kredit, pelayanan konsumen, pembukuan dan penyusunan laporan.
 7. Memisahkan tugas pelaksana dan kontrol secara tegas. Pelaksana bekerja berdasarkan prosedur operasional baku (Standard Operating Procedures/SOP), sedangkan kontrol memastikan bahwa aktivitas pelaksana telah sesuai dengan SOP.
 8. Menggunakan sistem teknologi informasi terkemuka agar kegiatan operasional berjalan lancar.
 9. Menerapkan sistem on-line dan real time sehingga manajemen dapat memantau seluruh aktivitas operasional secara langsung, dan dengan segera mengambil keputusan strategis dan tepat
 ensure that the activities are done in accordance with the requirements outlined by the SOP.
 3. The Company uses Information Technology Systems from a leading company Sigma to ensure the continuity and the smooth operation of the system. The Company has implemented the system on line and in real time so that management can monitor all operational activities directly and can quickly make the right strategic decisions to reduce possible risks that may arise from negligence, system failure, or deviations in implementation of SOPs and/or Company policy.
 4. The Company has also implemented a Risk Control Self Assessment (RCSA), a concept of risk management, which was established based on applicable Standard Operating Procedures in the Company, to examine and measure the extent of potential risk occurring throughout the internal processes in order to generate operational risk status, and is reported periodically.
 5. The Company continuously develops the skills and knowledge of its employees through various types of training through VLC (Verena Learning Centre) in order to reduce the occurence of human error and operational system errors and the financial losses thereby incurred.
 6. Ensuring that any relevant lines have fully comprehend the risks to be found in every operational activities, especially those which are related to the approval and disbursement of credit, consumer service, bookkeeping and preparation of reports.
 7. Dividing duties explicitly between executives and control. Executives refer to SOP as their guidelines in doing their work, while control function ensures that executives work according to the SOP.
 8. Using leading information technology systems to ensure that operations run smoothly.
 9. Implementing on-line and real time systems so that the management can monitor all operational activities directly and promptly making strategic and appropriate decisions to mitigate the possible
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 untuk mengurangi risiko karena kelalaian, tidak berfungsinya sistem, serta penyimpangan dari SOP dan/atau kebijakan Perseroan.
 10. Mencatat transaksi keuangan (accounting) dengan sistem built in control yang berjenjang dan terintegrasi.
 11. Melakukan back-up atas data-data operasional untuk menghindari terganggunya kegiatan operasional jika seluruh data hilang akibat gangguan sistem atau akibat lainnya seperti kebakaran, banjir, huru-hara, kerusuhan, atau gempa bumi; dan menyimpan back-up tersebut di Disaster Recovery Center (DRC) yang berlokasi cukup jauh dari pusat kegiatan operasional.
 12. Menerapkan Risk Control Self Assessment (RCSA) di unit-unit kerja terkait dan melakukan tinjauan dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan dan SOP secara rutin, serta mengawasi risiko operasional secara independen oleh Unit Audit Internal.
 13. Mengembangkan kemampuan dan pengetahuan karyawan melalui berbagai pelatihan di VLC (Verena Learning Centre) untuk meningkatkan keahlian serta kemampuan berpikir dan berorganisasi, sehingga meminimalisasi kesalahan manusia dan kerugian yang dapat diakibatkan.
 14. Memanfaatkan DRC sebagai sarana penyimpanan data dan pemulihan kegiatan operasional jika terjadi gangguan pada data center.
 15. Melakukan upgrade teknologi informasi untuk mengantisipasi pengembangan bisnis ke depan dan pengamanan seluruh data Perseroan.
 16. Memastikan seluruh perangkat lunak yang digunakan mempunyai lisensi yang valid.
 Risiko Aset dan Liabilitas
 Risiko Aset dan Liabilitas adalah risiko yang timbul karena kegagalan pengelolaan aset, liabilitas serta ketidaksesuaian antara aset dan liabilitas yang disebabkan adanya pergerakan suku bunga, nilai tukar dari portofolio yang dimiliki Perusahaan yang menimbulkan kekurangan dana dalam pemenuhan kewajiban kepada kreditur.
 Mitigasi Risiko Aset dan Liabilitas
 1. Untuk mengatasi perubahan suku bunga dan mata uang serta menutup suku bunga yang dikenakan kepada konsumen, Perusahaan
 risks that occur due to negligence, system malfunction or deviation from the implementation of SOP and/or policy of the Company.
 10. Recording all financial transactions (accounting) by using tiered and integrated built-in control system.
 11. Backing up all operational data to avoid any disturbances in operational activities should the data was found missing due to system malfunction or any other force majeure. The backed-up data is stored in the Disaster Recovery Center which located quite far from the operational activities center.
 12. Implementing Risk Control Self Assessment (RCSA) in related work units, reviewing and evaluating policies and SOPs regularly, as well as overseeing operational risk independently by the Internal Audit Unit.
 13. Developing skills and knowledge of employees through various training in VLC (Verena Learning Centre) to improve their skills and ability to think and to organize, thus minimizing expected human errors and losses.
 14. Utilizing DRC as a means of data storage and recovery of operational activities when an interruption occurs in the data center.
 15. Upgrading information technology to anticipate future business development and securing the entire data of the Company.
 16. Ensuring that all used software has a valid license.
 Asset and Liability Risk
 Assets and liabilities risk is a risk arising from failure of assets and liabilities management and mismatch between asset and liabilities caused by movements of interest rates and foreign exchange of Company’s portfolio thus creating shortage of funds which may hinder the Company from fulfilling its liabilities.
 Asset and Liability Risk Mitigation
 1. In order to cope with changes in interest rates and currencies, as well as to cover the interest rates charged to consumers, the Company in its
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 dalam perjanjian kerjasama dengan pihak Bank memperoleh tingkat biaya perolehan dana (cost of fund) yang menggunakan suku bunga tetap (fixed rate), dengan jangka waktu yang sama untuk pembiayaan yang diberikan dan pinjaman dari bank, dan dengan menggunakan pinjaman dalam mata uang Rupiah. Hal ini untuk mencegah risiko yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kinerja keuangan Perusahaan.
 2. Perusahaan tidak mempunyai kegiatan usaha pembiayaan dalam bentuk maupun menggunakan mata uang asing.
 3. Mempererat hubungan dengan sumber dana yaitu bank-bank pemerintah, swasta, serta asing dan menjaga kredibilitasnya dan dapat memperoleh dana yang lebih besar dengan tingkat bunga yang lebih kompetitif.
 4. Menyesuaikan pendanaan dengan pembiayaan yang diberikan. Perusahaan hanya menyalurkan pembiayaan dalam Rupiah, bunga tetap dan tenor tetap. Pendanaannya mempunyai struktur yang sama yaitu dalam Rupiah, bunga tetap dan tenor tetap sehingga Perusahaan tetap terlindungi atas fluktuasi mata uang dan tingkat bunga.
 5. Bekerjasama dengan beberapa bank nasional, bank Pemerintah dan bank asing untuk memperoleh berbagai fasilitas pinjaman termasuk pinjaman dalam skema penerusan pembiayaan (channeling), demand loan, dan term loan, serta memperoleh dana dari masyakarat dengan menerbitkan obligasi dan MTN. Perseroan mengharuskan plafon pinjaman sebesar minimal 110% dari jumlah dana yang dibutuhkan.
 6. Menjaga saldo kas yang memadai setiap hari untuk menutupi kebutuhan dana pada hari tersebut, serta memperoleh dana dari pinjaman rekening koran untuk memenuhi kebutuhan dana selama 5 hari kerja.
 7. Memperoleh suku bunga tetap dan meminjam dalam rupiah dengan jangka waktu yang sama dengan pembiayaan yang disalurkan untuk mengatasi fluktuasi suku bunga dan mata uang, sehingga menghindari dampak negatif terhadap kinerja keuangan.
 8. Menerapkan kebijakan pengaturan arus kas yang ketat sehingga tidak terjadi kelebihan atau kekurangan dana.
 cooperation agreement with the bank receives an interest rate (cost of funds) that uses a fixed rate for the same period for the financing granted and for the loan from the bank and using loans denominated in Rupiah. This is to prevent the risk of potential negative impact on the Company’s financial performance.
 2. The Company has no financing business activities in any form or using foreign currencies.
 3. Strengthening relationships with funding sources such as state banks, private, and foreign as well as maintaining its credibility and able to obtain a larger fund with a more competitive interest rate.
 4. Adjusting funding with financing provided. The Company only disbursed financing in Rupiah with fixed rate and fixed maturity. The funding has the same structure that is in Rupiah, fixed rate and fixed maturity so that the Company remains protected on fluctuations in currency and interest rates.
 5. Cooperating with several national banks, state banks, and foreign banks to get various loan facilities including channeling loan, demand loan, and term loan, and also get fund from public by issuing bonds and MTN. The Company has set credit facility at 110% of the total amount of funds needed.
 6. Maintaining an adequate cash balance every day to cover the funding needs for that day, as well as obtaining funds from current account loan to cover the funding needs during the 5 working days.
 7. Obtaining fixed interest rate and borrowing in rupiah at the same time period with the financing disbursed to address the fluctuations in interest rates and currency to avoid any negative impacts on the financial performance.
 8. Applying tight cash flow management to avoid excess or shortage of funds.
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 9. Menagih pinjaman secara efektif untuk meminimalkan tunggakan dan menjaga perputaran kas yang sesuai dengan rencana operasional.
 10. Menerapkan jadwal pembayaran yang optimal kepada vendor sehingga arus kas tidak terganggu.
 11. Menganalisa dan memantau pengeluaran dana untuk kegiatan operasional dan belanja modal.
 12. Menagih pinjaman secara efektif untuk meminimalkan tunggakan dan menjaga perputaran kas yang sesuai dengan rencana operasional.
 13. Menganalisa dan memantau pengeluaran dana untuk kegiatan operasional dan belanja modal.
 14. Melakukan efisiensi biaya di setiap bagian tanpa
 mengurangi efektifitas kegiatan operasional.
 15. Menyediakan metode pembayaran debit otomatis dan kartu debet dengan bekerjasama dengan bank-bank pemerintahan, swasta dan lokal utama.
 16. Merencanakan dan mengatur pemasukan dana dari angsuran konsumen dan pencairan dana bank, dan pengeluaran dana ke dealer/showroom/vendor, pembayaran kewajiban ke bank, pemegang obligasi/ MTN Perusahaan dan meminimalisasi dana yang tidak digunakan.
 Risiko Pembiayaan
 Risiko Pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak debitur (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya. Risiko pembiayaan merupakan risiko utama karena Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan modal usaha, investasi dan multiguna. Secara langsung, Perusahaan menghadapi risiko seandainya konsumen tidak mampu memenuhi kewajibannya dalam melunasi kredit sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati antara konsumen dengan Perusahaan.
 Mitigasi Risiko Pembiayaan
 1. Perusahaan menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip “Benar dari Awal” yang diterapkan oleh Perusahaan merupakan pencerminan dari sikap kehati-hatian ini. Perusahaan menerapkan proses pemberian kredit yang ketat antara lain
 9. Collecting loan effectively to minimize arrears and to maintain cashflow in accordance with the operational plan.
 10. Applying optimal payment schedule to vendors so as to avoid disruption in cashflow.
 11. Analyzing and monitoring the expenditure of funds for operations and capital expenditures.
 12. Collecting loan effectively to minimize arrears and to maintain cashflow in accordance with the operational plan.
 13. Analyzing and monitoring the expenditure of funds for operations and capital expenditures.
 14. Conducting cost efficiency in every part without reducing the effectiveness of operational activities.
 15. Providing payment methods through automated debits and debit cards in cooperation with state banks, private banks and major local banks.
 16. Planning and organizing revenues from consumer installment and the disbursement of bank funds, and the expenditure of funds to dealers/showroom/vendors, obligations payments to banks, bondholders/MTN of the Company and minimizing unused funds.
 Financing Risk
 Financing risk is a risk of borrowers (counterparty) failing to fulfil their liabilities. Financing risk is a major risk because the Company is engaged in consumer financing and finance lease. Directly, the Company faces risks when consumers are not able to fulfill their obligations in paying off loans already agreed upon in the contract between consumers and the Company.
 Financing Risk Mitigation
 1. The Company applies the precautionary principle. The “Right from the Beginning” principle adopted by the Company is a reflection of this attitude of prudence. The Company applies a rigorous credit process, including surveys of potential
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 survei calon konsumen, verfikasi data konsumen dan persyaratan uang muka yang berlaku. Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition) sudah merupakan standar dalam setiap analisa kelayakan konsumen. Juga pemilihan dan analisa Dealer/Showroom maupun vendor merupakan kesatuan dari analisa persetujuan proses pembiayaan.
 2. Analisa calon konsumen dan pemantauan Konsumen secara menyeluruh, Perusahaan menggunakan jasa survei eksternal untuk validasi informasi calon konsumen dan survei yang telah dilakukan oleh marketing (CMO) tanpa mengurangi kecepatan dalam mengambil keputusan persetujuan pembiayaan. Perusahaan pun melakukan pemantauan karakteristik pembayaran angsuran dari konsumen, status jaminan dan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi sumber penghasilan konsumen sehingga konsumen yang akan bermasalah dapat diantisipasi lebih awal.
 3. Untuk usaha pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan, proses pembiayaan yang dijalankan sangat ketat, mulai dari survei calon konsumen, verifikasi data konsumen serta pemberian uang muka sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga risiko yang mungkin timbul dapat dikendalikan dengan baik.
 4. Perusahaan juga melakukan analisa terhadap dealer/showroom/vendor. Setiap dealer/showroom/vendor yang menjadi rekanan perusahaan dibuatkan perjanjian kerjasamanya.
 5. Melaksanakan strategi penagihan yang efektif dan efisien dengan mewajibkan konsumen untuk melakukan pembayaran angsuran melalui metode pembayaran yang telah ditetapkan serta mengingatkan konsumen atas tagihan yang akan jatuh tempo melalui SMS. Perseroan melakukan penagihan (desk collection, field collection, remedial) jika konsumen melanggar kontrak pembiayaan dan tidak memiliki itikad baik untuk menyelesaikan kewajibannya, untuk mengantisipasi dan mencegah piutang yang tidak tertagih yang dapat menurunkan margin usaha.
 6. Memperkuat pengawasan internal dengan mendayagunakan tim audit internal dan Independent Control Unit untuk memantau seluruh aktivitas di kantor pusat dan cabang. Setiap penyimpangan ditindaklanjuti dan diberikan sanksi sesuai peraturan Perseroan dan dicegah dengan menyesuaikan prosedur (SOP).
 customers, verification of customer data, and applicable requirements for down payments. The 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral and Condition) principles have become standard in every consumer feasibility analysis. Selection and analysis Dealer/Showroom or vendor is also an integral part of the financing process analysis.
 2. In its analysis of prospective consumers and monitoring of consumers as a whole, the Company uses an external survey service to validate information on prospective consumers and a survey conducted by marketing (CMO) without reducing the speed of financing approval decisions. The Company also monitors the characteristics of consumer installment payments, insurance status, and other conditions that may affect the consumer’s income sources so that consumers who might pose problems can be recognized early.
 3. For the consumer financing business and financing lease, the financing process is run very tightly, starting from surveys of prospective consumers, consumer data verification and the provision of advance payment according to applicable regulations, so that the potential risks can be well controlled.
 4. The Company is also analyzing the dealers/showroom/vendors. Each dealer/showroom/vendor that becomes partner shall agree with the cooperation agreement.
 5. Carrying out effective and efficient collection strategies by requiring consumers to make installment payments through the predetermined payment methods and reminding the consumers on receivables that are maturing through SMS. The Company will conduct a collection (desk collection, field collection, and remedial) if the consumers break the financing contract and do not have goodwill to complete their obligations. This is done to anticipate and prevent any uncollectible receivables that can lower the operating margin.
 6. Strengthening internal controls by utilizing the internal audit team and the Independent Control Unit to monitor all activities at the head office and branch offices. Any deviation is acted upon and sanctioned according to the Company’s regulations and is prevented by adjusting procedures (SOP).
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 7. Menganalisa dan memantau calon konsumen secara menyeluruh baik dengan tim survei internal maupun eksternal dan melakukan validasi informasi dari calon konsumen dan survei yang telah dilakukan tanpa mempengaruhi proses persetujuan kredit; serta karakteristik pembayaran angsuran oleh konsumen, status jaminan dan kondisi-kondisi lainnya yang dapat mempengaruhi sumber penghasilan konsumen sehingga masalah dideteksi lebih dini.
 8. Perusahaan juga menerapkan program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 39/POJK.05/2015 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme oleh Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Industri Keuangan Non-Bank.
 Risiko Dukungan Dana (Permodalan)
 Risiko Dukungan Dana (Permodalan) adalah risiko yang timbul karena ketidakcukupan permodalan dan keterbatasan tambahan permodalan yang menyebabkan Perusahaan tidak mampu menyerap kerugian tidak terduga akibat pengelolaan aset dan liabilitas Perusahaan.
 Mitigasi Risiko Dukungan Dana (Permodalan)
 1. Perusahaan mengelola risiko dukungan dana (permodalan) untuk memastikan bahwa mereka akan mampu untuk melanjutkan keberlangsungan hidup, selain memaksimalkan keuntungan para pemegang saham melalui optimalisasi saldo utang dan ekuitas.
 2. Direksi Perusahaan secara berkala melakukan penelaahan atas struktur permodalan Perusahaan. Sebagai bagian dari review ini, Direksi mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko yang berhubungan.
 3. Perusahaan menjaga gearing ratio sesuai ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
 No. 29/POJK.05/2014 tanggal 19 November 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan.
 7. Analyzing and monitoring prospective consumers thoroughly either with internal survey team or external and validating the information from prospective consumers and surveys that have been conducted without affecting the credit approval process; as well as characteristics of consumers installment payments, insurance status and other conditions that may affect the consumer’s income sources so that the problems can be recognized early.
 8. The Company is also implementing Anti Money Laundering and Counter Terrorism Financing Programs in respect to the regulation based on Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
 No. 39/POJK.05/2015 regarding The Anti Money Laundering and Counter Terrorism Financing Programs Implementation by Non-Banks Financial Services Providers.
 Capital Risk
 Capital Risk is a risk of lack of funds/capital which leads to inability of the Company to absorb unforeseen losses caused by asset and/or liability managements failure by the Company.
 Capital Risk Mitigation
 1. The Company manages capital risk to ensure its going concern other than maximizing shareholder profits by optimizing debt and equity.
 2. Periodically, the Board of Directors conducts a review on the Company’s capital structure. As part of the review, the Board of Directors will consider the cost of capital and the related risks.
 3. Based on article 46 of the Financial Services Authority of The Republic of Indonesia Regulation No. 29/POJK.05/2014 dated November 19th, 2014 Pertaining to Business Performance of Financing Company.
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 Fokus Manajemen Risiko Tahun 2017
 Tahun 2017 kembali menjadi tahun yang penuh tantangan bagi industri pembiayaan di Indonesia. Berikut fokus manajemen risiko tahun 2017 :
 1. Menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses seleksi calon konsumen melalui kebijakan-kebijakan pengukuran risiko yang selalu mengikuti perkembangan terkini dalam rangka menjaga tingkat kualitas pembiayaan.
 2. Pengembangan proses analisa risiko yang berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pembiayaan yang diberikan Perusahaan.
 3. Menyempurnakan instrumen untuk menilai tingkat risiko bagi lembaga jasa keuangan non-bank sebagaimana diamanatkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.10/POJK.05/2014 tentang Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Keuangan Non-Bank & Surat Edaran
 No. 4/SEOJK.05/2015 tentang penilaian tingkat risiko perusahaan pembiayaan.
 Risk Management Focus 2017
 2017 back into a challenging year for the financing industry in Indonesia. The following is the risk management focus in 2017:
 1. Applying the precautionary principle in the selection process of prospective consumers through risk measurement policies which always follow the latest developments in order to maintain the financing quality level.
 2. Development of technology based risk analysis process to improve the financing quality provided by the Company.
 3. Improving the instrument to assess the risk level for non-bank financial services institutions as mandated by the Financial Services Authority Regulation No. 10/POJK.05/2014 on The Assessment of Risk Level of Non-Bank Financial Institutions & Circular Letter No. 4/SEOJK.05/2015 on the assessment of risk level of financing companies.
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 Prinsip Tata Kelola PerusahaanThe Principles of Corporate Governance
 Perusahaan memberikan komitmen penuh untuk menerapkan tata kelola Perusahaan yang baik dalam proses bisnis dan seluruh aspek pengelolaan Perusahaan karena Perusahaan menyadari bahwa kemajuan suatu Perusahaan terbentuk dengan sistem pengelolaan Perusahaan yang baik. Secara berkesinambungan Perusahaan senantiasa melakukan penyempurnaan dalam meningkatkan tata kelola Perusahaan yang baik untuk Perusahaan sesuai dengan perkembangan yang ada. Penerapan prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan yang baik merupakan landasan dasar dalam pembentukan sistem pengelolaan Perusahaan. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:
 The Company gives full commitment to apply good corporate governance in business process and whole the corporate governing aspect because the Company realized that a Company growth depends on good corporate governance. The Company has been perfecting the corporate governance continuously in accordance with the existing development. The implementation of the principle of good corporate governance is the foundation of the Company governing system. The principles are:
 Keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan pengungkapan dan penyediaan informasi mengenai Perusahaan, dan kemudahan akses informasi tersebut oleh pemangku kepentingan sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang pembiayaan serta standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.
 1 Keterbukaaan Transparency1
 Transparency in decision making process, disclosure and availability of information and easiness of accessing the information about the Company by the stakeholders in accordance with regulation in financing business also standardized principles and practices.
 2 Akuntabilitas Accountability2
 Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban Organ Perusahaan sehingga kegiatan operasional Perusahaan dapat berjalan secara transparan, wajar, efektif, dan efisien.
 Clarity of function and responsibilities the Company organ so the Company can run the business transparently, fairly, effectively, and efficiently.
 3 Pertanggungjawaban Responsibility3
 Kesesuaian pengelolaan Perusahaan dengan peraturan perundang-undangan di bidang pembiayaan dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.
 The compliance of the Company management with the regulations in financing business and values of ethics also standard, principles, and implementation of a healthy financing business.
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 4
 5
 Kemandirian
 Kesetaraan dan Kewajaran
 Independency
 Equality and Fairness
 4
 5
 Keadaan Perusahaan yang dikelola secara mandiri dan profesional serta bebas dari benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang pembiayaan dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.
 The Company condition which is managed independently and professionally and free from conflict of interest and influence or pressure from any parties which is not in accordance with regulation in financing business and values of ethics and standard, principles, and implementation of a healthy financing business.
 Kesetaraan, keseimbangan, dan keadilan di dalam memenuhi hak-hak Pemangku Kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian, peraturan perundang-undangan, dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan praktik penyelenggaraan usaha pembiayaan yang sehat.
 Penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam sistem pengelolaan Perusahaan, dapat mewujudkan beberapa tujuan yang dapat meningkatkan kinerja Perusahaan yaitu :
 1. Mengoptimalkan nilai Perusahaan bagi para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
 2. Meningkatkan kinerja Perseroan dan daya saing melalui eksekusi rencana bisnis yang matang dan didukung oleh teknologi informasi.
 3. Menciptakan lingkungan kerja yang sehat bagi Perseroan, karyawan dan hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar tempat kegiatan Perseroan.
 4. Membuka jalur investasi dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
 Equality, balance, and fairness in fulfilling the rights of Stakeholders based on agreement, regulations, and ethical values and standardized principles and business practices of a healthy financing business.
 Implementation of those principles in corporate governance system can actualize some objectives that can improve Company’s performance, as follows:
 1. Optimize the Company’s values for the shareholders and other stakeholders.
 2. Improve the Company’s performance and competitiveness by comprehensive business plan, supported by the information technology.
 3. Create healthy working environment for the Company, employees and close relationship with the environment around the Company.
 4. Open investment line and stimulate national economy growth.
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 Struktur Tata Kelola PerusahaanThe Structure of Corporate Governance
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 DireksiBoard of Directors
 Dewan KomisarisBoard of Commissioners
 Komite Manajemen RisikoRisk Management Commitee
 Komite AuditAudit Committee
 Sekretaris PerusahaanCorporate Secretary
 UKPMN*KYCU**
 Kepala DivisiDivision Head
 Kepala WilayahRegional Head
 Internal AuditInternal Audit
 Manajemen RisikoRisk Management
 Fungsi KepatuhanCompliance Function
 *UKPMN: Unit Kerja Prinsip Mengenal Nasabah **KYCU: Know Your Consumer Unit
 Struktur tata kelola PT Verena Multi Finance Tbk terbagi menjadi 2 yaitu :
 1. Organ Utama
 Organ utama merujuk pada ketentuan UU No 40 Tahun 2007 tentang Peseroan Terbatas yang terdiri dari :
 a. Rapat Umum Pemegang Saham Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah Organ Tertinggi Perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas ketentuan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar Perusahaan.
 The corporate governance of PT Verena Multi Finance Tbk is divided into two, which are:
 1. Main Organ
 Main organs, based on the regulation UU No. 40 year 2007 about Limited Liability Company, consist of :
 a. Annual General Meeting of Shareholders Annual General Meeting of Shareholders is the highest organ whose authority which is not given to the Board of Directors or the Board of Commissioners in a certain limit in accordance to regulation and of Articles of Association of the Company.
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 b. Dewan Komisaris Dewan Komisaris adalah Organ Perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi.
 c. Direksi Direksi adalah Organ Perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas kegiatan operasional Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.
 2. Organ Penunjang
 Komite Manajemen Risiko & Komite Audit melaporkan hal-hal yang berhubungan dengan risiko usaha kesesuaian antara standar operasi dengan praktik kepada Dewan Komisaris & Direksi.
 b. The Board of Commissioners The Board of Commissioners is the Company’s organ whose duty is to supervise generally of in specific way in accordance with Articles of association of the Company and to give advice to the Board of Directors.
 c. The Board of Directors The Board of Directors is the Company’s organ which has authority and responsibility on the Company operation for the interest of the Company, in accordance with purposes and objectives of the Company, both internal and external court and in accordance with Articles of Association of the Company.
 2. Supporting Organ
 Risk Management Committee & Audit Committee reports matters related to business risks and compliance between standard operating procedure and practices to Board of Commissioner & Board of Directors.
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 Rapat Umum Pemegang SahamTahunanAnnual General Meeting of Shareholders
 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah Organ tertinggi Perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas ketentuan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan anggaran dasar Perusahaan.
 Sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) berlangsung paling lambat 6 bulan setelah tahun buku Perusahaan ditutup dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang dapat diadakan oleh Direksi apabila atas permintaan dengan surat tercatat 1 (satu) orang atau lebih pemegang saham yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebih dari jumlah saham dengan hak suara atau Dewan Komisaris.
 Dalam pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST), Perusahaan menerbitkan pengumuman pemberitahuan dan melakukan pemanggilan kepada pemegang saham melalui surat kabar yang berperedaran nasional dan melalui website Perusahaan. Setiap hasil keputusan RUPS dilaporkan kepada OJK, Bursa Efek Indonesia serta pihak-pihak terkait lainnya.
 Pada tahun 2016, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) diadakan pada tanggal 23 Juni 2016, pada hari tersebut diadakan juga Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dengan jumlah kuorum 76,964%.
 Annual General Meeting of Shareholders is the highest organ whose authority which is not given to the Board of Directors or the Board of Commissioners in a certain limit in accordance to regulation and of Articles of Association of the Company.
 As stipulated in the Company’s Articles of Association, Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) takes place at the latest 6 months after the closing of the current book year and extraordinary AGMS can be held by Board of Directors on a request in written letter from 1 (one) shareholder or more who represent 1/10 (one tenth) or more of the amount of shares with voting rights or the Board of Commissioners.
 In the implementation of the AGMS, the Company issues an announcement and calls all shareholders in newspaper of national circulation and in Company’s website. Results of the AGMS are reported to the FSA, Indonesia Stock Exchange and other relevant parties.
 In 2016, the Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) was held on June 23rd, 2016, on the same day was also held the Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) with quorum of 76.964%.
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 Pelaksanaan RUPST dan RUPSLB 23 Juni 2016Annual General Meeting of Shareholders and Extraordinary General Meeting of Shareholders June 23rd, 2016
 RUPST dan RUPSLB 23 Juni 2016PT Verena Multi Finance Tbk AGMS June 23rd 2016 PT Verena Multi Finance Tbk
 PublikasiPublication
 Media PublikasiMedia
 Pemberitahuan Rencana RUPST dan RUPSLBAnnouncement of AGMS and EGMS Plan
 Pengumuman RUPST dan RUPSLBAnnouncement OF AGMS and EGMS
 Pemanggilan RUPST dan RUPSLBNotice of AGMS and EGMS
 Hasil RUPST dan RUPSLBThe Resolution of AGMS and EGMS
 9 Mei 2016May 9th, 2016
 17 Mei 2016May 17th 2016
 1 Juni 2016June 1st, 2016
 27 Juni 2016June 27th, 2016
 Laporan disampaikan melalui surat No. 82, 83 dan 84/VMF/XIV/V/16 kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia serta tembusan kepada para pihak terkait lainnya.
 Selain itu laporan pemberitahuan juga disampaikan melalui laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) serta laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet).
 The report is presented by letter No. 82, 83 and 84/VMF/XIV/V/16 to Financial Services Authority, Indonesia Stock Exchange, Indonesian Central Securities Depository and to others related parties.
 Besides, the report of the announcement is presented by electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK) and electronic reporting of Indonesia Stock Exchange (IDXnet).
 • Harian Ekonomi Neraca• Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK)• Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet)• Website Perusahaan
 • Ekonomi Neraca Newspaper• Investor Daily Newspaper • Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK) • Electronic reporting of Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s website
 • Harian Ekonomi Neraca• Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK)• Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet)• Website Perusahaan
 • Ekonomi Neraca Newspaper• Investor Daily Newspaper • Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK) • Electronic reporting of Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s website
 • Harian Ekonomi Neraca• Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK)• Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet)• Website Perusahaan
 Selain publikasi tersebut, pada tanggal yang sama secara resmi Perseroan juga menyampaikan surat hasil pelaksanaan RUPST dan RUPSLB kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia serta tembusan kepada para pihak terkait lainnya.
 • Ekonomi Neraca Newspaper• Investor Daily Newspaper • Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK) • Electronic reporting of Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s website
 Besides those publication, on the same date the Company also presented the resolution of the implementation of AGMS and EGMS to Financial Services Authority, Indonesia Stock Exchange, Indonesia Central Securities Depository and to others related parties.
 Hari & Tanggal / Day & Date:Waktu / Time: Tempat / Place:
 Pelaksanaan RUPST dan RUPSLBThe Completion ofAGMS and EGMS
 Kamis 23 Juni 201610.00 - SelesaiGedung Bank Panin, Lt. 4Jl Jendral Sudirman Kav. 1-SenayanJakarta 10270
 Thursday, June 23rd, 201610.00 - EndPanin Bank Building, 4th FloorJl Jendral Sudirman Kav.1-SenayanJakarta 10270
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 Pada pelaksanaan RUPST tanggal 23 Juni 2016, beberapa agenda yang sebelumnya sudah dipublikasikan pada pemanggilan RUPST diputuskan sebagai berikut :
 Agenda Pertama
 Menerima baik dan menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, termasuk Laporan Direksi dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan;
 • Menerima pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny sebagaimana tercantum dalam laporannya Nomor: GA116 0075 VMF MLY tertanggal
 18 Februari 2016 dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian, dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku 2015, sepanjang tindakan-tindakan mereka tercermin dalam Laporan Keuangan tahun buku 2015.
 Agenda Kedua
 Menyetujui menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan sebesar Rp 2.419.344.000,- yang akan digunakan untuk:
 • Sebesar Rp100.000.000,- dibukukan sebagai cadangan, guna memenuhi ketentuan Pasal 70 UUPT dan Pasal 25 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan;
 • Sisanya sebesar Rp 2.319.344.000,- akan dibukukan sebagai laba ditahan.
 Dengan demikian Perseroan tidak membagikan dividen untuk Tahun Buku 2015.
 Agenda Ketiga
 Menyetujui memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan penunjukan
 In the implementation of AGMS on June 23rd, 2016, the agenda that has been published on the AGMS calling in advance were decided as follows:
 First Agenda
 • Accepted and approved the Company’s Annual Report for the book year ending on December 31st, 2015 including the Board of Directors’ Report and the Board of Commissioners’ Supervisory Report.
 • Approved the Company’s Financial Statements for the book year ending on December 31st 2015 which has been audited by Public Accountant Osman Bing Satrio & Eny as stipulated in the report No. GA116 0075 VMF MLY dated February 18th, 2016 with Unqualified opinion, therefore releasing the members of the Company’s Board of Directors and Board of Commissioners of all responsibilities and liabilities (acquit et de charge) with regard to the management and oversight carried out during the 2015 book year, as long as those actions are reflected in the 2015 Financial Statements.
 Second Agenda
 Approved the use of the Company’s net income in the amount of Rp 2,419,344,000 as follows:
 • Rp 100,000,000 will be booked as reserve, complying with article 70 UUPT and paragraph 25 article 2 or the Company’s Articles of Association;
 • The rest amounting to Rp 2,319,344,000 will be booked as retained earnings.
 Therefore the Company does not distribute dividends for 2015.
 Third Agenda Authorized the Board of Commissioners with the authority to appoint Public Accountant Office that will
 Agenda dan Keputusan RUPST Agenda and Resolution of AGMS

Page 131
						
						

131 PT Verena Multi Finance Tbk 2016 Annual Report
 Tata Kelola PerusahaanCorporate Governance
 Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCorporate Social Responsibility
 Tanggung Jawab Atas Laporan TahunanResponsibility for Annual Report
 Laporan KeuanganFinancial Report
 Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit pembukuan Perseroan untuk tahun buku 2015, dan memberikan kewenangan kepada Direksi untuk menandatangani perjanjian kerja serta menetapkan honorarium dan persyaratan lain sehubungan dengan penunjukan tersebut.
 Agenda Keempat
 Terhitung sejak diperolehnya persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit & proper test) susunan anggota Direksi Perseroan menjadi sebagai berikut :
 Direktur Utama: Bapak Andi Harjono*); Direktur: Bapak Iman Santoso Iskandar*); Direktur Independen: Bapak Iman Syahrizal
 *) berlaku efektif sejak mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit & proper test).
 Dan sebelum diperolehnya persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit & proper test) susunan anggota Direksi Perseroan adalah sebagai berikut :
 Direktur: Bapak Iman Syahrizal; Direktur Independen: Bapak Andi Harjono;
 • Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substansi untuk menyatakan perubahan Direksi Perseroan dalam suatu akta tersendiri dihadapan Notaris dan mengurus pemberitahuan serta pendaftaran kepada instansi yang berwenang, serta melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan hal tersebut.
 Agenda Kelima
 • Memberikan kewenangan kepada wakil Pemegang Saham Perseroan, yaitu Ibu Murniaty Santoso selaku pemegang saham Perseroan dengan kepemilikan saham sebesar 9,74% dari seluruh saham yang telah dikeluarkan Perseroan, untuk menentukan besarnya gaji atau honorarium, bonus dan tunjangan tahun 2016 untuk seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan.
 • Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan besarnya gaji, bonus dan tunjangan tahun 2016 untuk seluruh anggota Direksi Perseroan.
 audit the Company’s books for 2015 and delegated authority to the Board of Directors to sign the work agreement and determine the honorarium and other conditions pertaining to such appointment.
 Fourth Agenda Thus, starting from the receipt of approval from the Financial Services Authority on the fit & proper test assessment, the composition of the Company’s Board of Directors is as follows:
 President Director: Mr. Andi Harjono*)Director: Mr. Iman Santoso Iskandar*)Independent Director: Mr. Iman Syahrizal
 *) effective since the receipt of approval from the Financial Services Authority (FSA) on the fit & proper test assessment.
 Before the receipt of approval from the Financial Services Authority (FSA) on the fit & proper test assessment, the composition of the Company’s Board of Directors was as follows:
 Director: Mr. Iman SyahrizalIndependent Director: Mr. Andi Harjono
 • To provide power of attorney to the Board of Directors with substance right to declare changes to the Board of Directors in a separate deed before a Notary and to submit notification and registration to relevant authorities, as well as perform all necessary actions in relation thereto.
 Fifth Agenda
 • To give authority to the Representative of Shareholders of the Company, namely
 Mrs Murniaty Santoso as the Company’s shareholders with a stake of 9.74% of shares issued by the Company, for determining the amount of salary or honorarium, bonuses and allowances in 2016 to all members of the Board Commissioners.
 • To give authority to the Board of Commissioners for determining the amount of salary, bonuses and allowances in 2016 for all members of the Board of Directors.
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 Agenda Keenam
 • Menyetujui pemberian persetujuan kepada Perseroan untuk menjaminkan lebih dari 50% (lima puluh persen) maupun seluruh dari kekayaan bersih Perseroan dalam rangka mendapatkan pinjaman atas fasilitas yang akan diterima oleh Perseroan dari Bank, perusahaan modal ventura, perusahaan pembiayaan, atau perusahaan pembiayaan infrastruktur atau masyarakat (melalui penerbitan Efek selain Efek Bersifat Ekuitas melalui Penawaran Umum) atau pihak lain yang dikecualikan dalam Peraturan Nomor: IX.E.2;
 • Menyetujui memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan penjaminan lebih dari 50% (lima puluh persen) maupun seluruh dari kekayaan bersih Perseroan tersebut, dan menyatakan dalam akta notaris tersendiri mengenai keputusan Rapat ini.
 Dengan memperhatian syarat-syarat dan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku khususnya peraturan Pasar Modal. Penjaminan kekayaan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Mata Acara Rapat ini, merupakan pengecualian dari Transaksi Material sebagaimana ditentukan dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor: IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-614/BL/2011, tanggal 28 Nopember 2011 dan bukan merupakan Transaksi Afiliasi atau Transaksi Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor: IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-412/BL/2009, tanggal 25 November 2009.
 Sixth Agenda
 • To approve the granting approval to the Company to pledge more than 50% (fifty percent) as well as the whole of the net assets of the Company in order to get a loan for the facility to be received by the Company from the Bank, venture capital companies, finance companies, or finance companies or infrastructure or public finance companies (through the issuance of Securities other than equity securities through a public offering) or other parties which are excluded in Regulation Number: IX.E.2;
 • To approve the granting authorization to Board of Directors to perform all necessary actions in connection with the underwriting of more than 50% (fifty percent) or all of the net assets of the Company, and to declare in a separate notarial deed concerning the decision of this Meeting.
 Taking into account the terms and conditions in the applicable laws and regulations particularly the Capital Markets regulation. The Company’s assets guarantee as referred in this Meeting Agenda, is an exception from the Material Transactions as defined in the Bapepam and LK Regulation No: IX.E.2 on Material Transactions and Changes in Core Business, Attachment to the Head of Bapepam and LK Decision No: Kep-614/BL/2011, dated November 28th, 2011 and also not an Affiliated Transactions or Conflict of Interest of Certain Transactions as referred in the Bapepam and LK Regulation No: IX.E.1 on Affiliated Transactions and Conflict of Interest of Certain Transactions, Attachment to the Head of Bapepam and LK Decision No: Kep-412/BL/2009, dated November 25th, 2009.
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 Rapat Umum Pemegang SahamLuar Biasa 2016Extraordinary General Meeting of Shareholders 2016
 Pada tanggal 15 September 2016 Perusahaan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) untuk persetujuan penambahan modal Perusahaan dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
 Dalam pelaksanaan RUPSLB, Perusahaan menerbitkan pengumuman pemberitahuan dan melakukan pemanggilan kepada pemegang saham melalui surat kabar yang berperedaran nasional dan melalui website Perusahaan. Setiap hasil keputusan RUPSLB dilaporkan kepada OJK, Bursa Efek Indonesia serta pihak-pihak terkait lainnya. Dalam pelaksanaan RUPSLB ini jumlah kuorum kehadirannya adalah 67,27%.
 On September 15th, 2016, the Company held its Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS) to approve the Company’s additional capital through Preemptive Issue.
 In the EGMS implementation, the Company issued an announcement and a notice to shareholders through newspapers with national circulation and through the Company’s website. Every GMS resolutions is reported to FSA, the Indonesia Stock Exchange and other related parties. In this EGMS, the attendance quorum was 67.27%.
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 Pelaksanaan RUPS Luar Biasa 15 September 2016Extraordinary General Meeting of Shareholders on September 15th 2016
 RUPSLB 15 September 2015 PT Verena Multi Finance Tbk EGMS September 15th 2015 PT Verena Multi Finance Tbk
 PublikasiPublication
 Media PublikasiMedia
 Pemberitahuan Rencana RUPSLBAnnouncement of EGMS Plan
 Pengumuman RUPSLBAnnouncement of EGMS
 Penyampaian Keterbukaan HMETDDisclosure of Information on Preemptive Rights
 Pemanggilan RUPSLBNotice of EGMS
 Hasil RUPSLBEGMS Resolutions
 1 Agustus 2016August 1st, 2016
 9 Agustus 2016August 9th, 2016
 9 Agustus 2016August 9th, 2016
 24 Agustus 2016August 24th, 2016
 19 September 2016September 19th, 2016
 Laporan disampaikan melalui surat No. 164, 165 dan 166/VMF/XIV/VIII/16 kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia serta tembusan kepada para pihak terkait lainnya.
 Selain itu laporan pemberitahuan juga disampaikan melalui laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) serta laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet).
 The report is presented by letter No. 164,165 and 166/VMF/XIV/VIII/16 to Financial Services Authority, Indonesia Stock Exchange, Indonesian Central Securities Depository and to others related parties.
 Besides, the report of the announcement is presented by electronic reporting of Financial Services Authority (SPE OJK) and electronic reporting of Indonesia Stock Exchange (IDXnet).
 • Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) • Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet) • Website Perusahaan
 • Investor Daily Newspaper• Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK)• Electronic reporting of the Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s Website
 • Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) • Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet) • Website Perusahaan
 • Investor Daily Newspaper• Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK)• Electronic reporting of the Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s Website
 • Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) • Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet) • Website Perusahaan
 • Investor Daily Newspaper• Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK)• Electronic reporting of the Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s Website
 Hari & Tanggal / Day & Date:Waktu / Time: Tempat / Place:
 Pelaksanaan RUPSLBEGMS Impelementation
 Kamis, 15 September 201610.00 - SelesaiGedung Bank Panin, Lt. 4Jl Jendral Sudirman Kav. 1-SenayanJakarta 10270
 Thursday, September 15th, 201610.00 - EndPanin Bank Building, 4th FloorJl Jendral Sudirman Kav.1 - SenayanJakarta 10270
 • Harian Investor Daily • Laporan elektronik Otoritas Jasa Keuangan (SPE-OJK) • Laporan elektronik Bursa Efek Indonesia (IDXnet) • Website Perusahaan
 Selain publikasi tersebut, pada tanggal yang sama secara resmi Perseroan juga menyampaikan surat hasil pelaksanaan RUPSLB kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia serta tembusan kepada para pihak terkait lainnya.
 • Investor Daily Newspaper.• Electronic reporting of Financial Services Authority (SPE-OJK)• Electronic reporting of the Indonesia Stock Exchange (IDXnet)• The Company’s Website
 In addition to the publications, on the same day, the Company officially delivered a letter regarding the EGMS implementation results to the Financial Services Authority, Indonesia Stock Exchange, Indonesian Central Securities Depository with a copy to other related parties.
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 Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar BiasaExtraordinary General Meeting of Shareholders Results
 1. Menyetujui Penambahan Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebanyak-banyaknya 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta) saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang akan dilaksanakan setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan.
 2. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I Perseroan (PMHMETD I) termasuk namun tidak terbatas dengan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk POJK
 Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, antara lain meliputi:
 • Menentukan kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam rangka PMHMETD I;
 • Menentukan rasio-rasio Pemegang Saham yang berhak atas HMETD;
 • Menentukan harga pelaksanaan dalam rangka PMHMETD I dengan persetujuan Dewan Komisaris;
 • Menentukan kepastian tanggal Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas HMETD;
 • Menentukan kepastian penggunaan dana;
 • Menentukan kepastian jadwal PMHMETD I;
 • Menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan dalam rangka PMHMETD I termasuk akta-akta Notaris berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya.
 3. Menyetujui Perubahan Pasal 4 ayat 2 dan 3 Anggaran Dasar Perseroan, yaitu:
 1. Grant an approval to Increase Company’s Subscribed and Paid Up Capital with Preemptive Issue of 2,500,000,000 (two billion five hundred million Rupiah) shares having nominal value of Rp 100,- (one hundred Rupiah) for each share, which shall be implemented upon the effectiveness of the Statement of Registration by Financial Services Authority.
 2. To grant and vest an authority to Directors of the Company to conduct any and all necessary acts/ actions in connection with the Capital Increase with Rights Issue I of the Company (PMHMETD I) including but not limited to fulfillment of the terms defined and determined in the prevailing laws and regulations including POJK Number 32/POJK.04/2015 concerning Capital Increase with Rights Issue of Public Company, including:
 • To determine the certainty of number of shares issued for the PMHMETD I;
 • To determine ratios of Shareholders entitled for HMETD;
 • To determine the exercise price in the implementation of PMHMETD I with a prior consent from the Board of Commissioners;
 • To determine the certainty of the Recording Date of Shareholders entitled for the HMETD;
 • To determine the certainty of fund use;
 • To determine the certainty of the schedule of PMHMETD I;
 • To sign necessary documents for the purpose of PMHMETD I including Notarial deeds along with all amendments and/or addendums.
 3. Approval to change the article 4, paragraph 2 and 3 of the Article of Association of the Company, which are:
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 • To increase the subscribed and paid up capital upon the implementation of the Capital Increase with Preemptive Rights I
 (PMHMETD I) which were originally totaling 1,002,000,352 (one billion two million three hundred fifty two) shares under a par value of each share of
 Rp100 (one hundred Rupiah) with entire nominal value of Rp 100,200,035,200 (one hundred billion two hundred million thirty five thousand two hundred Rupiah) TO 3,502,000,352 (three billion five hundred two million three hundred fifty two) shares with a maximum nominal value of Rp 350,200,035,200 (three hundred fifty billion two hundred million thirty five thousand two hundred Rupiah) with due observance of the prevailing laws and regulations.
 • To grant and vest an authority to the Board of Commissioners of the Company to declare the realization of total shares issued in the Public Offering with the PMHMETD I, to implement the resolution of the General Meeting of Shareholders (RUPS) and determine the certainty of total subscribed and paid up capital, and declare the amendment to Article 4 of paragraph 2 and paragraph 3 of Articles of Association of the Company before the Notary, in connection with the subscribed and paid up capital increase of the Company with Preemptive Right (HMETD) after PMHMETD I is completely conducted, then announce the amendment of the Articles of Association of the Company to the Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia, and carry out any necessary and expedient acts in connection with the aforementioned resolutions on the basis of the prevailing laws and regulations.
 • Meningkatkan modal ditempatkan dan disetor setelah pelaksanaan Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I (PMHMETD I) yaitu dari 1.002.000.352 (satu miliar dua juta tiga ratus lima puluh dua) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah), dengan jumlah nilai nominal seluruhnya sebesar Rp100.200.035.200,- (seratus miliar dua ratus juta tiga puluh lima ribu dua ratus Rupiah) MENJADI sebanyak-banyaknya 3.502.000.352 (tiga miliar lima ratus dua juta tiga ratus lima puluh dua) saham dengan jumlah nilai nominal sebanyak-banyaknya sebesar Rp350.200.035.200,- (tiga ratus lima puluh miliar dua ratus juta tiga puluh lima ribu dua ratus Rupiah) dengan memperhatikan peraturan-perundangan yang berlaku.
 • Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menyatakan realisasi jumlah saham yang telah dikeluarkan dalam Penawaran Umum dengan PMHMETD I tersebut, melaksanakan keputusan RUPS dan menetapkan kepastian jumlah modal ditempatkan dan disetor serta menyatakan perubahan pasal 4 ayat 2 dan ayat 3 Anggaran Dasar Perseroan di hadapan Notaris, sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) setelah PMHMETD I selesai dilaksanakan selanjutnya memberitahukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut kepada Menteri Hukum dan HAM RI, dan melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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 Dewan KomisarisBoard of Commissioners
 Dewan Komisaris adalah Organ Perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi.
 Pengangkatan dan pemberhentian para anggota Dewan Komisaris dilakukan melalui RUPS. Masa jabatan masing-masing anggota Dewan Komisaris berakhir pada penutupan RUPS Tahunan ketiga setelah tanggal pengangkatan, tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa jabatannya.
 Persyaratan Dewan Komisaris Anggota Dewan Komisaris Perusahaan wajib memenuhi seluruh Persyaratan Kemampuan dan Kepatutan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan bagi Pihak Utama pada Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan dan Perusahaan Penjaminan dengan faktor-faktor penilaian sebagai berikut:
 Faktor Kompetensi
 • Memiliki pengetahuan yang memadai dan relevan dengan jabatannya.
 • Pemahaman tentang peraturan perundang-undangan di bidang IKNB dan/atau peraturan perundang-undangan terkait lainnya.
 • Memiliki pengalaman dan keahlian di bidang IKNB dan/atau bidang lain yang relevan dengan jabatannya.
 • Memiliki kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis dalam rangka pengembangan usaha IKNB yang sehat.
 Faktor Integritas
 • Tidak pernah melakukan perbuatan tindak pidana di bidang usaha jasa keuangan dan/atau perekonomian.
 The Board of Commissioners is the Company’s organ whose duty is to supervise generally of in specific way in accordance with articles of association of the Company and to give advice to the Board of Directors.
 The appointment and dismissal of the members of the Board of Commissioner is conducted through the General Meeting of Shareholders. The tenure of each member of the Board of Commissioner expires at the closing of the third Annual General Meeting of Shareholders following the date of appointment, without prejudice to the right of the General Meeting of Shareholders to dismiss members of the Board at any time before the expiration of his tenure.
 Requirements of the Board of Commissioners
 Members of the Company’s Board of Commissioners must obey all requirement on Fit and Proper Test according to the Financial Services Authority Regulation Number: 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test for Major Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies with assessment factors as follows:
 Competency Factor
 • Have sufficient knowledge and relevant to the position.
 • Understanding of laws and regulations of NBFI and/or other related legislations.
 • Have experience and skills in NBFI and/or other fields relevant to the position.
 • Have competency to make strategic management to develop a healthy NBFI business.
 Integrity Factor
 • Never committed criminal offenses in the field of financial services and/or economy.
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 • Tidak pernah dihukum karena tindak pidana kejahatan berdasarkan putusan pengadilan dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun sebelum penilaian kemampuan dan kepatutan.
 • Tidak pernah melanggar komitmen yang telah disepakati dengan instansi pembina dan pengawas usaha jasa keuangan.
 • Tidak pernah melakukan perbuatan yang memberikan keuntungan secara tidak wajar kepada pemegang saham, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota Badan Perwakilan Anggota, pegawai dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi hak pemegang polis, konsumen dan/atau peserta.
 • Tidak pernah melanggar prinsip kehati-hatian di bidang usaha jasa keuangan.
 • Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus (DTL) di sektor perbankan.
 • Tidak pernah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan kewenangannya atau di luar kewenangannya.
 • Tidak pernah dinyatakan tidak mampu menjalankan kewenangannya.
 • Tidak pernah melanggar peraturan perundang-undangan di bidang IKNB.
 Faktor Reputasi Keuangan
 • Tidak memiliki kredit macet.
 • Tidak pernah dinyatakan pailit dan tidak pernah menjadi pemegang saham, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau anggota Badan Perwakilan Anggota yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum penilaian kemampuan dan kepatutan.
 • Tidak pernah terlibat dalam tindak pidana pencucian uang.
 • Never been convicted of a felony by a court decision within a maximum period of 5 (five) years prior to the fit and proper test.
 • Never violate commitments agreed by the financial services superintendent and supervisory agency.
 • Never commit anything that gives unfair advantage to the shareholders, the Board of Directors, the Board of Commissioners, the Board of Representatives, employees and/or other parties that may harm or reduce the rights of policyholders, consumers and/or participants.
 • Never violate the principle of prudence in the financial services sector.
 • Not listed in the Disqualified list (DTL) in the banking sector.
 • Never commit anything that is not within their authority or outside of the authority.
 • Never been declared incompetent to carry out his authority.
 • Never violate the laws and regulations in the field of NBFI.
 Financial Reputation Factor
 • Does not have bad credit.
 • Never been declared bankrupt and was never a shareholder, member of the Board of Directors, member of the Board of Commissioner or member of the Board of Representative who was found guilty of causing a company to declare bankruptcy by a court decision within 5 (five) years prior to the fit and proper test.
 • Never engage in money laundering.
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 Status Kelulusan Uji Kemampuan dan Kepatutan Anggota Dewan Komisaris pada tanggal diterbitkannya Laporan Tahunan ini adalah sebagai berikut :
 Fit and proper test passing status of the Company’s Board of Commissioners on the date of the Annual Report is as follows:
 Nama & Jabatan Name & Position
 Uji Kemampuandan Kepatutan
 Fit and Proper Test Keterangan
 Note
 Tanggal Efektif &PenyelenggaraEffective Date &Conducted by
 Murniaty Santoso
 Komisaris UtamaPresident Commissioner
 Gunawan Santoso
 Komisaris Commissioner
 Evi Firmansyah
 Komisaris Independen Independent Commissioner
 LULUS Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
 Lembaga Keuangan No. Kep-188/
 BL/2012
 PASSEDThe decision of BAPEPAM-LK
 chairman No. Kep-188/BL/2012
 LULUS Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
 Lembaga Keuangan No. Kep- 560/
 BL/2011
 PASSED The decision of BAPEPAM-LK
 chairman No. Kep-560/BL/2011
 LULUS Keputusan Dewan
 Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
 Nomor : KEP-1938/NB.1/2014
 PASSED The decision
 of the Board of Commissioners of the Financial
 Services Authority Number: KEP-1938/
 NB.1/2014
 17 April 2012 April 17th, 2012
 BAPEPAM dan LK BAPEPAM and LK
 24 Oktober 2011 October 24th, 2011
 BAPEPAM dan LK BAPEPAM dan LK
 23 Juli 2014 July 23rd, 2014
 Otoritas Jasa
 keuangan (OJK) Financial Services
 Authority
 Sesuai dengan Pasal 23 ayat 1 dan 5 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada
 Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, status hasil penilaian kemampuan dan
 kepatutan sebelum berlakunya peraturan OJK ini dinyatakan tetap berlaku terhitung 5 tahun sejak peraturan ini diundangkan pada tanggal
 23 Desember 2013.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 23 point 1 and 5 Number: 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major
 Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the status of fit and proper, before this regulation is applicable,
 is stated valid for 5 years since this regulation is legalized on December 23rd, 2013.
 Sesuai dengan Pasal 23 ayat 1 dan 5 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada
 Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, status hasil penilaian kemampuan dan
 kepatutan sebelum berlakunya peraturan OJK ini dinyatakan tetap berlaku terhitung 5 tahun sejak peraturan ini diundangkan pada tanggal
 23 Desember 2013.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 23 point 1 and 5 Number: 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major
 Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the status of fit and proper, before this regulation is applicable,
 is stated valid for 5 years since this regulation is legalized on December 23rd, 2013.
 Sesuai dengan Pasal 18 ayat 4 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada
 Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal ditetapkan oleh OJK.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 18 point 4 Number: 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major
 Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the Fit and Proper Test result applied for 5 (five) years starting
 from the stipulation date by FSA.
 Status Uji Kemampuan dan Kepatutan Dewan Komisaris Perusahaan Fit and Proper Test Status of the Company’s Board of Commissioners
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 Tugas Dewan Komisaris
 Dalam menjalankan fungsinya, Dewan Komisaris memiliki tugas sebagai berikut :
 1. Melakukan pengawasan dan bertanggung jawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya dan memberi nasihat kepada Direksi.
 2. Memberikan pendapat dan saran kepada Direksi berkaitan dengan rencana pengembangan Perusahaan dan hal-hal penting lainnya.
 3. Mengawasi Direksi dalam menjaga keseimbangan kepentingan semua pihak.
 4. Menyusun laporan kegiatan Dewan Komisaris yang merupakan bagian dari laporan penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik.
 5. Memantau efektifitas penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik.
 6. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja audit intern Perusahaan, auditor eksternal, hasil pengawasan OJK dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.
 Wewenang Dewan Komisaris
 1. Berhak memeriksa semua pembukuan, surat, alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh direksi.
 2. Dewan Komisaris dapat memberhentikan sementara anggota Direksi jika bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan diberitahukan secara tertulis disertai dengan alasannya.
 3. Jika semua anggota Direksi diberhentikan sementara Dewan Komisaris memiliki wewenang untuk mengurus Perusahaan dan memberikan wewenang kepada seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris untuk bertindak dan atas nama serta mewakili Perusahaan.
 The Duties of the Board of Commissioners
 In carrying out their function out, the Board of Commissioners has duties as follow:
 1. Conducting supervision and being responsible on supervision of the management policy, the implementation of management in general and give advice to the Board of Directors.
 2. Give opinion and input to the Board of Directors
 related with the Company development program and other important things.
 3. Supervising the Board of Directors in keeping the balance of all parties interest.
 4. Producing the Board of Commissioners activity report which is part of the report of implementation of good corporate governance.
 5. Observing the effectiveness of implementation of good corporate governance.
 6. Ensuring that the Board of Directors has followed-up audit finding and recommendation from the Company internal audit unit, external auditor, result of FSA observation and/or the result from other authorities.
 The Authority of the Board of Commissioners 1. Has the authority to check all statements, letters,
 other proving tools, check and match cash condition and others also has the authority to apprehend any actions carried out by the Board of Directors.
 2. The Board of Commissioners can discharge member of Board of Directors temporarily for any violence of Articles of the Association and/ or other legal regulation in written notification together with the underlying reason.
 3. If all of the members of Directors are temporarily discharged, the Board of Commissiners has the authority to manage the Company and give authority to one or more member of the Board of Commissioners to act on behalf of the Company.
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 Kewajiban Pelaporan Dewan Komisaris
 Para anggota Dewan Komisaris harus melaporkan kepada Perusahaan secara periodik ataupun pada saat terjadinya perubahan dalam :
 1. Kepemilikan saham dan setiap perubahan kepemilikan atas saham Perusahaan tersebut dalam PT Verena Multi Finance Tbk.
 2. Jabatan-jabatan yang dirangkapnya baik pada PT Verena Multi Finance Tbk maupun pada Perusahaan atau lembaga lainnya.
 Struktur, Komposisi dan Independensi Dewan Komisaris
 Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Dewan Komisaris minimal terdiri dari 2 (dua) orang dengan susunan sebagai berikut:
 1. 1 (satu) orang Komisaris Utama. 2. 1 (satu) orang atau lebih Komisaris.
 Berdasarkan keputusan yang tertuang dalam Akta No. 82 RUPST tertanggal 30 Juni 2014, komposisi Dewan Komisaris Perusahaan untuk periode 2014-2017 adalah sebagai berikut :
 • Komisaris Utama : Murniaty Santoso• Komisaris : Gunawan Santoso • Komisaris Independen: Evi Firmansyah
 Tidak satu pun dari anggota Dewan Komisaris yang memiliki hubungan keluarga dengan sesama anggota Dewan Komisaris maupun dengan anggota Direksi.
 Komposisi jumlah anggota Dewan Komisaris sesuai keputusan RUPST tersebut juga telah memenuhi ketentuan jumlah anggota Dewan Komisaris yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan.
 Komisaris Independen
 Sesuai dengan beberapa ketentuan peraturan tentang komposisi Komisaris Independen dalam struktur anggota Dewan Komisaris Perusahaan, maka sampai dengan saat ini Perusahaan memiliki 1 (satu) orang Komisaris Independen. Saat ini jabatan Komisaris Independen dijabat oleh Evi Firmansyah.
 Reporting Obligation of the Board of Commissioner
 The members of the Board of Commissioners shall report periodically to the Company or in the event of any amendment in:
 1. Shares ownership and amendment of share ownership on PT Verena Multi Finance Tbk.
 2. Positions concurrently held, both in PT Verena Multi Finance Tbk as well as other companies and institution.
 Stucture, Composition, and Independency of the Board of Commissioners
 In accordance with the Company’s Articles of Association, the Board of Commissioners consists of at least 2 (two) people with composition as follows:
 1. 1 (one) President Commissioner 2. 1 (one) or more Commissioners
 Based on the Deed No. 82 AGMS dated June 30th
 2014, the composition of the Company’s Board of Commissioners for period 2014-2017 are as follow:
 • President Commissioner : Murniaty Santoso• Commissioner : Gunawan Santoso • Independent Commissioner: Evi Firmansyah
 None of the members of the Board of Commissioners is related to other members of the Board of Commissioners or the members of the Board of Directors.
 The composition numbers of the member of the Board of Commissioners based on the resolution of AGMS also has complied with Financial Services Authority Regulation Number 30/PJOK.05/2014 concerning the Good Corporate Governance for Finance Company.
 Independent Commissioner
 In accordance with several regulation concerning the composition of Independent Commissioner in structure of the Board of Commissioners, up to this moment the Company has 1 (one) Independent Commissioner so far. Currently, the position is held by Mr. Evi Firmansyah.
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 Persayaratan Komisaris Independen
 Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan, diatur bahwa Komisaris Independen wajib memiliki persyaratan:
 1. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau pemegang saham Perusahaan, dalam perusahaan yang sama.
 2. Tidak pernah menjadi anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau menduduki jabatan 1 (satu) tingkat di bawah Direksi pada perusahaan yang sama atau perusahaan lain yang memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan tersebut dalam kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir.
 3. Memahami peraturan perundang-undangan di bidang pembiayaan dan peraturan perundang-undangan lain yang relevan.
 4. Memiliki pengetahuan yang baik mengenai kondisi keuangan Perusahaan tempat Komisaris Independen dimaksud menjabat.
 5. Memiliki kewarganegaraan Indonesia.
 6. Berdomisili di Indonesia.
 Fungsi dan Tugas Pokok Komisaris Independen
 1. Menjabat sebagai ketua komite audit. 2. Melakukan fungsi pengawasan untuk
 menyuarakan kepentingan debitur, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.
 3. Komisaris Independen wajib melaporkan kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) hari kalender sejak ditemukannya : • pelanggaran peraturan perundang-undangan
 di bidang pembiayaan; dan /atau • keadaan atau perkiraan keadaan yang
 dapat membahayakan kelangsungan usaha Perusahaan.
 Rapat Dewan Komisaris
 Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh Komisaris Utama atau oleh anggota Dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis dari seorang pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili sedikitnya 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perusahaan.
 The Requirements of Independent Commissioner
 In accordance with Financial Services Authority Regulation No. 30/PJOK.05/2014 concerning Good Corporate Governance for Financing Company, the Independent Commissioner shall possess the following requirements as follow:
 1. Having no affiliate relationship with the member of the Board of Director, other member of the Board of Commissioner and shareholders in the same company.
 2. Never served as a member of the Board of Directors, member of the Board of Commissioners, or held a position which is 1 (one) level under the Board of Directors in the same company or other companies which have affiliate relationship with the company in the last 2 (two) years.
 3. Having good understanding in regulations in financing and other relevant regulations.
 4. Having good knowledge about the financial condition of the Company where the Independent Commissioner is served.
 5. Owned an Indonesian citizenship.
 6. Domicile in Indonesia.
 Function and Main Duty of Independent Commissioner
 1. Serving as the Head of Audit Committee
 2. Conducting supervisory function to express debtor, creditor, and other stakeholders interest.
 3. Independent Commissioner is obliged to report to FSA at the latest 10 (ten) calendar days after the finding of: • The violence of regulation in financing
 business; and /or • Situation or predicted situation which may
 endanger the continually of the Company’s business.
 The Meeting of the Board of Commissioner
 In accordance with the Articles of Association of the Company, Meeting of the Board of Commissioners may be held at any time when deemed necessary by the President Commissioner or by the member of the Board of Director or by written request from one or more shareholders representing at least 1/10 (one tenth) of all total shares with the right to vote as issued by the Company. In addition, in accordance
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 Selain itu, sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa keuangan No. 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan ditentukan bahwa Dewan Komisaris Perusahaan wajib menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan dengan tingkat kehadiran rapat paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen) dari jumlah rapat Dewan Komisaris dalam periode 1 (satu) tahun.
 Selama tahun 2016, Dewan Komisaris Perusahaan telah rapat sebanyak 12 (dua belas) kali dengan catatan kehadiran sebagai berikut :
 with the regulation of Financial Services Authority No. 30/PJOK.05/2014 concerning Good Corporate Governance for Financing Company it is determined that the Board of Commissioner is obliged to conduct at least hold at least 1 (one) Board of Commissioner meeting in every 3 (three) months with attendance ratio of at least 75% (seventy five percent) of the total meetings in one year period.
 During 2016, the Board of Commissioners of the Company has conducted 12 (twelve) meetings with record attendance as follows:
 Tanggal PertemuanMeeting Date
 Murniaty Santoso
 Evi Firmansyah
 GunawanSantoso
 11/01/2016
 15/02/2016
 07/03/2016
 11/04/2016
 16/05/2016
 13/06/2016
 18/07/2016
 15/08/2016
 19/09/2016
 10/10/2016
 14/11/2016
 19/12/2016
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 100%
 Total KehadiranTotal Attendance12 Total Kehadiran
 Total Attendance12 Total KehadiranTotal Attendance12
 100% 100%
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 TanggalDate
 Mata Acara Rapat The Agenda of the Meeting
 11/01/2016
 15/02/2016
 07/03/2016
 11/04/2016
 16/05/2016
 13/06/2016
 18/07/2016
 15/08/2016
 19/09/2016
 10/10/2016
 14/11/2016
 19/12/2016
 1. Pelaksanaan APU & PPT2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan
 Semester II Tahun 20153. Prospek Usaha 20164. Pembahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko3. Permbahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Evaluasi Kebijakan Marketing, Pendanaan dan Asset Management.
 2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan Triwulan I Tahun 2016
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko
 1. Perkembangan Pasar dan Kompetisi2. Strategi dan Bisnis Perusahaan3. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan
 Periode Semester I Tahun 2016
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko
 1. Evaluasi Kebijakan Marketing, Pendanaan dan Asset Management.
 2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan Triwulan III Tahun 2016
 3. Laporan Komite Audit4. Pembahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Evaluasi Pelaksanaan Literasi Keuangan2. Evaluasi Pelaksanaan Audit Tahun Buku 2016
 1. Evaluasi Pelaksanaan APU dan PPT.2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan
 Semester II Tahun 20163. Prospek Usaha 2017.4. Pembahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Implementation of AML & CTF.2. Company Business Performance up to the
 Second Half of 2015.3. Business Prospects 2016.4. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management Implementation3. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
 1. Evaluation of Marketing, Funding and Assets Management Policies.
 2. Company Business Performance up to the First Quarter of 2016.
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management Implementation
 1. Market Development and Competition2. Company Strategy and Business3. Company Business Performance up to the First
 Half of 2016.
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management Implementation
 1. Evaluation of Marketing, Funding and Assets Management Policies.
 2. Company Business Performance up to the Third Quarter of 2016.
 3. Audit Committee Report.4. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
 1. Evaluation of Financial Literacy Implementation.2. Evaluation of Audit for the Financial Year of 2016.
 1. Evaluation of AML and CTF Implementation.2. Company Business Performance up to the
 Second Half of 2016.3. Business Prospects 2017.4. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
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 Untuk tahun 2017, Dewan Komisaris berencana untuk melakukan rapat sebanyak 6 (enam) kali pertemuan dengan rincian jadwal sebagai berikut :
 Remunerasi Dewan Komisaris
 Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPST, jumlah remunerasi yang diterima oleh Dewan Komisaris pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 1.282.285 ribu.
 Prosedur penetapan remunerasi Dewan Komisaris adalah sebagai berikut :
 1. Menelaah kompensasi yang diberikan bagi anggota Dewan Komisaris di Perusahaan lain dengan bidang usaha yang sama serta kondisi pasar.
 2. Dengan memperhitungkan kinerja Perusahaan dan kontribusi masing-masing individu, dilakukan pembahasan oleh manajemen untuk menyiapkan rekomendasi.
 Pelatihan Dewan Komisaris
 Sebagai penunjang untuk meningkatkan kompetensi dan menambah wawasan dalam menjalankan tugas sebagai anggota Dewan Komisaris, pada tahun 2016 anggota Dewan Komisaris Perusahaan telah mengikuti pelatihan atau seminar sebagai berikut :
 For 2017, the Board of Commissioners plans to hold 6 (six) meetings with the following schedule details:
 Remuneration of the Board of Commissioners
 By the authority given by the AGMS, the total amount of remuneration received by the Board of Commissioners in 2016 was Rp1,282,285 thousand.
 The procedure for determining the remuneration of the Board of Commissioners is as follows:
 1. Review the compensation for the members of the Board of Commissioners in other companies of the same industry as well as market condition.
 2. Taking into account the Company’s performance and contribution of each individual, the management convenes in a discussion and provides recommendations.
 The Training of the Board of Commissioners
 To support the competence enrichment and expanding knowledge widening in implementing the duties as members of the Board of Directors, in 2016 the member of the Board of Commissioners participated in training or seminar as follows:
 4 Januari 2017January 4th, 2017
 10 April 2017April 10th, 2017
 29 Juni 2017June 29th, 2017
 17 Juli 2017July 17th, 2017
 16 Oktober 2017October 16th, 2017
 18 Desember 2017
 December 18th, 2017
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 Nama Name
 Pelatihan/ Seminar Training/ Seminar
 Waktu Dan Tempat Date and Venue
 Penyelenggara Held By
 Murniaty Santoso
 Gunawan Santoso
 Evi Firmansyah
 International Seminar Welcoming The New Era of
 Multifinance Industry
 Peluang dan Tantangan 2017Opportunities and Challenges
 2017
 WS Internal Control To Prevent Fraud
 Asosiasi Perusahaaan Pembiayaan Indonesia (APPI)
 Indonesia Finance Service Association
 Asosiasi Perusahaaan Pembiayaan Indonesia (APPI)
 Indonesia Finance Service Association
 Ikatan Akutansi IndonesiaInstitute of Indonesia
 Chartered Accountants
 18 Maret 2016March 18th, 2016
 Marriott Courtyard Hotel - Nusa Dua, Bali
 6 Desember 2016December 6th, 2016
 Hotel Raffles Jakarta
 29-30 November 2016November 29th - 30th, 2016
 Graha Akuntan
 Pelatihan yang diikuti oleh Dewan Komisaris ini ditujukan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan khususnya pada sektor keuangan. Selain itu hal ini merupakan pemenuhan syarat keberlanjutan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.05/2013. Laporan syarat keberlanjutan sudah dilaporkan pada tanggal 26 Januari 2017 melalui surat No. 010/VMF/XV/I/17 kepada Otoritas Jasa Keuangan.
 The training/seminar attended by the Board of Commissioners is designated to improve insight and knowledge particularly in financing sector. In addition it is also a part of a fulfillment of a continuous requirement regulated under Financial Services Authority No. 4/PJOK.05/2013. The report of the continuous requirement was presented on January 26th, 2017 under a letter No. 010/VMF/XV/I/17 to the Financial Services Authority.
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 Komite AuditAudit Committee
 Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Komite audit paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen serta pihak luar Perusahaan dan bertugas membantu Dewan Komisaris dalam memantau serta memastikan efektifitas sistem pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor eksternal dengan melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian internal termasuk proses pelaporan keuangan. Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen dan bekerja berdasarkan Pedoman Kerja Komite Audit yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris.
 Profil Komite Audit
 Merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit dan Peraturan Nomor I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-00001/BEI/01- 2014 Tentang Pencatatan Saham Dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan, maka melalui Keputusan Dewan Komisaris PT Verena Multi Finance Tbk Nomor: 003/BOC-VMF/LEGAL/VIII/16 Tentang Penetapan Susunan Anggota Komite Audit PT Verena Multi Finance Tbk susunan anggota Komite Audit Perusahaan adalah sebagai berikut:
 Susunan Anggota Komite Audit :
 Ketua : Evi Firmansyah Anggota : Bondan AnugrahAnggota : Evelyn Natasha
 Evi Firmansyah - Ketua Profil Bapak Evi Firmansyah tersedia di bagian Profil Perusahaan.
 Bondan Anugrah - Anggota Profil Bapak Bondan Anugrah tersedia di bagian Profil Perusahaan.
 Audit committee is a committee formed by and responsible to the Board of Commissioners in assisting the duties and function implementation of the Board of Commissioners. Audit committee consists of at least 3 (three) members which comes from the Independent Commissioners and other parties and has duties to assist the Board of Commissioners in supervising and ensuring the effectiveness of internal control system and the implementation of internal and external auditor duties by conducting supervision and evaluation of plan and implementation of audit to evaluate the adequate internal control including financial reporting process.
 The audit committee is chaired by the Independent Commissioner and works based on the Working Guidelines of Audit Committee that has been approved by the Board of Commissioners.
 The Profile of Audit Committee
 In accordance with Financial Services Authority Regulation Number 55/POJK.04/2015 concerning The Establishment and Implementation Guidelines for the Role of Audit Committee and the regulation No. 1-A Attachment A of The Decree of The Board of Directors of PT Bursa Efek Jakarta No. Kep-00001 BEI/01-2014 concerning Registration of Shares and Equity Securities Other Than Shares Issued by Listed Companies, by the decree of The Board of Commissioner of PT Verena Multi Finance Tbk Number: 003/BOC-VMF/LEGAL/VIII/16 on The Establishment of Audit Committee Member Structure of PT Verena Multi Finance Tbk, the composition of the Audit Committee of the Company is as follows:
 TheAuditCommitteeConsistsof:
 Chairman : Evi Firmansyah Member : Bondan AnugrahMember : Evelyn Natasha
 Evi Firmansyah - Chairman The profile of Mr. Evi Firmansyah is available in the Company Profile Section
 Bondan Anugrah - Member The profile of Mr. Bondan Anugrah is also available in the Company Profile Section.
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 Evelyn Natasha - Anggota Profil Ibu Evelyn Natasha tersedia di bagian Profil Perusahaan.
 Persyaratan Keanggotaan
 Sesuai dengan Piagam Komite Audit yang telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris, anggota komite audit memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut :
 Persyaratan Kompetensi
 1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang pendidikannya serta mampu berkomunikasi dengan baik termasuk menyediakan waktu untuk melaksanakan tugasnya.
 2. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan memahami Laporan Keuangan.
 3. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang bisnis Perusahaan, proses audit, manajemen risiko serta peraturan dan perundang-undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan terkait lainnya.
 4. Paling sedikit salah seorang dari anggota Komite Audit harus memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman dan keahlian di bidang akuntansi dan/atau keuangan.
 5. Wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang mengacu pada kode etik yang ditetapkan oleh Ikatan Komite Audit Indonesia.
 6. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan.
 Persyaratan Independensi
 1. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa assurance, jasa non-assurance, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada PT Verena Multi Finance Tbk dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir.
 2. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan PT Verena Multi Finance Tbk dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris Independen.
 Evelyn Natasha - Member The profile of Mrs. Evelyn Natasha is also available in the Company Profile Section
 Member Requirement
 In accordance with Audit Committee Charter as enacted by the Board of Commissioners, the members of audit committee have several requirements as follows:
 Competence Requirement
 1. Have high integrity, ability, knowledge and experience that are adequate in accordance with the educational background and able to communicate well, including providing time to carry out their duties.
 2. Have adequate knowledge to read and understand financial statement.
 3. Have adequate knowledge of the Company’s business, auditing, risk management, as well as regulatory and legislation of the capital market and other related regulations.
 4. At least one member of the Audit Committee should have the educational background, experience and expertise in the field of accounting and/or finance.
 5. Comply with the Audit Committee code of conduct which refers to the code of ethics established by Indonesian Institute of Audit Committee.
 6. Willing to continuously improve competence through education and training.
 Independency Requirement 1. Not a person from a Public Accounting Firm,
 Law Firm, Office of Appraisal Services or other parties that provide assurance services, non-assurance services, appraisal services and/or other consulting to PT Verena Multi Finance Tbk within the last 6 (six) months.
 2. Not a person who works or has the authority and responsibility for planning, directing, controlling, or supervising the activities of PT Verena Multi Finance Tbk within the last 6 (six) months, unless the independent Commissioner.
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 3. Tidak memiliki saham langsung maupun tidak langsung pada PT Verena Multi Finance Tbk.
 4. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham PT Verena Multi Finance Tbk baik langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, maka saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut.
 5. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi atau Pemegang Saham Utama.
 6. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perusahaan.
 Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Komite Audit
 Komite Audit memantau dan memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor eksternal dengan melakukan pemantauan dan pelaksanaan audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian internal termasuk proses pelaporan keuangan.
 Dalam mekanisme pelaksanaan tugasnya, komite audit memiliki rincian tugas, tanggung jawab dan wewenang sebagaimana juga diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit sebagai berikut:
 Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit
 1. Penelaahan atas Laporan Keuangan, Proyeksi dan Laporan Lainnya yang terkait dengan informasi keuangan yang akan dipublikasikan oleh Perusahaan.
 2. Penelaahan ketaatan Perusahaan atas peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan fee.
 4. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikan.
 3. Does not have a direct or indirect stake in PT Verena Multi Finance Tbk.
 4. In the case that the members of the Audit Committee acquire the shares of PT Verena Multi Finance Tbk, either directly or indirectly as a result of a legal event, those shares shall be transferred to other party within a maximum period of 6 (six) months after the shares are acquired.
 5. Do not have an affiliate relationship with the members of the Board of Commissioner, the Board of Directors or Major Shareholders.
 6. Do not have any business relationship, either directly or indirectly related to the Company’s business.
 Duties, Responsibilities and Authorities of Audit Committee
 The Audit Committee monitors and ensures the effectiveness of the internal control system and implementation of the internal and external auditor assignments by monitoring and auditing to assess the adequacy of internal controls including the financial reporting process.
 In the implementation mechanism of their duties, audit committee has job description, responsibilities, and authorities as stated in accordance with Financial Services Authority Regulation Number 55/POJK.04/2015 concerning The Establishment and Implementation Guidelines for the Role of Audit Committee is as follows:
 Duties and Responsibilities of the Audit Committee
 1. Review of the Financial Statements, Projections and Other Reports relating to financial information which will be published by the Company.
 2. Review of the Company’s compliance with applicable laws and regulations.
 3. Provide recommendations to the Board of Commissioners on the appointment of the Accountant which is based on independency, scope of the assignment and fees.
 4. Provide independent opinion in the event of dissenting opinion between management and the Accountant for service the rendered.
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 5. Penelaahan pengaduan pihak ketiga yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perusahaan.
 6. Penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal tersebut.
 7. Penelaahan dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait adanya potensi benturan kepentingan pada Perusahaan.
 8. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perusahaan.
 Wewenang Komite Audit
 1. Akses terhadap dokumen, data dan informasi yang relevan untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya.
 2. Apabila diperlukan, dengan persetujuan Dewan Komisaris, Komite Audit dapat mempekerjakan tenaga ahli yang independen diluar anggota Komite Audit untuk membantu pelaksanaan tugasnya.
 3. Melaksanakan kewenangan lain yang diberikan Dewan Komisaris.
 4. Mekanisme kerja sebagaimana kewenangan tersebut diatas mengikuti prosedur kerja sesuai peraturan yang berlaku.
 Independensi Komite Audit
 Komite Audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta bekerja berdasarkan Pedoman Kerja Komite Audit yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris.
 Untuk mengetahui independensi anggota Komite Audit Perusahaan, dapat dilihat dari data hubungan keluarga, keuangan, kepengurusan dan kepemilikan saham pada Perusahaan pembiayaan lainnya dari masing-masing anggota Komite Audit.
 Hubungan keluarga dan keuangan dari anggota Komite Audit dengan anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi serta pemegang saham Perusahaan adalah sebagai berikut:
 5. Review third-party complaints relating to the Company’s accounting and financial reporting.
 6. Review of the implementation of the internal audit and oversee the implementation of the follow up action by the Board of Directors on the internal auditor’s findings.
 7. Review and provide advice to the Board of Commissioners in relation to the potential conflict of interest in the Company.
 8. Maintain confidentiality of documents, data and Company informations.
 The Authority of Audit Committee
 1. Access to the documents, data and informations which are relevant to acquire data and informations related to the implementation of their duties.
 2. If deemed necessary, by the approval of the Board
 of Commissioners, Audit Committee can hire independent professional beside the member of Audit Committee to assist the implementation of their duties.
 3. Implementing other authorities given by the Board of Commissioners.
 4. The working mechanism of the authorities mentioned above adhere with working procedure according to the prevailing regulation.
 Independency of Audit Committee
 Audit Committee acts independently in implementing their duties and their responsibilities and works based on Audit Committee Working Guidelines which has been approved by the Board of Commissioners.
 The independency of the members of the Audit Committee can be identified from family data, financial, management and ownership relationships of each member of the Audit Committee.
 Family and financial relationship of the members of the Audit Committee with the members of the Board of Commissioners and/or the Board of Directors as well as shareholders of the Company are as follows:
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 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Evi Firmansyah
 Evi Firmansyah
 Nama / Name:
 Nama / Name: Keterangan / Details:
 Seluruh anggota Komite Audit tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham dengan Perusahaan pembiayaan lain.
 All members of the Audit Committee do not have management and share ownership with other finance companies.
 Bondan Anugrah
 Bondan Anugrah
 Evelyn Natasha
 Evelyn Natasha
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Hubungan Keluarga dengan: Family Relationship with:
 Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Perusahaan Pembiayaan LainnyaManagement and Share Ownership of Other Finance Companies
 Hubungan Keuangan dengan: Financial Relationship with:
 Ketentuan Rapat Komite Audit :
 1. Komite Audit sekurang-kurangnya mengadakan rapat sekali dalam 3 (tiga) bulan.
 2. Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite Audit.
 3. Rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah anggota.
 4. Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.
 5. Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat yang ditandatangani oleh peserta dan seluruh anggota Komite Audit yang hadir.
 AuditCommitteeMeetingPolicy:
 1. Audit Committee must be conducted at least once every 3 (three) months.
 2. Audit Committee meeting is chaired by the Chairman of Audit Committee.
 3. An Audit Committee meeting can only be held if it is attended by at least 1/2 (half) of the members of the Audit Committee.
 4. The decision is taken based on deliberation and consensus.
 5. Every Audit Committee meeting is recorded in a minutes of meeting that is signed by all of the participants of the meeting and all members of Audit Committee who attended.
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 Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit:
 1. Pada tanggal 31 Maret 2016 membahas Laporan Keuangan Perusahaan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 termasuk penelaahan atas kesesuaian dengan PSAK, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta peraturan dari regulator lainnya.
 2. Pada tanggal 11 Agustus 2016 membahas laporan keuangan Perusahaan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 serta temuan audit internal selama Januari 2016 sampai dengan Juni 2016.
 3. Pada tanggal 22 September 2016 membahas tentang evaluasi perkembangan audit internal dan permasalahannya.
 4. Pada tanggal 26 Oktober 2016 membahas perihal temuan audit selama periode Juli 2016 sampai dengan November 2016 serta ketentuan PSAK dan lainnya dalam rangka penyusunan laporan keuangan yang berakhir pada periode
 31 Desember 2016.
 Pada tahun 2016 Komite Audit bertemu dalam 4 (empat) kali rapat dengan catatan kehadiran sebagai berikut:
 Activities Implementation Report of the Audit Committee:
 1. On March 31st, 2016, discussed the Company’s Financial Statements for the year ending on December 31st, 2015 including review of compliance with PSAK, Regulation of the Financial Services Authority and regulations of other regulators.
 2. On August 11th, 2016, discussed the Company’s financial statement ending on June 30th, 2016 as well as Internal Audit’s findings during January 2016-June 2016.
 3. On September 22nd, 2016 discussed the development evaluation of internal audit and its issues.
 4. On October 26th, 2016, discussed the audit finding in the period of July 2016 until November 2016 and the regulation of PSAK and other in order to prepare the financial statement for the year ending on the period of December 31st 2016.
 In 2016, Audit Committee has had 4 (four) times meetings and the presence list is as follows:
 Tanggal PertemuanMeeting Date
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 EviFirmansyah
 100%
 4 3 4
 75% 100%
 Evelyn Natasha
 Bondan Anugrah
 31/03/2016
 11/08/2016
 22/09/2016
 26/10/2016 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/PresentHadir/Present
 Hadir/Present Hadir/PresentHadir/Present
 Hadir/Present
 Tidak Hadir/Absent
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 12 Januari 2017Januari 12th, 2017
 9 Februari 2017February 9th, 2017
 28 September 2017
 September 28th, 2017
 23 November 2017
 November 23rd,
 2017
 Seluruh temuan, catatan dan rekomendasi dari hasil pelaksanaan kegiatan, penelaahan dan analisa Komite Audit selama tahun 2016 telah dikomunikasikan dan didiskusikan dengan Manajemen Perusahaan dan Auditor Eksternal Independen, serta telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris Perusahaan untuk perbaikan dan tindak lanjut dari Manajemen Perusahaan.
 Untuk tahun 2017, Komite Audit berencana mengadakan 4 (empat) kali rapat yaitu pada:
 All findings, notes and recommendations from the results of the implementation of the activities, reviews and analyses of the Audit Committee during 2016 have been presented to and discussed with the Company’s management and independent External Auditor and have been reported to the Company’s Board of Commissioners for improvement and follow-up by the Management.
 For 2017, the Audit Committee plans to hold 4 (four) meetings, on :
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 Komite Manajemen RisikoRisk Management Committee
 Komite Manajemen Risiko adalah komite yang dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris terkait pelaksanaan tugas dan wewenangnya dalam penyelenggaraan kegiatan usaha Perusahaan.
 Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, komite ini bertugas mengawasi penerapan Manajemen Risiko di Perusahaaan untuk mengidentifikasi, menilai, dan memantau risiko usaha secara efektif.
 Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko:
 1. Melakukan evaluasi terhadap kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaannya;
 2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan manajemen risiko Perusahaan guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris;
 3. Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai risiko yang dihadapi Perusahaan dan penerapan manajemen risiko oleh Direksi;
 4. Melakukan evaluasi kebijakan manajemen risiko Perusahaan sekurang-kurangnya sekali setahun;
 5. Melakukan evaluasi penerapan manajemen risiko oleh Direksi sekurang-kurangnya secara triwulan;
 6. Membuat, mengkaji dan memperbaharui Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Manajemen Risiko; dan
 7. Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen, data dan informasi Perusahaan yang dimilikinya.
 Persyaratan Umum dan Kompetensi Komite Manajemen Risiko
 Persyaratan Keanggotaan :
 1. Persyaratan Umuma. Memiliki integritas, akhlak dan moral
 yang baik, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang pendidikannya serta mampu berkomunikasi dengan baik.
 Risk Management Committee is formed to assist the Board of Commissioners in carrying out its duties and authorities related to the Company’s operations.
 In supporting the implementation of duties and re-sponsibilities of the Board of Commissioners, this Committee is assigned to supervise Risk Management implementation in the Company to identify, assess, and monitor the business risks effectively.
 Duties and Responsibilities of the Risk Management Committee are as follows:
 1. Evaluate the comformity between the risk management policies with its implementation;
 2. Monitor and evaluate the Company’s risk management implementation to provide recommendations to the Board of Commissioners;
 3. Report to the Board of Commissioners of various risks encountered by the Company and implementation of risk management by the Board of Directors;
 4. Evaluate the Company’s risk management policy at least once a year;
 5. Evaluate the risk management implementation by the Board of Directors at least on a quarterly basis;
 6. Prepare, review and update the Guidelines and the Code of Conduct of Work of the Risk Management Committee; and
 7. Maintain confidentiality of all documents, data and informations owned by the Company.
 General Requirements and the Competence of Risk Management Committee
 Membership Requirements:
 1. GeneralRequirements:a. Have integrity, good character and
 moral values, abilities, knowledge and experience which are adequate according to the educational background and able to communicate well.
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 b. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan Otoritas Jasa Keuangan, pasar modal dan peraturan lainya yang relevan.
 c. Mampu bekerjasama dan menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya.
 d. Tidak memiliki keterkaitan pribadi yang dapat menimbulkan benturan kepentingan terhadap Perusahaan.
 2. Persyaratan Kompetensia. Salah seorang anggota Komite Manajemen
 Risiko memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi.
 b. Salah seorang anggota Komite Manajemen Risiko memiliki keahlian di bidang manajemen risiko.
 Rapat Komite Manajemen Risiko
 Selama tahun 2016, Komite Manajemen Risiko telah melakukan 4 (empat) kali pertemuan dengan tingkat kehadiran anggota Komite Manajemen Risiko secara umum mencapai 100%. Tingkat kehadiran yang maksimal ini menunjukkan komitmen yang tinggi dari seluruh anggota Komite Manajemen Risiko.
 b. Have adequate knowledge on regulations of the Financial Services Authority, capital market and other relevant regulations.
 c. Able to cooperate and provide sufficient time to perform its duties.
 d. Does not have any personal linkages that may lead to a conflict of interest with the Company.
 2. CompetenceRequirements:a. One member of the Risk Management
 Committee has expertise in finance or accounting.
 b. One member of the Risk Management Committee, has expertise in risk management.
 Meetings of the Risk Management Committee During 2016 the Risk Management Committee conducted 4 (four) meetings with the attendance of the Risk Management Committee member being 100% in general. The maximum level of attendance indicates the strong commitment from all members of the Risk Management Committee.
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Andi Harjono
 Andi Harjono
 Nama / Name:
 Nama / Name: Keterangan / Details:
 Seluruh anggota Komite Manajemen Risiko tidak memiliki hubungan kepengurusan dan kepemilikan saham dengan Perusahaan pembiayaan lain.
 All members of the Risk Management Committee do not have management and share ownership relationship with other finance companies.
 Iman Syahrizal
 Iman Syahrizal
 Iman Santoso Iskandar
 Iman Santoso Iskandar
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Hubungan Keluarga dengan: Family Relationship with:
 Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Perusahaan Pembiayaan LainnyaManagement and Share Ownership of Other Finance Companies
 Hubungan Keuangan dengan: Financial Relationship with:
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 Daftar kehadiran dalam Rapat Komite Manajemen Risiko selama tahun 2016 adalah sebagai berikut:
 Laporan Pelaksanaan Komite Manajemen Risiko
 1. Pada tanggal 31 Maret 2016 membahas penelaahan atas operasi Perusahaan periode Januari 2016 sampai dengan Maret 2016 serta penyusunan kebijakan manajemen risiko untuk diterapkan selanjutnya.
 2. Pada tanggal 11 Agustus 2016 membahas penelaahan atas operasi Perusahaan periode April 2016 sampai dengan Juni 2016 serta evaluasi penerapan kebijakan manajemen risiko.
 3. Pada tanggal 22 September 2016 membahas penelaahan atas operasi Perusahaan periode Juli 2016 sampai dengan September 2016 dan pembahasan mengenai penerapan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
 Nomor 10/POJK.05/2014 tentang Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank serta melakukan evaluasi penerapan kebijakan manajemen risiko.
 4. Pada tanggal 26 Oktober 2016 membahas penelaahan atas operasi Perusahaan periode Oktober 2016 sampai dengan Desember 2016 serta Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan untuk Tahun 2017.
 The attendance record of the Risk Management Committee meetings for 2016 is as follows:
 Risk Management Committee Report
 1. On March 31st, 2016, discuss the review on the Company’s operations for the period of January 2016 until March 2016 and the preparation of risk management policy to be applied thereafter.
 2. On August 11th, 2016, discuss the review on the Company’s operations for the period of April 2016 until June 2016 and evaluate the risk management policy implementation.
 3. On September 22nd, 2016, discuss the review on the Company’s operations for the period of July 2016 until September 2016 and the discussion on the implementation of FSA Regulation
 No. 10/POJK.05/2014 concerning Assessment of Risk Level of Non-Bank Financial Institutions and evaluate the risk management policy implementation.
 4. On October 26th, 2016, discuss the review on the Company’s operations for the period of October 2016 until December 2016 as well as the Company’s Business Plan and Budget for 2017.
 Tanggal PertemuanMeeting Date
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 HadiBudiman*
 25%
 1 4 1 4
 100% 100%25%
 Iman Syahrizal
 Iman Santoso Iskandar**
 Andi Harjono
 31/03/2016
 11/08/2016
 22/09/2016
 26/10/2016
 Hadir/Present
 Hadir/PresentHadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present
 *) Bapak Hadi Budiman mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Direktur Utama Perseroan pada bulan Juni 2016. **)Bapak Iman Santoso Iskandar efektif sebagai Direktur setelah lulus penilaian kemampuan dan kepatutan OJK pada Oktober 2016
 *) Mr. Hadi Budiman resigned from his position as President Director in June 2016.**)Mr. Iman Santoso Iskandar is effective as a Director after passing the fit and proper test from the Financial Services Authority in October 2016
 Tidak Hadir/Absent Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
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 Komite Nominasi dan RemunerasiNomination and Remuneration Committee
 Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Komite Nominasi dan Remunerasi paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari anggota Dewan Komisaris dan bertugas membantu Dewan Komisaris terkait nominasi dan remunerasi terhadap anggota Direksi dan Dewan Komisaris. Komite Nominasi dan Remunerasi diketuai oleh Komisaris Independen dan bekerja berdasarkan Pedoman Nominasi dan Remunerasi yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris.
 Profil Komite Nominasi dan Remunerasi
 Merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 Tentang Komite Nominasi Dan Remunerasi Emiten Aatau Perusahaan Publik, maka melalui Keputusan Dewan Komisaris PT Verena Multi Finance Tbk Nomor : 005/BOC-VMF/TK/XI/15 tentang Pengangkatan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi PT Verena Multi Finance Tbk susunan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan sejak tanggal 16 November 2015 sampai dengan RUPS Tahunan yang diadakan pada tahun 2017 adalah sebagai berikut :
 Susunan Anggota Komite Nominasi Dan Remunerasi:
 Ketua : Evi Firmansyah (Komisaris Independen)Anggota : Murniaty Santoso (Komisaris Utama)Anggota : Gunawan Santoso (Komisaris)
 Keterangan mengenai pengalaman kerja dan riwayat pendidikan masing-masing anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dapat dilihat pada bagian Profil Dewan Komisaris.
 Persyaratan Keanggotaan
 Sesuai dengan Pedoman Komite Nominasi dan Remunerasi yang telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris, anggota Komite Nominasi dan Remunerasi memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:
 Nomination and Remuneration Committee is formed by and responsible to assist the Board of Commissioners in performing its duties and functions. The Nomination and Remuneration Committee consists of at least 3 (three) members, including member of the Board of Commissioners and assigned to assist the Board of Commissioners in relation to the nomination and remuneration of members of the Board of Directors and Board of Commissioners.
 The Nomination and Remuneration Committee is chaired by an Independent Commissioner and work based on the Nomination and Remuneration Guideline approved by the Board of Commissioners.
 Nomination and Remuneration Committee Profile
 Based on the Financial Services Authority Regulation No. 34/POJK.04/2014 concerning the Nomination and Remuneration Committee of Issuer or Public Company, the Company through the Board of Commissioners Decree of PT Verena Multi Finance Tbk No: 005/BOC-VMF/TK/XI/15 concerning Appointment of The Nomination and Remuneration Committee of PT Verena Multi Finance Tbk, the composition of the Nomination and Remuneration Committee of the Company since November 16th, 2015 until the Annual GMS held in 2017 is as follow:
 Nomination and Remuneration Committee Composition:
 Chairman : Evi Firmansyah (Independent Commissioner)Member : Murniaty Santoso (President Commissioner)Member : Gunawan Santoso (Commissioner)
 Information about work experience and educational history of each member of the Nomination and Remuneration Committee is available in the Board of Commissioners Profile.
 Membership Requirements
 In accordance with the Nomination and Remuneration Committee Guideline which has been set by the Board of Commissioners, members of Nomination and Remuneration Committee have several requirements as follows:
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 Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi wajib :
 1. Memiliki integritas, akhlak dan moral yang baik;
 2. Memiliki pengetahuan yang baik dalam bidang pengelolaan sumber daya manusia; dan
 3. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan perundang-undangan dibidang ketenagakerjaan dan peraturan perundang-undangan terkait lainnya.
 Setiap anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dilarang mengambil keuntungan pribadi baik langsung maupun tidak langsung dari kegiatan Perusahaan selain penghasilan yang sah.
 Tugas dan Tanggung Jawab Komite Nominasi dan Remunerasi
 Komite Nominasi dan Remunerasi wajib bertindak independen dalam melaksanakan tugasnya. Dalam melaksanakan tugasnya Komite Nominasi dan Remunerasi bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.
 Dalam mekanisme pelaksanaan tugasnya, Komite Nominasi dan Remunerasi memiliki rincian tugas dan tanggung jawab sebagaimana juga diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 Tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik sebagai berikut :
 Terkait dengan fungsi Nominasi :
 1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :
 a. Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
 b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasi; dan
 c. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.
 Nomination and Remuneration Committee members shall:
 1. Have integrity, good character and moral values;
 2. Have a good knowledge in the field of human resources management; and
 3. Have adequate knowledge on law and regulations in the employment field and other related regulations.
 Each member of the Nomination and Remuneration Committee is prohibited from taking personal advantages either directly or indirectly from the Company’s activities other than legitimate income.
 Duties and Responsibilities of the Nomination and Remuneration Committee
 The Nomination and Remuneration Committee shall act independently in performing its duties. In performing its duties, the Nomination and Remuneration Committee is responsible to the Board of Commissioners.
 In the mechanism of their duties, the Nomination and Remuneration Committee has details of duties and responsibilities as set out in the Financial Services Authority Regulation No. 34/POJK.04/2014 dated December 8th, 2014 on the Nomination and Remuneration Committee of Issuers or Public Companies as follows:
 Related to the Nomination function:
 1. Provide recommendations to the Board of Commissioners on:
 a. Composition of the position of the member of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners;
 b. Policies and criteria required in the nomination process; and
 c. Performance evaluation policy for members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners.
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 2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolak ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi;
 3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai program pengembangan kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; dan
 4. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.
 Terkait dengan fungsi Remunerasi :
 1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :
 a. Struktur Remunerasi;
 b. Kebijakan atas Remunerasi;
 c. Besaran atas Remunerasi.
 2. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi yang diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.
 3. Memonitor penerapan kebijakan dan program remunerasi.
 Independensi Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
 Untuk mengetahui independensi anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan dapat dilihat dari data hubungan keluarga, keuangan, kepengurusan dan kepemilikan dari maing-masing anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.
 Hubungan keluarga dan keuangan dari anggota Komite Audit dengan anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi serta pemegang saham Perusahaan adalah sebagai berikut:
 2. Assist the Board of Commissioners to assess the performance evaluation of members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners based on the benchmarks that had been developed as an evaluation;
 3. Provide recommendations to the Board of Commissioners regarding the capability development program of members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners; and
 4. Provide proposals of qualified candidates to be members of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners to be submitted to the GMS.
 Related to The Remuneration function:
 1. Provide recommendations to the Board of Commissioners on:
 a. Remuneration structure;
 b. Remuneration policy; and
 c. Remuneration amounts.
 2. Assist the Board of Commissioners to assess the performance evaluation with remuneration conformity received by each member of the Board of Directors and/or members of the Board of Commissioners.
 3. Monitor the implementation of remuneration policies and programs.
 Nomination and Remuneration Committee Independence
 The independency of the members of the Nomination and Remuneration Committee can be identified from family data, financial, management and ownership relationships of each member of the Nomination and Remuneration Committee.
 Family and financial relationship of members of the Nomination and Remuneration Committee with members of the Board of Commissioners as well as members of the Board of Directors as well as shareholders of the Company are as follows:
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 Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
 Ketentuan Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi :
 1. Komite Nominasi dan Remunerasi sekurang-kurangnya mengadakan rapat sekali dalam 4 (empat) bulan.
 2. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi dipimpin oleh Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi.
 3. Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari 51% (lima puluh satu persen) jumlah anggota.
 4. Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.
 5. Setiap rapat Komite Nominasi dan Remunerasi dituangkan dalam risalah rapat yang ditandatangani oleh peserta dan seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi yang hadir.
 Nomination and Remuneration Committee Meetings
 Nomination and Remuneration Committee Meetings Policy:
 1. The Nomination and Remuneration Committee meeting must be conducted once every 4 (four) months.
 2. The Nomination and Remuneration Committee Meetings are chaired by the Chairman of Nomination and Remuneration Committee.
 3. The Nomination and Remuneration Committee Meetings can only be held if it is attended by more than 51% (fifty one percent) of total members.
 4. Meetings decision is taken based on deliberation and consensus.
 5. Every Nomination and Remuneration Committee meeting is recorded in a minutes of meeting, signed by the participants and all members of the Nomination and Remuneration Committee who attended.
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 Dewan KomisarisThe Board of Commissioners
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 DireksiThe Board of Directors
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Pemegang Saham LainnyaOther Shareholders
 Evi Firmansyah
 Evi Firmansyah
 Nama / Name:
 Nama / Name:
 Murniaty Santoso
 Murniaty Santoso
 Gunawan Santoso
 Gunawan Santoso
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Ya / Yes
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / NoTidak / No
 Tidak / No
 Tidak / No
 Hubungan Keluarga dengan: Family Relationship with:
 Kepengurusan dan Kepemilikan Saham Perusahaan Pembiayaan LainnyaManagement and Share Ownership of Other Finance Companies
 Hubungan Keuangan dengan: Financial Relationship with:
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 Komite Nominasi dan Remunerasi pada pada tahun 2016 Komite Nominasi dan Remunerasi bertemu dalam 3 (tiga) kali rapat dengan catatan kehadiran sebagai berikut :
 Laporan Komite Nominasi dan Remunerasi
 Pelaksanaan Kegiatan Komite Nominasi dan Remunerasi :
 1. Pada tanggal 11 April 2016 melakukan evaluasi tugas pelaksanaan Komite.
 2. Pada tanggal 14 Juli 2016 membahas kebijakan sumber daya manusia termasuk program pendidikan dan pelatihan serta peningkatan kualitas sumber daya manusia lainnya.
 3. Pada tanggal 21 November 2016 membahas rencana anggaran tahunan dan rencana kerja Komite Nominasi Dan Remunerasi pada tahun 2017.
 Seluruh hasil rapat Komite Nominasi dan Remunerasi telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris Perusahaan.
 Untuk tahun 2017, Komite Nominasi dan Remunerasi berencana mengadakan 3 (tiga) kali rapat yaitu pada:
 In 2016, the Nomination and Remuneration Committee held 3 (three) meeetings with attendance record as follows:
 Nomination and Remuneration Committee Report
 Nomination and Remuneration Committee Activities:
 1. On April 11th, 2016, conducted an evaluation on the Committee’s performance.
 2. On July 14th, 2016, discussed about the human resources policy including education and training programs as well as improvement of other human resources quality.
 3. On November 21st, 2016, discussed about the annual budget plan and business plan of the Nomination And Remuneration Committee in 2017.
 All meeting results of Nomination and Remuneration Committee has been reported to the Company’s Board of Commissioners.
 For 2017, the Nomination and Remuneration Committee plans to hold 3 (three) meetings on:
 Tanggal PertemuanMeeting Date
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 EviFirmansyah
 100%
 3 3 3
 100% 100%
 GunawanSantoso
 Murniaty Santoso
 11/04/2016
 14/07/2016
 21/11/2016 Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 16 Mei 2017May 16th, 2017
 19 September 2017
 September 19th, 2017
 19 Desember 2017
 December 19th, 2017
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 DireksiBoard of Directors
 Direksi adalah Organ Perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.
 Persyaratan Direksi
 Anggota Direksi Perusahaan wajib memenuhi seluruh persyaratan kemampuan dan kepatutan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan bagi Pihak Utama pada Perusahaan Perasuransian, Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan dan Perusahaan Penjaminan. dengan faktor-faktor penilaian sebagai berikut:
 Faktor Kompetensi
 • Memiliki pengetahuan yang memadai dan relevan dengan jabatannya.
 • Pemahaman tentang peraturan perundang- undangan di bidang IKNB dan/atau peraturan perundang-undangan terkait lainnya.
 • Memiliki pengalaman dan keahlian di bidang IKNB dan/atau bidang lain yang relevan dengan jabatannya.
 • Memiliki kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis dalam rangka pengembangan usaha IKNB yang sehat.
 Faktor Integritas
 • Tidak pernah melakukan perbuatan tindak pidana di bidang usaha jasa keuangan dan/atau perekonomian.
 • Tidak pernah dihukum karena tindak pidana kejahatan berdasarkan putusan pengadilan dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun sebelum penilaian kemampuan dan kepatutan.
 Board of Directors is Company’s organ who has the authority and full responsibilities on the Company’s management for the benefit of the Company in accordance with purpose and objectives of the Company also as the representative, in or outside the court which is in accordance with the Articles of Association of the Company.
 The Requirements of the Board of the Directors Members of the Company’s Board of Directors must obey all requirements on fit and proper according to the regulation issued by the Financial Services Authority Regulation Number 4/ PJOK.05/2013 concerning Fit and Proper Test for Major Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies with assessment factors as follows:
 Competency Factor
 • Have sufficient knowledge and relevant to the position.
 • Understanding of laws and regulations of NBFI and/or other related legislations.
 • Have experience and skills in NBFI and/or other fields relevant to the position.
 • Have competency to conduct strategic management in order to develop a healthy NBFI business.
 Integrity Factor
 • Never committed criminal offenses in the field of financial services and/or economy.
 • Never been convicted of a felony by a court decision within a maximum period of 5 (five) years prior to the fit and proper test.
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 • Tidak pernah melanggar komitmen yang telah disepakati dengan instansi pembina dan pengawas usaha jasa keuangan.
 • Tidak pernah melakukan perbuatan yang memberikan keuntungan secara tidak wajar kepada pemegang saham, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota Badan Perwakilan Anggota, pegawai dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi hak pemegang polis, konsumen dan/atau peserta.
 • Tidak pernah melanggar prinsip kehati-hatian di bidang usaha jasa keuangan.
 • Tidak tercantum dalam Daftar Tidak Lulus (DTL) di sektor perbankan.
 • Tidak pernah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan kewenangannya atau di luar kewenangannya.
 • Tidak pernah dinyatakan tidak mampu menjalankan kewenangannya.
 • Tidak pernah melanggar peraturan perundang- undangan di bidang IKNB.
 Faktor Reputasi Keuangan
 • Tidak memiliki kredit macet.
 • Tidak pernah dinyatakan pailit dan tidak pernah menjadi pemegang saham, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau anggota Badan Perwakilan Anggota yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir sebelum penilaian kemampuan dan kepatutan.
 • Tidak pernah terlibat dalam tindak pidana pencucian uang.
 • Never violate commitments agreed by the financial services superintendent and supervisory agency.
 • Never commit anything that gives unfair advantage to the shareholders, member of the Board of Directors, member of the Board of Commissioners, the Board of Representatives, employees and/or other parties that may harm or reduce the rights of policyholders, consumers and/or participants.
 • Never violate the principle of prudence in the financial services sector.
 • Not listed in the Disqualified list (DTL) in the banking sector
 • Never commit anything that is not within their authority or outside of the authority.
 • Never been declared incompetent to carry out his authority.
 • Never violate the laws and regulations in the field of NBFI.
 Financial Reputation Factor
 • Does not have bad credit.
 • Never been declared bankrupt and was never a shareholder, member of the Board of Directors, member of the Board of Commissioner or mem-ber of the Board of Representative who was found guilty of causing a company to declare bankrupt-cy by a court decision within 5 (five) years prior to the fit and proper test.
 • Never engage in money laundering.
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 Status Kelulusan Uji Kemampuan dan Kepatutan Anggota Direksi pada tanggal diterbitkannya Laporan Tahunan ini adalah sebagai berikut:
 Tugas Direksi
 Merujuk pada anggaran dasar Perusahaan serta ketentuan peraturan yang berlaku, Anggota direksi memiliki tugas sebagai berikut :
 1. Memimpin dan mengurus Perusahaan sesuai dengan tujuan Perusahaan.
 2. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan.
 3. Mematuhi peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan peraturan internal lain dari Perusahaan dalam melaksanakan tugasnya;
 The status of fit and proper test of the Board of Directors on the date of issuance of this Annual Report are as follows :
 Duties of the Board of Directors
 Referring to the Articles of association of the Company and applicable regulation, the member of the Board of Directors have duties as follows:
 1. Leading and managing the Company in accordance with the objective of the Company.
 2. Having control, maintain and managing the Company’s assets for the interest of the Company.
 3. To comply with the regulations, the Article of Association, and other internal regulations from the Company in conducting their duties.
 Nama & Jabatan Name & Position
 Uji Kemampuandan Kepatutan
 Fit and Proper Test
 KeteranganNote
 Tanggal Efektif Effective Date
 Andi Harjono
 Direktur UtamaPresident Direktor
 Iman Syahrizal
 Direktur IndependenIndependent Director
 Iman Santoso Iskandar
 DirekturDirector
 LULUSKeputusan Dewan Komisioner
 Otoritas Jasa KeuanganNomor: 773/NB.11/2016
 PASSEDThe decision of the Board of
 Commissioners of theFinancial Services Authority
 No. 773/NB.11/2016
 LULUSKeputusan Dewan Komisioner
 Otoritas KeuanganNo. Kep-232/NB.1/2013
 PASSEDThe decision of the Board of
 Commissioners of theFinancial Services Authority
 No. Kep-232/NB.1/2013
 LULUSKeputusan Dewan Komisioner
 Otoritas Jasa KeuanganNomor: 774/NB.11/2016
 PASSEDThe decision of the Board of
 Commissioners of theFinancial Services Authority
 No. 774/NB.11/2016
 Sesuai dengan Pasal 18 ayat 4 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada Perusahaan Perasuransian,
 Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak
 tanggal ditetapkan oleh OJK.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 18 point 4 Number : 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the Fit and Proper
 Test result applied for 5 (five) years starting from the stipulation date by FSA.
 Sesuai dengan Pasal 18 ayat 4 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada Perusahaan Perasuransian,
 Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak
 tanggal ditetapkan oleh OJK.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 18 point 4 Number : 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the Fit and Proper
 Test result applied for 5 (five) years starting from the stipulation date by FSA.
 Sesuai dengan Pasal 18 ayat 4 POJK No. 4/POJK.05/2013 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Pada Perusahaan Perasuransian,
 Dana Pensiun, Perusahaan Pembiayaan Dan Perusahaan Penjaminan, hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan berlaku 5 (lima) tahun terhitung sejak
 tanggal ditetapkan oleh OJK.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation chapter 18 point 4 Number : 04/PJOK.05/2013 on Fit and Proper Test For Major Parties in Insurance, Pension Funds, Financial Services and Assurance Companies, the Fit and Proper
 Test result applied for 5 (five) years starting from the stipulation date by FSA.
 26 Oktober 2016
 October 26th, 2016
 26 April 2013April 26th, 2013
 26 Oktober 2016
 October 26th, 2016
 Status Uji Kemampuan dan Kepatutan Direksi Perusahaan Fit and Proper Test Status of the Company’s Board of Directors
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 4. Mengelola Perusahaan sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya;
 5. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada RUPS;
 6. Memastikan agar Perusahaan memperhatikan kepentingan semua pihak, khususnya kepentingan debitur, kreditur, dan/atau pemangku kepentingan lainnya;
 7. Memastikan agar informasi mengenai Perusahaan diberikan kepada Dewan Komisaris secara tepat waktu dan lengkap; dan
 8. Membantu dan menyediakan fasilitas dan/atau sumber daya untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan wewenang Organ Perusahaan.
 Wewenang Direksi
 Direksi berwenang mewakili Perusahaan secara sah baik di dalam maupun diluar pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perusahaan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perusahaan serta menjalankan segala tindakan, baik mengenai kepengurusan maupun kepemilikan dengan batasan yang diatur sesuai dengan anggaran dasar serta peraturan yang berlaku.
 Kewajiban Pelaporan Direksi
 Anggota Direksi harus melaporkan kepada Perusahaan secara periodik ataupun pada saat terjadinya perubahan dalam :
 1. Kepemilikan saham dan setiap perubahan kepemilikan atas saham Perusahaan tersebut dalam PT Verena Multi Finance Tbk.
 2. Jabatan-jabatan yang dirangkapnya, baik dalam PT Verena Multi Finance Tbk maupun pada Perusahaan atau lembaga lain.
 Struktur, Komposisi dan Independensi Direksi
 Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Direksi minimal terdiri dari 2 (dua) orang dengan susunan sebagai berikut :
 1. 1 (satu) orang Direktur Utama.2. Sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Direktur.
 Berdasarkan keputusan RUPST sesuai Akta No. 88 pada tanggal 23 Juni 2016, Direksi Perusahaan untuk periode 2016-2018 adalah sebagai berikut :
 4. Managing the Company in accordance with their authority and responsibility;
 5. Holding the responsibilities of their duties implementation to AGMS;
 6. Ensuring that the Company takes in account the interest of all parties, especially the debtor, creditor, and/or other stakeholders;
 7. Ensuring that the information about the Company is given to the Board of Commissioners promptly and complete; and
 8. Assisting and providing facilities and/or resource for the smoothness of duties implementation and authorities of the Company’s organs.
 The Authority of the Board of Directors
 The Board of Directors has an authority to represent the Company legally in or outside the court concerning all things and all events, bind the Company with other parties and other parties with the Company and implement all actions, about the management and ownership according to the limit which is regulated by the articles of association and related regulation.
 Reporting Obligation of the Board Of Directors
 The member of the Board of Directors shall report periodically to the Company or in the event of a change in:
 1. Shares ownership and change of share ownership of PT Verena Multi Finance Tbk.
 2. Positions concurrently held in PT Verena Multi Finance Tbk as well as other companies or institutions.
 Structure, Composition, and Independency of the Board of Directors
 In accordance with the Company’s Articles of Association, the Board of Directors consists of at least 2 (two) people with the composition as follows:
 1. 1 (one) President Director 2. At least 1 (one) Director
 By the resolution of the AGMS based on decree No. 88 on June 23rd, 2016, the Board of Director of the Company for 2016-2018 is as follows:
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 1. Direktur Utama : Andi Harjono 2. Direktur : Iman Syahrizal 3. Direktur : Iman Santoso Iskandar
 Sebagai penyesuaian Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 perihal Perubahan Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat serta Surat Edaran PT Bursa Efek Indonesia (Bursa) No. SE-00001/BEI/02-2014 tanggal 4 Februari 2014 perihal Penjelasan Mengenai Masa Jabatan Komisaris Independen dan Direktur Independen Perusahaan Tercatat maka pada salah satu keputusan RUPST pada tanggal 23 Juni 2016 memutuskan:
 Mengangkat Bapak Iman Syahrizal yang saat ini menjabat sebagai Direktur menjadi Direktur Independen Perusahaan terhitung sejak ditutupnya Rapat sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan yang diadakan pada tahun 2018.
 Dengan demikian susunan anggota Direksi Perusahaan sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan yang diadakan pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:
 • Direktur Utama : Andi Harjono • Direktur : Iman Santoso Iskandar• Direktur Independen : Iman Syahrizal
 Tidak satu pun dari anggota Direksi yang memiliki hubungan keluarga dengan sesama anggota Direksi maupun dengan anggota Dewan Komisaris.
 Komposisi jumlah anggota Direksi sesuai keputusan RUPST tersebut juga telah memenuhi ketentuan jumlah anggota Direksi yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/ POJK.05/2014 tentang Tata kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan.
 Direktur Independen
 Direktur Independen berjumlah paling kurang 1 (satu) orang dari jajaran anggota Direksi dengan persyaratan sebagai berikut :
 1. President Director : Andi Harjono 2. Director : Iman Syahrizal 3. Director : Iman Santoso Iskandar
 As the adjustment of the Decree of the Board of Directors of PT Bursa Efek Indonesia, Number: Kep-0001/BEI/01- 2014 on January 20th, 2014 concerning Amendment of Regulation No. I-A on Registration of Shares and Equity Securities other than Shares Issued by Listed Companies and Circular of PT Bursa Efek Indonesia No. SE-00001/BEI/02-2014 on February 4th, 2014 concerning The Explanantion of the Serving Period of Independent Commissioner and Independent Director of The Listed Companies, thus on the resolution of the AGMS on June 23rd, 2014 decided:
 To appoint Mr. Iman Syahrizal who is currently serving as Director to be the Independent Director of the Company since the closing of this meeting until the closing of the next AGMS in 2018.
 Thus, the structure of the Company’s Board of Directors since the closing of the meeting until the closing of the next AGMS in 2015 is as follows:
 • President Director : Andi Harjono • Director : Iman Santoso Iskandar• Independent Director : Iman Syahrizal
 None of the members of the Board of Directors is related to other members of the Board of Directors or the members of the Board of Commissioners. The composition numbers of the member of the Board of Directors based on the resolution of AGMS also has complied with Financial Services Authority Regulation Number 30/PJOK.05/2014 concerning the Good Corporate Governance for Finance Company.
 Independent Director
 Independent Director must be at least 1 (one) person from the Board of Directors with the following requirements:
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 1. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pengendali Perusahaan Tercatat yang bersangkutan paling kurang selama 6 (enam) bulan sebelum penunjukan sebagai Direktur Independen.
 2. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Komisaris atau Direksi lainnya dari perusahaan tercatat.
 3. Tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada perusahaan lain.
 4. Tidak menjadi orang dalam pada lembaga atau Profesi Penunjang Pasar Modal yang jasanya digunakan oleh Perusahaan tercatat selama 6 (enam) bulan sebelum penunjukan sebagai Direktur.
 Masa jabatan Direktur Independen paling banyak 2 (dua) periode berturut-turut.
 Fungsi Dan Tugas Pokok Direktur Independen
 1. Menjamin perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham minoritas.
 2. Menjamin keberlansungan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
 Rapat Direksi
 Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh seorang atau lebih anggota Direksi, atau atas permintaan dari Rapat dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang (bersama-sama) memiliki sedikitnya 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah saham dengan hak suara sah, yang dikeluarkan Perusahaan. Selain itu, sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa keuangan No. 30/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan Pembiayaan ditentukan bahwa Direksi Perusahaan wajib menyelenggarakan rapat Direksi secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan dengan tingkat kehadiran rapat paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari jumlah rapat Direksi dalam periode 1 (satu) tahun.
 1. Having no affiliate relationship with the respective controlling shareholders of the listed companies at least within 6 (six) months prior to the appointment as the Independent Director.
 2. Having no affiliate relationship with other Commissioners and Directors in the listed companies.
 3. Do not hold any supporting profession.
 4. Not an insider within an institution of capital market supporting profession whose service was taken by the Company within 6 (six) months prior to the appointment as the Director.
 The maximum serving period of Independent Director is 2 (two) consecutive periods.
 Function and Main Duties of Independent Director
 1. Guarantee the protection to the interest of minority shareholders.
 2. Guarantee the application of good corporate governance principles.
 The Meeting of the Board of Directors
 In accordance with the articles of association of the Company, Meeting of the Board of Directors may be held at any time when deemed necessary by one or more members of the Board of Directors, or by the request of the Board of Commissioners meeting, or on written request from 1 (one) or more shareholders representing 1/10 (one tenth) of all total shares with the right to vote as issued by the Company. In addition, in accordance with the regulation of Financial Services Authority No. 30/PJOK.05/2014 concerning Good Corporate Governance for Financing Company, the Board of Directors is obliged to conduct at least once in one months with attendance ratio of at least 50% (fifty percent) of the total of meetings in 1 (one) year period.
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 *) Appointed as Director in accordance with the AGMS resolutions based on Deed No. 88 dated June 23rd, 2016 and passed the fit & proper test of the Financial Services Authority on October 26th, 2016.
 *) Diangkat sebagai Direksi sesuai keputusan RUPST sesuai Akta No. 88 pada tanggal 23 Juni 2016 dan lulus fit & proper test OJK pada tanggal 26 Oktober 2016.
 Tanggal PertemuanMeeting Date
 AndiHarjono
 Iman Santoso Iskandar*
 ImanSyahrizal
 07/01/2016
 11/02/2016
 03/03/2016
 07/04/2016
 12/05/2016
 09/06/2016
 14/07/2016
 11/08/2016
 15/09/2016
 06/10/2016
 10/11/2016
 16/12/2016
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Persentase KehadiranPresence Percentage
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 Total KehadiranTotal Attendance
 100%
 12 12 2
 100% 16,67%
 Selama tahun 2016, Direksi Perusahaan telah rapat sebanyak 12 (dua belas) kali dengan catatan kehadiran sebagai berikut :
 During 2016, the Board of Directors of the Company has conducted 12 (twelve) meetings with attendance record as follows:
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Tidak Hadir/Absent
 Hadir/Present
 Hadir/Present
 Hadir/Present
 Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
 Hadir/Present Hadir/Present
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 Laporan Pelaksanaan Rapat DireksiThe Implementation Report of the Board of Directors Meeting:
 TanggalDate
 Mata Acara Rapat The Agenda of the Meeting
 07/01/2016
 11/02/2016
 03/03/2016
 07/04/2016
 12/05/2016
 09/06/2016
 14/07/2016
 11/08/2016
 15/09/2016
 06/10/2016
 10/11/2016
 16/12/2016
 1. Perkembangan Pasar dan Kompetisi2. Strategi dan Gagasan Bisnis Perusahaan3. Prospek Ekonomi dan Keuangan4. Perkembangan Laporan Keuangan untuk
 Tahun Buku 2015
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko3. Permbahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi
 1. Evaluasi Kebijakan Marketing, Pendanaan dan Asset Management.
 2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan Triwulan I Tahun 2016
 3. Laporan Komite Audit
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko
 1. Perkembangan Pasar dan Kompetisi2. Strategi dan Bisnis Perusahaan3. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan
 Periode Semester I Tahun 2016
 1. Evaluasi Kegiatan Operasional2. Evaluasi Kegiatan HR & GA
 1. Evaluasi Kegiatan IT & MIS2. Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko
 1. Evaluasi Kebijakan Marketing, Pendanaan dan Asset Management.
 2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan Triwulan III Tahun 2016
 3. Laporan Komite Audit4. Pembahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Evaluasi Pelaksanaan Literasi Keuangan2. Evaluasi Pelaksanaan Audit Tahun Buku 2016
 1. Evaluasi Pelaksanaan APU dan PPT.2. Kinerja Usaha Perusahaan sampai dengan
 Semester II Tahun 20163. Prospek Usaha 2017.4. Pembahasan Informasi dan Perkembangan
 Regulasi.
 1. Market Development and Competition2. Company Strategy and Business Ideas3. Economic and Financial Prospects4. Progress of Financial Statements for the Financial
 Year of 2015
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management Implementation3. Discussion of Information and Regulatory
 Developments
 1. Evaluation of Marketing, Funding and Assets Management Policies.
 2. Company Business Performance up to the First Quarter of 2016.
 3. Audit Committee Report.
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management Implementation
 1. Market Development and Competition2. Company Strategy and Business Ideas3. Company Business Performance up to the First
 Half of 2016.
 1. Evaluation of Operational Activities2. Evaluation of HR & GA Activities
 1. Evaluation of IT & MIS Activities2. Evaluation of Risk Management
 1. Evaluation of Marketing, Funding and Assets Management Policies.
 2. Corporate Business Performance up to the Third Quarter of 2016.
 3. Audit Committee Report.4. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
 1. Evaluation of Financial Literacy Implementation2. Evaluation of Audit for the Financial Year of 2016
 1. Evaluation of AML and CTF.2. Company Business Performance up to the Second
 Half of 2016.3. Business Prospects 2017.4. Discussion of Information and Regulatory
 Developments.
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 Untuk tahun 2017, Direksi berencana untuk melakukan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali pertemuan dengan rincian jadwal sebagai berikut:
 Remunerasi Direksi
 Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPST, jumlah remunerasi yang diterima oleh Direksi pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 4.360.033 ribu.
 Prosedur penetapan remunerasi Direksi adalah sebagai berikut:
 1. Menelaah kompensasi yang diberikan bagi anggota direksi di Perusahaan lain dengan bidang usaha yang sama dan sesuai kondisi pasar.
 2. Dengan memperhitungkan kinerja Perusahaan dan kontribusi masing-masing individu, dilakukan pembahasan oleh manajemen untuk menyiapkan rekomendasi.
 3. Rekomendasi disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk dibahas lebih lanjut dan disetujui, kemudian dibahas di dalam RUPST untuk memperoleh persetujuan.
 Pelatihan Direksi
 Sebagai penunjang untuk meningkatkan kompetensi dan menambah wawasan dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab sebagai anggota Direksi, pada tahun 2016 anggota Direksi Perusahaan telah mengikuti pelatihan atau seminar sebagai berikut:
 For 2017 the board of directors plans to hold 12 (twelve) meetings on:
 Remuneration of the Board of Directors
 By the authority given by the AGMS, the total amount of remuneration received by the board of Directors in 2016 was Rp 4,360,033 thousands.
 The procedure for determining remuneration of the Board of Directors is as follows:
 1. Review the compensation for the members of the Board of Directors in other companies of the same industry and as well as market condition.
 2. Taking into account the Company’s performance and contribution of each individual, the management convenes in a discussion and provides recommendations.
 3. The recommendations are presented to the Board of Commissioners to be discussed and approved, further and then to be presented at AGMS to obtain approval.
 The Training of the Board of Directors
 To support the competence enrichment and knowledge widening in implementing the duties as members of the Board of Directors, in 2016 the member of the Board of Directors participated in training or seminar as follows:
 3 Januari 2017January 3rd, 2017
 13 Juli 2017July 13th, 2017
 6 Februari 2017February 6th, 2017
 7 Agustus 2017August 7th, 2017
 9 Maret 2017March 9th, 2017
 7 September 2017September 7th,
 2017
 6 April 2017April 6th, 2017
 12 Oktober 2017October 12th, 2017
 4 Mei 2017May 4th, 2017
 9 November 2017November 9th,
 2017
 8 Juni 2017June 8th, 2017
 14 Desember 2017
 December 14th, 2017
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 Nama Name
 Pelatihan/ Seminar Training/ Seminar
 Waktu Dan Tempat Date and Venue
 Penyelenggara Held By
 AndiHarjono
 ImanSyahrizal
 Iman SantosoIskandar
 Menilai Kinerja PerusahaanEvaluating Company Performance 2017
 Menilai Kinerja PerusahaanEvaluating Company Performance 2017
 Peluang dan Tantangan Tahun 2017
 Opportunities and Challenges 2017
 PT Genta Ilmu Idea
 PT Genta Ilmu Idea
 APPI
 30 November 2016November 30th, 2016
 Hotel Menara Paninsula
 30 November 2016November 30th, 2016
 Hotel Menara Paninsula
 6 Desember 2016December 6th, 2016
 Hotel Raffles, Jakarta
 Pelatihan/seminar yang diikuti oleh Direksi ini juga merupakan pemenuhan syarat keberlanjutan yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.05/2013. Laporan syarat keberlanjutan sudah dilaporkan pada tanggal 26 Januari 2017 melalui surat No. 010/VMF/XV/I/17 kepada Otoritas Jasa Keuangan.
 The training/seminar attended by the Board of Director is also as a fulfillment of continuous requirement stated in Financial Services Authority Regulations No.4/PJOK.05/2013. The report of the continuous requirement was presented on January 26th, 2017 under a letter No 010/VMF/XV/I/17 to the Financial Services Authority.

Page 172
						
						

172 Laporan Tahunan 2016 PT Verena Multi Finance Tbk
 Ikhtisar UtamaMain Overview
 Laporan ManajemenManagement Report
 Profil PerusahaanCompany Profile
 Analisis dan Pembahasan ManajemenManagement Analysis and Discussion
 Sekretaris PerusahaanCorporate Secretary
 The Corporate Secretary is an individual or a person in charge of a working unit which implements corporate secretary function. The Corporate Secretary is appointed and discharged based on the decision of the Board of Directors. The position of the Corporate Secretary is under the Board of Directors and is responsible in duties and responsibilities implementation of the Board of Directors on problems related with good corporate governance and compliance of regulations especially regulations about the capital market, Non Bank Financial Industry (NBFI), specifically financing companies and other activities which are the legal activities of the Company.
 The position of Corporate Secretary is officially held by Mr. Iman Syahrizal since June 22nd, 2016 based on appointment letter No. 010/TK-CORSEC/SKD/ VI/16 dated June 22nd, 2016.
 The profile of Mr. Iman Syahrizal is available in the Company Profile section.
 Function and Duties of the Corporate Secretary
 Referring to regulation Number IX.1.4 BAPEPAM-LK chairman Number KEP-63/PM/1996 on January 17th 1996 concerning The Formation of The Corporate Secretary as amended by The Regulation of Financial Services Authority Number 35 / PJOK.04/2014 about The Corporate Secretary of Issuer or Public Companies, Corporate Secretary has function and duties as follows:
 1. To follow the development of capital market especially the applicable regulations in capital markets.
 2. To advise the Board of Directors and Board of Commissioners to comply with the provisions of law in the capital market.
 3. To assist the Board of Directors and Commissioners in implementing the good corporate governance which compasses: • The transparency of information to the public,
 including the availability of information in the Company websites.
 • The timely report presentation to the Financial Services Authority
 Sekretaris Perusahaan adalah orang perseorangan atau penanggung jawab dari unit kerja yang menjalankan fungsi sekretaris Perusahaan. Sekretaris Perusahaan diangkat dan diberhentikan berdasarkan keputusan Direksi. Sekretaris Perusahaan berada di bawah Direksi dan bertanggung-jawab dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi atas permasalahan-permasalahan yang terkait dengan tata kelola Perusahaan yang baik dan kepatuhan atas ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku khususnya peraturan pasar modal, Industri Keuangan Non Bank (IKNB) khususnya perusahaan pembiayaan dan kegiatan lain yang merupakan agenda kegiatan resmi dari Perusahaan.
 Posisi Sekretaris Perusahaan secara resmi dijabat oleh Bapak Iman Syahrizal sejak tanggal 22 Juni 2016 berdasarkan surat penunjukan No. 010/TK-CORSEC/SKD/ VI/16 tertanggal 22 Juni 2016.
 Profil Bapak Iman Syahrizal tersedia di bagian Profil Perusahaan.
 Fungsi Dan Tugas Sekretaris Perusahaan
 Merujuk pada Peraturan Nomor IX.I.4 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor: KEP-63/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35 /POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik, Sekretaris Perusahaan memiliki fungsi dan tugas diantaranya :
 1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal;
 2. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal;
 3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi: • Keterbukaan informasi kepada masyarakat,
 termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web Perusahaan
 • Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu;
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 • Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham;
 • Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan
 • Pelaksanaan program orientasi terhadap Perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris.
 4. Sebagai penghubung antara Perusahaan dengan pemegang saham, Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya.
 5. Memelihara dan menjamin komunikasi yang intensif dengan para investor.
 Laporan Tugas Pelaksanaan Sekretaris Perusahaan
 Selama tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah melakukan beberapa kegiatan sehubungan dengan aksi korporasi serta kepatuhan terhadap ketentuan peraturan yang berlaku yang menjadi fungsi dan tugas Sekretaris Perusahaan, diantaranya :
 1. Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 23 Juni 2016.
 2. Menyelenggarakan Paparan Publik Tahunan pada tanggal 23 Junil 2016.
 3. Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 15 September 2016.
 4. Pelaksanaan Literasi Dan Edukasi dalam Menigkatkan Literasi Keuangan Nasional.
 5. Melakukan Kegiatan Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
 6. Review dan sosialisasi peraturan baru yang diterbitkan oleh regulator pada tahun 2016 (OJK dan BEI) dalam penerapan peraturan tersebut di Perusahaan.
 7. Memantau dan memperbaharui website Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan dan keterbukaan inforrmasi kepada publik.
 8. Menyiapkan dan melaporkan laporan berkala Perusahaan melalui surat maupun laporan elektronik (e-reporting IDXnet dan SPE-OJK) kepada regulator (OJK dan BEI) serta kepada para pihak terkait.
 9. Penyampaian keterbukaan informasi kepada publik yang disampaikan melalui surat maupun laporan elektronik (e-reporting IDXnet dan
 SPE-OJK) kepada para pemangku kepentingan dan pemegang saham.
 • Holding and documenting AGMS • Holding and documenting meeting of the
 board of directors and/or the Board of Commissioners, and
 • Implementing of orientation program on the Company for Board of Directors and/or the Board of Commissioners.
 4. To serve as a liaison between the Company and shareholders, financial services authority and other stakeholders.
 5. To maintain and endure intensive communication with the investors
 Report of Duties Implementation of Corporate Secretary
 During 2016, the Corporate Secretary has held several activities related with the corporate action and compliance with the applied regulation which becomes the functions and duties of the corporate secretary. Several of them are:
 1. Organize Annual General Meeting of Shareholders and Extraordinary General Meeting of Shareholders on June 23rd, 2016.
 2. Organize Annual Public Expose on June 23rd, 2016.
 3. Organize Extraordinary General Meeting of Shareholders on September 15th, 2016.
 4. Literacy and Education in improving National Financial Literacy.
 5. Conduct Corporate Social Responsibility program activity.
 6. Review and socialization of new regulations issued by the regulators in 2016 (FSA and IDX) in the implementation of these rules in the Company.
 7. Monitor and improve the Company’s website in accordance with the provisions of regulations and disclosure of information to public.
 8. Prepare and report the Company’s periodic reports through letter or electronic reporting (e-reporting IDXnet and SPE-OJK) to regulator (FSA and IDX) as well as to relevant parties.
 9. Submission of information disclosure to the public by letter or electronic reporting (e-reporting IDXnet and SPE-OJK) to stakeholders and shareholders.
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 Unit Internal AuditInternal Audit Unit
 Unit Audit Internal adalah unit independen internal yang membantu Dewan Komisaris dalam menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan memastikan manajemen yang efektif dan transparan. Unit tersebut melakukan pemeriksaan, penilaian, evaluasi, dan memberikan rekomendasi berkaitan dengan kegiatan unit usaha dan sistem pengendalian internal.
 Tugas dan tanggungjawabnya adalah sebagai berikut:
 1. Mendukung Manajemen dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan, khususnya pemeriksaan/audit, penilaian, evaluasi, saran untuk perbaikan, dan konsultasi dengan departemen, sesuai dengan kebijakan dan ketentuan yang ditetapkan oleh Perusahaan.
 2. Menganalisa dan mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal atas proses bisnis dan memberikan saran yang efektif untuk perbaikan.
 3. Menjadi mitra dalam upaya meningkatkan manajemen Perusahaan, memberikan nilai tambah atas rekomendasi hasil audit.
 4. Memeriksa sistem pengendalian internal dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan sesuai dengan kebijakan dan ketentuan Perusahaan yang berlaku.
 5. Mempersiapkan dan melaksanakan rencana kerja audit tahunan sesuai dengan rencana Perusahaan termasuk yang ditetapkan oleh Direksi.
 6. Menguji dan mengevaluasi laporan berkala yang dipersiapkan oleh semua departemen dan memastikan bahwa laporan yang disajikan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
 7. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan kegiatan administrasi, keuangan, operasi, pemasaran dan sumber daya manusia.
 8. Memonitor dan mengevaluasi hasil temuan audit dan memberikan saran dalam rangka memastikan bahwa kegiatan Perusahaan sejalan dengan rencana bisnis Perusahaan.
 The Internal Audit Unit is an independent, internal unit that assists the Board of Commissioners in implementing the GCG principles and ensuring effective and transparent management. It conducts examination, appraisal, evaluation, and provides recommendations with regard to the activities of business units and internal control system.
 The duties and responsibilities are as follows:
 1. To assist Management in GCG implementation, particularly inspection/ audit, assessment, evaluation, suggestion for improvement, and consulting with the departments, in accordance with the policies and conditions set by the Company.
 2. To analyze and evaluate the effectiveness of business process internal control system and provide effective suggestions for improvement.
 3. To become the partners in the effort to improve the Company’s management, providing added value through recommendations on audit results.
 4. To inspect the internal control system in GCG implementation in accordance with the Company’s policies and prevailing provisions.
 5. To prepare and implement annual audit plan according to the Company’s plan including those who set by the Board of Directors.
 6. To verify and evaluate the periodical reports prepared by all departments and ensuring that the reports are presented in accordance with applicable regulations.
 7. To conduct surveillance and examination of the activities in administration, finance, operation, marketing, and human resources.
 8. To monitor and evaluate the results of audit findings and provide suggestions in order to ensure that the Company’s activities are in line with its business plan.

Page 175
						
						

175 PT Verena Multi Finance Tbk 2016 Annual Report
 Tata Kelola PerusahaanCorporate Governance
 Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCorporate Social Responsibility
 Tanggung Jawab Atas Laporan TahunanResponsibility for Annual Report
 Laporan KeuanganFinancial Report
 9. Menyerahkan laporan audit kepada Komite Audit, Direksi dan Dewan Komisaris.
 Sesuai ketentuan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, piagam audit internal Perusahaan telah disahkan oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 30 Desember 2015.
 Berdasarkan surat penunjukan oleh Direksi Perusahaan No. 063/VMF/X/IV/12 tertanggal 16 April 2012, Kepala Unit Audit Internal adalah:
 Teddy Hariyadi Warga negara Indonesia, lahir di Tanjung Morawa tahun 1976, Bapak Teddy Hariyadi telah menjabat sebagai Kepala Unit Audit Internal sejak tahun 2012. Sebelumnya beliau menjabat sebagai Operation Department Head (2008-2012) dan Audit Coordinator (2007-2008) di Perusahaan dan Quality Assurance Section Head di PT Adira Quantum Multifinance (2005-2007). Beliau lulus dari Universitas Jayabaya, Indonesia dengan gelar Sarjana Ekonomi (Akuntansi) pada tahun 1999.
 9. To submit audit reports to the Audit Committee, the Board of Directors and the Board of Commissioners.
 In accordance with Financial Services Authority Regulation Number 56/POJK.04/2015 concerning the Establishment and Guidelines for Composing Internal Audit Unit Charter, the Company’s internal audit charter was ratified by the Board of Directors and approved by the Board of Commissioners on December 30th, 2015.
 Based on the appointment letter by the Board of Directors of the Company No. 063/VMF/X/IV/12 dated April 16th 2012, the Head of Internal Audit is:
 Teddy Hariyadi An Indonesian citizen, born in Tanjung Mowara in 1976, Mr. Teddy Hariyadi has served as Head of Internal Audit since 2012. Previously he served as Operation Department Head (2008-2012) and Audit Coordinator (2007-2008) at the Company and Quality Assurance Section Head at PT Adira Quantum Multifinance (2005-2007). He graduated from Jayabaya University with Bachelor of Economics in Accounting in 1999.
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 Sistem Pengendalian InternalInternal Control System
 Sistem pengendalian intern merupakan suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan dan digunakan di dalam Perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik Perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.
 Pengendalian internal diterapkan oleh Perusahaan untuk menjamin tercapainya:
 1. keandalan pelaporan keuangan, 2. efektivitas dan efisiensi operasi, dan3. kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
 berlaku
 Ruang lingkup pengendalian terdiri dari kebijakan, tindakan dan prosedur yang terkait dengan pengendalian keuangan dan operasional, termasuk desain struktur organisasi, pembentukan Komite Audit, Komite Manajemen Risiko dan Unit Audit Internal, serta menyusun metode pemantauan dan evaluasi kinerja setiap lini bisnis.
 Sistem TI memfasilitasi proses bisnis untuk mencapai proses yang efisien, meminimalkan kesalahan transaksi dan melindungi Perusahaan dari penipuan. Sistem TI mencakup berbagai perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan, yang secara berkala ditingkatkan dan diperbaiki sejalan dengan pertumbuhan transaksi dan kebutuhan operasi. Sebagai bagian inti di semua transaksi, sistem akuntansi mengidentifikasi, mengklasifikasi, mencatat dan melaporkan semua transaksi yang diselesaikan. Sistem akuntansi memastikan keabsahan setiap transaksi, memastikan bahwa transaksi telah disetujui oleh pihak yang berwenang, menilai, mengklasifikasi, mencatat dan meringkas semua data secara akurat dan tepat waktu.
 Internal control system is a plan that includes organization structure, all methods, and tools which are coordinated and used in the Company in order to keep the safety of the Company’s assets, check the accuracy and correctness of accounting data, support efficiency and help to support the compliance of management policy that has been declared.
 Internal control is implemented by the Company to ensure the accomplishment of:
 1. realiability financial report, 2. effectiveness and efficiency of operation, and 3. compliance to law and legal regulations
 The scope of control consist of the policies, actions and procedures related to control of financial & operational. These include design of organization structure, establishment of the Audit Committee, Risk Management Committee and Internal Audit Unit, as well as to construct of methods for performance monitoring and evaluation for each business line.
 The IT system facilitates business process to achieve efficient processing, minimize transaction error and protect the Company from fraud. IT System compasses a range of sophisticated hardware, software, and network, all of which are periodically upgraded and improved in line with the growth of transactions and changes in operation requirements.
 As the key in all transaction, the accounting system identifies, classifies, records, and reports all completed transaction. It verifies the validity of each transaction, ensuring that it has been approved by the authorized parties, assessing, classifying, recording and summarizing all data in an accurate and timely manner.
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 Prinsip Mengenal Nasabah(Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme)Know Your Consumer Principle (Anti-Money Laundering and Counter Terrorism Financing)
 Dalam menjalankan bisnis dan usaha pembiayaan, Perusahaan menerapkan Pedoman Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/POJK.05/2015 Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme oleh Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Industri Keuangan Non-Bank.
 Perusahaan menugaskan Kepala Internal Audit sebagai penanggung jawab penerapan program APU dan PPT. Pejabat Program APU dan PPT dibantu oleh Kepala Kantor Cabang dalam penerapan program APU dan PPT di kantor cabang. Pejabat Program APU dan PPT ditetapkan bagian dari struktur organisasi dan bertanggung jawab kepada Direksi.
 Tugas Dari Penanggung Jawab Penerapan Program APU Dan PPT:
 1. Menyusun dan melakukan pengkinian pedoman penerapan program APU dan PPT.
 2. Memastikan adanya sistem informasi dan prosedur identifikasi nasabah yang memadai, termasuk memastikan bahwa formulir yang berkaitan dengan nasabah telah mengakomodasi data yang diperlukan dalam penerapan program APU dan PPT.
 3. Memantau rekening atau account nasabah dan pelaksanaan transaksi nasabah.
 4. Melakukan evaluasi terhadap hasil pemantauan dan analisis transaksi nasabah untuk memastikan ada tidaknya Transaksi Keuangan Mencurigakan (TKM) dan/atau Transaksi Keuangan Tunai (TKT) yang disampaikan oleh unit kerja yang ditugaskan.
 In running its financing business, the Company applies the Guideline of Anti-Money Laundering and Combating Terrorism Financing Program in accordance with the Financial Services Authority Regulation No. 39/POJK.05/2015 on the Implementation of Anti-Money Laundering and Counter Terrorism Financing Program by the Financial Service Providers in Non-Bank Financial Industry Sector.
 The Company assigns the Head of Internal Audit to be in charge of the implementation of AML and CTF program. Officials of the AML and CTF Program is assisted by the Head of Branch Office to implement AML and CTF program at the branch office. The Officials is determined as part of the organizational structure and is responsible to the Board of Directors.
 Duties from The Responsible Person in the Implementation of AML And CTF Program:
 1. Develop and update the guideline for the implementation of AML and CTF program.
 2. Ensure adequate information system and consumer identification procedures, including making sure that the forms related to consumers accommodates the data required for the implementation of AML and CTF program.
 3. Monitor account or the consumer accounts and the implementation of consumer transactions.
 4. Evaluate the results of the monitoring and the consumer transactions analysis to ensure that there is no Suspicious Transactions (TKM) and/or Cash Financial Transactions (TKT) submitted by the unit assigned.
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 5. Menyusun laporan TKM dan/atau TKT sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pencucian uang dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pendanaan terorisme yang wajib dilaporkan kepada PPATK.
 Selama tahun 2016, beberapa langkah dan kebijakan dalam implementasi Anti Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme yaitu :
 1. Ikut serta dalam aplikasi elektronik pelaporan LTKM (Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan) dan LTKT (Laporan Transaksi Keuangan Tunai) kepada PPATK.
 2. Pelaporan penyaluran pembiayaan setiap triwulan kepada PPATK (SIPESAT).
 3. Melakukan pelatihan dan sosialisasi tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme kepada para karyawan, bekerja sama dengan PPATK, yaitu pada tanggal 16 Agustus 2016 dan
 20 Agustus 2016. Program pelatihan ini juga telah dilaporkan kepada OJK melalui surat
 Nomor. 006/VMF/XV/I/17 tanggal 15 Januari 2017.
 5. Prepare TKM and/or TKT reports in accordance with the law and regulations on money laundering and/or the law and regulations on financing of terrorism that should be reported to the Indonesian Financial Transaction Reports and Analysis Center (INYTRAC).
 During 2016, several measures and policies were performed with regard to the implementation of Anti-Money Laundering and Counter Terrorism Financing, such as:
 1. Participated in the electronic reporting application for TKMR (Suspicious Financial Transactions Report) to INYTRAC.
 2. Reporting the financing in quarterly basis to INYTRAC.
 3. Conducted trainings and educated employees on the Anti Money Laundering and Counter Terrorism Financing Program, collaborating with INYTRAC, on August 16th, 2016 and August 20th, 2016. These training programs have also been reported to FSA under letter Number 006/VMF/XV/I/17 dated January 15th, 2017.
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 Kode Etik dan Budaya PerusahaanCorporate Code of Conduct and Culture
 Sebagai pedoman serta panduan Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha Perusahaan sesuai dengan prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, Perusahaan telah memiliki kode etik yang berlaku bagi seluruh organ di Perusahaan. Berikut ini adalah beberapa poin-poin penting Kode Etik tersebut yang menjadi pedoman dalam melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai Perusahaan dan etika bisnis yang antara lain mengatur tentang :
 1. Nepotisme Karyawan dilarang untuk melibatkan diri dalam
 suatu transaksi apabila memiliki hubungan saudara dengan rekan usaha, konsumen atau karyawan lain yang terlibat dalam transaksi tersebut. Jika karyawan memiliki hubungan keluarga dengan karyawan lain, maka karyawan tersebut wajib untuk melaporkan hal tersebut kepada Divisi HR & GA untuk menghindari benturan kepentingan.
 2. Usaha Pribadi Karyawan dilarang untuk terlibat dalam usaha
 pribadi di lingkungan kantor karena mengganggu aktivitas kerja dan dapat menimbulkan penyalahgunaan kewenangan dan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi.
 3. Kerahasiaan Karyawan wajib untuk merahasiakan seluruh
 informasi rahasia Perusahaan, termasuk rencana dan strategi Perusahaan, informasi mengenai pemasaran, keuangan, kegiatan operasional dan informasi strategis lainnya, sejak karyawan dalam masa percobaan/kontrak hingga tidak lagi bekerja sebagai karyawan Perusahaan.
 4. Persaingan Yang Sehat Perusahaan mendukung persaingan usaha yang
 sehat dalam melaksanakan seluruh kegiatan usahanya. Seluruh kegiatan usaha dan kegiatan karyawan harus berdasarkan persaingan yang sehat yang berlandaskan etika dan moral yang berlaku di masyarakat. Seluruh karyawan wajib untuk mengupayakan agar hal tersebut dilaksanakan dan diwujudkan karena akan berdampak tehadap reputasi dan pertumbuhan Perusahaan.
 As a guideline of the Company in running the Company’s business activities in accordance with the principles of Good Corporate Governance, the Company has a code of ethics that applies to all organs in the Company. The following are several of the important points of the Codes of Conducts which become the guidelines in carrying out actions that conform the corporate values and business ethics that comprises of:
 1. Nepotism Family are prohibited from engaging in a
 transaction if there is family relation to the business partners, consumers or other employees involved in such transaction. If an employee has a family relationship with another employee, the employee is obliged to report the matter to the HR & GA Division in order to avoid conflicts of interest.
 2. Private business Employees are prohibited from engaging in private
 business in the office as it may disturb working activities and lead to abuse of power and office facilities for personal gain.
 3. Confidentiality Employees are required to protect all confidential
 information regarding the Company, including the Company’s plans and strategies, information pertaining to marketing, finances, operations and other strategic information, from the moment the employee enters probation/ contractual period to the period after the employment with the Company has been terminated.
 4. Fair Competition The Company advocated fair competition across
 the whole range of its business activities. The entire business and employee activities are to be based on fair competition built on ethical and moral values applicable in society. All employees are to commit themselves to the implementation and manifestation of fair competition as it will greatly impact the Company’s reputation and growth.
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 Secara khusus ketentuan mengenai kode etik ini tertuang dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris No. HRD-001/SK-PK/XI/05 tertanggal 1 Januari 2006 tentang Kode Etik Bisnis Dan Etika Kerja PT Verena Multi Finance Tbk yang memuat tentang :
 1. Saluran Komunikasi 2. Tanggung Jawab Utama Karyawan 3. Perlindungan Terhadap Harta Milik Perusahaan 4. Hubungan Dengan Pemasok, Pelanggan dan
 Mitra Usaha 5. Interaksi Dengan Pemerintah 6. Menerapkan Kode Etik Pada Setiap Aktivitas
 Pekerja 7. Sanksi Terhadap Pelanggaran Kode Etik
 Ketentuan mengenai penerapan kode etik ini berlaku bagi seluruh jajaran Dewan Komisaris, Direksi dan karyawan.
 Regulation about Codes of Conducts are specially stated in the decree of the Board Commissioners No. HRD-001/SK-PK/XI/05 dated on January 1st, 2006 about Business Codes of Conducts and Working Ethics of PT Verena Multi Finance Tbk which stated:
 1. Communication line 2. Main responsibilities of employees 3. Preservation of the Company’s assets 4. Relationship with suppliers, consumers, and
 business partners. 5. Interaction with the Government 6. Appliances of Code of Conducts on each activities
 done by employees 7. Sanction for any violence of Code of Conducts
 The provision of this Codes of Conducts application is binding for all Board of Commissioners, Board of Directors and all employees
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 Sistem Whistle BlowerWhistle Blower System
 Dalam rangka meningkatkan efektifitas penerapan tata kelola perusahaan yang baik dan sebagai bentuk perlindungan terhadap konsumen dengan menitikberatkan pada mekanisme pelayanan dan pengaduan bagi para konsumen terhadap jasa dan pelayanan yang diberikan oleh Perusahaan maupun untuk mendeteksi adanya pelanggaran yang dilakukan atas Kode Etik dan Peraturan Perusahaan, maka Perusahaan menyiapkan tata cara Whistle Blower untuk mendeteksi adanya pelanggaran atau kecurangan yang mungkin terjadi di dalam Perusahaan.
 Untuk setiap laporan mengenai pelanggaran, Perusahaan menyediakan media pelaporan melalui email [email protected] maupun media lain seperti fax, telepon maupun surat kepada Unit Audit Internal Perusahaan. Selain itu, Direksi dan Dewan Komisaris juga dapat menerima pengaduan secara tertulis maupun melalui sarana telekomunikasi lainnya mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan usaha Perusahaan, termasuk juga pengaduan dugaan terjadinya pelanggaran atau kecurangan.
 Atas laporan yang terbukti kebenarannya, Perusahaan akan memberikan perlindungan terhadap pelapor. Perlindungan bagi pelapor meliputi :
 1. Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi laporan yang disampaikan
 2. Jaminan perlindungan kemungkinan adanya tindakan ancaman, intimidasi, kepada pelapor.
 Fungsi sistem pelaporan dan pengaduan ini diawasi dan dikelola oleh Unit Audit Internal Perusahaan yang diketuai oleh Bapak Teddy Hariyadi.
 To improve the effectiveness of good corporate governance implementation and as the part of consumer protection by focusing on service mechanism and complaints for the consumer on services given by the Company and to detect any violation of Codes of Conducts and the Company’s Regulations, the Company provides whistle blower system to detect any violation or fraud which are possible to happen in the Company.
 For any complaint of violation or fraud, the Company provides media reporting through email [email protected], fax, telephone, or letters to the Company’s Internal Audit Unit. In addition, the Board of Directors and the Board of Commissioners can also accept the complaint both in written or through other communication tools. The complaint can be related to the Company’s business, as well as complaint of probable and assumption of violation or fraud.
 On the report which has been proven right, the Company will provide protection to the informer which includes:
 1. Confidentiality guarantee of informer’s identity and the content of the complaint.
 2. Protection guarantee from possible thread or intimidation to the informer.
 Function of the reporting system is supervised and managed by the Company’s Internal Audit Unit chaired by Mr. Teddy Hariyadi.
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 Perkara Penting yang Dihadapi PerusahaanImportant Case Encountered by the Company
 Sampai dengan tanggal diterbitkannya Laporan Tahunan ini, Perusahaan menghadapi beberapa kasus hukum dan/atau tuntutan serta gugatan yang tidak material.
 Sedangkan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan tidak menghadapi tuntutan dan/atau gugatan dari pihak manapun serta tidak terlibat sebagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kasus hukum.
 Until the date of the issuance of this Annual Report, the Company has encountered several immaterial/ insignificant legal cases and/or charges and lawsuits.
 Whereas, the Board of Commissioners and the Board of Directors have not been any charges and/or lawsuits from any parties and are not involved as a party either directly or indirectly in any legal cases.
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 Penerapan Tanggung Jawab Sosial PerusahaanThe Implementation of Corporate Social Responsibility
 Program tanggung jawab sosial perusahaan senatiasa dilaksanakan setiap tahunnya dalam membangun hubungan timbal balik dengan berbagai lapisan masyarakat untuk mencapai manfaat bersama yang akan terus membawa dampak bagi masyarakat luas dan untuk generasi mendatang. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan bagian dalam peran aktif Perusahaan dalam memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat pada umumnya. Perusahaan menyadari dalam menjalankan kelangsungan bisnis dan usahanya, tanggung jawab sosial Perusahaan merupakan bagian dari gambaran kinerja Perusahaan. Oleh karena itu di tahun 2016 Perusahaan senantiasa melakukan langkah dan kebijakan terbaik bagi pertumbuhan dan kelangsungan usaha Perusahaan untuk meningkatkan kontribusi Perusahaan bagi para pemegang saham, pemangku kepentingan, para jajaran karyawan serta masyarakat.
 The Corporate Social Responsibility programs are annually conducted to establish good relationship with the society in order to achieve good mutual benefits which will impact the society and the next generation. Corporate Social Responsibility is part of the Company active role in giving good contribution to the society. The Company realized that in running the business and service, CSR is one of the reflections of how good the performance of the Company is. Therefore, in 2016, the Company had been consistently conducting the best steps and applying the best policies for the growth and the existence of the Company business to improve the Company’s contribution to the shareholders, stakeholders, employees and public.
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 Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Tahun 2016The Program of Corporate Social Responsibility In 2016
 SantunanAnakYatim13th Anniversary Celebration
 Edukasi dan Literasi KeuanganFinancial Literacy and Education
 Pada bulan Ramadhan 2016 Perusahaaan memberikan bantuan kepada Santri Yatim Penghafal Alquran di Yayasan Qur’aanum Majid Lubang Buaya pada acara Wisuda Santri dan Berbuka Puasa Bersama.
 In the month of Ramadhan 2016, the Company gave an aid to Orphans Santri of Penghafal Alquran at the Qur’aanum Foundation of Lubang Buaya Mosque in the Graduation ceremony of Santri and a Break Fasting Event.
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 Bantuan ke MesjidAid to Mosque
 Bantuan untuk SekolahAid to School
 Dalam rangka menjalankan amanat Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.07/2013 Pasal 14 Tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK.07/2014 Tentang Pelaksanaan Edukasi Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada Konsumen dan/atau Masyarakat, pada tahun ini pada 3 September 2016 PT Verena Multi Finance Tbk melaksanakan Edukasi tersebut di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jakarta Kampus B Pulau Harapan-Kepulauan Seribu, dengan peserta Edukasi adalah guru dan murid. Kegiatan ini juga merupakan kepedulian Perusahaan terhadap pendidikan di daerah yang jauh dari kota besar.
 Pada waktu bersamaan dengan kegiatan Literasi Keuangan, Perusahaaan memberikan bantuan berupa infocus kepada Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampus B Pulau Harapan Kepulauan Seribu.
 In order to implement the mandate of the Financial Services Authority Regulation No. 1/POJK.07/2013 Article 14 concerning Consumer Protection of the Financial Services Sector and the Circular Letter of the Financial Services Authority No. 1/SEOJK.07/2014 concerning Implementation of Education to Improve Financial Literacy to Consumers and/or the Community, this year on September 3rd, 2016, PT Verena Multi Finance Tbk held the Education at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jakarta Campus B Harapan Island-the Thousand Islands, with participants of teachers and students. This activity is also a form of concern from the Company for education in distant areas from big cities.
 At the same event of the Financial Literacy, the Company donates infocus to Madrasah Aliyah Negeri 1 Campus B Harapan Island-the Thousand Islands.
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 Masih di waktu yang sama Perusahaan memberikan bantuan kepada Mesjid Jami Al Hidayah Pulau Harapan Kepulauan Seribu berupa spiker aktif yang dapat juga digunakan oleh masyarakat sekitar Pulau Harapan.
 Dalam rangka memperingati Hari Konservasi Alam Nasional 2016 dan Hari Ulang Tahun PT Verena Multi Finance Tbk yang ke 13 tahun, Perusahaan bersama dengan Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu, Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Pulau Kelapa Dua mengadakan acara pelepasan anak penyu (tukik) sebagai bentuk kepedulian Perusahaan terhadap ekosistem laut di Indonesia.
 In commemoration of the National Natural Conservation Day 2016 and the 13th Anniversary of PT Verena Multi Finance Tbk, the Company together with the Thousand Islands National Park Center, the National Park Management Section of Region I of Kelapa Dua Island held an event to release baby sea turtles (tukik) on September 4th, 2016 as a form awareness to Indonesia marine ecosystems.
 At the same time, the Company gave an aid to Jami Al Hidayah Mosque, Harapan Island of the Thousand Islands in the form of active speakers which can also be used by the surrounding communities of Harapan Island.
 Pelepasan Anak PenyuRelease of The Baby Sea Turtles
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 Bakti Sosial ke Panti Asuhan Social Service to Orphanage
 Dalam rangka Natal 2016, pada tanggal 17 Desember 2016 Perusahaan memberikan bantuan kepada Panti Asuhan Abhimata, Bintaro Tangerang Selatan berupa kebutuhan pokok dan santunan.
 In commemoration of Christmas 2016, on December 17th, 2016, the Company gave an aid to the Orphanage of Abhimata, Bintaro, South Tangerang in the form of basic foods and donations.
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 Masih dalam rangka Natal 2016, pada tanggal 17 Desember 2016 Perusahaan juga memberikan bantuan kepada Panti Adda Kasih, Bekasi berupa kebutuhan pokok dan santunan.
 Total biaya pelaksanaan untuk kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan di tahun 2016 adalah Rp 135,65 juta.
 Still in the commemoration of Christmas 2016, on December 17th, 2016, the Company also gave an aid to an Adda Kasih Orphanage, Bekasi in the form of basic foods and donations.
 Total cost for the Company’s corporate social responsibility activities in 2016 amounting to Rp 135.65 million.
 Bakti Sosial ke Panti AsuhanSocial Service to Orphanage
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 Tanda tangan Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten dan Perusahaan Publik, dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan.
 Signature of the Board of Commissioners and Board of Directors according to Financial Services Authority Regulation No. 29/POJK.04/2016 regarding Annual Report of Issuer and Public Company, and Financial Services Authority Circular Letter No. 30/SEOJK.04/2016 regarding Format and Content of Annual Report.
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 Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Verena Multi Finance Tbk tahun 2016 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.
 Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
 Jakarta, 17 April 2017
 Dewan KomisarisBoard of Commissioners
 DireksiBoard of Directors
 We the undersign hereby declare that all information in the 2016 Annual Report of PT Verena Multi Finance Tbk has been provided in full and are fully responsible for the accuracy of the content of the Company’s Annual Report.
 The statement was made in actuality.
 Jakarta, April 17th 2017
 Murniaty SantosoKomisaris Utama
 President Commissioner
 Andi HarjonoDirektur Utama
 President Director
 Evi FirmansyahKomisaris Independen
 Independent Commissioner
 Iman SyahrizalDirektur IndependenIndependent Director
 Gunawan SantosoKomisaris
 Commissioner
 Iman Santoso IskandarDirekturDirector
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PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk PT. VERENA MULTI FINANCE TbkLAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 DECEMBER 31, 2016, 2015 AND 2014
 Catatan/Notes 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 ASET ASSETS
 Kas dan bank 5 Cash on hand and in banksPihak berelasi 32 471.205 308.864 6.880.817 Related partyPihak ketiga 12.347.037 9.063.688 40.251.423 Third partiesJumlah 12.818.242 9.372.552 47.132.240 Total
 Piutang pembiayaan konsumen 6 Consumer financing receivablesPihak ketiga 1.388.417.536 1.277.517.139 1.216.673.208 Third partiesCadangan kerugian penurunan nilai (17.139.385) (22.035.843) (24.293.357) Allowance for impairment lossesPiutang pembiayaan konsumen - bersih 1.371.278.151 1.255.481.296 1.192.379.851 Consumer financing receivables - net
 Piutang sewa pembiayaan 7 Finance lease receivablesPihak ketiga 251.723.817 507.032.347 796.127.859 Third partiesCadangan kerugian penurunan nilai (17.426.877) (14.947.956) (9.849.219) Allowance for impairment lossesPiutang sewa pembiayaan - bersih 234.296.940 492.084.391 786.278.640 Finance lease receivable - net
 Tagihan anjak piutang 8 Factoring receivablesPihak ketiga 236.730 4.377.809 - Third partiesCadangan kerugian penurunan nilai (164.000) - - Allowance for impairment lossesAnjak piutang - bersih 72.730 4.377.809 - Factoring receivable - net
 Piutang lain-lain 10 Other accounts receivablePihak berelasi 2.531.097 3.206.877 2.286.405 Related partiesPihak ketiga 32.741.262 639.875 578.701 Third partiesJumlah 35.272.359 3.846.752 2.865.106 Total
 Biaya dibayar di muka 11 Prepaid expensesPihak berelasi 32 365.545 378.971 366.504 Related partyPihak ketiga 4.761.403 5.763.804 4.524.661 Third partiesJumlah 5.126.948 6.142.775 4.891.165 Total
 Investasi pada entitas asosiasi 9 36.154.265 38.271.180 38.412.216 Investment in an associate
 Aset pajak tangguhan - bersih 30 6.256.356 4.829.468 3.880.617 Deferred tax assets - net
 Aset tetap 12 Premises and equipmentBiaya perolehan 50.668.886 72.894.032 65.677.152 CostAkumulasi penyusutan (16.461.010) (34.376.426) (34.638.854) Accumulated depreciationJumlah tercatat 34.207.876 38.517.606 31.038.298 Carrying value
 Aset lain-lain - bersih 13,32 54.983.199 41.434.228 47.867.195 Other assets - net
 JUMLAH ASET 1.790.467.066 1.894.358.057 2.154.745.328 TOTAL ASSETS
 Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statementsbagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements.
 31 Desember/December 31,
 - 1 -
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PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk PT. VERENA MULTI FINANCE TbkLAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 (Lanjutan) DECEMBER 31, 2016, 2015 AND 2014 (Continued)
 Catatan/Notes 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
 LIABILITAS LIABILITIES
 Utang bank 14 Bank loansPihak berelasi 32 274.041.808 151.362.113 90.164.141 Related partyPihak ketiga 995.132.503 1.095.033.302 1.158.578.196 Third partiesJumlah 1.269.174.311 1.246.395.415 1.248.742.337 Total
 Utang usaha kepada pihak ketiga 15 18.930.638 4.563.138 6.728.205 Trade accounts payable to third parties
 Utang lain-lain 16 Other accounts payablePihak berelasi 32 - 102.317 283.763 Related partyPihak ketiga 18.781.031 30.536.872 40.833.415 Third partiesJumlah 18.781.031 30.639.189 41.117.178 Total
 Biaya masih harus dibayar 17 Accrued expensesPihak berelasi 32 686.784 427.989 323.295 Related partyPihak ketiga 10.308.431 10.506.473 11.158.369 Third partiesJumlah 10.995.215 10.934.462 11.481.664 Total
 Utang pajak 18 2.793.708 750.803 18.904.355 Taxes payable
 Surat berharga yang diterbitkan - bersih 19 171.962.113 307.545.960 536.290.436 Securities issued - net
 Liabilitas imbalan pasca kerja 20 11.088.676 9.180.786 8.473.028 Post-employment benefits obligation
 JUMLAH LIABILITAS 1.503.725.692 1.610.009.753 1.871.737.203 TOTAL LIABILITIES
 EKUITAS EQUITY
 Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham Capital Stock - Rp 100 par value per shareModal dasar - 4.000.000.000 saham Authorized capital - 4,000,000,000 sharesModal ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up-
 1.002.000.352 saham 21 100.200.035 100.200.035 100.200.035 1,002,000,352 shares
 Tambahan modal disetor 22 (2.384.634) (2.384.634) (2.384.634) Additional paid - in capital
 Penghasilan komprehensif lain 9,20 620.692 4.694.033 5.773.198 Other comprehensive income
 Saldo laba Retained earningsDitentukan penggunaannya 21 800.000 700.000 600.000 AppropriatedTidak ditentukan penggunaannya 187.505.281 181.138.870 178.819.526 Unappropriated
 JUMLAH EKUITAS 286.741.374 284.348.304 283.008.125 TOTAL EQUITY
 JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.790.467.066 1.894.358.057 2.154.745.328 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
 Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statementsbagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements.
 31 Desember/December 31,
 - 2 -

Page 205
						
						

PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk PT. VERENA MULTI FINANCE TbkLAPORAN LABA RUGI DAN STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS ANDPENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOMEUNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2016, 2015 AND 2014
 Catatan/Notes 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 PENDAPATAN INCOMEPembiayaan konsumen 23 216.353.223 218.148.191 197.104.634 Consumer financingSewa pembiayaan 24 50.002.250 91.726.409 134.615.982 Finance leasesAdministrasi 25 37.604.671 32.256.526 26.763.976 AdministrationPendapatan penalti 26 24.792.390 28.340.710 25.300.756 Penalty incomeBagian laba bersih entitas asosiasi 9 1.090.982 1.225.181 1.633.901 Equity in net income of associateBunga 31 126.310 712.446 2.636.534 InterestAnjak piutang 97.712 159.527 - FactoringPendapatan lain-lain 27 6.290.096 6.446.957 5.432.910 Other income
 JUMLAH PENDAPATAN 336.357.634 379.015.947 393.488.693 TOTAL INCOME
 BEBAN EXPENSESBunga dan pembiayaan lainnya 28,32 186.059.158 211.997.431 207.183.760 Interest and other financing chargesTenaga kerja 58.352.724 58.681.462 62.293.564 PersonnelCadangan kerugian penurunan nilai 6,7,8,37 26.548.352 49.858.650 42.085.089 Impairment lossesUmum dan administrasi 29,32 52.124.397 47.692.474 43.578.362 General and administrationImbalan pasca kerja 20,36 3.371.581 3.449.457 3.269.245 Post-employment benefitsBeban lain-lain 593.647 1.244.580 2.951.602 Other expenses
 JUMLAH BEBAN 327.049.859 372.924.054 361.361.622 TOTAL EXPENSES
 LABA SEBELUM PAJAK 9.307.775 6.091.893 32.127.071 INCOME BEFORE TAX
 BEBAN PAJAK 30 TAX EXPENSESPajak kini (3.979.769) (4.717.084) (9.032.813) Current taxPajak tangguhan 1.138.405 1.044.535 1.389.460 Deferred tax
 JUMLAH BEBAN PAJAK - BERSIH (2.841.364) (3.672.549) (7.643.353) TOTAL TAX EXPENSES - NET
 LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 6.466.411 2.419.344 24.483.718 NET INCOME FOR THE YEAR
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOMEItem that will not be reclassified subsequently
 Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi to profit or lossKeuntungan (kerugian) aktuarial 20 (1.153.927) 382.736 (53.169) Actuarial gain (loss)Pajak penghasilan terkait pos yang tidak Income tax relating to item that will not be
 akan direklasifikasi ke laba rugi 30 288.483 (95.684) 13.292 reclassified subsequently to profit or lossSub jumlah (865.444) 287.052 (39.877) Sub total
 Item that will be reclassified subsequently toPos yang akan direklasifikasi ke laba rugi profit or loss
 Bagian penghasilan komprehensif Share in other comprehensive incomelain atas entitas asosiasi 9 (3.207.897) (1.366.217) (91.824) of associate
 Jumlah penghasilan komprehensif lain Total other comprehensive income fortahun berjalan setelah pajak (4.073.341) (1.079.165) (131.701) the current period net of tax
 JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 2.393.070 1.340.179 24.352.017 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
 LABA PER SAHAM DASAR 31 BASIC EARNINGS PER SHARE(dalam Rupiah penuh) 6,45 2,41 24,43 (In Full Rupiah)
 Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statementsbagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements.
 - 3 -
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PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk PT. VERENA MULTI FINANCE TbkLAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWSUNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 DECEMBER 31, 2016 AND 2015
 Catatan/Notes 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIESPenerimaan pembiayaan konsumen, Receipts from consumer financing,
 sewa pembiayaan dan anjak piutang 2.070.719.236 2.197.982.022 1.954.633.136 finance lease and factoringPenerimaan kas sehubungan dengan Cash received in connection with loan
 kerjasama penerusan pinjaman 28.349.564 38.403.837 43.769.448 channelingPenerimaan operasional lainnya 397.164 7.623.073 9.944.549 Receipts of other accounts payablesPenerimaan bunga 126.310 712.446 2.636.534 Receipts of interestPembayaran kas untuk : Cash paid to:
 Pembiayaan konsumen, sewa Consumer financing, finance leasepembiayaan dan anjak piutang (1.647.796.723) (1.672.436.787) (1.685.096.906) and factoring
 Beban operasional (114.515.704) (96.484.498) (109.524.121) Operational expensesPembayaran kas sehubungan dengan Cash payment in connection with loan
 kerjasama penerusan pinjaman (26.855.976) (37.492.164) (44.459.895) channelingPembayaran operasional lainnya (6.761.956) (14.749.464) (7.199.738) Payment of other accounts payablesPembayaran bunga (183.525.365) (209.315.437) (205.403.960) Payments of interestPembayaran pajak penghasilan (1.563.022) (5.385.904) (10.616.260) Payments of income taxes
 Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) OperatingAktivitas Operasi 118.573.528 208.857.124 (51.317.213) Activities
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIESHasil penjualan aset tetap 12 2.509.738 2.613.178 4.384.203 Proceeds from sale of premises and equipmentPerolehan aset tetap 12 (4.383.736) (16.976.430) (5.512.468) Acquisitions of premises and equipmentInvestasi pada entitas asosiasi 9 - - (5.000.000) Investment in an associate
 Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (1.873.998) (14.363.252) (6.128.265) Net Cash Used in Investing Activities
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIESPenerimaan utang bank 14 1.098.408.001 969.684.668 1.042.183.805 Receipts of bank loansPembayaran utang bank 14 (1.075.661.841) (971.938.228) (673.142.951) Payments of bank loansPenerimaan surat berharga 19 - - 135.000.000 Receipts from securities issuedPembayaran surat berharga 19 (136.000.000) (230.000.000) (500.000.000) Payments for securities issuedPembayaran biaya emisi surat berharga
 yang diterbitkan 19 - - (1.084.346) Emissions cost of securities issuances
 Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) FinancingAktivitas Pendanaan (113.253.840) (232.253.560) 2.956.508 Activities
 PENINGKATAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE) IN CASHKAS DAN BANK 3.445.690 (37.759.688) (54.488.970) ON HAND AND IN BANKS
 CASH ON HAND AND IN BANKSKAS DAN BANK AWAL TAHUN 5 9.372.552 47.132.240 101.621.210 BEGINNING OF YEAR
 CASH ON HAND AND IN BANKSKAS DAN BANK AKHIR TAHUN 5 12.818.242 9.372.552 47.132.240 ENDING OF YEAR
 Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statementsbagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements.
 - 5 -
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PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT
 PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk
 NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS DECEMBER 31, 2016, 2015 AND 2014 AND FOR THE YEARS THEN ENDED
 - 6 -
 1. UMUM
 1. GENERAL
 a. Pendirian dan Informasi Umum
 a. Establishment and General Information
 PT. Verena Multi Finance Tbk (“Perusahaan”) didirikan dengan nama PT Maxima Perdana Finance berdasarkan akta No. 43 tanggal 21 Juli 1993 dari Sri Nanning, S.H., notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-11503.HT.01.01.Th.93 tanggal 29 Oktober 1993 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 4 November 1994, Tambahan No. 8832. Berdasarkan akta No. 46 tanggal 14 Februari 2003 dari Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta, nama Perusahaan diubah menjadi PT. Victoria Finance Indonesia. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan No. C-11197 HT.01.04.TH.2003 tanggal 21 Mei 2003 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 78 tanggal 30 September 2003 Tambahan No. 9255.
 PT. Verena Multi Finance Tbk. (the “Company”) was incorporated under the name of PT Maxima Perdana Finance on July 21, 1993 based on the Deed No. 43 of Sri Nanning, S.H., notary in Jakarta. The deed of establishment was approved by the Ministry of Justice in Decision Letter No. C2-11503.HT.01.01.Th.93 dated October 29, 1993, and was published in Supplement No. 8832 of State Gazette of the Republic Indonesia No. 88 dated November 4, 1994. Based on Deed No. 46 of Eliwaty Tjitra, S.H., notary in Jakarta, dated February 14, 2003, the name of the Company was changed to PT. Victoria Finance Indonesia. This deed was approved by the Minister of Justice and Human Rights Republic of Indonesia in decision letter No. C-11197 HT.01.04.TH.2003 dated May 21, 2003 and published in State Gazette of the Republic of Indonesia No. 78 dated September 30, 2003 Supplement No. 9255.
 Selanjutnya, berdasarkan Akta No. 6 tanggal 11 Juni 2003 dari Herlien Widjaja, S.H., notaris di Jakarta, nama Perusahaan diubah menjadi PT. Verena Oto Finance. Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-15620 HT.01.04.TH.2003 tanggal 7 Juli 2003 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 87 tanggal 31 Oktober 2003 Tambahan No. 10899.
 Further, based on the Deed No. 6 of Herlien Widjaja, S.H., notary in Jakarta, dated June 11, 2003, the name of the Company’s was changed to PT. Verena Oto Finance. This amendment was approved by the Minister of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia in Decision Letter No. C-15620 HT.01.04.TH.2003 dated July 7, 2003 and published in State Gazette of the Republic of Indonesia No. 87 dated October 31, 2003 Supplement No.10899.
 Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Verena Oto Finance Tbk No. 33 tanggal 27 Agustus 2010 dari Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, nama Perusahaan diubah menjadi PT. Verena Multi Finance Tbk. Perubahan ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan Menteri Keuangan Republik Indonesia, masing-masing dengan Surat Keputusan No. AHU-45965.HT.01.02. Tahun 2010 tanggal 28 September 2010 dan No. KEP-654/KM/10.2010 tanggal 9 Desember 2010.
 Based on the Deed of Annual General Meeting and Shareholders' Extraordinary Meeting of PT. Verena Oto Finance Tbk No. 33 dated August 27, 2010 of Fathiah Helmi, SH, notary in Jakarta, the Company’s name was changed into PT. Verena Multi Finance Tbk. This amendment was approved by the Minister of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia and Minister of Finance of Republic of Indonesia in Decision Letters No. AHU-45965. HT.01.02. Tahun 2010 dated September 28, 2010 and No. KEP-654/KM/10.2010 dated December 9, 2010, respectively.
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PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)
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 Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan No. 88 tanggal 24 April 2015 dari Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, dalam rangka perubahan Anggaran Dasar Perusahaan untuk menyesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 29/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, POJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Dewan Direksi dan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah dilaporkan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0933612 tanggal 21 Mei 2015 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0935603.AH.01.02 Tahun 2015 tanggal 21 Mei 2015.
 The Article of Association have been amended from time to time. Based on the Deed of Annual General Meeting and Company Shareholders' Meeting No. 88 dated April 24, 2015 of Fathiah Helmi, SH, notary in Jakarta, in order to change Company’s Articles of Association to conform with Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 29/POJK.05/2014 relating to Implementation Business of Finance Company, POJK No. 32/POJK.04/2014 relating to Plan Hold Annual General Meeting and Listed Company Shareholders' and POJK No. 33/POJK.04/2014 relating to Board of Commissioners and Directors of Listed Company. This amendment had been reported to the Minister of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia in Acceptance letter of Notification of the Article of Association No. AHU-AH.01.03-0933612 dated May 21, 2015 and has been approved by the Minister of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia in Decision Letter No. AHU-0935603.AH.01.02 Tahun 2015 dated May 21, 2015.
 Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan yang terakhir adalah sebagaimana tersebut dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan No.22 tanggal 14 November 2016 mengenai perubahan susunan direksi Perusahaan terhitung sejak tanggal 26 Oktober 2016, dari Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan tersebut telah dilaporkan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.03-0100796 tanggal 21 November 2016
 The latest Amendment to the Company’s Articles of Association that is specified in the deed of Statement of Shareholders' Annual General Meeting of the Company's No. 22 dated November 14, 2016 regarding to changes in The Company’s director starting October 26, 2016 from Fathiah Helmi, SH, Notary in Jakarta. This amandment had been reported to the Ministry of Justice and Human Rights of Republic of Indonesia in Acceptance Letter of Notification of the article of association No.AHU-AH.01.03-0100796 dated November 21, 2016
 Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan utama Perusahaan meliputi usaha pembiayaan:
 Based on Article 3 of the Company’s Articles of Association, the scope of activities of the Company comprises of financing activities:
 a. Pembiayaan investasi
 a. Investment financing
 b. Pembiayaan modal kerja
 b. Working capital financing
 c. Pembiayaan multiguna
 c. Multifunction financing
 d. Sewa operasi
 d. Operating lease
 Perusahaan, dengan nama sebelumnya, PT Maxima Perdana Finance, memperoleh izin usaha lembaga pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan surat keputusan No.994/KMK.017/1993 tanggal 30 Desember 1993. Perusahaan mulai beroperasi pada tanggal 21 Juni 2003, dengan izin usaha berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. KEP-161/KM.6/2004 tanggal 4 Mei 2004 Jo. No. KEP-654/KM.10/2010 tanggal 9 Desember 2010.
 The Company, under its former name of PT Maxima Perdana Finance, obtained its license to operate as a financing company from the Ministry of Finance based on Decision Letter No. 994/KMK.017/1993 dated December 30, 1993. The Company started operating on June 21, 2003 with operating license based on the Decision Letter of the Ministry of Finance of Republic of Indonesia No. KEP-161/KM.6/2004 dated May 4, 2004 Jo. No. KEP-654/KM.10/2010 dated December 9, 2010.
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 Saat ini, Perusahaan menjalankan usaha utamanya dibidang pembiayaan konsumen dan aktivitas sewa pembiayaan dan mempunyai 23 (dua puluh tiga) kantor cabang yang terletak di kota Banda Aceh, Bandung, Banjarmasin, Bogor, Cikarang, Jakarta, Makasar, Malang, Medan, Palembang, Pekanbaru, Rantau Prapat, Samarinda, Semarang, Serang, Surabaya dan Tangerang. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Gedung Bank Panin, Lantai 3, Jalan Pecenongan No. 84, Jakarta Pusat.
 Currently, the Company is engaged in consumer financing and finance lease activities and has 23 (twenty three) branches located in the city of Banda Aceh, Bandung, Banjarmasin, Bogor, Cikarang, Jakarta, Makasar, Malang, Medan, Palembang, Pekanbaru, Rantau Prapat, Samarinda, Semarang, Serang, Surabaya and Tangerang. The head office is located at Bank Panin Building, 3th Floor, Jalan Pecenongan No. 84, Central Jakarta.
 Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha Panin Grup dengan entitas induk akhir adalah PT. Panin Investment. Rata-rata jumlah karyawan Perusahaan pada tahun 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah 728 karyawan, 701 karyawan dan 799 karyawan.
 The Company is part of Panin Group whose ultimate parent is PT. Panin Investment. In 2016, 2015 and 2014, the average number of employees are 728 employees, 701 employees and 799 employees, respectively.
 Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut:
 The composition of the Company’s Board of Commissioners and Directors as of December 31, 2016, 2015 and 2014, are as follows:
 2016 2015 2014
 Dewan Komisaris Board of CommissionersPresiden Komisaris Murniaty Santoso Murniaty Santoso Murniaty Santoso President CommissionerKomisaris Gunaw an Santoso Gunaw an Santoso Gunaw an Santoso CommissionerKomisaris Independen Evi Firmansyah Evi Firmansyah Evi Firmansyah Independent Commissioner
 Dewan Direksi Board of DirectorsDirektur Utama Andi Harjono Hadi Budiman Hadi Budiman President DirectorDirektur Independen Iman Syahrizal Andi Harjono Andi Harjono Independent DirectorDirektur Keuangan - Andi Harjono Andi Harjono Finance DirectorDirektur Pemasaran Iman Santoso Iskandar Iman Syahrizal Iman Syahrizal Marketing Directors
 Komite Audit Audit CommitteeKetua Evi Firmansyah Evi Firmansyah Evi Firmansyah ChairmanAnggota Bondan Anugrah Carlo Rubens Jusuf Carlo Rubens Jusuf Members
 Evelyn Natasha Evelyn Natasha Evelyn Natasha
 Ruang lingkup Direktur Utama mencakup bidang pengembangan sumber daya manusia, general affair, remunerasi, banking relation dan bidang akuntansi dan keuangan. Sedangkan, ruang lingkup Direktur Pemasaran mencakup bidang pencapaian target pembiayaan dan penagihan serta pengembangan bisnis.
 The scope of the President Director’s authority includes the development of human resources, general affairs, remuneration, banking relationships and accounting and finance. Meanwhile, the scope of the Marketing Directors’ authorities include the areas of financing and collection target and business development.
 Pembentukan Komite Audit telah sesuai dengan Peraturan No. IX.I.5 tentang “Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit” yang terdapat dalam lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012.
 The establishment of the Audit Committee is based on Rule No. IX.I.5 “The Establishment and the Implementation Guidelines of Audit Committee” stated in the Attachment of Decision of the Chairman of Capital Market Supervisory Agency and Financial Institutions (Bapepam-LK) No. KEP-643/BL/2012 dated December 7, 2012.
 Gaji dan kesejahteraan Dewan Komisaris masing-masing sebesar Rp 1.282.285 ribu, Rp 1.497.752 ribu dan Rp 1.518.138 ribu untuk tahun 2016, 2015 dan 2014. Gaji dan kesejahteraan Dewan Direksi masing-masing sebesar Rp 4.360.033 ribu, Rp 5.112.271 ribu dan Rp 6.463.793 ribu untuk tahun 2016, 2015 dan 2014 .
 Salaries and other allowances of the Board of Commisioners amounted to Rp 1,282,285 thousand, Rp 1,497,752 thousand and Rp 1,518,138 thousand for the years 2016, 2015 and 2014, respectively. Salaries and other allowances of the Board of Directors amounted to Rp 4,360,033 thousand, Rp 5,112,271 thousand and Rp 6,463,793 thousand for the years 2016, 2015 and 2014, respectively.
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 b. Penawaran Umum Efek Perusahaan b. Public Offering of the Company’s shares
 Penawaran Umum Saham Public Offering of Shares
 Pada tanggal 13 Juni 2008, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) berdasarkan surat BAPEPAM-LK No. S-3825/BL/2008 untuk melakukan penawaran umum atas 460.000.000 saham Perusahaan kepada masyarakat dengan nilai nominal per saham sebesar Rp 100 dan harga penawaran per saham sebesar Rp 100. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 25 Juni 2008. Penawaran umum saham perdana ini disertai dengan penerbitan 46.000.000 Waran Seri I.
 On June 13, 2008, the Company received the effective statement from the Chairman of the Capital Market and Financial Institution Supervisory Agency (“BAPEPAM-LK”) based on the BAPEPAM-LK’s letter No. S-3825/BL/2008 to carry out an Initial Public Offering of 460,000,000 shares with par value and offering price of Rp 100 per share. On June 25, 2008, the Company’s shares were listed on the Indonesia Stock Exchange. Along with the Initial Public Offering, the Company also issued 46,000,000 Series I Warrants.
 Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 jumlah saham Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 1.002.000.352 lembar.
 As of December 31, 2016, 2015 and 2014, the Company’s outstanding shares have been listed on the Indonesia Stock Exchange totaling 1,002,000,352 shares.
 Penawaran Umum Obligasi Public Offering of Bonds Pada tanggal 30 November 2012, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari ketua BAPEPAM-LK berdasarkan surat BAPEPAM-LK No. S-13646/BL/2012 untuk melakukan penawaran umum berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance kepada masyarakat dengan jumlah pokok maksimum sebesar Rp 1.000 miliar.
 On November 30, 2012, the Company obtained the notice of effectivity from the Chairman of Bapepam-LK in letter No. S-13646/BL/2012 for the Company’s continuous public offering of Continuous Bonds I Verena Multi Finance Bonds with a maximum nominal value of Rp 1,000 billion.
 Pada tanggal 11 Desember 2012,
 Perusahaan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012 dengan nilai nominal Rp 300 miliar.
 On December 11, 2012, the Company issued Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase I Year 2012 with a total nominal value of Rp 300 billion.
 Pada tanggal 24 Desember 2013,
 Perusahaan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013 dengan nominal Rp 153 miliar.
 On December 24, 2013, the Company issued Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase II Year 2013 with a total nominal value of Rp 153 billion.
 Pada tanggal 19 Maret 2014, Perusahaan
 menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014 dengan nominal Rp 135 miliar.
 On March 19, 2014, the Company issued Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase III Year 2014 with a total nominal value of Rp 135 billion.
 Seluruh obligasi tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (Catatan 19).
 All of the bonds have been listed on the Indonesia Stock Exchange (Note 19).
 2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU DAN REVISI
 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS
 a. Standar yang berlaku efektif pada tahun berjalan
 a. Standards effective in the current period
 Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah menerapkan semua standar baru dan revisi serta interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia yang relevan dengan operasinya dan efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2016.
 In the current year, the Company have adopted all of the new and revised standards and interpretations issued by the Financial Accounting Standard Board of the Indonesian Institute of Accountants that are relevant to their operations and effective for accounting periods beginning on January 1, 2016.
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 PSAK 5, Segmen Operasi
 PSAK 5, Operating Segment
 PSAK 7, Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi
 PSAK 7, Related Party Disclosures
 PSAK 15, Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
 PSAK 15, Investments in Associates and Joint Venture
 PSAK 16, Aset Tetap
 PSAK 16, Property, Plant and Equipment
 PSAK 19, Aset Tak Berwujud
 PSAK 19, Intangible Assets
 PSAK 24, Imbalan Kerja Tentang Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja
 PSAK 24, Defined Benefit Plans: Employee Contributions
 PSAK 25, Kebijakan Akuntansi,
 Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan
 PSAK 25, Accounting Policies, Changes in Accounting Estimates and Errors
 PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar
 PSAK 68, Fair Value Measurement
 Penerapan amandemen ini tidak mempunyai pengaruh signifikan atas pengungkapan atau jumlah yang dilaporkan di dalam laporan keuangan perusahaan.
 The application of the amendments have had no impact on the disclosures or amounts recognised in the Company’s financial statements.
 b. Standar dan interpretasi telah diterbitkan
 tapi belum diterapkan
 b. Standards and interpretations issued not yet adopted
 Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:
 Amendments to standard and interpretation effective for periods beginning on or after January 1, 2017, with early application is permitted are the following:
 PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan
 PSAK 1: Presentation of Financial Statements about Disclosure Initiative
 ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup
 PSAK 13: Properti Investasi
 ISAK 31, Scope Interpretation of PSAK 13: Investment property
 Manajemen Perusahaan tidak mengantisipasi bahwa penerapan amandemen PSAK ini akan mempunyai pengaruh signifikan atas laporan keuangan Perusahaan.
 The management of the Company do not anticipate that the application of these amendments to PSAK will have a material impact on the Company’s financial statements.
 Standar dan amandemen standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2018, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:
 Standard and amendment to standard effective for periods beginning on or after January 1, 2018, with early application permitted are:
 PSAK 69: Agrikultur Amandemen PSAK 16: Aset Tetap
 PSAK 69: Agriculture Amendments to PSAK 16: Plant and
 Equipment Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan, dampak dari standar dan amandemen tersebut terhadap laporan keuangan tidak dapat diketahui atau diestimasi oleh manajemen.
 As of the issuance date of the financial statements, the effect of adoption of the standard and amendment on the financial statements is not known nor reasonably estimable by management.
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 3. KEBIJAKAN AKUNTANSI
 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
 a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance
 Laporan keuangan Perusahaan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
 The financial statements have been prepared in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards.
 b. Dasar Penyusunan b. Basis of Preparation
 Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis, kecuali properti dan instrumen keuangan tertentu yang diukur pada jumlah revaluasian atau nilai wajar pada setiap akhir periode pelaporan, yang dijelaskan dalam kebijakan akuntansi dibawah ini. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah mata uang Rupiah (Rp).
 The financial statements have been prepared on the historical cost basis except for certain properties and financial instruments that are measured at the end of each reporting period, as explained in the accounting policies below. The presentation currency used in the preparation of the financial statements is the Indonesian Rupiah (Rp).
 Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar dari imbalan yang diberikan dalam pertukaran barang dan jasa.
 Historical cost is generally based on the fair value of the consideration given in exchange for goods and services.
 Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. Dalam mengestimasi nilai wajar aset atau liabilitas, Perusahaan memperhitungkan karakteristik aset atau liabilitas, jika pelaku pasar memperhitungkan karakteristik tersebut ketika menentukan harga aset atau liabilitas pada tanggal pengukuran.
 Fair value is the price that would be received to sell an asset or paid to transfer a liability in an orderly transaction between market participants at the measurement date. In estimating the fair value of an asset or a liability, the Company takes into account the characteristics the asset or a liability if market participants would take those characteristics into account when pricing the asset or liability at the measurement date.
 Dalam rangka konsistensi dan perbandingan dalam pengukuran nilai wajar dan pengungkapan terkait, Perusahaan melakukan pengukuran nilai wajar dengan hirarki berikut:
 In order to increase consistency and comparability in fair value measurements and related disclosures, the Company measures the fair value on the following hierarchy that categorized into three levels the inputs to valuation techniques:
 Tingkat 1 pengukuran nilai wajar adalah
 yang berasal dari harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik.
 Level 1 fair value measurements are those derived from quoted prices (unadjusted) in active markets for identical assets or liabilities.
 Tingkat 2 pengukuran nilai wajar adalah
 yang berasal dari input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak langsung (misalnya deviasi dari harga).
 Level 2 fair value measurements are those derived from inputs other than quoted prices included within Level 1 that are observable for the assets or liability, either directly (i.e. as prices) or indirectly (i.e. derived from prices).
 Tingkat 3 pengukuran nilai wajar adalah
 yang berasal dari teknik penilaian yang mencakup input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak dapat diobservasi).
 Level 3 fair value measurements are those derived from valuation techniques that include inputs for the asset or liability that are not based on observable market data (unobservable inputs).
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 Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
 The statements of cash flows is prepared using the direct method with classifications of cash flows into operating, investing and financing activities.
 c. Transaksi Dengan Pihak-pihak Berelasi c. Transactions with Related Parties
 Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor:
 A related party is a person or entity that is related to the reporting entity:
 a) Orang atau anggota keluarga dekatnya
 yang mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:
 a) A person or a close member of that person's family is related to a reporting entity if that person:
 1) memiliki pengendalian atau
 pengendalian bersama atas entitas pelapor;
 1) has control or joint control over the reporting entity;
 2) memiliki pengaruh signifikan atas
 entitas pelapor; atau 2) has significant influence over the
 reporting entity; or
 3) merupakan personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor.
 3) is a member of the key management personnel of the reporting entity or of a parent of the reporting entity.
 b) Suatu entitas berelasi dengan entitas
 pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:
 b) An entity is related to a reporting entity if any of the following conditions applies:
 1) entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya saling berelasi dengan entitas lainnya).
 1) the entity and the reporting entity are members of the same group (which means that each parent, subsidiary and fellow subsidiary is related to the others).
 2) satu entitas adalah entitas asosiasi
 atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah anggotanya).
 2) one entity is an associate or joint venture of the other entity (or an associate or joint venture of a member of a group of which the other entity is a member).
 3) kedua entitas tersebut adalah ventura
 bersama dari pihak ketiga yang sama. 3) both entities are joint ventures of the
 same third party.
 4) satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga.
 4) one entity is a joint venture of a third entity and the other entity is an associate of the third entity.
 5) entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor.
 5) the entity is a post-employment defined benefit plan for the benefit of employees of either the reporting entity or an entity related to the reporting entity.
 6) entitas yang dikendalikan atau
 dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf a).
 6) the entity is controlled or jointly controlled by a person identified in a).
 7) orang yang diidentifikasi dalam huruf a)
 1) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).
 7) a person identified in a) 1) has significant influence over the entity or is a member of the key management personnel of the entity (or of a parent of the entity).
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 Transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi baik dilakukan dengan kondisi dan persyaratan yang sama dengan pihak ketiga.
 Transactions with related parties made at similar terms and conditions as those done with third parties.
 d. Instrumen Keuangan d. Financial Instruments
 (i) Aset keuangan (i) Financial assets
 Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya pada tanggal diperdagangkan dimana pembelian dan penjualan aset keuangan berdasarkan kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset keuangan dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang awalnya diukur sebesar nilai wajar.
 All financial assets are recognised and derecognised on trade date where the purchase or sale of a financial asset is under a contract whose terms require delivery of the financial asset within the time frame established by the market concerned, and are initially measured at fair value plus transaction costs, except for those financial assets classified as at fair value through profit or loss (FVTPL), which are initially measured at fair value.
 Aset keuangan Perusahaan diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang.
 The Company’s financial assets are classified as Loans and Receivable.
 Pinjaman yang diberikan dan piutang Loan and receivables
 Kas dan bank, kas yang dibatasi penggunaannya, piutang sewa pembiayaan, piutang pembiayaan konsumen, tagihan anjak piutang dan piutang lain-lain dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif diklasifikasi sebagai “pinjaman yang diberikan dan piutang”. Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi penurunan nilai.
 Cash on hand and in banks, restricted cash deposits, finance lease receivables, consumer financing receivables, factoring receivables and other receivable that have fixed or determinable payments that are not quoted in an active market are classified as “loans and receivables”. Loans and receivables are measured at amortised cost using the effective interest method less impairment losses.
 Bunga diakui dengan menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana pengakuan bunganya tidak material.
 Interest income is recognised by applying the effective interest rate method, except for short-term receivables when the recognition of interest would be immaterial.
 Metode suku bunga efektif Effective interest method
 Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi dari instrumen keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan dan beban bunga selama periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan atau pembayaran kas di masa depan (termasuk seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan diterima oleh para pihak dalam kontrak yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan premium dan diskonto lainnya) selama perkiraan umur instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset keuangan pada saat pengakuan awal.
 Effective interest method is a method of calculating the amortised cost of a financial instrument and of allocating interest income and expense over the relevant period. The effective interest rate is the rate that exactly discounts estimated future cash receipts or payments (including all fees and points paid or received that form an integral part of the effective interest rate, transaction costs and other premiums or discounts) through the expected life of the financial instrument, or where appropriate, a shorter period to get net carrying amount on initial recognition.
 Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif.
 Income is recognized on an effective interest basis.
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 Penurunan nilai aset keuangan Impairment of financial assets Aset keuangan dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai pada setiap tanggal tanggal pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya jika terdapat bukti yang obyektif, sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.
 Financial assets are assessed for indicators of impairment at each reporting date. Financial assets are impaired when there is objective evidence that, as a result of one or more events that occurred after the initial recognition of the financial asset, and that loss event has an impact on the estimated future cash flows of the financial assets that can be reliably estimated.
 Bukti obyektif penurunan nilai termasuk sebagai berikut:
 Objective evidence of impairment could include:
 kesulitan keuangan signifikan yang
 dialami penerbit atau pihak peminjam; atau
 significant financial difficulty of the issuer or counterparty; or
 pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
 wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga; atau
 default or delinquency in interest or principal payments; or
 terdapat kemungkinan bahwa pihak
 peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan.
 it becoming probable that the borrower will enter bankruptcy or financial re-organisation.
 Perusahaan pertama kali menentukan apakah terdapat bukti obyektif penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan secara individual.
 The Company first assessed whether objective evidence of impairments exists individually for financial assets that are individually significant, or collectively for financial assets that are not individually significant.
 Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat bukti obyektif penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, maka Perusahaan memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif.
 However, if the Company determines that no objective evidence of impairment exists for an individually assessed financial asset, the Company includes the asset in a group of financial assets with similar credit risk characteristics and collectively assesses them for impairment.
 Cadangan kerugian penurunan nilai secara individual dihitung dengan menggunakan metode diskonto arus kas (discounted cash flows). Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan (collateralised financial asset) mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak.
 Allowance for impairment losses on impaired financial assets are assessed individually by using discounted cash flows method. The calculation of present value of the estimated future cash flows of the collateralised financial asset reflects the cash flows that may result from foreclosure less costs for obtaining and selling the collateral, whether or not foreclosure is probable.
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 Dalam melakukan penilaian secara kolektif, Perusahaan harus menghitung:
 In assessing earning assets collectively, the Company calculates:
 Probability of default (”PD”) – model ini
 menilai probabilitas konsumen gagal melakukan pembayaran kembali secara penuh dan tepat waktu.
 Probability of default (“PD”) – these models assess the probability that the customer will fail to make full and timely repayment.
 Recoverable amount – didasarkan pada
 identifikasi arus kas masa datang dan estimasi nilai kini dari arus kas tersebut (discounted cash flow).
 Recoverable amount – based on identification of future cash flow and estimation of discounted cash flow.
 Loss given default (”LGD”) – Perusahaan mengestimasi kerugian ekonomis yang mungkin akan diderita Perusahaan apabila terjadi tunggakan kredit/ pembiayaan. LGD menggambarkan jumlah utang yang tidak dapat diperoleh kembali dan umumnya ditunjukkan dalam persentase dari exposure at default (EAD). Model Perhitungan LGD mempertimbangkan jenis peminjam, fasilitas dan mitigasi risiko,misalnya ketersediaan agunan.
 Loss given default (“LGD”) – The Company estimates the economic loss that may be suffered by the Company on a loan/financing receivable in the event of default. The LGD of a facility represents the amount of debt which cannot be recovered and is typically expressed as a percentage of the exposure at default (EAD). The Company's LGD models take into account the type of borrower, facility and any risk mitigation such as the presence of any security or collateral held.
 Loss identification period (”LIP”) -
 periode waktu antara terjadinya peristiwa yang merugikan dalam kelompok aset keuangan sampai bukti obyektif dapat diidentifikasi atas kredit/pembiayaan secara individual.
 Loss identification period (“LIP”) – period from loss event happened in a group of financial assets until objective evidence on individual loan/financing receivable can be identified.
 Exposure at default (”EAD”) – Perusahaan mengestimasi tingkat utilisasi yang diharapkan dari kredit/pembiayaan pada saat terjadi tunggakan.
 Exposure at default (“EAD”) – these models estimate the expected level of utilisation of a loan/financing receivable at the time of a borrower’s default.
 PD, LGD dan LIP diperoleh dari observasi data kredit/pembiayaan selama minimal tiga tahun.
 PD, LGD and LIP are derived from observation on loan/financing receivable data for at least three years.
 Cadangan kerugian penurunan nilai yang dinilai secara kolektif dilakukan dengan mengkalikan nilai baki debet kredit/pembiayaan pada posisi laporan dengan probability default (PD), loss identification period (LIP) dan loss given default (LGD).
 Allowance for impairment that are collectively assessed is performed by multiplying the outstanding loan/financing receivable at report date by the probability of default (PD), loss identification period (LIP) and loss given default (LGD).
 Perusahaan menggunakan model analisa statistik, yaitu flow rate method untuk penilaian penurunan nilai aset keuangan secara kolektif.
 The Company uses statistical model analysis method, i.e flow rate method to assess financial assets impairment collectively.
 Jumlah kerugian diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset keuangan dan nilai kini dari estimasi arus kas masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di masa datang yang diharapkan tapi belum terjadi) yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut.
 The amount of the loss is measured as the difference between the carrying value of financial assets and the present value of estimated future cash flows (excluding future credit losses that have not been incurred) discounted at the original effective interest rate of the financial assets.
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 Kerugian penurunan nilai diakui pada laba rugi dan nilai tercatat aset keuangan atau kelompok aset keuangan tersebut dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai yang terbentuk. Jika pada periode berikutnya jumlah penurunan nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui (seperti meningkatnya peringkat kredit debitur atau penerbit), kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dipulihkan melalui laba rugi hingga nilai tercatat aset keuangan pada tanggal pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan nilai dilakukan. Pada saat kerugian penurunan nilai diakui, pendapatan bunga diakui berdasarkan nilai tercatat setelah kerugian penurunan nilai dengan menggunakan suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto estimasi arus kas masa datang pada saat menghitung penurunan nilai.
 The impairment loss is recognized in profit or loss and the carrying amount of the financial asset or group of financial asset is reduced by allowance for impairment losses reserved. If, in a subsequent period, the amount of the impairment loss decreases and the decrease can be linked objectively to an event occurring after the impairment was recognized (such as an improvement in the debtor's credit rating or the issuer), the previously recognized impairment loss is reversed through profit or loss and the carrying amount of financial assets at the date of impairment loss recovery does not exceed the amortized cost prior to the recognition of impairment loss. When the impairment losses are recognized, interest income is recognized based on the carrying amount after impairment loss using the interest rate used for discounting the estimated future cash flows in calculating the impairment.
 Perusahaan menghapusbukukan saldo piutang pembiayaan konsumen, piutang sewa pembiayaan, dan tagihan anjak piutang pada saat Perusahaan menentukan bahwa aset tersebut tidak dapat ditagih lagi. Penerimaan atau pemulihan kembali atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan diakui sebagai pendapatan lain-lain.
 The Company writes-off a consumer financing receivable, finance lease receivable and factoring receivable when the Company determines that the asset is uncollectible. Collection or recovery of financial assets which had been written-off is recorded as other income.
 Penghentian pengakuan aset keuangan Derecognition of financial assets Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset keuangan dan secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas lain. Jika Perusahaan tidak mentransfer serta tidak memiliki secara substansial atas seluruh risiko dan manfaat kepemilikan serta masih mengendalikan aset yang ditransfer, maka Perusahaan mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan aset keuangan yang ditransfer, Perusahaan masih mengakui aset keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin sebesar pinjaman yang diterima.
 The Company derecognises a financial asset only when the contractual rights to the cash flows from the asset expire, or when it transfers the financial asset and substantially all the risks and rewards of ownership of the asset to another entity. If the Company neither transfers nor retains substantially all the risks and rewards of ownership and continues to control the transferred asset, the Company recognises its retained interest in the asset and an associated liability for amounts it may have to pay. If the Company retains substantially all the risks and rewards of ownership of a transferred financial asset, the Company continues to recognise the financial asset and also recognises a collateralised borrowing for the proceeds received.
 Pada penghentian pengakuan aset keuangan secara keseluruhan, selisih antara jumlah tercatat aset dan jumlah pembayaran dan piutang yang diterima dan keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba rugi.
 On derecognition of financial asset in its entirety, the difference between the asset’s carrying amount and the sum of the consideration received and receivable and the cumulative gain or loss that had been recognized in other comprehensive income and accumulated in equity is recognized in profit or loss.
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 Pada saat penghentian pengakuan aset keuangan terhadap satu bagian saja (misalnya ketika Perusahaan masih memiliki hak untuk membeli kembali bagian aset yang ditransfer), Perusahaan mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya dari aset keuangan tersebut pada bagian yang tetap diakui berdasarkan keterlibatan berkelanjutan dan bagian yang tidak lagi diakui berdasarkan nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada tanggal transfer. Selisih antara jumlah tercatat yang dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui dan jumlah dari pembayaran yang diterima untuk bagian yang yang tidak lagi diakui dan setiap keuntungan atau kerugian kumulatif yang dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui tersebut yang sebelumnya telah diakui dalam penghasilan komprehensif lain diakui pada laba rugi. Keuntungan dan kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain dialokasikan pada bagian yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif kedua bagian tersebut.
 On derecognition of financial asset other than its entirety (e.g., when the Company retains an option to repurchase part of a transferred asset), the Company allocates the previous carrying amount of the financial asset between the part it continues to recognize under continuing involvement, and the part it no longer recognizes on the basis of the relative fair values of those parts on the date of the transfer. The difference between the carrying amount allocated to the part that is no longer recognized and the sum of the consideration received for the part no longer recognized and any cumulative gain or loss allocated to it that had been recognized in other comprehensive income is recognized in profit or loss. A cumulative gain or loss that had been recognized in other comprehensive income is allocated between the part that continues to be recognized and the part that is no longer recognized on the basis of the relative fair values of those parts.
 (ii) Liabilitas keuangan dan instrumen
 ekuitas (ii) Financial liabilities and equity
 instrument Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas Classification as debt or equity Instrumen liabilitas dan ekuitas yang diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasi sesuai dengan substansi perjanjian kontraktual dan definisi liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas.
 Financial liabilities and equity instruments issued by the Company are classified according to the substance of the contractual arrangements entered into and the definitions of a financial liability and an equity instrument.
 Instrumen ekuitas Equity instruments Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu entitas setelah dikurangi dengan liabilitasnya. Instrumen ekuitas diterbitkan oleh Perusahaan dan diakui pada saat hasilnya diterima, dikurangi dengan biaya penerbitan langsung.
 An equity instrument is any contract that evidences a residual interest in the assets of an entity after deducting all of its liabilities. Equity instruments issued by the Company are recognised at the proceeds received, net of direct issue costs.
 Liabilitas keuangan Financial liabilities Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai pada biaya perolehan diamortisasi.
 Financial liabilities are classified as at amortised cost.
 Liabilitas Keuangan pada Biaya Perolehan Diamortisasi
 Financial Liabilities at Amortised Costs
 Pada saat pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi diakui pada nilai wajarnya dikurangi biaya transaksi. Nilai wajar tersebut dikurangi biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan penerbitan liabilitas keuangan tersebut. Pengukuran selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif, dimana beban bunga diakui berdasarkan tingkat pengembalian yang efektif, kecuali untuk liabilitas jangka pendek dimana pengakuan bunganya tidak material.
 At initial recognition, financial liabilities measured at amortized cost are recognized at fair value less transaction costs. The fair value is reduced by transaction costs which are directly attributable to the issuance of such financial liabilities. Subsequently, these financial liabilities are measured at amortized cost using the effective interest method, where interest expense is recognized based on the rate of effective return, except for short-term liabilities when the recognition of interest would be immaterial.
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 Selisih antara hasil emisi (setelah dikurangi biaya transaksi) dan penyelesaian atau pelunasan pinjaman diakui selama jangka waktu pinjaman.
 Any difference between the proceeds (net of transaction costs) and the settlement or redemption of borrowings is recognized over the term of the borrowings.
 Penghentian pengakuan liabilitas keuangan
 Derecognition of financial liabilities
 Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Perusahaan telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa. Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan yang dihentikan pengakuannya dan imbalan yang dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi.
 The Company derecognises financial liabilities when, and only when, the Company’s obligations are discharged, cancelled or they expire. The difference between the carrying amount of the financial liability derecognized and the consideration paid and payable is recognized in profit or loss.
 (iii) Saling Hapus antar Aset Keuangan dan
 Liabilitas Keuangan (iii) Netting of Financial Assets and
 Financial Liabilities Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi keuangan jika dan hanya jika, Perusahaan:
 The Company only offsets financial assets and liabilities and presents the net amount in the statement of financial position where it:
 saat ini memiliki hak yang berkekuatan
 hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut; dan
 currently has a legally enforceable right to set off the recognized amount; and
 berniat untuk menyelesaikan secara
 neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.
 intends to settle on a net basis or to realize the asset and settle the liability simultaneously.
 e. Kas dan Bank e. Cash on Hand and in Banks
 Kas dan bank diklasifikasi dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang.
 Cash on hand and in banks are classified as loans and receivables.
 Kas dan bank terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.
 Cash on hand and in banks consist of cash on hand and in banks and all unrestricted investments with maturities of three months or less from the dates of placement.
 f. Piutang Pembiayaan Konsumen f. Consumer Financing Receivables
 Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang.
 Consumer financing receivables are classified as loans and receivables.
 Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah pengakuan awal, reklasifikasi, penurunan nilai, penghentian pengakuan piutang pembiayaan konsumen dan nilai wajar mengacu pada Catatan 3b dan 3d.
 Recognition, initial measurement, subsequent measurement, reclass, impairment, derecognition of consumer financing receivables and fair value are discussed in Notes 3b and 3d.
 Pendapatan administrasi yang diperoleh dari konsumen pada saat perjanjian pembiayaan pertama kali ditandatangani, dibukukan sebagai pendapatan pada laba rugi tahun berjalan.
 Administration income earned from customers at the time the consumer financing is signed is recorded as income in the current year.
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 g. Piutang Sewa Pembiayaan g. Finance Lease Receivables
 Sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara substansial semua risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. Sewa lainnya, yang tidak memenuhi kriteria tersebut, diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
 Leases are classified as finance leases whenever the terms of the lease transfer substantially all the risks and rewards of ownership to the lessee. All other leases are classified as operating leases.
 Sebagai Lessor As Lessor
 Dalam sewa pembiayaan, lessor mengakui aset berupa piutang sewa pembiayaan sebesar jumlah investasi sewa neto Perusahaan. Pengakuan pendapatan sewa pembiayaan dialokasikan pada periode akuntansi yang mencerminkan suatu tingkat pengembalian periodik yang konstan atas investasi bersih lessor.
 Amounts due from lessees under finance leases are recorded as receivables at the amount of the Company’s net investment in the leases. Finance lease income is allocated to accounting periods so as to reflect a constant periodic rate of return on the net investment oustanding in respect of the leases.
 Pendapatan sewa dari sewa operasi diakui sebagai pendapatan dengan dasar garis lurus selama masa sewa. Biaya langsung awal yang terjadi dalam proses negosiasi dan pengaturan sewa operasi ditambahkan ke jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui dengan dasar garis lurus selama masa sewa.
 Rental income from operating leases is recognized on a straight-line basis over the term of the relevant lease. Initial direct costs incurred in negotiating and arranging an operating lease are added to the carrying amount of the leased asset and recognized on a straight-line basis over the lease term.
 Sebagai Lessee As Lessee Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban dengan dasar garis lurus (straight-line basis) selama masa sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain yang dapat lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat aset yang dinikmati pengguna. Rental kontinjen diakui sebagai beban di dalam periode terjadinya.
 Operating lease payments are recognized as an expense on a straight-line basis over the lease term, except where another systematic basis is more representative of the time pattern in which economic benefits from the leased asset are consumed. Contingent rentals arising under operating leases are recognized as an expense in the period in which they are incurred.
 Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa operasi, insentif tersebut diakui sebagai liabilitas. Keseluruhan manfaat dari insentif diakui sebagai pengurangan dari biaya sewa dengan dasar garis lurus kecuali terdapat dasar sistematis lain yang lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat yang dinikmati pengguna.
 In the event that lease incentives are received to enter into operating leases, such incentives are recognized as a liability. The aggregate benefit of incentives is recognized as a reduction of rental expense on a straight-line basis, except where another systematic basis is more representative of the time pattern in which economic benefits from the leased asset are consumed.
 Pelunasan sebelum masa berakhirnya perjanjian dianggap sebagai pembatalan kontrak dan laba atau rugi yang timbul diakui dalam laba rugi periode berjalan.
 Early termination of a contract is treated as cancellation of existing contract and resulting gain or loss is recognized to profit or loss in the current year.
 h. Tagihan Anjak Piutang h. Factoring Receivables
 Tagihan anjak piutang merupakan piutang yang dibeli dari Perusahaan lain. Tagihan anjak piutang diklasifikasikan dalam kelompok pinjaman yang diberikan dan piutang.
 Factoring receivables are purchased receivables from the other companies. These are classified as loan and receivables.
 Pengakuan, pengukuran awal, pengukuran setelah pengakuan awal, reklasifikasi, penurunan nilai, penghentian pengakuan tagihan anjak piutang dan nilai wajar mengacu pada Catatan 3d dan 3d.
 Recognition, initial measurement, subsequent measurement, reclassification, impairment, derecognition of factoring receivables and fair value are discussed in Notes 3b and 3d.
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 i. Investasi pada entitas asosiasi i. Investment in an associate
 Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana Perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan. Pengaruh signifikan yaitu kekuasaan untuk berpartisipasi dalam keputusan kebijakan keuangan dan operasional investee namun tidak mempunyai pengendalian atau pengendalian bersama, atas kebijakan tersebut.
 An associate is an entity over which the Company has significant influence. Significant influence is the power to participate in the financial and operating policy decisions of the investee but not control or joint control over those policies.
 Penghasilan dan aset dan liabilitas dari entitas asosiasi dicatat dalam laporan keuangan dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, kecuali ketika investasi diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual, sesuai dengan PSAK 58, Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. Dengan metode ekuitas, investasi pada entitas asosiasi diakui di laporan posisi keuangan sebesar biaya perolehan dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan dalam bagian kepemilikan Perusahaan atas laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dari entitas asosiasi yang terjadi setelah perolehan. Ketika bagian Perusahaan atas kerugian entitas asosiasi melebihi nilai tercatat dari investasi (yang mencakup semua kepentingan jangka panjang, yang secara substansi, membentuk bagian dari investasi bersih Perusahaan dalam entitas asosiasi), Perusahaan menghentikan pengakuan bagiannya atas kerugian selanjutnya. Kerugian selanjutnya diakui hanya apabila Perusahaan mempunyai kewajiban bersifat hukum atau konstruktif atau melakukan pembayaran atas nama entitas asosiasi.
 The results of operations and assets and liabilities of associates are incorporated in these financial statements using the equity method of accounting, except when the investment is classified as held for sale, in which case, it is accounted for in accordance with PSAK 58, Non-current Assets Held for Sale and Discontinued Operations. Under the equity method, an investment in an associate is initially recognized in the statement of financial position at cost and adjusted thereafter to recognized the Company’s share of the profit or loss and other comprehensive income of the associate. When the Company’s share of losses of an associate exceeds the Company’s interest in that associate (which includes any long-term interests that, in substance, form part of the Company’s net investment in the associate), the Company discontinues recognizing its share of further losses. Additional losses are recognized only to the extent that the Company has incurred legal or constructive obligations or made payments on behalf of the associate.
 Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan menggunakan metode ekuitas dari tanggal pada saat investee menjadi entitas asosiasi. Setiap kelebihan biaya perolehan investasi atas bagian Perusahaan atas nilai wajar bersih dari aset yang teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen dari entitas asosiasi yang diakui pada tanggal akuisisi, diakui sebagai goodwill. Goodwill termasuk dalam jumlah tercatat investasi, dan diuji penurunan nilai sebagai bagian dari investasi. Setiap kelebihan dari kepemilikan Perusahaan dari nilai wajar bersih dari aset yang teridentifikasi, liabilitas dan liabilitas kontinjen atas biaya perolehan investasi, sesudah penilaian kembali segera diakui di dalam laba rugi pada periode dimana investasinya diperoleh.
 An investment in an associate is accounted for using the equity method from the date on which the investee become an associate. Any excess of the cost of acquisition over the Company’s share of the net fair value of identifiable assets, liabilities and contingent liabilities of the associate recognized at the date of acquisition, is recognized as goodwill, which is included within the carrying amount of the investment. Any excess of the Company’s share of the net fair value of the identifiable assets, liabilities and contingent liabilities over the cost of acquisition, after reassessment, is recognized immediately in profit or loss in the period in which the investment is acquired.
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 Persyaratan dalam PSAK 55, Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, diterapkan untuk menentukan apakah perlu untuk mengakui setiap penurunan nilai sehubungan dengan investasi pada entitas asosiasi Perusahaan. Jumlah tercatat investasi yang tersisa (termasuk goodwill) diuji penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48, Penurunan Nilai Aset, sebagai suatu aset tunggal dengan membandingkan antara jumlah terpulihkan (mana yang lebih tinggi antara nilai pakai dan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual) dengan jumlah tercatatnya. Rugi penurunan nilai diakui pada nilai tercatat investasi. Setiap pembalikan dari penurunan nilai diakui sesuai dengan PSAK 48 sepanjang jumlah terpulihkan dari investasi tersebut kemudian meningkat.
 The requirements of PSAK 55, Financial Instruments: Recognition and Measurement, are applied to determine whether it is necessary to recognize any impairment loss with respect to the Company’s investment in an associate. The entire carrying amount of the investment (including goodwill) is tested for impairment in accordance with PSAK 48, Impairment of Assets, as a single asset by comparing its recoverable amount (higher of value in use and fair value less costs to sell) with its carrying amount. Any impairment loss recognized forms part of the carrying amount of the investment. Any reversal of that impairment loss is recognized in accordance with PSAK 48 to the extent that the recoverable amount of the investment subsequently increases.
 Perusahaan menghentikan penggunaan metode ekuitas sejak tanggal investasinya tidak lagi menjadi investasi pada entitas asosiasi atau ketika investasi diklasifikasi sebagai dimiliki untuk dijual. Ketika Perusahaan mempertahankan kepentingan dalam entitas yang sebelumnya merupakan asosiasi dan kepentingan yang tersisa adalah aset keuangan, Perusahaan mengukur setiap sisa kepentingan pada nilai wajar pada tanggal tersebut dan nilai wajar dianggap sebagai nilai wajarnya pada saat pengakuan awal sesuai dengan PSAK 55. Perusahaan mengakui keuntungan atau kerugian atas pelepasan investasi asosiasi dengan memperhitungkan nilai wajar dari investasi yang tersisa. Seluruh jumlah yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain yang terkait dengan entitas asosiasi direklasifikasi ke laba rugi pada saat penghentian metode ekuitas.
 The Company discontinues the use of the equity method from the date when the investment ceases to be an associate, or when the investment is classified as held for sale. When the Company retains an interest in the former associate and the retained interest is a financial asset, the Company measures any retained investment at fair value at that date and the fair value is regarded as its fair value on initial recognition in accordance with PSAK 55. The Company recorded gain or loss from disposal of investment in associate by considering fair value of any retained interest. All amount previously recognized in other comprehensive income in relation to the associate reclassified to profit or loss when the equity method is discontinued.
 Jika Perusahaan mengurangi bagian kepemilikan pada entitas asosiasi tetapi Perusahaan tetap menerapkan metode ekuitas, Perusahaan mereklasifikasi ke laba rugi proporsi keuntungan yang telah diakui sebelumnya dalam penghasilan komprehensif lain yang terkait dengan pengurangan bagian kepemilikan.
 When the Company reduces its ownership interest in an associate but the Company continues to use the equity method, the Company reclassifies to profit or loss the proportion of the gain that had previously been recognized in other comprehensive income relating to that reduction in ownership interest.
 Ketika Perusahaan melakukan transaksi dengan entitas asosiasi, keuntungan dan kerugian yang timbul dari transaksi dengan entitas asosiasi diakui dalam laporan keuangan Perusahaan hanya sepanjang kepemilikan dalam entitas asosiasi yang tidak terkait dengan Perusahaan.
 When a Company entity transacts with its associate, profits and losses resulting from the transaction with the associate are recognized in the Company’s financial statements only to the extent of its interest in the associate that are not related to the Company.
 j. Biaya Dibayar di Muka j. Prepaid Expenses
 Biaya dibayar di muka diamortisasi selama manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis lurus.
 Prepaid expenses are amortized over their beneficial periods using the straight line method.
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 k. Aset Tetap – Pemilikan Langsung k. Premises and Equipment – Direct Acquisitions
 Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam penyediaan jasa atau tujuan administratif dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan nilai.
 Premises and equipment intended for use in providing services or administrative purposes are stated at cost less accumulated depreciation and accumulated impairment losses.
 Penyusutan diakui sebagai penghapusan biaya perolehan aset dikurangi nilai residu dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:
 Depreciation is recognized so as to write-off the cost of assets less residual values using the straight-line method based on the estimated useful lives of the assets as follows:
 Tahun/Years
 Bangunan 20 BuildingPrasarana 4 Leasehold improvementKendaraan 4 - 8 Motor vehiclesPerabot dan peralatan kantor 4 - 8 Fixtures and office equipmentKomputer 4 Computer Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan direview setiap akhir tahun dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut berlaku prospektif.
 The estimated useful lives, residual values and depreciation method are reviewed at each year end, with the effect of any changes in estimate accounted for on a prospective basis.
 Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak disusutkan.
 Land is stated at cost and is not depreciated.
 Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual dikeluarkan dari kelompok aset tetap berikut akumulasi penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset tetap tersebut dibukukan pada laba rugi pada periode yang bersangkutan.
 The cost of maintenance and repairs is charged to operations as incurred. Other costs incurred subsequently to add to, replace part of, or service an item of premises and equipment, are recognized as asset if, and only if it is probable that future economic benefits associated with the item will flow to the entity and the cost of the item can be measured reliably. When assets are retired or otherwise disposed of, their carrying values and the related accumulated depreciation and any impairment loss are removed from the accounts and any resulting gain or loss is reflected in the current operations.
 l. Penurunan Nilai Aset Non Keuangan l. Impairment of Non Financial Asset
 Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan menelaah nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, jumlah terpulihkan dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan untuk mengestimasi jumlah terpulihkan atas suatu aset secara individu, Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas atas aset.
 At the end of each reporting period, the Company reviews the carrying amount of non-financial assets to determine whether there is any indication that those assets have suffered an impairment loss. If any such indication exists, the recoverable amount of the asset is estimated in order to determine the extent of the impairment loss (if any). Where it is not possible to estimate the recoverable amount of an individual asset, the Company estimates the recoverable amount of the cash generating unit to which the asset belongs.
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 Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakai. Dalam menilai nilai pakainya, estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai kini menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset yang mana estimasi arus kas masa depan belum disesuaikan.
 Estimated recoverable amount is the higher of fair value less cost to sell and value in use. In assessing value in use, the estimated future cash flows are discounted to their present value using a pre-tax discount rate that reflects current market assessments of the time value of money and the risks specific to the asset for which the estimates of future cash flows have not been adjusted.
 Jika jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan (unit penghasil kas) lebih kecil dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas) diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi kecuali relevan aset tersebut dicatat pada jumlah revaluasian, di mana kerugian penurunan nilai diperlakukan sebagai penurunan revaluasi.
 If the recoverable amount of the non-financial asset (cash generating unit) is less than its carrying amount, the carrying amount of the asset (cash generating unit) is reduced to its recoverable amount and an impairment loss is recognized immediately against earnings unless the relevant asset is carried at revaluation amount, in which the impairment loss is treated as revaluation decrease.
 m. Jaminan yang Dikuasakan Kembali m. Foreclosed Collateral
 Jaminan yang dikuasakan kembali dinyatakan sebesar nilai realisasi bersih pada saat jaminan ditarik. Kelebihan nilai realisasi bersih jaminan yang dikuasakan kembali diatas nilai piutang yang tidak tertagih akan dikreditkan atau dibebankan pada laba rugi. Beban yang berhubungan dengan aset yang dikuasakan kembali dan pemeliharaannya akan dibebankan pada laba rugi pada saat terjadinya. Pada saat akhir tahun, jaminan yang dikuasakan kembali akan direview apabila terdapat penurunan nilai. Pada saat jaminan yang dikuasakan kembali dijual, nilai tercatatnya akan dikeluarkan dan hasil laba atau rugi akan dikreditkan atau dibebankan pada laba rugi.
 Foreclosed collateral are stated at net realizable value at the time of foreclosure. The excess of net realizable value of the foreclosed collateral over the balance of uncollectible receivables is credited or charged to profit or loss. Expense related to the foreclosed assets and its maintenance are charged to profit or loss as incurred. At the end of the year, foreclosed collateral are reviewed for any impairment in value. When the foreclosed collaterals are disposed of, their carrying values are removed from the accounts and any resulting gains or losses are credited or charged to profit or loss.
 n. Pengakuan Pendapatan dan Beban n. Recognition of Revenue and Expenses
 Pendapatan pembiayaan konsumen, pendapatan sewa pembiayaan, pendapatan anjak piutang, pendapatan bunga dan beban bunga diakui secara akrual menggunakan metode suku bunga efektif (Catatan 3d).
 Consumer financing income, finance lease income, factoring income, interest income and interest expense are recognized under the accrual basis accounting using the effective interest method (Note 3d).
 Pendapatan yang berhubungan dengan piutang yang mengalami penurunan nilai langsung mengurangi cadangan kerugian penurunan nilai. Pendapatan pembiayaan konsumen dan pendapatan sewa pembiayaan dari piutang yang mengalami penurunan nilai dihitung menggunakan suku bunga efektif atas dasar nilai piutang setelah memperhitungkan penurunan nilai.
 Revenue associated with impaired receivables directly reduced impairment loss. The impaired consumer financing income and finance lease income are computed using the effective interest method based on the amount of receivables - net of impairment loss.
 Beban provisi sehubungan dengan pinjaman yang diterima diamortisasi dengan metode suku bunga efektif dan dibukukan sebagai bagian dari beban bunga dan beban pembiayaan lainnya.
 Loan fees related to the borrowings are amortized using the effective interest method and recorded as part of interest expense and other financial charges.
 Pendapatan dan beban lainnya
 Income and Other expenses
 Pendapatan jasa administrasi yang tidak beratribusi secara langsung atas transaksi sewa pembiayaan dan pembiayaan konsumen dibukukan sebagai pendapatan pada laba rugi dan diakui pada saat diterima.
 Administrative income that are not directly attributable to finance lease and consumer financing are recorded as income in profit or loss and recognized when incurred.
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 Pendapatan denda keterlambatan dan keuntungan penghentian kontrak diakui pada saat diterima.
 Revenue from late charges and early termination are recognized when received.
 Beban lainnya diakui pada saat terjadinya. Other expenses are recognized when incurred.
 o. Provisi o. Provisions Provisi diakui ketika Perusahaan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu, kemungkinan besar Perusahaan diharuskan menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat.
 Provisions are recognized when the Company has a present obligation (legal or constructive) as a result of a past event, it is probable that the Company will be required to settle the obligation, and a reliable estimate can be made of the amount of the obligation.
 Jumlah yang diakui sebagai provisi merupakan estimasi terbaik dari pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini pada akhir periode pelaporan, dengan mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian yang meliputi kewajibannya. Apabila suatu provisi diukur menggunakan arus kas yang diperkirakan untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka nilai tercatatnya adalah nilai kini dari arus kas.
 The amount recognized as a provision is the best estimate of the consideration required to settle the present obligation at the end of the reporting period, taking into account the risks and uncertainties surrounding the obligation. Where a provision is measured using the cash flows estimated to settle the present obligation, its carrying amount is the present value of those cash flows.
 Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi untuk penyelesaian provisi yang diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga, piutang diakui sebagai aset apabila terdapat kepastian bahwa penggantian akan diterima dan jumlah piutang dapat diukur secara handal.
 When some or all of the economic benefits required to settle a provision are expected to be recovered from a third party, a receivable is recognized as an asset if it is virtually certain that reimbursement will be received and the amount of the receivable can be measured reliably.
 p. Imbalan Pasca Kerja p. Employee Benefits
 Perusahaan memberikan imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Tidak terdapat pendanaan yang disisihkan oleh Perusahaan sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini.
 The Company provides defined post-employment benefit plan for its employees in accordance with Labor Law No. 13/2003. No funding has been made to this defined benefit plan.
 Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan menggunakan metode projected unit credit dengan penilaian aktuaria yang dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan tahunan. Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan dan kerugian aktuarial, tercermin langsung dalam laporan posisi keuangan yang dibebankan atau dikreditkan dalam penghasilan komprehensif lain periode terjadinya. Pengukuran kembali diakui dalam penghasilan komprehensif lain sebagai pos terpisah pada penghasilan komprehensif lain di ekuitas dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi. Biaya jasa lalu diakui dalam laba rugi pada periode amandemen program. Bunga neto dihitung dengan mengalikan tingkat diskonto pada awal periode imbalan pasti dengan liabilitas imbalan pasti neto.
 The cost of providing benefits is determined using the projected unit credit method, with actuarial valuations being carried out at the end of each annual reporting period. Remeasurement, comprising actuarial gains and losses, reflected immediately in the statement of financial position with a charge or credit recognised in other comprehensive income in the period in which they occur. Remeasurement recognised in other comprehensive income as a separate item under other comprehensive income in equity and will not be reclassified to profit or loss. Past service cost is recognised in profit or loss in the period of a plan amendment. Net interest is calculated by applying the discount rate at the beginning of the period to the net defined benefit liability.
 Biaya imbalan pasti dikategorikan sebagai berikut: (i) biaya jasa (termasuk biaya jasa kini, biaya jasa lalu serta keuntungan dan kerugian kurtailmen dan penyelesaian); (ii) beban atau pendapatan bunga neto; (iii) pengukuran kembali.
 Defined benefit costs are categorised as follows: (i) service cost (including current service cost, past service cost, as well as gains and losses on curtailments and settlements); (ii) net interest expense or income; (iii) remeasurement.
 Perusahaan menyajikan dua komponen pertama dari biaya imbalan pasti di laba rugi. Keuntungan dan kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya jasa lalu.
 The Company presents the first two components of defined benefit costs in profit or loss. Curtailment gains and losses are accounted for as past service costs.
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 q. Pajak Penghasilan q. Income Tax
 Pajak terutang berdasarkan laba kena pajak untuk suatu tahun. Laba kena pajak berbeda dari laba sebelum pajak seperti yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain karena pos pendapatan atau beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan pada tahun berbeda dan pos-pos yang tidak pernah dikenakan pajak atau tidak dapat dikurangkan.
 The tax currently payable is based on taxable profit to the year. Taxable profit differs from profit before tax as reported in the consolidated statement of profit or loss and other comprehensive income because of items of income or expense that are taxable or deductible in other years and items that are never taxable or deductible.
 Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam periode yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.
 Current tax expense is determined based on the taxable income for the year computed using prevailing tax rates.
 Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak yang digunakan dalam perhitungan laba kena pajak. Liabilitas pajak tangguhan umumnya diakui untuk seluruh perbedaan temporer kena pajak. Aset pajak tangguhan umumnya diakui untuk seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan sepanjang kemungkinan besar bahwa laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan. Aset dan liabilitas pajak tangguhan tidak diakui jika perbedaan temporer timbul dari pengakuan awal (selain dari kombinasi bisnis) dari aset dan liabilitas suatu transaksi yang tidak mempengaruhi laba kena pajak atau laba akuntansi. Selain itu, liabilitas pajak tangguhan tidak diakui jika perbedaan temporer timbul dari pengakuan awal goodwill.
 Deferred tax is recognized on temporary differences between the carrying amounts of assets and liabilities in the financial statements and the corresponding tax bases used in the computation of taxable profit. Deferred tax liabilities are generally recognized for all taxable temporary differences. Deferred tax assets are generally recognized for all deductible temporary differences to the extent that is probable that taxable profits will be available against which those deductible temporary differences can be utilized. Such deferred tax assets and liabilities are not recognized if the temporary differences arises from the initial recognition (other than in a business combination) of assets and liabilities in a transaction that affects neither the taxable profit nor the accounting profit. In addition, deferred tax liabilities are not recognized if the temporary differences arises from the initial recognition of goodwill.
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diekspektasikan berlaku dalam periode ketika liabilitas diselesaikan atau aset dipulihkan dengan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan.
 Deferred tax assets and liabilities are measured at the tax rates that are expected to apply in the period in which the liability is settled or the asset realized, based on the tax rates (and tax laws) that have been enacted, or substantively enacted, by the end of the reporting period.
 Pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara Perusahaan ekspektasikan, pada akhir periode pelaporan, untuk memulihkan atau menyelesaikan jumlah tecatat aset dan liabilitasnya.
 The measurement of deferred tax assets and liabilities reflects the tax consequences that would follow from the manner in which the Company expects, at the end of the reporting period, to recover or settle the carrying amount of its assets and liabilities.
 Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji ulang pada akhir periode pelaporan dan dikurangi jumlah tercatatnya jika kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi tersedia dalam jumlah yang memadai untuk mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset pajak tangguhan tersebut.
 The carrying amount of deferred tax asset is reviewed at the end of each reporting period and reduced to the extent that it is no longer probable that sufficient taxable profits will be available to allow all or part of the asset to be recovered.
 Pajak kini dan pajak tangguhan diakui sebagai beban atau penghasilan dalam laba atau rugi, kecuali untuk pajak penghasilan yang berasal dari transaksi atau kejadian yang diakui diluar laba atau rugi (baik dalam penghasilan komprehensif lain maupun secara langsung di ekuitas), dalam hal tersebut pajak juga diakui di luar laba atau rugi.
 Current and deferred tax are recognized as an expense or income in profit or loss, except when they relate to items that are recognized outside of profit or loss (whether in other comprehensive income or directly in equity), in which case the tax is also recognized outside of profit or loss.
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 Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan ketika aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama atas entitas kena pajak yang sama yang memiliki intensi untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak kini dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan, pada setiap periode masa depan dimana jumlah signifikan atas aset atau liabilitas pajak tangguhan diharapkan untuk diselesaikan atau dipulihkan.
 Deferred tax assets and liabilities are offset when there is legally enforceable right to set off current tax assets against current tax liabilities and when they relate to income taxes levied by the same taxation authority when there is an intention to settle its current tax assets and current tax liabilities on a net basis, or to realize the assets and settle the liabilities simultaneously, in each future period in which significant amounts of deferred tax liabilities or assets are expected to be settled or recovered.
 r. Laba per Saham r. Earnings per Share
 Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.
 Basic earnings per share is computed by dividing net income attributable to the owners of the Company by the weighted average number of shares outstanding during the year.
 Laba per saham dilusian dihitung dengan membagi laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang telah disesuaikan dengan dampak dari semua efek berpotensi saham biasa yang dilutif.
 Diluted earnings per share is computed by dividing net income attributable to the owners of the Company by the weighted average number of shares outstanding as adjusted for the effects of all dilutive potential ordinary shares.
 s. Informasi Segmen s. Segment Information
 Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal mengenai komponen dari Perusahaan yang secara regular direview oleh “pengambil keputusan operasional” dalam rangka mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi.
 Operating segments are identified on the basis of internal reports about components of the Company that are regulary reviewed by the chief operating decision maker in order to allocate resources to the segments and to assess their performances.
 Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas:
 An operating segment is a component of an entity:
 a) Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang
 mana memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban (termasuk pendapatan dan beban terkait dengan transaksi dengan komponen lain dari entitas yang sama);
 a) That engages in business activities from which it may earn revenue and incur expense (including revenue and expenses relating to the transaction with other components of the same entity);
 b) Yang hasil operasinya dikaji ulang secara
 reguler oleh pengambil keputusan operasional untuk membuat keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan
 b) Whose operating results are reviewed regulary by the entity’s chief operating decision maker to make decision about resources to be allocated to the segments and assess its performance; and
 c) Dimana tersedia informasi keuangan yang
 dapat dipisahkan. c) For which discrete financial information is
 available.
 Informasi yang digunakan oleh pengambil keputusan operasional dalam rangka alokasi sumber daya dan penilaian kinerja mereka terfokus pada lokasi geografis.
 Information reported to the chief operating decision maker for the purpose of resource allocation and assessment of their performance is more specifically focused on geographic location.
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 4. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN ESTIMASI AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
 4. CRITICAL ACCOUNTING JUDGMENTS AND ESTIMATES
 Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, yang dijelaskan dalam Catatan 3, manajemen diwajibkan untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain. Estimasi dan asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman historis dan faktor-faktor lain yang dianggap relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dari estimasi tersebut.
 In the application of the Company’s accounting policies, which are described in Note 3, the management is required to make judgments, estimates and assumptions about the carrying amounts of assets and liabilities that are not readily apparent from other sources. The estimates and associated assumptions are based on historical experience and other factors that are considered to be relevant. Actual results may differ from these estimates.
 Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi diakui dalam periode estimasi tersebut direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode itu, atau pada periode revisi dan periode masa depan jika revisi mempengaruhi kedua periode tersebut.
 The estimates and underlying assumptions are reviewed on an ongoing basis. Revisions to accounting estimates are recognised in the period in which the estimate is revised if the revision affects only that period, or in the period of the revision and future periods if the revision affects both current and future periods.
 Pertimbangan Kritis dalam Penerapan Kebijakan Akuntansi
 Critical Judgments in Applying Accounting Policies
 Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang dijelaskan dalam Catatan 3, tidak terdapat pertimbangan kritis yang memiliki dampak signifikan pada jumlah yang diakui dalam laporan keuangan.
 In the process of applying the accounting policies described in Note 3, management has not made any critical judgment that has significant impact on the amounts recognized in the financial statements.
 Sumber Estimasi Ketidakpastian Key Sources of Estimation Uncertainty Informasi tentang asumsi utama yang dibuat mengenai masa depan dan sumber utama dari estimasi ketidakpastian lain pada akhir periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya dijelaskan di bawah ini.
 Information of the key assumptions concerning the future, and other key sources of estimation uncertainty at the end of the reporting period, that have a significant risk of causing a material adjustment to the carrying amounts of assets and liabilities within the next financial year, are discussed below.
 Rugi Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment Loss on Financial Assets Pada setiap tanggal pelaporan, Perusahaan mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai. Suatu aset keuangan dinyatakan mengalami penurunan nilai bila ada bukti obyektif terjadinya peristiwa yang berdampak pada estimasi arus kas atas aset keuangan. Bukti tersebut meliputi data yang dapat diobservasi yang menunjukkan bahwa telah terjadi peristiwa yang merugikan dalam status pembayaran debitur atau kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan kelalaian membayar piutang.
 At each reporting date, the Company evaluates whether there is objective evidence that financial assets are impaired. Financial assets are considered to be impaired when there is objective evidence that an event that affects the estimated future cash flows on the financial assets has occured. The evidence includes observable data indicating that an adverse event has occurred in the payment status of borrowers or national or local economic conditions that correlate with the dereliction to pay receivables.
 Kerugian penurunan nilai adalah selisih antara nilai tercatat dan nilai kini dari estimasi arus kas masa depan dan realisasi agunan pada tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Penyisihan penurunan nilai akan dibentuk untuk mengakui kerugian penurunan nilai yang terjadi dalam portofolio aset keuangan. Manajemen menggunakan perkiraan berdasarkan pengalaman kerugian historis untuk aset dengan karakteristik risiko kredit dan bukti obyektif adanya penurunan nilai yang serupa dengan yang ada dalam portofolio pada saat penjadwalan arus kas masa depan.
 Impairment loss is the difference between carrying value and the present value of estimated future cash flows and the realization of collateral in the original effective interest rates of financial assets. Provision for decline in value will be set up to recognize the impairment loss that occurs in a portfolio of financial assets. Management uses estimates based on historical loss experience for assets with credit risk characteristics and objective evidence of impairment similar to those in the portfolio when scheduling future cash flows.
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 Perusahaan melakukan penilaian terhadap penurunan nilai dalam dua cara, yaitu:
 The Company assessment of the impairment amount in two ways, namely:
 a. Individual, dilakukan untuk jumlah aset
 keuangan yang melebihi ambang batas (threshold) tertentu dan aset keuangan yang memiliki bukti obyektif penurunan nilai yang telah teridentifikasi secara terpisah pada tanggal laporan posisi keuangan. Kerugian penurunan nilai adalah selisih antara nilai tercatat dan nilai kini dari estimasi terbaik atas arus kas masa depan dan realisasi agunan pada tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Estimasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kapasitas utang dan fleksibilitas keuangan debitur, kualitas pendapatan debitur, jumlah dan sumber arus kas, industri di mana debitur beroperasi dan nilai realisasi agunan. Estimasi jumlah dan waktu pemulihan masa depan akan membutuhkan banyak pertimbangan. Jumlah penerimaan tergantung pada kinerja debitur pada masa mendatang dan nilai agunan, keduanya akan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi di masa depan, di samping itu agunan mungkin tidak mudah dijual. Nilai aktual arus kas masa depan dan tanggal penerimaan mungkin berbeda dari estimasi tersebut dan akibatnya kerugian aktual yang terjadi mungkin berbeda dengan yang diakui dalam laporan keuangan.
 a. Individually, made to the amount of financial assets that exceed certain threshold and financial assets that have objective evidence that impairment has been identified separately on the statement of financial position date. Impairment loss is the difference between the carrying amount and the present value of best estimate of future cash flows and the realization of collateral at the original effective interest rates of the financial assets. This estimation is done by considering the debt capacity and financial flexibility of the debtor, debtor's earnings quality, quantity and source of cash flow, the industry in which the debtor operates and realizable value of collateral. The estimation of the amount and timing of future recovery will require a lot of consideration. The receipt depends on the performance of the debtors in the future and the value of collateral, both will be affected by future economic conditions, in addition, that collateral may not be easy to sell. The actual value of future cash flows and the date of receipt may differ from those estimates and consequently actual losses which occur may be different from that recognized in the financial statements.
 b. Kolektif, dilakukan untuk jumlah aset keuangan yang tidak melebihi ambang batas (threshold) tertentu, tidak memiliki bukti obyektif penurunan nilai dan aset keuangan yang memiliki bukti obyektif penurunan nilai, namun belum diidentifikasi secara terpisah pada tanggal laporan posisi keuangan. Pembentukan kerugian penurunan nilai dilakukan secara kolektif dengan antara lain memperhitungkan jumlah dan lamanya tunggakan, agunan dan pengalaman kerugian masa lalu. Faktor paling penting dalam pembentukan cadangan adalah probability of default dan loss given default. Kualitas aset keuangan pada masa mendatang akan dipengaruhi oleh ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian aktual aset keuangan dapat berbeda secara material dari cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk. Ketidakpastian ini termasuk lingkungan ekonomi, suku bunga dan pengaruhnya terhadap pembelanjaan debitur, tingkat pengangguran dan perilaku pembayaran.
 b. Collectively, made to the amount of financial assets that do not exceed certain threshold, have no objective evidence of impairment and financial assets that have objective evidence of impairment, but has not been identified separately on the statement of financial position. Provisioning of collective impairment losses, among others, considering the amount and duration of arrears, collateral and past loss experience. The most important factor of the reserves is the probability of default and loss given default. The quality of financial assets in the future will be affected by uncertainties that could cause actual losses of financial assets to differ materially from the impairment loss reserves that have been established. These uncertainties include the economic environment, interest rates and the effect on the debtor’s spending, the unemployment rate and payment behavior.
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 Metodologi dan asumsi yang digunakan dalam penurunan nilai individual dan kolektif ini akan ditelaah secara berkala untuk mengurangi perbedaan antara estimasi kerugian dan kerugian aktual.
 The methodology and assumptions used in the individual and collective impairment are reviewed regularly to reduce the difference between estimated and actual losses.
 Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap Estimated useful lives of premises and
 equipment Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset sejenis. Masa manfaat setiap aset direview secara periodik dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan teknis dan komersial, hukum atau keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan atas jumlah serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan karena perubahan faktor yang disebutkan di atas.
 The useful life of each item of the Company’s premises and equipment are estimated based on the period over which the asset is expected to be available for use. Such estimation is based on internal technical evaluation and experience with similar assets. The estimated useful life of each asset is reviewed periodically and updated if expectations differ from previous estimates due to physical wear and tear, technical or commercial obsolescence and legal or other limits on the use of the asset. It is possible, however, that future results of operations could be materially affected by changes in the amounts and timing of recorded expenses brought about by changes in the factors mentioned above.
 Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam Catatan 12.
 The carrying amounts of premises and equipment are disclosed in Note 12.
 Imbalan kerja
 Employee benefits
 Nilai kini atas kewajiban imbalan kerja karyawan tergantung dari banyaknya faktor yang dipertimbangkan dari basis aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Perubahan atas asumsi-asumsi tersebut akan mempengaruhi nilai tercatat atas imbalan kerja karyawan.
 The present value of the employee benefit obligations depends on a number of factors that are determined on an actuarial basis using a number of assumptions. Any changes in these assumptions will impact the carrying amount of employee benefit obligations.
 Asumsi yang digunakan dalam menentukan biaya imbalan kerja termasuk tingkat diskonto. Perusahaan menentukan tingkat diskonto yang tepat pada setiap akhir tahun. Ini merupakan tingkat suku bunga yang digunakan untuk menentukan nilai kini atas arus kas masa depan yang diestimasi akan digunakan untuk membayar imbalan kerja. Dalam menentukan tingkat diskonto yang tepat, Perusahaan mempertimbangkan tingkat suku bunga atas Obligasi Pemerintah yang mempunyai jatuh tempo yang mendekati jangka waktu imbalan kerja karyawan.
 The assumptions used in determining the net cost (income) for employee benefits include the discount rate. The Company determines the appropriate discount rate at the end of each year. This is the interest rate that should be used to determine the present value of estimated future cash outflows expected to the required to settle the pension obligations. In determining the appropriate discount rate, the Company considers the interest rates of Government Bonds that have terms to maturity approximating the terms of the related employee benefit liability.
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 5. KAS DAN BANK 5. CASH ON HAND AND IN BANKS
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Kas 2.016.284 1.660.590 1.220.051 Cash on hand
 Bank Cash in banksPihak berelasi Related party
 Bank Pan Indonesia 471.205 308.864 6.880.817 Bank Pan Indonesia Pihak ketiga Third parties
 Bank Central Asia 6.120.706 2.931.442 23.073.949 Bank Central Asia Bank Ganesha 1.301.596 8.874 - Bank GaneshaBank BNI 889.807 159.176 338.911 Bank BNIBank Mandiri 665.047 2.475.870 585.292 Bank MandiriBank Raky at Indonesia (Persero) 455.174 563.627 777.853 Bank Raky at Indonesia (Persero)Bank Raky at Indonesia Agroniaga 423.659 424.833 - Bank Raky at Indonesia AgroniagaLainny a 474.764 839.276 14.255.367 Others
 Jumlah Bank 10.801.958 7.711.962 45.912.189 Total Bank
 Jumlah Kas dan Setara Kas 12.818.242 9.372.552 47.132.240 Total Cash on Hand and in Banks
 Rata-rata suku bunga per tahun 1% - 3% 1% - 3% 1% - 3% Av erage annual interest rate
 6. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 6. CONSUMER FINANCING RECEIVABLES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pihak ketiga Third partiesPiutang pembiay aan konsumen 1.654.300.223 1.526.608.352 1.464.394.286 Consumer f inancing receiv ablesPendapatan pembiay aan konsumen Unearned income on consumer
 y ang belum diakui (265.882.687) (249.091.213) (247.721.078) f inancing
 Jumlah 1.388.417.536 1.277.517.139 1.216.673.208 TotalCadangan kerugian penurunan nilai (17.139.385) (22.035.843) (24.293.357) Allowance f or impairment losses
 Bersih 1.371.278.151 1.255.481.296 1.192.379.851 Net
 Rata-rata suku bunga per tahun 12,5% - 17,0% 12,0% - 17,0% 12,0% - 17,0% Av erage annual interest rate
 Jumlah piutang pembiayaan konsumen berdasarkan jenis produknya adalah sebagai berikut:
 Total consumer financing receivables based on products are as follow:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Kendaraan 1.401.190.373 1.472.025.460 1.460.284.151 VehiclesLain-lain 253.109.850 54.582.892 4.110.135 Others
 Jumlah 1.654.300.223 1.526.608.352 1.464.394.286 Total
 Jumlah angsuran pembiayaan konsumen sesuai dengan jatuh temponya adalah sebagai berikut:
 Total consumer financing installments based on maturity date are as follow:
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Telah jatuh tempo 36.272.346 27.523.675 26.251.738 Due during the y earSatu tahun berikutny a 836.432.353 697.213.817 642.637.936 Due the f ollowing y ear Dua tahun berikutny a 503.677.541 471.101.424 432.200.147 Due af ter two y ears Tiga tahun berikutny a atau lebih 277.917.983 330.769.436 363.304.465 Due af ter three y ears
 Jumlah 1.654.300.223 1.526.608.352 1.464.394.286 Total
 Jangka waktu rata-rata pembiayaan adalah berkisar antara 1 - 4 tahun.
 The average period of financing is ranging from 1 - 4 years.
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 Perusahaan menggunakan piutang pembiayaan konsumen sebagai jaminan utang bank (Catatan 14) dan surat berharga yang diterbitkan (Catatan 19). Jumlah piutang pembiayaan konsumen yang dijaminkan pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebagai berikut:
 The Company uses consumer financing receivables as collateral for bank loans (Note 14) and securities issued (Note 19). Total consumer financing receivables pledged as collateral as of December 31, 2016, 2015 and 2014 are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000Utang bank Banks loans
 Pihak berelasi Related partyBank Pan Indonesia 213.885.982 136.803.931 99.617.020 Bank Pan Indonesia
 Pihak ketiga Third partiesBank Negara Indonesia (Persero) 546.861.406 543.595.415 528.707.580 Bank Negara Indonesia (Persero)Bank Permata 142.430.484 70.653.898 66.692.274 Bank PermataBank Ganesha 96.942.595 24.779.803 - Bank GaneshaBank Victoria International 80.104.837 66.448.817 85.785.005 Bank Victoria InternationalBank Raky at Indonesia Agroniaga 47.261.131 66.265.548 - Bank Raky at Indonesia AgroniagaBank ICBC Indonesia 31.329.314 35.090.042 19.149.996 Bank ICBC IndonesiaBank Resona Perdania 17.504.616 57.751.969 100.044.292 Bank Resona PerdaniaBank Sinarmas - 9.261.409 7.509.934 Bank SinarmasBank DKI - 8.255.300 1.597.620 Bank DKI
 Surat Berharga y ang diterbitkan Securities issue Obligasi Berkelanjutan I Continuous Bonds I
 Verena Multi Finance Tahap I - - 64.626.679 Verena Multi Finance Phase IVerena Multi Finance Tahap II 31.920.547 49.496.244 47.266.304 Verena Multi Finance Phase IIVerena Multi Finance Tahap III 52.829.283 45.822.048 35.361.807 Verena Multi Finance Phase III
 Jumlah 1.261.070.195 1.114.224.424 1.056.358.511 Total
 Piutang pembiayaan konsumen dijamin dengan kendaraan bermotor yang dibiayai Perusahaan beserta Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) dari kendaraan yang bersangkutan. Piutang pembiayaan konsumen untuk alat-alat lainnya dijamin dengan barang-barang yang dibiayai.
 Consumer financing receivables are secured by the vehicles and the related certificates of ownership (BPKB) of the vehicles financed by the Company. Consumer financing receivables for other equipments are secured by the financed items.
 Umur piutang pembiayaan konsumen yang mengalami penurunan nilai, sebagai berikut:
 The aging of consumer financing receivables that are impaired, are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Kurang dari 60 hari 95.661.561 88.490.517 45.710.779 Less than 60 day s61 - 180 hari 18.825.410 21.476.837 17.741.767 61 - 180 day sLebih dari 180 hari 18.699.226 19.977.298 29.458.239 More than 180 day s
 Jumlah 133.186.197 129.944.652 92.910.785 Total
 Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:
 The changes in allowance for impairment losses are as follows:
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Saldo awal tahun 22.035.843 24.293.357 32.653.899 Balance at beginning of y earPeny isihan tahun berjalan Prov ision f or the y ear
 Indiv idual 431.810 2.529.535 1.596.630 Indiv idualKolektif 14.922.540 24.952.216 34.287.102 Collectiv e
 Akrual bunga pada piutang y ang Accrued interest on impaired mengalami penurunan nilai (2.913.348) (1.697.284) (1.059.732) receiv ables
 Penghapusan (17.337.460) (28.041.981) (43.184.542) Write-of f
 Saldo akhir tahun 17.139.385 22.035.843 24.293.357 Balance at the end of y ear
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 Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilai dan agunan yang diterima dari konsumen telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang.
 The management believes that the amount of allowance for impairment losses and the value of collateral received from consumers are adequate to cover the possible losses that might arise from uncollectible receivables.
 7. PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN
 7. FINANCE LEASE RECEIVABLES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pihak ketiga Third partiesPiutang sewa pembiay aan 289.428.955 583.683.776 928.931.480 Finance lease receiv ablesNilai sisa 708.524.609 793.247.405 744.157.646 Residual v aluePendapatan sewa pembiay aan
 y ang belum diakui (37.705.138) (76.651.429) (132.803.621) Unearned lease incomeSimpanan jaminan (708.524.609) (793.247.405) (744.157.646) Security deposit
 Jumlah 251.723.817 507.032.347 796.127.859 Total Cadangan kerugian penurunan nilai (17.426.877) (14.947.956) (9.849.219) Allowance f or impairment losses
 Bersih 234.296.940 492.084.391 786.278.640 Net
 Rata-rata suku bunga per tahun 14,5% - 18,0% 14,5% - 18,0% 14,5% - 18,5% Av erage annual interest rate
 Jumlah piutang sewa pembiayaan berdasarkan jenis produk adalah sebagai berikut:
 Total finance lease receivables based on products are as follow:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Alat berat 145.397.658 343.562.334 603.002.791 Heav y equipmentMesin 124.621.573 213.991.678 325.134.525 MachineKendaraan 19.409.724 26.129.764 794.164 Vehicle
 Jumlah 289.428.955 583.683.776 928.931.480 Total
 Jumlah angsuran sewa pembiayaan sesuai dengan jatuh temponya adalah sebagai berikut:
 Total lease installments based on maturity date are as follow:
 2016 2015 2014 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Angsuran sewa pembiayaan Lease InstallmentsTelah jatuh tempo dan sampai dengan
 satu tahun 200.734.788 409.390.788 572.695.523 174.135.409 355.051.809 493.086.605 Matured and within one year
 Lebih dari satu tahun sampai lima tahun 88.694.167 174.292.988 356.235.957 77.588.408 151.980.538 303.041.254 More than one year up to five years
 Subjumlah 289.428.955 583.683.776 928.931.480 251.723.817 507.032.347 796.127.859 Subtotal
 Pendapatan sewa pembiayaan belum diakui Unearned lease incomeTelah jatuh tempo dan sampai dengan
 satu tahun 26.599.379 54.338.979 79.608.918 - - - Matured and within one year
 Lebih dari satu tahun sampai lima tahun 11.105.759 22.312.450 53.194.703 - - - More than one year up to five years
 Subjumlah 37.705.138 76.651.429 132.803.621 - - - Subtotal
 Jumlah 251.723.817 507.032.347 796.127.859 251.723.817 507.032.347 796.127.859 Total
 Nilai kini dari pembayaran minimumsewa pembiayaan/Present value of
 minimum lease paymentssewa pembiayaan/
 Minimum lease payments
 Pembayaran minimum
 Jangka waktu rata-rata pembiayaan adalah 3 tahun.
 The average period of financing is 3 years.
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 Perusahaan menggunakan piutang sewa pembiayaan sebagai jaminan utang bank (Catatan 14) dan surat berharga yang diterbitkan (Catatan 19). Jumlah yang dijaminkan adalah sebagai berikut:
 The Company use finance lease receivables as collateral for bank loans (Note 14) and securities issued (Note 19). Total amount of finance lease receivables pledged as collateral are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000Utang bank Bank loans
 Pihak berelasi Related partyBank Pan Indonesia 62.862.032 37.118.367 42.932.249 Bank Pan Indonesia
 Pihak ketiga Third partiesBank DKI 22.517.128 50.906.193 90.172.505 Bank DKIBank Victoria International 20.442.495 83.879.107 15.769.017 Bank Victoria InternationalBank ICBC Indonesia 18.302.750 68.764.463 140.456.017 Bank ICBC IndonesiaBank Resona Perdania 13.073.677 36.595.831 69.239.026 Bank Resona PerdaniaBank Permata 15.950.596 24.244.672 36.916.106 Bank PermataBank Ganesha 1.965.207 53.440 - Bank GaneshaBank Negara Indonesia (Persero) 199.647 - - Bank Negara Indonesia (Persero)Bank Raky at Indonesia Agroniaga 94.267 5.421.869 - Bank Raky at Indonesia AgroniagaBank Sinarmas - 9.472.264 34.293.469 Bank Sinarmas
 Surat Berharga y ang Diterbitkan Securities issued Obligasi Berkelanjutan I Continuous Bonds I
 Verena Multi Finance Tahap I - 23.763.115 187.136.219 Verena Multi Finance Phase IVerena Multi Finance Tahap II 8.161.180 103.640.289 106.518.222 Verena Multi Finance Phase IIVerena Multi Finance Tahap III 81.355.363 86.872.478 100.764.575 Verena Multi Finance Phase III
 Jumlah 244.924.342 530.732.088 824.197.405 Total
 Biaya-biaya yang timbul dari transaksi sewa pembiayaan seperti premi asuransi, bea materai dan biaya terkait lainnya sehubungan dengan perolehan aset sewa pembiayaan, dibebankan kepada konsumen dan dicatat pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
 Additional cost arising from the lease transaction like insurance premium, stamp duty and other expenses related to the leased assets are charged to consumers and recorded directly to the statement of profit or loss and other comprehensive income.
 Umur piutang sewa pembiayaan yang mengalami penurunan nilai, sebagai berikut:
 The aging of finance lease receivables that are impaired, are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Kurang dari 60 hari 6.869.650 45.985.114 447.532.511 Less than 60 days61 - 180 hari 21.376.761 22.214.051 15.985.871 61 - 180 daysLebih dari 180 hari 17.967.115 8.935.433 4.388.851 More than 180 days
 Jumlah 46.213.526 77.134.598 467.907.233 Balance at the end of year
 Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:
 The changes in allowance for impairment losses are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Saldo awal tahun 14.947.956 9.849.219 9.733.128 Balance at beginning of y earPeny isihan tahun berjalan Prov ision f or the y ear
 Indiv idual 644.605 4.429.435 3.456.519 Indiv idualKolektif 10.385.397 17.947.464 2.744.838 Collectiv e
 Akrual bunga pada piutang y ang Accrued interest on impaired mengalami penurunan nilai (5.896.295) (2.295.020) (1.634.333) receiv ables
 Penghapusan (2.654.786) (14.983.142) (4.450.933) Write-of f
 Saldo akhir tahun 17.426.877 14.947.956 9.849.219 Balance at the end of y ear
 Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang sewa pembiayaan telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang.
 The management believes that allowance for impairment losses on finance lease receivables are adequate to cover the possible losses that might arise from uncollectible receivables.
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 Simpanan Jaminan Security Deposits Pada saat perjanjian sewa pembiayaan dimulai, lessee memberikan simpanan jaminan yang akan digunakan sebagai pembayaran atas pembelian dari aset sewa pembiayaan pada akhir masa sewa, bila opsi dilaksanakan penyewa pembiayaan. Apabila opsi tidak dilaksanakan, simpanan jaminan tersebut akan dikembalikan kepada lessee pada akhir masa sewa pembiayaan.
 At the inception of finance lease contract, the lessee rendered security deposits which will be used as payment of purchased leased assets at the end of the lease period, if the option is exercised. If the option is not exercised, such security deposits will be returned at the end of the lease period.
 8. TAGIHAN ANJAK PIUTANG
 8. FACTORING RECEIVABLES
 2016 2015Rp'000 Rp'000
 Tagihan anjak piutang 246.000 4.433.224 Factoring receivablesPendapatan anjak piutang belum diakui (9.270) (55.415) Unearned factoring incomeJumlah 236.730 4.377.809 TotalCadangan kerugian penurunan nilai (164.000) - Allowance for impairment lossesBersih 72.730 4.377.809 Net
 Tingkat bunga efektif rata-rata per tahun 18,00% 13,56% Average annual effective interest rate
 Jangka waktu tagihan anjak piutang berdasarkan periode dalam perjanjian adalah 2 – 4 bulan.
 The term of factoring receivables based on the agreements are 2 – 4 months.
 Tagihan anjak piutang memiliki jaminan tambahan berupa tanah, bangunan, kendaraan dan personal guarantee.
 Factoring receivables have additional collateral in the form of land, buildings, vehicles and personal guarantee.
 Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:
 The changes in the allowance for impairment losses are as follows:
 2016
 Rp'000
 Saldo awal - Beginning balancePenyisihan tahun berjalan - Individual 164.000 Provision for the year - Individual
 Saldo akhir 164.000 Ending Balance
 Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilai atas anjak piutang telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang.
 The management believes that the amount of allowance for impairment losses on factoring are adequate to cover the possible losses that might arise from uncollectible receivables.
 9. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI 9. INVESTMENT IN AN ASSOCIATE
 Pada tanggal 28 Juli 2010, Perusahaan dan IBJ Leasing Co. Ltd., membentuk perusahaan sewa pembiayaan, PT IBJ Verena Finance (IBJV) yang berdomisili di Jakarta dengan jumlah modal sebesar Rp 100 miliar atau setara dengan 100.000 saham. Perusahaan memperoleh 20% kepemilikan pada IBJV sebesar Rp 20 miliar serta membukukan penyertaan dengan menggunakan metode ekuitas.
 On July 28, 2010, the Company with IBJ Leasing Co. Ltd., establish a leasing company, PT IBJ Verena Finance (IBJV), which is domiciled in Jakarta, with total capital amounting to Rp 100 billion or equivalent to 100,000 shares. The Company acquired 20% ownership in IBJV for Rp 20 billion and accounts for the investment using the equity method of accounting.
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 Pada tanggal 19 Juni 2013, IBJV menyetujui dan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 100.000.000 ribu menjadi Rp 166.000.000 ribu, terdiri dari 166.000 saham, berdasarkan keputusan pemegang saham IBJV yang dinyatakan melalui akta No. 05 tanggal 19 Juni 2013 dari Notaris Ferry Gustiawan, S.H. Dari 66.000 saham baru, Perusahaan memperoleh 5.000 lembar saham baru senilai Rp 5.000.000 ribu. Karena tambahan kepemilikan yang baru pada IBJV tidak proporsional dengan kepemilikan Perusahaan pada IBJV, kepemilikan Perusahaan pada IBJV menurun dari 20,00% menjadi 15,06% pada tahun 2013.
 On June 19, 2013, IBJV’s issued and paid up capital increased from Rp 100,000,000 thousand to Rp 166,000,000 thousand consisting of 166,000 shares, based on IBJV’s shareholders decision stated by notarial deed No. 05 dated June 19, 2013 of Ferry Gustiawan, S.H. Out of 66,000 newly issued share, the Company acquired 5,000 shares for Rp 5,000,000 thousand. Since the newly acquired interest in IBJV is not proportional to the Company’s original interest, the Company’s shareholding in IBJV is reduced from 20.00% to 15.06% in 2013.
 Pada tanggal 10 September 2014, IBJV menyetujui dan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 166.000.000 ribu menjadi Rp 171.000.000 ribu, terdiri dari 171.000 saham, berdasarkan keputusan pemegang saham IBJV yang dinyatakan melalui akta No. 3 tanggal 10 September 2014 dari Notaris Ferry Gustiawan, S.H. Keseluruhan 5.000 saham baru yang diambil oleh Perusahaan senilai Rp 5.000.000 ribu. Sehingga kepemilikan Perusahaan pada IBJV meningkat dari 15,06% pada tahun 2013 menjadi 17,54% pada tahun 2014.
 On September 10, 2014, IBJV’s issued and paid up capital increased from Rp 166,000,000 thousand to Rp 171,000,000 thousand consisting of 171,000 shares, based on IBJV’s shareholders decision stated by notarial deed No. 3 dated September 10, 2014 of Ferry Gustiawan, S.H. All new 5,000 shares acquired by the Company for Rp 5,000,000 thousand. The Company’s shareholding in IBJV is increased from 15.06% in 2013 to 17.54% in 2014.
 Perusahaan menganggap penurunan kepemilikan pada IBJV sebagai perubahan kepemilikan tanpa kehilangan pengaruh signifikan karena Perusahaan tetap memiliki wakil pada Dewan Direksi di IBJV, hal ini membuat Perusahaan dapat berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan di IBJV, termasuk partisipasi dalam pengambilan keputusan terkait dividen dan pembagian lainnya. Oleh karena itu, Perusahaan tetap menggunakan metode ekuitas untuk investasi di IBJV.
 The Company deems the reduction in ownership interest in IBJV as a change in ownership interest without loss of significant influence as the Company continues to have representation in IBJV’s Board of Directors, thereby enabling the Company to participate in IBJV’s policy-making processes, including participation in decisions about dividends or other distributions. The Company, therefore, continues to use the equity method in accounting for its investment in IBJV.
 Mutasi nilai tercatat investasi di IBJV adalah sebagai berikut:
 Changes in the carrying amount of the investment in IBJV is as follow:
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Saldo awal tahun 38.271.180 38.412.216 31.870.139 Balance at beginning of y earTambahan inv estasi - - 5.000.000 Additional inv estmentBagian laba bersih entitas asosiasi 1.090.982 1.225.181 1.633.901 Equity in net income of associatePendapatan komprehensif lain Other comprehensiv e income
 Bagian penghasilan komprehensif Share in other comprehensiv elain atas entitas asosiasi (3.207.897) (1.366.217) (91.824) income of associate
 Saldo akhir tahun 36.154.265 38.271.180 38.412.216 Balance at end of y ear
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 Ringkasan informasi keuangan dibawah ini merupakan jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan entitas asosiasi yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia:
 The summarized financial information below represents amount shown in the associate’s financial statements prepared in accordance Indonesian Financial Accounting Standards:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Jumlah aset 1.120.625.733 1.331.324.215 1.456.643.843 Total assetsJumlah liabilitas (914.546.425) (1.113.178.493) (1.237.694.211) Total liabilities
 Aset bersih 206.079.308 218.145.722 218.949.632 Net assets
 Jumlah pendapatan 64.056.954 83.701.105 89.942.311 Total rev enue
 Laba bersih 6.218.599 6.983.526 7.799.818 Net prof it
 Penghasilan komprehensif lain (18.285.014) (7.787.437) (5.467.913) Other comprehensiv e income
 Rekonsiliasi dari ringkasan informasi keuangan di atas terhadap jumlah tercatat dari bagian entitas asosiasi yang diakui dalam laporan keuangan:
 Reconciliation of the above summarized financial information to the carrying amount of the interest in the associates recognized in the financial statements:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset bersih entitas asosiasi 206.079.308 218.145.722 218.949.632 Net assets of the associateProporsi bagian kepemilikan Perusahaan 17,54% 17,54% 17,54% Proportion of the Company 's ownership interest
 Nilai tercatat bagian Perusahaan 36.154.265 38.271.180 38.412.216 Carry ing amount of the Company 's interest
 10. PIUTANG LAIN-LAIN 10. OTHER ACCOUNTS RECEIVABLE
 Piutang lain-lain kepada pihak berelasi Other accounts receivables from related parties Akun ini merupakan pinjaman dengan bunga yang diberikan kepada manajemen kunci dengan tingkat bunga sebesar 10,85% per tahun. Jangka waktu pinjaman adalah 1 sampai dengan 7 tahun dengan sisa umur sampai dengan jatuh tempo adalah lebih dari 1 sampai dengan 4 tahun (Catatan 32).
 This account mainly represents receivables given to key management with annual interest rates of 10.85%. The terms of loan range from 1 to 7 years with remaining period to maturity ranging from 1 to 4 years (Note 32).
 Piutang lain - lain kepada pihak ketiga Other receivables from third parties Pada tanggal 31 Agustus 2016, Perusahaan melakukan transaksi pengalihan piutang (cessie) kepada PT Wacana Indonesia (WI) sebesar Rp 35.752.590 ribu atas tagihan piutang yang dimiliki oleh Perusahaan sebesar Rp 56.287.926 ribu yang akan dibayar bertahap oleh WI selama 5 tahun. Pada tanggal 31 Desember 2016 saldo piutang lain-lain kepada WI adalah sebesar Rp 32.148.601 ribu. Perusahaan akan membayarkan biaya operasional untuk penarikan barang jaminan oleh WI.
 On August 31, 2016 the Company transfer its receivables (cessie) to PT Wacana Indonesia (WI) amounted to Rp 35,792,590 thousand from bills receivables that Company owned amounted to Rp 56,287,926 thousand that will be paid gradually by WI for 5 years. On December 31, 2016 the outstanding balance of other accounts receivable from WI amounted to Rp 32,148,601 thousand. The Company will pay operating costs for the foreclosed collateral obtained by WI.
 Perolehan bunga atas tertagihnya piutang akan dibagi sesuai dengan porsi kepemilikan pokok piutang antara Perusahaan dengan WI.
 Interest earned on collected receivables will be shared by the Company and WI in accordance with the portion of principles of receivables owned.
 Piutang lain-lain dari pihak ketiga juga terdiri dari piutang dari perusahaan asuransi sehubungan dengan klaim atas kerugian dari kendaraan bermotor yang di biayai oleh Perusahaan.
 Other receivables from third parties are also made up of receivables from insurance companies in connection with claims for losses from vehicles financed by the Company.
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 11. BIAYA DIBAYAR DI MUKA
 11. PREPAID EXPENSES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Sewa LeasePihak berelasi 365.545 378.836 362.336 Related partyPihak ketiga 4.429.735 5.314.614 3.686.169 Third parties
 Asuransi dan lain-lain Insurance and othersPihak berelasi - 135 4.168 Related partyPihak ketiga 331.668 449.190 838.492 Third parties
 Jumlah 5.126.948 6.142.775 4.891.165 Total
 12. ASET TETAP
 12. PREMISES AND EQUIPMENT
 1 Januari/ 31 Desember/January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,
 2016 Additions Deductions 2016Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Biaya perolehan CostPemilikan langsung Direct ownership
 Tanah 13.069.791 - - 13.069.791 LandBangunan 9.443.147 - - 9.443.147 BuildingPrasarana 14.755.697 888.793 11.285.588 4.358.902 Leasehold improvementKendaraan 14.867.975 2.585.756 4.523.332 12.930.399 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 9.501.791 211.400 5.967.086 3.746.105 Fixtures and off ice equipmentKomputer 11.255.631 697.787 4.832.876 7.120.542 Computer
 Jumlah 72.894.032 4.383.736 26.608.882 50.668.886 Total
 Akumulasi penyusutan Accumulated depreciationPemilikan langsung Direct ownership
 Bangunan 1.295.512 472.157 - 1.767.669 BuildingPrasarana 12.685.869 1.077.754 11.285.588 2.478.035 Leasehold improvementKendaraan 5.434.927 1.754.287 1.950.155 5.239.059 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 7.589.351 891.199 5.967.086 2.513.464 Fixtures and off ice equipmentKomputer 7.370.767 1.924.892 4.832.876 4.462.783 Computer
 Jumlah 34.376.426 6.120.289 24.035.705 16.461.010 Total
 Jumlah Tercatat 38.517.606 34.207.876 Carrying Value
 1 Januari/ 31 Desember/January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,
 2015 Additions Deductions 2015Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Biaya perolehan CostPemilikan langsung Direct ownership
 Tanah 6.260.423 6.809.368 - 13.069.791 LandBangunan 4.970.860 4.472.287 - 9.443.147 BuildingPrasarana 13.647.020 1.108.677 - 14.755.697 Leasehold improvementKendaraan 17.575.195 1.903.412 4.610.632 14.867.975 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 9.124.974 376.817 - 9.501.791 Fixtures and off ice equipmentKomputer 14.098.680 2.305.869 5.148.918 11.255.631 Computer
 Jumlah 65.677.152 16.976.430 9.759.550 72.894.032 Total
 Akumulasi penyusutan Accumulated depreciationPemilikan langsung Direct ownership
 Bangunan 976.099 319.413 - 1.295.512 BuildingPrasarana 11.342.878 1.342.991 - 12.685.869 Leasehold improvementKendaraan 5.227.141 2.081.821 1.874.035 5.434.927 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 6.537.314 1.052.037 - 7.589.351 Fixtures and off ice equipmentKomputer 10.555.422 1.964.263 5.148.918 7.370.767 Computer
 Jumlah 34.638.854 6.760.525 7.022.953 34.376.426 Total
 Jumlah Tercatat 31.038.298 38.517.606 Carrying Value
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 1 Januari/ 31 Desember/January 1, Penambahan/ Pengurangan/ December 31,
 2014 Additions Deductions 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Biaya perolehan CostPemilikan langsung Direct ownership
 Tanah 6.260.423 - - 6.260.423 LandBangunan 4.682.644 288.216 - 4.970.860 BuildingPrasarana 13.418.901 228.119 - 13.647.020 Leasehold improvementKendaraan 21.223.887 2.957.850 6.606.542 17.575.195 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 8.046.383 1.082.641 4.050 9.124.974 Fixtures and off ice equipmentKomputer 13.143.038 955.642 - 14.098.680 Computer
 Jumlah 66.775.276 5.512.468 6.610.592 65.677.152 Total
 Akumulasi penyusutan Accumulated depreciationPemilikan langsung Direct ownership
 Bangunan 738.798 237.301 - 976.099 BuildingPrasarana 9.859.008 1.483.870 - 11.342.878 Leasehold improvementKendaraan 4.968.238 2.437.595 2.178.692 5.227.141 Motor vehiclePerabot dan peralatan kantor 5.484.391 1.054.610 1.687 6.537.314 Fixtures and off ice equipmentKomputer 8.728.844 1.826.578 - 10.555.422 Computer
 Jumlah 29.779.279 7.039.954 2.180.379 34.638.854 Total
 Jumlah Tercatat 36.995.997 31.038.298 Carrying Value
 Kerugian penjualan aset tetap adalah sebagai berikut:
 Loss on sale of premises and equipment are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Jumlah tercatat 2,573,177 2,736,597 4,430,213 Carry ing v alueHarga jual 2,509,738 2,613,178 4,384,203 Selling price
 Loss on sale of premises andKerugian penjualan aset tetap (63,439) (123,419) (46,010) equipment
 Perusahaan memiliki 3 bidang tanah di Jakarta dan Medan dengan hak legal berupa Sertifikat Hak Guna Bangunan yang berjangka waktu 20 (dua puluh) sampai dengan 30 (tiga puluh) tahun yang akan jatuh tempo pada tahun 2035, 2036 dan 2042. Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah dengan perpanjangan hak atas tanah karena tanah diperoleh secara sah dan didukung dengan bukti pemilikan yang memadai.
 The Company owns 3 pieces of land in Jakarta and Medan with Building Use Right (HGB) for 20 (twenty) until 30 (thirty) years expiring on year 2035, 2036 and 2042. Management believes that there is no problem with the extension of land right because the land was acquired legally and is supported by sufficient evidence of ownership.
 Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat perubahan nilai wajar yang material atas tanah dan bangunan yang dimiliki Perusahaan pada 31 Desember 2016 dibanding 31 Desember 2015 dan nilai aset tetap tidak mengalami penurunan nilai.
 The management believes that there is no material difference in fair value of land and buildings owned by the Company on December 31, 2016 compared to December 31, 2015 and the value of premises and equipment is not impaired.
 Pada tanggal 31 Desember 2016, aset tetap, kecuali tanah telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran, kecurian dan risiko lainnya kepada PT Asuransi Multi Artha Guna, PT Pan Pacific Insurance, PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Central Asia, PT Asuransi Asoka Mas dan PT Asuransi Artarindo dengan jumlah pertanggungan sebesar Rp 25.073.327 ribu.
 As of December 31, 2016, premises and equipment, except land, are insured against fire, theft and other possible risks to PT Asuransi Multi Artha Guna, PT Pan Pacific Insurance, PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Central Asia, PT Asuransi Asoka Mas and PT Asuransi Artarindo for of Rp 25,073,327 thousand.
 Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan diatas cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang ditanggungkan.
 The management believes that the above insurance coverage is adequate to cover possible asset losses on the assets insured.
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 13. ASET LAIN-LAIN
 13. OTHER ASSETS 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000Jaminan y ang dikuasakan kembali Foreclosed collateral
 Jaminan y ang dikuasakan kembali 10.514.740 9.820.054 8.815.135 Foreclosed collateral
 Cadangan penurunan nilai (729.385) (1.594.415) (943.733) Allowance f or decline in v alue
 Bersih 9.785.355 8.225.639 7.871.402 NetBeban ditangguhkan - bersih 6.612.941 4.384.456 3.929.482 Def erred charges - netRekening amanat (Catatan 14 dan 35) 2.667.269 3.863.750 7.144.102 Escrow account (Notes 14 and 35)Lain-lain 35.917.634 24.960.383 28.922.209 Others
 Jumlah 54.983.199 41.434.228 47.867.195 Total
 Jaminan yang dikuasakan kembali Foreclosed collateral Jaminan yang dikuasakan kembali merupakan jaminan piutang pembiayaan berupa kendaraan, alat berat dan mesin yang telah diambil alih oleh Perusahaan.
 Foreclosed collateral represents consumer financing collateral in the form of vehicles, heavy equipments and machineries that have been foreclosed by the Company.
 Manajemen berpendapat bahwa cadangan penurunan nilai jaminan yang dikuasakan kembali cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset tersebut.
 Management believes that the allowance for decline in value of foreclosed collateral is adequate to cover potential losses.
 Beban ditangguhkan Deferred charges Beban ditangguhkan merupakan beban insentif kepada dealer, beban atas jasa provisi utang bank yang berasal dari pembiayaan konsumen without recourse (Catatan 35a dan 35b) dan yang ditangguhkan dan diamortisasi selama jangka waktu pembiayaan dan beban konsultan manajemen yang ditangguhkan.
 Deferred charges represent incentives expense paid to dealer, loan fees charged by banks for without recourse consumer financing (Notes 35a and 35b), which are deferred and amortised over the term of financing and management consultant expense which are deferred.
 Beban amortisasi atas beban ditangguhkan untuk tahun 2016, 2015 dan 2014 masing-masing sebesar Rp 11.631.644 ribu, Rp 11.845.076 ribu dan Rp 13.138.199 ribu.
 Amortization expense of deferred charges for the year 2016, 2015 and 2014 amounted to Rp 11,631,644 thousand, Rp 11,845,076 thousand and Rp 13,138,199 thousand, respectively.
 Lain-lain Others Lain-lain terdiri dari pendapatan bunga yang masih harus diterima, beban ditangguhkan atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar dan Surat Tagihan Pajak (Catatan 18), uang jaminan sewa, uang jaminan lain-lain dan uang muka lain-lain.
 Others consist of accrued interest income, deferred charges of the Underpayment Tax Assessment Letter and the Tax Collection Letter (Note 18), rent refundable deposit, other refundable deposit and other advances.
 14. UTANG BANK 14. BANK LOANS
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pihak berelasi Related partyBank Pan Indonesia 274.041.808 151.362.113 90.164.141 Bank Pan Indonesia
 Pihak ketiga Third partiesBank Negara Indonesia (Persero) 510.676.224 505.244.709 526.735.434 Bank Negara Indonesia (Persero)Bank Permata 155.712.847 92.559.173 99.493.734 Bank PermataBank Victoria International 100.000.000 150.000.000 100.000.000 Bank Victoria InternationalBank Ganesha 95.326.504 23.533.892 - Bank GaneshaBank Raky at Indonesia Agroniaga 46.978.409 69.995.443 - Bank Raky at Indonesia AgroniagaBank ICBC Indonesia 43.888.889 93.888.889 143.888.889 Bank ICBC IndonesiaBank Resona Perdania 27.222.222 92.222.222 168.055.555 Bank Resona PerdaniaBank DKI 15.327.408 51.192.231 82.511.160 Bank DKIBank Sinarmas - 16.396.743 37.893.424 Bank Sinarmas
 Jumlah 1.269.174.311 1.246.395.415 1.248.742.337 Total
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 Nilai tercatat pada biaya perolehan diamortisasi dari utang bank adalah sebagai berikut:
 Carrying amount at amortized cost of bank loans are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Utang bank 1.269.174.311 1.246.395.415 1.248.742.337 Bank loanBeban bunga y ang masih harus Accrued interest expense
 dibay ar (Catatan 17) 4.831.997 4.618.625 3.413.049 (Note 17)
 Jumlah 1.274.006.308 1.251.014.040 1.252.155.386 Total
 Berikut adalah fasilitas utang bank yang dimiliki Perusahaan:
 The Company’s Bank loans facilities are as follows:
 Bank/ Bank Fasilitas/ Facility
 Batas Kredit/ Credit Limit Awal/ Begin Akhir/ Due
 Jaminan/ Collateral
 Rp '000 2016 2015 2014
 Bank Panin Pinjaman tetap/ Fixed loan 75.000.000 - 11,75% 10,50%-11,00%
 30-Nov -10 25-Jul-15 Piutang pembiay aan konsumen sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman cerukan/ ov erdraf t 50.000.000 11,50% 11,75% 11,75% 30-Nov -10 10-Sep-17 Piutang pembiay aan konsumen sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 150.000.000 9,75% 9,75% 9,75% 02-Agu-12 15-Feb-16 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 250.000.000 12,50% 11,00% 11,00% 10-Sep-13 10-Mar-17 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 100.000.000 12,50% 12,50% - 11-Jun-15 11-Des-18 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 100.000.000 11,75% 11,75% - 16-Des-15 16-Jun-19 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Money Market Line / Money Market Line
 100.000.000 9,25% - - 31-Okt-16 31-Okt-17 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Bank BNI Kredit modal kerja/ Working capital loan
 530.000.000 10,00%-11,00%
 11,00%-13,00%
 11,00%-13,00%
 23-Des-10 14-Des-16 Piutang pembiay aan konsumen sebesar 105% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables amounting to 105% of loan balances
 Bank Permata Kredit kemitraan konsumen chanelling/ Customer joint f inancing f acility - Chanelling
 150.000.000 11,50% 12,75%-12,80%
 14,00%-14,25%
 21-Des-11 21-Mar-17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 50.000.000 - 10,50% 10,50% 21-Des-11 21-Jun-15 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 100.000.000 12,75% - 12,65%
 12,75% - 12,65%
 12,75% - 12,65%
 16-Mei-14 16-Nov -17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Tingkat bunga rata-rata/Average interest rate
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 Bank/ Bank Fasilitas/ Facility Batas Kredit/ Credit Limit Awal/ Begin Akhir/ Due
 Jaminan/ Collateral
 Rp '000 2016 2015 2014
 Bank Victoria International
 Demand loan dengan mekanisme Money Market Line/ Demand loan with money market mechanism
 100.000.000 10,75% - - 29-Sep-16 29-Sep-17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting to 100% of loan balances
 Bank Ganesha Pinjaman tetap/ Fixed loan 30.000.000 12,75% 12,75% - 30-Mar-15 30-Mar-18 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 105% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 105% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 10.000.000 12,75% - - 11-Jan-16 11-Jan-17 Piutang pembiay aan konsumen dengan agunan properti Perusahaan minimal sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables with property as collateral amounting minimum at 100% of loan balances
 Pinjaman tetap/ Fixed loan 80.000.000 12,50% - - 15-Des-16 15-Des-19 Piutang pembiay aan konsumen dan sewa pembiay aan sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv able amounting to 100% of loan balances
 Bank Raky at Indonesia Agroniaga
 Kredit Modal Kerja Pinjaman Tetap Angsuran I (KMK-PTA 1)/Working Capital Loan-Fixed Installment I (KMK-PTA 1)
 75.000.000 12,75% 12,75% - 10-Jul-15 10-Jul-19 Piutang pembiay aan konsumen minimal sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 125% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables amounting minimum at 100% of loan balances and f inance lease receiv ables amounting minimum at 125% of loan balances
 Bank ICBC Indonesia Pinjaman tetap/ Fixed loan 150.000.000 13,00% 13,00% 13,00% 18-Jul-14 18-Jul-17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 110% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 110% of loan balances
 Bank Resona Perdania Promissory note / Promissory note
 50.000.000 - 4,6% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 4,6% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 13-Jun-12 31-Agu-15 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 110% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 110% of loan balances
 Promissory note/ Promissory note
 120.000.000 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 09-Des-13 31-Mar-17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 100% of loan balances
 Promissory note/ Promissory note
 75.000.000 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 4% + COLF (Cost of Loanable
 Fund )
 12-Des-14 28-Feb-18 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 100% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv able and f inance lease receiv able amounting minimum at 100% of loan balances
 Bank DKI Kredit modal kerja/ Working Capital
 100.000.000 13% 13% 13% 27-Mar-14 27-Sep-17 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 110% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 110% of loan balances
 Bank Sinarmas Term loan / Term loan 75.000.000 13% 12% 12% 19-Nov -13 19-Nov -16 Piutang pembiay aan konsumen dan piutang sewa pembiay aan minimal sebesar 110% dari saldo f asilitas pinjaman/ Customers f inancing receiv ables and f inance lease receiv ables amounting minimum at 110% of loan balances
 Tingkat bunga rata-rata/Average interest rate
 Berdasarkan perjanjian kerjasama pembiayaan dengan Bank BNI (BNI), Perusahaan setuju untuk membuka rekening amanat (escrow account) pada BNI, dengan saldo sejumlah Rp 5.134 ribu, Rp 23.033 ribu, dan Rp 1.361.375 ribu masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 disajikan dalam kelompok dari akun Aset Lain-lain (Catatan 13).
 Based upon the joint finance agreement with Bank BNI (BNI), the Company has agreed to open an escrow account in BNI as part of the terms for the agreement, with balances as of December 31, 2016, 2015 and 2014 are Rp 5,134 thousand, Rp 23,033 thousand and Rp 1,361,375 thousand, respectively, and is presented as part of Other Assets (Note 13).
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 Sebagaimana tercantum dalam perjanjian kerjasama pembiayaan, Perusahaan bertanggung jawab untuk, antara lain, melakukan penagihan, serta memelihara pencatatan dan penyimpanan dokumen-dokumen. Sebagai imbalannya, Perusahaan diperbolehkan untuk membebankan suku bunga tertentu kepada pelanggan melebihi suku bunga yang dibayarkan kepada BNI. Berdasarkan perjanjian kerjasama pembiayaan tersebut, Perusahaan akan menanggung seluruh risiko kerugian yang terkait dengan pembiayaan yang diberikan sesuai dengan perjanjian tersebut dan membukukan piutang pembiayaan konsumen tersebut pada laporan keuangan Perusahaan.
 In respect to the financing agreement entered, the Company has responsibilities; to collect the debts, and to manage the records and the documents related with the debts. In return the Company has been given the right to impose lending rates which exceed the borrowing rates set by BNI for the Company. According to the agreement, the Company shall assume all the existing risks of losses related with the financing provided by BNI. The Company then need to records the receivables in their financial statements.
 Seluruh utang bank yang diterima Perusahaan digunakan untuk modal kerja.
 All Company’s borrowings are used for working capital.
 Terkait dengan utang-utang bank yang diperoleh Perusahaan, perusahaan wajib menjaga gearing ratio sebesar 8x - 10x. Perusahaan juga diwajibkan menjaga rasio non-performing loan untuk tunggakan lebih dari 30 hari berkisar antara 4% - 5%, lebih dari 60 hari berkisar di 4%, dan tunggakan lebih dari 90 hari berkisar antara 2% - 3%. Perusahaan diharuskan untuk memberikan pemberitahuan tertulis kepada bank jika terdapat perubahan susunan pengurus, merger dan akuisisi, perubahan bentuk perusahaan, komposisi permodalan dan pembagian laba perusahaan.
 Regarding bank loans acquired by the Company, the Company is required to keep its gearing ratio between 8x - 10x. The Company is also required to keep its non-performing loan ratio for overdue payment more than 30 days ranging from 4% - 5%, overdue payment more than 60 days at 4%, overdue payment more than 90 days ranging from 2% - 3%. The Company have to present written notification to the Banks if there is any changes in management, mergers and acquisitions, changes in company structure, changes in composition of capital, and company profit sharing.
 Perusahaan tidak memiliki tunggakan pembayaran pokok, bunga maupun pelanggaran lainnya berkaitan dengan utang bank selama tahun 2016, 2015 dan 2014.
 The Company did not default on the principal or interest payment nor breach any covenants with respect to the bank loans in 2016, 2015 and 2014.
 15. UTANG USAHA KEPADA PIHAK KETIGA
 15. TRADE ACCOUNTS PAYABLE TO THIRD PARTIES
 Merupakan utang kepada dealer kendaraan bermotor (pihak ketiga), vendor mesin dan alat berat sehubungan dengan kegiatan pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan yang tidak dikenakan bunga dan jangka waktu.
 Represents payable to motor-vehicle dealer (third parties), machine and heavy equipment vendor in connection with the consumer financing and lease financing activities which do not bear interests and without any stated repayment terms.
 16. UTANG LAIN-LAIN 16. OTHER ACCOUNTS PAYABLE
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Utang asuransi Insurance payablesPihak berelasi - 102.317 283.763 Related partyPihak ketiga 2.961.870 7.993.622 13.427.311 Third parties
 Pembayaran diterima di muka dari pelanggan 11.567.291 17.461.098 18.668.824 Customers' deposits
 Utang apresiasi dealer - - 2.254.686 Dealer appreciation payablesPendapatan ditangguhkan 2.004.564 1.546.332 3.690.203 Deferred incomeLain-lain 2.247.306 3.535.820 2.792.391 Others
 Jumlah 18.781.031 30.639.189 41.117.178 Total
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 17. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR
 17. ACCRUED EXPENSES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Bonus dan tunjangan hari ray a 3.951.967 3.951.967 4.555.042 Bonuses and holiday allowance Bunga atas utang bank (Catatan 14) Interest on bank loan (Note 14)
 Pihak berelasi 686.784 427.989 323.295 Related partyPihak ketiga 4.145.213 4.190.636 3.089.754 Third parties
 Bunga atas surat berharga y angditerbitkan (Catatan 19) 706.217 1.124.953 2.328.620 Interest on securities issued (Note 19)
 Jasa prof esional 1.305.520 1.005.650 871.240 Prof esional f eesTelepon, internet dan listrik 199.514 233.267 247.176 Telephone, internet and electricityLain-lain - - 66.537 Others
 Jumlah 10.995.215 10.934.462 11.481.664 Total
 18. UTANG PAJAK 18. TAXES PAYABLE
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pajak penghasilan badan (Catatan 30) 2.133.760 80.337 50.735 Corporate income tax (Note 30)Pajak penghasilan Income tax
 Pasal 21 317.357 450.133 696.749 Article 21Pasal 23 33.965 12.607 15.971 Article 23Pasal 25 156.238 33.615 732.037 Article 25Pasal 4 (2) 59.299 72.167 59.006 Article 4 (2)
 Pajak Pertambahan Nilai 93.089 101.944 103.686 Value Added TaxSurat Ketetapan Pajak Kurang Underpay ment Tax Assessment
 Bay ar LetterPasal 23 - - 1.341.238 Article 23Pajak Pertambahan Nilai - - 14.011.488 Value Added Tax
 Surat Tagihan Pajak Tax Collection LetterPajak Pertambahan Nilai - - 1.893.445 Value Added Tax
 Jumlah 2.793.708 750.803 18.904.355 Total
 Pada tanggal 4 November 2014 Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak dan Surat Tagihan Pajak dari Direktorat Jenderal Pajak KPP Perusahaan Masuk Bursa, atas kekurangan pembayaran pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai sebesar Rp 11.661.070 ribu dan Rp 6.536.803 ribu untuk tahun pajak 2011 dan 2010.
 On November 4, 2014, the Company received the Tax Assessment Letter and Tax Collection Letter from the Directorate General of Taxation, Tax Office Perusahaan Masuk Bursa, for the underpayment of income tax and value added tax of Rp 11,661,070 thousand and Rp 6,536,803 thousand for the tax years 2011 and 2010.
 Pada bulan November 2014 Perusahaan telah membayar sebagian dari Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar dan Surat Tagihan Pajak untuk tahun pajak 2011 dan 2010 masing-masing sebesar Rp 368.214 ribu dan Rp 583.488 ribu.
 In November 2014, the Company paid a portion of the Underpayment Tax Assessment Letter and Tax Collection Letter for the tax years 2011 and 2010 of Rp 368,214 thousand and Rp 583,488 thousand, respectively.
 Pada tanggal 27 Januari 2015, Perusahaan melunasi sisa kurang bayar pajak sebesar Rp 11.292.857 ribu dan Rp 5.953.314 ribu untuk tahun pajak 2011 dan 2010.
 On January 27, 2015, the Company fully paid the remaining tax underpayment of Rp 11,292,857 thousand and Rp 5,953,314 thousand for the tax years 2011 and 2010.
 Pada tanggal 30 Januari 2015, Perusahaan mengajukan keberatan dengan surat No. 008/VMF-ACC/XIII/I/15 - 033/VMF-ACC/XIII/I/15 untuk tahun pajak 2011 dan 2010, masing-masing sebesar Rp 11.292.857 ribu dan Rp 5.953.314 ribu.
 On January 30, 2015, the Company filed objection letter No. 008/VMF-ACC/XIII/I/15 - 033/VMF-ACC/XIII/I/15 for tax years 2011 and 2010 for the tax underpayment assessment of Rp 11,292,857 thousand and Rp 5,953,314 thousand, respectively.
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 Pada bulan Januari 2016, Perusahaan menerima Surat Keputusan dari Direktorat Jenderal Pajak yang menolak seluruh Keberatan Perusahaan atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar untuk tahun pajak 2011 dan 2010.
 In January 2016, the Company received Decision Letter from Directorate General of Taxation, that reject all the Company’s Objection letter On the Underpayment Tax Assessment Letter for the tax years 2011 and 2010.
 Pada tanggal 21 April 2016, Perusahaan mengajukan banding dengan surat No. 092/VMF-ACC/XIV/IV/16 – 117/VMF-ACC/XIV/IV/16 mengenai Surat keputusan dari Direktorat Jenderal pajak yang menolak seluruh Keberatan Perusahaan atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar untuk tahun pajak 2011 dan 2010.
 On April 21, 2016 the Company filed appeal letter No. 092/VMF-ACC/XIV/IV/16 – 117/VMF-ACC/XIV/IV/16 related to Decision Letter from Directorate General of taxation, that reject all the Company’s Objection letter in the underpayment Tax Assessment Letter for the tax years 2011 and 2010.
 Sampai dengan tanggal laporan, Perusahaan masih dalam proses pengadilan pajak atas banding yang diajukan.
 As of reporting date, the Company is still in tax court to process its appeal.
 19. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN – BERSIH
 19. SECURITIES ISSUED – NET
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Nilai nominal Nominal v alueObligasi Berkelanjutan I Verena Continuous Bonds I Verena Multi
 Multi Finance Tahap III Tahun 2014 Finance Phase III Year 2014Seri A - - 3.000.000 Series ASeri B 132.000.000 132.000.000 132.000.000 Series B
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Continuous Bonds I Verena MultiMulti Finance Tahap II Tahun 2013 Finance Phase II Year 2013Seri A - 113.000.000 113.000.000 Series ASeri B 40.000.000 40.000.000 40.000.000 Series B
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Continuous Bonds I Verena MultiMulti Finance Tahap I Tahun 2012 Finance Phase I Year 2012 Seri B - - 227.000.000 Series BSeri C - 23.000.000 23.000.000 Series C
 Surat berharga y ang beredar 172.000.000 308.000.000 538.000.000 Oustanding securities Emisi surat berharga y ang belum Unamortized securities issuance
 diamortisasi (37.887) (454.040) (1.709.564) cost
 Bersih 171.962.113 307.545.960 536.290.436 Net
 Nilai tercatat pada biaya perolehan diamortisasi dari surat berharga yang diterbitkan adalah sebagai berikut:
 Carrying amount at amortized cost of securities issued are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Surat berharga y ang diterbitkan 171.962.113 307.545.960 536.290.436 Securities issuedBeban bunga y ang masih harus
 dibay ar (Catatan 17) 706.217 1.124.953 2.328.620 Accrued interest expense (Note 17)
 Jumlah 172.668.330 308.670.913 538.619.056 Total
 Perusahaan tidak memiliki tunggakan pembayaran pokok, bunga maupun pelanggaran lainnya berkaitan dengan surat berharga yang diterbitkan.
 The Company did not default on the principal or interest payment nor breach any covenants with respect to the securities issued.
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Continuous Bonds I Verena Multi Finance Pada tanggal 30 November 2012, Perusahaan memperoleh Pernyataan Efektif dari Bapepam-LK melalui surat No. S-13646/BL/2012, untuk melakukan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance kepada masyarakat yang akan dilaksanakan dalam periode paling lama 2 tahun dengan jumlah pokok maksimum sebesar Rp 1.000 miliar.
 On November 30, 2012, the Company obtained the Notice of Effectivity from BAPEPAM-LK in letter No. S-13646/BL/2012, for conducted a Public Offering of Continuous Bonds I Verena Multi Finance to the public which will be held in the period of maximum 2 years with a maximum nominal value of Rp 1,000 billion.
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 Dalam perjanjian perwaliamatan diatur beberapa pembatasan yang harus dipenuhi oleh Perusahaan antara lain memberikan jaminan fidusia berupa piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan, dan rasio jumlah pinjaman terhadap ekuitas tidak melebihi 10 berbanding 1. Selain itu, selama berlakunya jangka waktu obligasi dan sebelum dilunasinya pokok dan bunga obligasi, Perusahaan tidak diperkenankan tanpa persetujuan waliamanat, antara lain melakukan penggabungan usaha kecuali dilakukan pada bidang yang sama dan tidak memiliki dampak negatif, mengalihkan aset Perusahaan lebih dari 50% jumlah ekuitas, menjaga hasil pemeringkatan dari Pefindo minimal idA (single A) dan menambah jaminan bila hasil pemeringkatan menurun.
 The trustee agreement provides several negative covenants to the Company, which include, among others, collateral with fiduciary transfer of customer financing receivable and finance lease receivables and debt to equity ratio not to exceed 10 to 1. Moreover, in the period of the bonds and before the Company settled its principal and interest, the Company is not allowed to, among others, merge unless performed on the same business and have no negative impact, assign or sell Company assets of more than 50% of the equity, maintain Pefindo rating at minimal idA (single A) and add more collateral if the rating are under idA.
 Obligasi ini dijamin dengan jaminan fidusia berupa piutang yang dimiliki Perusahaan minimal 10% dari nilai pokok obligasi pada tanggal emisi, menjadi minimal 30% dari nilai pokok obligasi pada satu bulan sejak tanggal emisi, menjadi minimal 50% dari nilai pokok obligasi pada dua bulan sejak tanggal emisi dan menjadi minimal 70% dari nilai pokok obligasi pada bulan ketiga sejak tanggal emisi (Catatan 6 dan 7).
 The bonds are secured by fiduciary transfer of ownership of the Company’s receivables of at least 10% of the outstanding bonds on emission date, being at least 30% of the outstanding bonds in one month after the emission date, being at least 50% of the outstanding bonds in two months after the emission date and being at least 70% of the outstanding bonds in three months after the emission date (Notes 6 and 7).
 Berdasarkan surat No. 1431/PEF-Dir/RC/IX/2016 tanggal 1 September 2016 dari Pefindo, peringkat Obligasi berkelanjutan I Verena Multi Finance adalah idA- (Single A minus) untuk periode 1 September 2016 sampai dengan 1 September 2017.
 Based on PT Pefindo’s letter No. 1431/PEF-Dir/RC/IX/2016 dated September 1, 2016, the rating for Continuous Bonds I Verena Multi Finance for the period of September 1, 2016 until September 1, 2017 is idA- (Single A minus).
 Sehubungan dengan peringkat obligasi idA- (Single A minus), maka obligasi ini harus dijamin dengan jaminan fidusia berupa piutang yang dimiliki Perusahaan sebesar 100% dari nilai pokok obligasi.
 In relation with the rating of bonds idA- (Single A minus), the bonds should be secured by fiduciary transfer of ownership of the Company’s receivables of 100% of the outstanding bonds.
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014
 Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase III Year 2014
 Pada tanggal 19 Maret 2014, Perusahaan menerbitkan obligasi tahap III diberi nama Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap III Tahun 2014 dengan nilai nominal Rp 135 miliar, tingkat bunga tetap, yang ditawarkan dengan nilai 100% dari jumlah pokok obligasi dan terdiri dari:
 On March 19, 2014, the Company issued phase III bonds called Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase III Year 2014 with a total nominal value of Rp 135 billion, bearing a fixed interest rate, which were offered at 100% of nominal value and consist of:
 Seri A dengan jumlah pokok sebesar
 Rp 3 miliar berjangka waktu 12 (dua belas) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 11% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal 29 Maret 2015. Obligasi Seri A telah dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal 27 Maret 2015.
 Series A with a nominal value of Rp 3 billion, has a term of 12 (twelve) months with a fixed interest rate of 11% per annum and matures on March 29, 2015. The Series A bonds has been fully paid by the Company on March 27, 2015.
 Seri B dengan jumlah pokok sebesar Rp 132 miliar berjangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 12,55% per tahun dan akan jatuh tempo pada tanggal 19 Maret 2017.
 Series B with a nominal value of Rp 132 billion, has a term of 36 (thirty-six) months with a fixed interest rate of 12.55% per annum and matures on March 19, 2017.
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 Bunga obligasi dibayarkan setiap tiga bulan. Pembayaran kupon pertama dilakukan pada tanggal 19 Juni 2014 dan pembayaran bunga terakhir dilakukan pada tanggal 29 Maret 2015 untuk Seri A dan tanggal 19 Maret 2017 untuk Seri B.
 The interest of the bonds are paid quarterly. The first interest coupon was paid on June 19, 2014, while the last interest coupon will be paid on March 29, 2015 for Series A and on March 19, 2017 for Series B.
 Wali amanat untuk penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mega Tbk. Perusahaan telah memenuhi semua pembatasan yang diwajibkan serta pembayaran bunga dan nominal obligasi melalui Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sesuai jadwal.
 The trustee for the bonds issued is PT Bank Mega Tbk. The Company has complied with all covenants, paid the interest and has to pay the principal of the bonds through Indonesian Central Securities Depository (KSEI) as scheduled.
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013
 Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase II Year 2013
 Pada tanggal 24 Desember 2013, Perusahaan menerbitkan obligasi tahap II diberi nama Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap II Tahun 2013 dengan nilai nominal Rp 153 miliar, tingkat bunga tetap, yang ditawarkan dengan nilai 100% dari jumlah pokok obligasi dan terdiri dari:
 On December 24, 2013, the Company issued phase II bonds called Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase II Year 2013 with a total nominal value of Rp 153 billion, bearing a fixed interest rate, which were offered at 100% of nominal value and consist of:
 Seri A dengan jumlah pokok sebesar Rp 113
 miliar berjangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 11,84% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal 24 Desember 2016. Obligasi Seri A telah dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal 23 Desember 2016.
 Series A with a nominal value of Rp 113 billion, has a term of 36 (thirty-six) months with a fixed interest rate of 11.84% per annum and matures on December 24, 2016. The Series A bonds has been fully paid by the Company on December 23, 2016.
 Seri B dengan jumlah pokok sebesar Rp 40
 miliar berjangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 12,15% per tahun dan akan jatuh tempo pada tanggal 24 Desember 2017.
 Series B with a nominal value of Rp 40 billion, has a term of 48 (forty-eight) months with a fixed interest rate of 12.15% per annum and matures on December 24, 2017.
 Bunga obligasi dibayarkan setiap tiga bulan. Pembayaran kupon pertama dilakukan pada tanggal 24 Maret 2014 dan pembayaran bunga terakhir dilakukan pada tanggal 24 Desember 2016 untuk Seri A dan tanggal 24 Desember 2017 untuk Seri B.
 The interest of the bonds are paid quarterly. The first interest coupon was paid on March 24, 2014, while the last interest coupon will be paid on December 24, 2016 for Series A and on December 24, 2017 for Series B.
 Wali amanat untuk penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mega Tbk. Perusahaan telah memenuhi semua pembatasan yang diwajibkan serta pembayaran bunga dan nominal obligasi melalui Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sesuai jadwal.
 The trustee for the bonds issued is PT Bank Mega Tbk. The Company has complied with all covenants, paid the interest and has to pay the principal of the bonds through Indonesian Central Securities Depository (KSEI) as scheduled.
 Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012
 Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase I Year 2012
 Pada tanggal 11 Desember 2012, Perusahaan menerbitkan obligasi tahap I diberi nama Obligasi Berkelanjutan I Verena Multi Finance Tahap I Tahun 2012 dengan nilai nominal Rp 300 miliar, tingkat bunga tetap, yang ditawarkan dengan nilai 100% dari jumlah pokok obligasi dan terdiri dari:
 On December 11, 2012, the Company issued phase I bonds called Continuous Bonds I Verena Multi Finance Phase I Year 2012 with a total nominal value of Rp 300 billion, bearing a fixed interest rate, which were offered at 100% of nominal value and consist of:
 Seri A dengan jumlah pokok sebesar
 Rp 50 miliar telah dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal 21 Desember 2013.
 Series A with a nominal value of Rp 50 billion has been fully paid by the Company on December 21, 2013.
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 Seri B dengan jumlah pokok sebesar Rp 227 miliar berjangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 9,00% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal 11 Desember 2015. Obligasi Seri B telah dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal 10 Desember 2015.
 Series B with a nominal value of Rp 227 billion, has a term of 36 (thirty-six) months with a fixed interest rate of 9.00% per annum and matures on December 11, 2015. The Series B bonds has been fully paid by the Company on December 10, 2015.
 Seri C dengan jumlah pokok sebesar Rp 23 miliar berjangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan dengan tingkat suku bunga tetap sebesar 9,05% per tahun dan jatuh tempo pada tanggal 11 Desember 2016. Obligasi Seri C telah dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal 9 Desember 2016.
 Series C with a nominal value of Rp 23 billion, has a term of 48 (forty-eight) months with a fixed interest rate of 9.05% per annum and matures on December 11, 2016. The Series C bonds has been fully paid by the Company on December 9, 2016.
 Bunga obligasi dibayarkan setiap tiga bulan. Pembayaran kupon pertama dilakukan pada tanggal 11 Maret 2013 dan pembayaran bunga terakhir dilakukan pada tanggal 21 Desember 2013 untuk Seri A, tanggal 11 Desember 2015 untuk Seri B dan tanggal 11 Desember 2016 untuk Seri C.
 The interest of the bonds are paid quarterly. The first interest coupon was paid on March 11, 2013, while the last interest coupon was paid on December 21, 2013 for Series A and will be paid on December 11, 2015 for Series B and on December 11, 2016 for Series C.
 Wali amanat untuk penerbitan obligasi ini adalah Bank Sinarmas Tbk. Perusahaan telah memenuhi semua pembatasan yang diwajibkan serta pembayaran bunga dan nominal obligasi melalui Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sesuai jadwal.
 The trustee for the bonds issued is Bank Sinarmas Tbk. The Company has complied with all covenants, paid the interest and has to pay the principal of the bonds through Indonesian Central Securities Depository (KSEI) as scheduled.
 20. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA 20. POST-EMPLOYMENT BENEFITS OBLIGATION
 Perusahaan menghitung imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. Jumlah karyawan yang berhak memperoleh manfaat tersebut pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 adalah 612 karyawan, 592 karyawan dan 692 karyawan.
 The Company calculates defined post-employment benefits for its employees in accordance with Labor Law No. 13/2003. The number of employees entitled to the benefits as of December 31, 2016, 2015 and 2014 are 612 employees, 592 employees and 692 employees, respectively.
 Liabilitas imbalan pasca kerja imbalan pasti memberikan eksposur Perusahaan terhadap risiko aktuarial seperti risiko tingkat bunga, risiko harapan hidup dan risiko gaji.
 The defined employment benefit liabilities plan typically expose the Company to actuarial risks such as interest rate risk, longevity risk and salary risk.
 Risiko Tingkat Bunga Interest risk Penurunan suku bunga obligasi akan meningkatkan liabilitas program.
 A decrease in the bond interest rate will increase the plan liability.
 Risiko Harapan Hidup Longevity risk Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada estimasi terbaik dari mortalitas peserta program baik selama dan setelah kontrak kerja. Peningkatan harapan hidup peserta program akan meningkatkan liabilitas program.
 The present value of the defined benefit plan liability is calculated by reference to the best estimate of the mortality of plan participants both during and after their employment. An increase in the life expectancy of the plan participants will increase the plan’s liability.
 Risiko Gaji Salary risk Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada gaji masa depan peserta program. Dengan demikian, kenaikan gaji peserta program akan meningkatkan liabilitas program itu.
 The present value of the defined benefit plan liability is calculated by reference to the future salaries of plan participants. As such, an increase in the salary of the plan participants will increase the plan’s liability.
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 Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah:
 The details of post-employment benefits expense recognized in the statements of profit or loss and other comprehensive income are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000Diakui pada laba rugi Recognized in prof it or loss
 Biay a jasa kini 2.078.402 1.879.180 1.945.103 Current serv ice costBiay a jasa lalu/kerugian kurtailmen 16.205 - - Past serv ice cost/curtailment lossBeban bunga 813.090 676.508 642.745 Interest costTambahan pembay aran imbalan Additional pay ment of
 pasca kerja 463.884 893.769 681.397 employ ment benef itsJumlah 3.371.581 3.449.457 3.269.245 Total
 Diakui pada penghasilan Recognized in statement of otherkomprehensif lain comprehensiv e incomePengukuran kembali kewajiban Remeasurement of the net-def ined
 imbalan pasti neto benef it obligationKeuntungan (kerugian) aktuarial (1.153.927) 382.736 (53.169) Actuarial gain (loss)
 Jumlah y ang diakui di laporan laba rugi Total recognized in statement of prof it ordan penghasilan komprehensif lain 2.217.654 3.832.193 3.216.076 loss and other comprehensiv e income
 Mutasi dari nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah sebagai berikut:
 Movements in the present value of the defined benefit obligation are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Saldo awal tahun 9.180.786 8.473.028 8.562.318 Balance at beginning of the y earBiay a jasa lalu/kerugian kurtailmen 16.205 - - Past serv ice cost/curtailment lossBiay a jasa kini 2.078.402 1.879.180 1.945.103 Current serv ice costBeban bunga 813.090 676.508 642.744 Interest costKerugian (keuntungan) aktuarial 1.153.927 (382.736) 53.169 Actuarial loss (gain)Pembay aran manf aat (2.153.734) (1.465.194) (2.730.306) Benef it Pay ment
 Saldo akhir tahun 11.088.676 9.180.786 8.473.028 Balance at end of y ear
 Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan liabilitas imbalan pasti adalah tingkat diskonto dan kenaikan gaji yang diharapkan. Sensitivitas analisis di bawah ini ditentukan berdasarkan masing-masing perubahan asumsi yang mungkin terjadi pada akhir periode pelaporan, dengan semua asumsi lain konstan.
 Significant actuarial assumptions for the determination of the defined obligation are discount rate and expected salary increase. The sensitivity analysis below have been determined based on reasonably possible changes of the respective assumptions occuring at the end of the reporting period, while holding all other assumptions constant.
 Jika tingkat diskonto lebih tinggi (lebih rendah)
 100 basis poin, liabilitas imbalan pasti akan berkurang sebesar Rp 1.126.268 ribu (meningkat sebesar Rp 1.321.080 ribu).
 If the discount rate 100 basis points higher (lower), the defined benefit obligation would decrease by Rp 1,126,268 thousand (increase by Rp 1,321,080 thousand).
 Jika pertumbuhan gaji yang diharapkan naik
 (turun) sebesar 1%, liabilitas imbalan pasti akan naik sebesar Rp 1.252.669 ribu (turun sebesar Rp 1.091.255 ribu).
 If the expected salary growth increases (decreases) by 1% the defined benefit obligation would increase by Rp 1,252,669 thousand (decrease by Rp 1,091,255 thousand).
 Analisis sensitivitas yang disajikan di atas mungkin tidak mewakili perubahan yang sebenarnya dalam kewajiban imbalan pasti mengingat bahwa perubahan asumsi terjadinya tidak terisolasi satu sama lain karena beberapa asumsi tersebut mungkin berkorelasi.
 The sensitivity analysis presented above may not be representative of the actual change in the defined benefit obligation as it is unlikely that the change in assumptions would occur in isolation of one another as some of the assumptions may be correlated.
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 Selanjutnya, dalam menyajikan analisis sensitivitas di atas, nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan menggunakan metode projected unit credit pada akhir periode pelaporan, yang sama dengan yang diterapkan dalam menghitung liabilitas manfaat pasti yang diakui dalam laporan posisi keuangan.
 Furthermore, in presenting the above sensitivity analysis, the present value of the defined benefit obligation has been calculated using the projected unit credit method at the end of the reporting period, which is the same as that applied in calculating the defined benefit obligation liability recognised in the statement of financial position.
 Analisa umur estimasi pembayaran liabilitas imbalan pasca kerja pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:
 Aging analysis of estimated payment of post-employment benefits as of December 31, 2016 and 2015 are as follows:
 2016 2015
 Rp'000 Rp'000
 < 1 tahun 1.239.700 629.453 < 1 year1 - 5 tahun 392.496 1.377.732 1 - 5 years5 - 10 tahun 17.294.261 11.874.174 5 - 10 years> 10 tahun 309.071.681 274.016.711 > 10 years
 Jumlah 327.998.138 287.898.070 Total
 Masa kerja rata-rata karyawan aktif dari kewajiban imbalan pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014 masing-masing adalah 19,86 tahun, 19,73 tahun dan 20,43 tahun.
 The average duration active members of the benefit obligation at December 31, 2016, 2015 and 2014 is 19.86 years, 19.73 years and 20.43 years, respectively.
 Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh aktuaris independen, PT Jasa Aktuaria Praptasentosa Gunajasa dengan menggunakan asumsi utama sebagai berikut:
 The post employment benefits is calculated by an independent actuary, PT Jasa Aktuaria Praptasentosa Gunajasa using the following key assumptions:
 2016 2015 2014
 Tingkat diskonto 8% 9% 8% Discount rateTingkat kenaikan gaji 8% 8% 8% Salary increment rateTingkat kematian TMI 2011 TMI 2011 TMI 2011 Mortality rateUmur pensiun 55 tahun/y ears 55 tahun/y ears 55 tahun/y ears Pension ageTingkat peluang cacat 1% dari TMI 2011/ 1% dari TMI 2011/ 1% dari TMI 2011/ Disable probable rate
 1 % of TMI 2011 1 % of TMI 2011 1 % of TMI 2011
 21. MODAL SAHAM 21. CAPITAL STOCK Berdasarkan laporan Biro Administrasi Efek, rincian pemegang saham Perusahaan adalah sebagai berikut:
 Based on the report from the Securities Administration Bureau, the Company’s stockholders are as follows:
 Jumlah Persentase Jumlahsaham/ pemilikan/ modal/
 Number of Percentage Total paid-upNama pemegang saham shares of ow nership capital stock
 Rp'000
 Bank Pan Indonesia 429.529.600 42,87% 42.952.960 Bank Pan IndonesiaPT Verena Kapital 243.965.040 24,35% 24.396.504 PT Verena KapitalMurniaty Santoso 97.586.016 9,74% 9.758.602 Murniaty SantosoMasyarakat (masing-masing di baw ah 5%) 230.919.696 23,04% 23.091.969 Public (below 5% each)
 Jumlah 1.002.000.352 100,00% 100.200.035 Total
 2016, 2015 dan/and 2014
 Name of stockholders
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 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang dilakukan pada 23 Juni 2016, yang diaktakan melalui akta No. 86 dari notaris Fathiah Helmi, S.H., notaris pemegang saham setuju untuk membuat cadangan umum sejumlah Rp 100 juta. Pada tanggal 31 Desember 2016, cadangan umum Perusahaan berjumlah Rp 800 juta.
 Based on the Shareholders’ Meeting held on June 23, 2016, which was registered by Fathiah Helmi, S.H, notary, under deeds No. 86, the shareholders agreed to make a general reserve amounting Rp 100 million. As of December 31, 2016, the general reserves of the Company amounted to Rp 800 million.
 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang dilakukan pada 24 April 2015, yang diaktakan melalui akta No. 86 dari notaris Fathiah Helmi, S.H., notaris pemegang saham setuju untuk membuat cadangan umum sejumlah Rp 100 juta. Pada tanggal 31 Desember 2015, cadangan umum Perusahaan berjumlah Rp 700 juta.
 Based on the Shareholders’ Meeting held on April 24, 2015, which was registered by Fathiah Helmi, S.H, notary, under deeds No. 86, the shareholders agreed to make a general reserve amounting Rp 100 million. As of December 31, 2015, the general reserves of the Company amounted to Rp 700 million.
 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang dilakukan pada 30 Juni 2014, yang diaktakan melalui akta No. 81 dari notaris Fathiah Helmi, S.H., notaris pemegang saham setuju untuk membuat cadangan umum sejumlah Rp 100 juta. Pada tanggal 31 Desember 2014, cadangan umum Perusahaan berjumlah Rp 600 juta.
 Based on the Shareholders’ Meeting held on June 30, 2014, which was registered by Fathiah Helmi, S.H, notary, under deeds No. 81, the shareholders agreed to make a general reserve amounting Rp 100 million. As of December 31, 2014, the general reserves of the Company amounted to Rp 600 million.
 22. TAMBAHAN MODAL DISETOR 22. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL Tambahan modal disetor terutama merupakan biaya emisi saham sehubungan dengan penawaran saham umum perdana (IPO) Perusahaan pada tahun 2008.
 Additional paid-in capital mainly represents the share issuance costs in connection with the Company’s initial public offering (IPO) in 2008.
 23. PENDAPATAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 23. CONSUMER FINANCING INCOME
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pembiay aan sendiri 169.514.544 176.723.505 144.630.012 Self f inancingPendapatan channeling 46.838.679 41.424.686 52.474.622 Channeling income
 Jumlah 216.353.223 218.148.191 197.104.634 Total
 Untuk tahun 2016, 2015 dan 2014, amortisasi biaya transaksi yang diakui sebagai pengurang dari pendapatan pembiayaan konsumen masing-masing adalah sebesar Rp 42.590.975 ribu, Rp 38.530.997 ribu dan Rp 40.268.475 ribu serta pendapatan yang diperoleh dari piutang pembiayaan konsumen yang mengalami penurunan nilai masing-masing adalah sebesar Rp 2.913.348 ribu, Rp 1.697.284 ribu dan Rp 1.059.732 ribu.
 In 2016, 2015 and 2014, amortization of transaction costs which are recognized as a deduction of consumer financing income amounted to Rp 42,590,975 thousand, Rp 38,530,997 thousand and Rp 40,268,475 thousand, respectively and consumer financing income earned from impaired consumer financing receivables amounted to Rp 2,913,348 thousand, Rp 1,697,284 thousand and Rp 1,059,732 thousand, respectively.
 Pada tahun 2016, 2015 dan 2014, tidak ada transaksi kepada satu pihak yang jumlah pendapatannya melebihi 10% dari pendapatan pembiayaan konsumen.
 In 2016, 2015 and 2014, there were no transactions made to any single party with related income exceeding 10% of the consumer financing income.
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 24. PENDAPATAN SEWA PEMBIAYAAN 24. FINANCE LEASES INCOME Pendapatan sewa pembiayaan merupakan pendapatan yang diperoleh dari transaksi sewa pembiayaan atas alat-alat berat, peralatan dan mesin-mesin produksi. Pendapatan sewa pembiayaan diperoleh dari piutang sewa pembiayaan yang berasal dari pihak ketiga.
 Finance leases income represent income earned from finance lease transactions from heavy equipment, equipment and production machines. Finance leases income arises from third parties.
 Pada tahun 2016, 2015 dan 2014 pendapatan yang diperoleh dari piutang sewa pembiayaan yang mengalami penurunan nilai masing-masing sebesar Rp 5.896.295 ribu, Rp 2.295.020 ribu dan Rp 1.634.333 ribu.
 In 2016, 2015 and 2014 income earned from impaired finance lease receivables amounted to Rp 5,896,295 thousand, Rp 2,295,020 thousand and Rp 1,634,333 thousand, respectively.
 Pada tahun 2016, 2015 dan 2014, tidak ada transaksi kepada satu pihak yang jumlah pendapatannya melebihi 10% dari pendapatan sewa pembiayaan.
 In 2016, 2015 and 2014, there were no transactions made to any single party with related income exceeding 10% of finance lease income.
 25. PENDAPATAN ADMINISTRASI 25. ADMINISTRATION INCOME Akun ini merupakan pendapatan yang diterima Perusahaan dari pihak ketiga atas jasa administrasi kepada pelanggan dan pengurusan dokumen-dokumen pelanggan.
 Administration income represents income earned by the Company from third parties for administration services to the customers and handling of the customers’ documents.
 26. PENDAPATAN PENALTI 26. PENALTY INCOME
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pihak ketiga Third partiesPelunasan dipercepat 11.305.118 12.966.647 13.949.348 Early terminationKeterlambatan pelunasan angsuran 13.487.272 15.374.063 11.351.408 Late charges
 Jumlah 24.792.390 28.340.710 25.300.756 Total
 27. PENDAPATAN LAIN-LAIN 27. OTHER INCOME Merupakan pendapatan yang berasal dari piutang yang tertagih kembali, pendapatan bunga lainnya, pendapatan bunga pinjaman karyawan dan lainnya.
 Represents income from recovered receivables, other interest income, interest income from employee loan and others.
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 28. BEBAN BUNGA DAN PEMBIAYAAN LAINNYA 28. INTEREST AND OTHER FINANCING CHARGES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Beban bunga atas utang bank Interest expense f rom bank loansPihak berelasi 20.902.628 11.419.746 15.695.762 Related partyPihak ketiga 125.533.255 140.437.377 104.190.971 Third parties
 Beban bunga atas surat berharga Interest expense f rom securities y ang diterbitkan 36.884.117 57.460.224 84.492.248 issued
 Prov isi dan administrasi bank 2.739.158 2.680.084 2.804.779 Prov ision f ees and bank charges
 Jumlah 186.059.158 211.997.431 207.183.760 Total
 29. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 29. GENERAL AND AMINISTRATION EXPENSES
 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Honorarium 10.950.778 8.231.719 6.765.344 HonorariumSewa 7.746.783 7.896.856 7.212.757 RentalPeny usutan (Catatan 12) 6.120.289 6.760.525 7.039.954 Depreciation (Note 12)Iklan dan promosi 5.616.615 3.203.926 682.966 Adv ertising and promotionPerjalanan dinas 5.237.219 4.845.967 5.235.139 Trav ellingPajak dan perijinan 3.920.178 4.159.772 3.343.470 Taxes and licenseKomunikasi 2.551.379 2.380.820 2.432.981 CommunicationRepresentasi 2.537.639 2.042.974 1.783.842 RepresentationPrasarana 1.096.249 1.163.930 1.121.498 UtilitiesKeamanan 1.051.026 1.004.866 962.886 SecurityPeralatan dan perlengkapan kantor 1.966.776 1.839.379 1.819.469 Of f ice supplies and stationeries Perbaikan dan pemeliharaan 799.561 966.111 601.373 Repairs and maintenancePendidikan dan pelatihan 630.194 465.134 797.662 Education and trainingAsuransi 258.357 267.458 221.472 InsuranceDenda pajak 2.081 55.505 951.702 Tax penalty Lain-lain 1.639.273 2.407.532 2.605.847 Others
 Jumlah 52.124.397 47.692.474 43.578.362 Total
 Beban umum dan administrasi kepada pihak berelasi sebesar Rp 2.559.213 ribu, Rp 2.530.081 ribu dan Rp 2.379.800 ribu masing-masing pada tahun 2016, 2015 dan 2014 (Catatan 32).
 General and administrative expenses to related parties amounted to Rp 2,559,213 thousand, Rp 2,530,081 thousand and Rp 2,379,800 thousand in 2016, 2015 and 2014, respectively (Note 32).
 30. PAJAK PENGHASILAN 30. INCOME TAX
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pajak kini 3.979.769 4.717.084 9.032.813 Current tax Pajak tangguhan (1.138.405) (1.044.535) (1.389.460) Def erred tax
 Jumlah 2.841.364 3.672.549 7.643.353 Total
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 Pajak kini Current tax Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan laba kena pajak adalah sebagai berikut:
 A reconciliation between income before tax per statements of profit or loss and other comprehensive income and taxable income is as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Laba sebelum pajak menurut Income bef ore tax per statementslaporan laba rugi dan penghasilan of prof it or loss and other comprehensiv e komprehensif lain 9.307.775 6.091.893 32.127.071 income
 Perbedaan temporer: Temporary dif f erences:Amortisasi biay a emisi penerbitan Amortization of issuance cost of
 surat berharga 416.154 1.255.524 1.288.960 securities issuedCadangan kerugian penurunan nilai 7.203.040 - - Impairment lossesPeny isihan penurunan nilai jaminan Allowance f or decline in v alue
 y ang dikuasakan kembali (865.030) 1.121.160 1.040.770 of f oreclosed collateral Bonus - (603.075) 676.502 BonusesAkrual bunga pada piutang y ang Accrued interest on impaired
 mengalami penurunan nilai (2.954.506) 1.314.037 623.113 receiv ablesBeban imbalan pasca kerja 753.963 1.090.494 (142.460) Post employ ment benef it expense
 Jumlah 4.553.621 4.178.140 3.486.885 Total
 Beban (manf aat) y ang tidak Non deductible expenses (non dapat diperhitungkan menurut f iskal: taxable income):Sumbangan dan beban Donations and public relation
 hubungan masy arakat 2.134.623 1.583.319 1.111.408 expensesPeny usutan aset tetap 716.468 863.459 967.464 Depreciation of premises and equipmentDenda pajak 2.081 55.505 951.702 Tax penaltyBagian laba bersih entitas asosiasi (1.090.982) (1.225.181) (1.633.901) Equity in net income of associatePendapatan bunga y ang sudah Interest income subject to
 dikenakan pajak f inal (126.310) (712.446) (2.636.534) f inal taxLainny a 421.802 8.033.647 1.757.155 Others
 Jumlah 2.057.682 8.598.303 517.294 Total
 Laba kena pajak Perusahaan 15.919.078 18.868.336 36.131.250 The Company 's taxable income
 Perhitungan beban dan utang pajak kini adalah sebagai berikut:
 The computation of current tax expense and current tax payable are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Beban pajak kini dengan tarif 25% 3.979.769 4.717.084 9.032.813 Current tax expense at 25%Dikurangi pajak dibay ar di muka Less prepaid income taxes
 Pasal 25 (1.605.309) (4.636.747) (8.806.840) Article 25Pasal 23 (240.700) - (175.238) Article 23
 Utang pajak kini (Catatan 18) 2.133.760 80.337 50.735 Current tax pay able (Note 18)
 Laba kena pajak dan pajak penghasilan Perusahaan tahun 2015 sudah sesuai dengan Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT) yang disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak.
 The Company’s taxable income and corporate income tax in 2015 are in accordance with the annual corporate income tax returns filed by the Company with the Tax Service Office.
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 Pajak Tangguhan Deferred Tax Rincian aset pajak tangguhan-bersih Perusahaan adalah sebagai berikut:
 The details of the Company’s deferred tax assets-net are as follows:
 Dikreditkan Dikreditkan
 (dibebankan) ke penghasilanke laba rugi/ komprehensif lain/
 1 Januari/ Credited Credited to other 31 Desember/January 1, (charged) to comprehensive December 31,
 2016 profit or loss income 2016Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Bonus 987.992 - - 987.992 BonusesPost-employment
 Liabilitas imbalan pasca kerja 2.295.195 188.491 288.483 2.772.169 benefits obigationCadangan kerugian penurunan
 nilai - 1.800.760 - 1.800.760 Impairment lossesPenyisihan penurunan nilai Allowance for decline in
 jaminan yang dikuasakan value of foreclosedkembali 657.766 (216.258) - 441.508 collateral
 Akrual bunga pada piutang yang Accrued interest on mengalami penurunan nilai 1.002.025 (738.627) - 263.398 impaired receivables
 Biaya emisi atas surat berharga Issuance cost of securityyang diterbitkan (113.510) 104.039 - (9.471) issued
 Aset Pajak Tangguhan -Bersih 4.829.468 1.138.405 288.483 6.256.356 Deferred Tax Assets - Net
 Dikreditkan Dibebankan(dibebankan) ke penghasilanke laba rugi/ komprehensif lain/
 1 Januari/ Credited Charged to other 31 Desember/January 1, (charged) to comprehensive December 31,
 2015 profit or loss income 2015Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Bonus 1.138.761 (150.769) - 987.992 BonusesPost-employment
 Liabilitas imbalan pasca kerja 2.118.255 272.624 (95.684) 2.295.195 benefits obigationPenyisihan penurunan nilai Allowance for decline in
 jaminan yang dikuasakan value of foreclosedkembali 377.476 280.290 - 657.766 collateral
 Akrual bunga pada piutang yang Accrued interest on mengalami penurunan nilai 673.516 328.509 - 1.002.025 impaired receivables
 Biaya emisi atas surat berharga Issuance cost of securityyang diterbitkan (427.391) 313.881 - (113.510) issued
 Aset Pajak Tangguhan -Bersih 3.880.617 1.044.535 (95.684) 4.829.468 Deferred Tax Assets - Net

Page 257
						
						

PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 31 DESEMBER 2016, 2015 DAN 2014 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)
 PT. VERENA MULTI FINANCE Tbk NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
 DECEMBER 31, 2016, 2015 AND 2014 AND FOR THE YEARS THEN ENDED
 (Continued)
 - 55 -
 Dikreditkan(dibebankan) Dikreditkanke laporan ke penghasilanlaba rugi/ komprehensif lain/
 1 Januari/ Credited Credited to other 31 Desember/January 1, (charged) to comprehensive December 31,
 2014 profit or loss income 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Bonus 969.635 169.126 - 1.138.761 BonusesPost-employment
 Liabilitas imbalan pasca kerja 2.140.578 (35.615) 13.292 2.118.255 benefits obigationPenyisihan penurunan nilai Allowance for decline in
 jaminan yang dikuasakan value of foreclosedkembali 117.283 260.193 - 377.476 collateral
 Akrual bunga pada piutang yang Accrued interest on mengalami penurunan nilai - 673.516 - 673.516 impaired receivables
 Biaya emisi atas surat berharga Issuance cost of securityyang diterbitkan (749.631) 322.240 - (427.391) issued
 Aset Pajak Tangguhan -Bersih 2.477.865 1.389.460 13.292 3.880.617 Deferred Tax Assets - Net
 Rekonsiliasi antara beban pajak dan hasil perkalian laba akuntansi sebelum pajak dengan tarif pajak efekif yang berlaku adalah sebagai berikut:
 A reconciliation between the total tax expense and the amounts computed by applying the effective tax rates to income before tax is as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000Laba sebelum pajak menurut laporan laba Income bef ore tax per statements of prof it
 rugi dan penghasilan komprehensif lain 9.307.775 6.091.893 32.127.071 or loss and other comprehensiv e incomeBeban pajak menggunakan tarif
 pajak y ang berlaku 2.326.944 1.522.973 8.031.768 Tax expense at ef f ectiv e tax rates
 Pengaruh pajak atas beban (manf aat)y ang tidak dapat diperhitungkan Tax ef f ect of non deductible menurut f iskal 514.420 2.149.576 129.323 expense (non-taxable income)
 Koreksi dasar pengenaan pajak - - (517.738) Correction of tax base
 Beban pajak 2.841.364 3.672.549 7.643.353 Tax expense
 31. LABA PER SAHAM 31. EARNINGS PER SHARE Berikut ini adalah data yang digunakan untuk perhitungan laba per saham dasar:
 The computation of basic earnings per share is based on the following information:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Laba bersih Net income
 Laba bersih untuk perhitungan laba Earnings f or computation of basic earnings
 per saham dasar: per share:Laba bersih 6.466.411 2.419.344 24.483.718 Net income
 Jumlah saham (dalam angkapenuh) Lembar/Share Lembar/Share Lembar/Share Number of shares (in full amount)
 Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted av erage number of ordinary
 biasa untuk perhitungan laba shares f or computation of basic per saham dasar 1.002.000.352 1.002.000.352 1.002.000.352 earnings per share
 Laba per saham - dasar (diny atakan Earning per share - basic (expressed indalam nilai rupiah penuh) 6,45 2,41 24,43 f ull amount of Rupiah)
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 Perusahaan tidak menghitung laba per saham dilusian pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, karena Perusahaan tidak mempunyai efek berpotensi dilutif atas saham biasa pada tanggal pelaporan.
 The Company did not calculate the diluted earnings per share as of December 31, 2016, 2015 and 2014, as there are no potentially dilutive shares as of reporting dates.
 32. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI 32. NATURE OF RELATIONSHIP AND TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
 Sifat Pihak Berelasi Nature of Relationship
 a. PT Bank Pan Indonesia Tbk adalah entitas
 induk Perusahaan.
 a. PT Bank Pan Indonesia Tbk is the parent of the Company.
 b. PT IBJ Verena Finance merupakan entitas
 asosiasi.
 b. PT IBJ Verena Finance is an associate.
 c. PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG) tergabung dalam induk akhir yang sama dengan Perusahaan sampai dengan September 2016.
 c. PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG) and the Company are members of the same ultimate parent until September 2016.
 Transaksi-transaksi Dengan Pihak Berelasi Transactions with Related Parties
 Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan transaksi tertentu dengan pihak berelasi. Transaksi-transaksi tersebut meliputi antara lain:
 In the normal course of business, the Company entered into certain transactions with related parties. These transactions include, among others, include the following:
 Penempatan dana kepada Bank Pan Indonesia
 (Bank Panin) dalam bentuk giro dan penerimaan bunga (Catatan 5).
 Placement of funds with Bank Pan Indonesia (Bank Panin) in the form of current accounts and receipt of interest (Note 5).
 Memberikan fasilitas pinjaman kepada
 manajemen kunci (Catatan 10). Providing loans to its key management
 (Note 10).
 Memperoleh fasilitas kredit dari Bank Panin dan pembayaran bunga (Catatan 14 dan 28). Perusahaan juga mengadakan perjanjian kerjasama pembiayaan dengan Bank Panin dimana Perusahaan setuju membuka rekening amanat (escrow account) pada Bank Panin (Catatan 13 dan 35a).
 Obtained credit facilities from Bank Panin and payment of interest (Notes 14 and 28). The Company also has a financing cooperation agreement with Bank Panin where the Company agreed to maintain an escrow account in Bank Panin (Notes 13 and 35a).
 Biaya dibayar di muka untuk sewa gedung dari Bank Panin dengan jangka waktu 3 bulan sebesar Rp 530.442 ribu untuk tahun 2016, 2015 dan 2014 (Catatan 11 dan 29). Sewa gedung dari Bank Panin dapat diperpanjang.
 Prepaid expense for rental of building from Bank Panin for 3 months period amounting to Rp 530,442 thousand in 2016, 2015 and 2014 (Notes 11 and 29). The rent arrangement with Bank Panin is renewable.
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 Persentase kas dan setara kas, piutang lain-lain, biaya dibayar di muka dan aset lain-lain - bersih dari pihak berelasi terhadap jumlah aset adalah sebagai berikut:
 The percentage of cash and cash equivalents, other accounts receivable, prepaid expenses and other assets - net from related parties to total assets are as follows:
 2016 2015 2014
 % % %
 Kas dan setara kas 0,026 0,016 0,319 Cash and cash equiv alentsPiutang lain-lain 0,141 0,169 0,106 Other accounts receiv ableBiay a dibay ar di muka 0,020 0,020 0,017 Prepaid expensesAset lain-lain-bersih 0,149 0,204 0,332 Other assets-net
 Jumlah 0,336 0,409 0,774 Total
 Persentase utang bank, biaya yang masih harus dibayar dan utang lain-lain dari pihak berelasi terhadap jumlah liabilitas adalah sebagai berikut:
 The percentage of bank loan, accrued expense and other accounts payable from related parties to total liabilities are as follows:
 2016 2015 2014
 % % %
 Utang bank 18,224 9,401 4,817 Bank loanBiay a y ang masih harus dibay ar 0,046 0,027 0,017 Accrued expensesUtang lain-lain - 0,006 0,015 Other accounts pay able
 Jumlah 18,270 9,434 4,849 Total
 Persentase pendapatan bunga dari pihak berelasi terhadap jumlah pendapatan adalah sebagai berikut:
 The percentage of interest income from related parties to total income are as follows:
 2016 2015 2014
 % % %
 Pendapatan bunga 0,011 0,010 0,041 Interest income
 Persentase beban bunga dan pembiayaan lainnya, serta beban umum dan administrasi dari pihak berelasi terhadap jumlah beban adalah sebagai berikut:
 The percentage of interest and other financing expenses and general and administration expense from related parties to total expense are as follows:
 2016 2015 2014
 % % %
 Bunga dan pembiay aan lainny a 6,391 3,062 4,344 Interest and f inancing other expensesBeban umum dan administrasi 0,783 0,678 0,659 General and administration expenses
 Jumlah 7,174 3,740 5,003 Total
 33. INFORMASI SEGMEN 33. SEGMENT INFORMATION Perusahaan bergerak dalam bidang usaha pembiayaan dengan aktivitas utama pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna dan sewa operasi.
 The Company is engaged in the business of financial institution with main activities are investment financing, working capital financing, multifunction financing and operating lease.
 Organisasi Perusahaan tidak dikelompokkan per masing-masing segmen usaha, informasi segmen yang tersedia untuk pendapatan, beban, aset dan liabilitas Perusahaan dibagi berdasarkan segmen geografis. Perusahaan tidak mempunyai dasar memadai untuk mengalokasikan pendapatan, beban, aset dan liabilitas ke masing-masing segmen usaha. Berikut adalah segmen geografis Perusahaan:
 The Company's organization is not separately classified into business segments, therefore the available segment information of income, expenses, assets and liabilities are divided by geographical segment. The Company has no adequate basis for allocating income, expenses, assets and liabilities to the respective business segments. The geographical segment information of the Company is as follow:
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 LuarJabotabek/ Jabotabek/ Jumlah/Jabotabek Non-Jabotabek Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000PENDAPATAN INCOMEPendapatan segmen Segment Income
 Pendapatan pembiayaan konsumen 98.693.103 117.660.120 216.353.223 Consumer financing incomeSewa pembiayaan 31.703.077 18.299.173 50.002.250 Finance leasePendapatan administrasi 16.091.020 21.513.651 37.604.671 Administration incomePendapatan anjak piutang 37.712 60.000 97.712 Factoring
 Jumlah pendapatan segmen 146.524.912 157.532.944 304.057.856 Total segment revenues
 Beban segmen Segment expensesBeban bunga dan pembiayaan lainnya 77.804.910 108.254.248 186.059.158 Interest and other financing expenseRugi penjualan dan penyisihan jaminan Loss on sale and provision of
 yang dikuasakan kembali 493.380 100.267 593.647 foreclosed collateralBeban cadangan kerugian
 penurunan nilai 20.101.146 6.447.206 26.548.352 Impairment losses
 Jumlah beban segmen 98.399.436 114.801.721 213.201.157 Total segment expenses
 Hasil segmen 48.125.476 42.731.223 90.856.699 Segment incomePendapatan tidak dapat dialokasikan 32.299.778 Unallocated incomeBeban tidak dapat dialokasikan (113.848.702) Unallocated expensesLaba sebelum pajak 9.307.775 Income before taxBeban pajak (2.841.364) Tax expense
 Laba bersih 6.466.411 Net income
 ASET ASSETSAset segmen 756.032.099 893.608.953 1.649.641.052 Segment assetsAset tidak dapat dialokasikan 140.826.014 Unallocated assets
 Jumlah aset 1.790.467.066 Total assets
 LIABILITAS LIABILITIESLiabilitas segmen 262.103.437 424.452.528 686.555.965 Segment liabilitiesLiabilitas tidak dapat dialokasikan 817.169.727 Unallocated liabilities
 Jumlah liabilitas 1.503.725.692 Total liabilities
 2016
 LuarJabotabek/ Jabotabek/ Jumlah/Jabotabek Non-Jabotabek Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000PENDAPATAN INCOMEPendapatan segmen Segment Income
 Pendapatan pembiayaan konsumen 102.122.812 116.025.379 218.148.191 Consumer financing incomeSewa pembiayaan 58.541.026 33.185.383 91.726.409 Finance leasePendapatan administrasi 14.223.431 18.033.095 32.256.526 Administration incomePendapatan anjak piutang 99.527 60.000 159.527 Factoring
 Jumlah pendapatan segmen 174.986.796 167.303.857 342.290.653 Total segment revenues
 Beban segmen Segment expensesBeban bunga dan pembiayaan lainnya 96.034.258 115.963.173 211.997.431 Interest and other financing expenseRugi penjualan dan penyisihan jaminan Loss on sale and provision of
 yang dikuasakan kembali 731.724 389.436 1.121.160 foreclosed collateralBeban cadangan kerugian
 penurunan nilai 27.031.259 22.827.391 49.858.650 Impairment losses
 Jumlah beban segmen 123.797.241 139.180.000 262.977.241 Total segment expenses
 Hasil segmen 51.189.555 28.123.857 79.313.412 Segment incomePendapatan tidak dapat dialokasikan 36.725.294 Unallocated incomeBeban tidak dapat dialokasikan (109.946.813) Unallocated expensesLaba sebelum pajak 6.091.893 Income before taxBeban pajak (3.672.549) Tax expense
 Laba bersih 2.419.344 Net income
 2015
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 LuarJabotabek/ Jabotabek/ Jumlah/Jabotabek Non-Jabotabek Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 ASET ASSETSAset segmen 883.548.747 910.760.185 1.794.308.932 Segment assetsAset tidak dapat dialokasikan 100.049.125 Unallocated assets
 Jumlah aset 1.894.358.057 Total assets
 LIABILITAS LIABILITIESLiabilitas segmen 246.031.249 366.564.586 612.595.835 Segment liabilitiesLiabilitas tidak dapat dialokasikan 997.413.918 Unallocated liabilities
 Jumlah liabilitas 1.610.009.753 Total liabilities
 2015
 LuarJabotabek/ Jabotabek/ Jumlah/Jabotabek Non-Jabotabek Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000PENDAPATAN INCOMEPendapatan segmen Segment Income
 Pendapatan pembiayaan konsumen 100.143.218 96.961.416 197.104.634 Consumer financing incomeSewa pembiayaan 82.874.333 51.741.649 134.615.982 Finance leasePendapatan administrasi 12.622.692 14.141.284 26.763.976 Administration income
 Jumlah pendapatan segmen 195.640.243 162.844.349 358.484.592 Total segment revenues
 Beban segmen Segment expensesBeban bunga dan pembiayaan lainnya 100.776.845 106.406.915 207.183.760 Interest and other financing expenseRugi penjualan dan penyisihan jaminan Loss on sale and provision of
 yang dikuasakan kembali 893.261 2.012.331 2.905.592 foreclosed collateralBeban cadangan kerugian
 penurunan nilai 14.860.219 27.224.870 42.085.089 Impairment losses
 Jumlah beban segmen 116.530.325 135.644.116 252.174.441 Total segment expenses
 Hasil segmen 79.109.918 27.200.233 106.310.151 Segment incomePendapatan tidak dapat dialokasikan 35.004.101 Unallocated incomeBeban tidak dapat dialokasikan (109.187.181) Unallocated expensesLaba sebelum pajak 32.127.071 Income before taxBeban pajak (7.643.353) Tax expense
 Laba bersih 24.483.718 Net income
 ASET ASSETSAset segmen 1.053.948.499 963.619.693 2.017.568.192 Segment assetsAset tidak dapat dialokasikan 137.177.136 Unallocated assets
 Jumlah aset 2.154.745.328 Total assets
 LIABILITAS LIABILITIESLiabilitas segmen 270.700.893 361.538.115 632.239.008 Segment liabilitiesLiabilitas tidak dapat dialokasikan 1.239.498.195 Unallocated liabilities
 Jumlah liabilitas 1.871.737.203 Total liabilities
 2014
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 34. PENGUKURAN NILAI WAJAR 34. FAIR VALUE MEASUREMENTS Kecuali untuk yang disebutkan dalam tabel di bawah ini, manajemen menilai bahwa nilai tercatat dari aset keuangan dan liabilitas keuangan mendekati dengan nilai wajarnya.
 Except as detailed in the following table, the management considers that the carrying amount of financial assets and financial liabilities approximate their fair values.
 Nilai tercatat/ Nilai tercatat/ Nilai tercatat/
 Carrying Nilai wajar/ Carrying Nilai wajar/ Carrying Nilai wajar/
 amount Fair value amount Fair value amount Fair value
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset Keuangan Financial AssetsPinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
 Piutang pembiayaan konsumen - Consumer financingbersih 1.371.278.151 1.386.403.625 1.255.481.296 1.276.604.828 1.192.379.851 1.233.980.483 receivables - net
 Piutang sewa pembiayaan - bersih 234.296.940 255.467.770 492.084.391 506.095.456 786.278.640 804.121.355 Finance lease receivables - netJumlah 1.605.575.091 1.641.871.395 1.747.565.687 1.782.700.284 1.978.658.491 2.038.101.838 Total
 Liabilitas Keuangan Financial Liabilities Biaya perolehan diamortisasi Amortized cost
 Utang bank 1.274.006.308 1.266.787.485 1.251.014.040 1.248.554.606 1.252.155.386 1.246.838.255 Bank loansSurat berharga yang diterbitkan -
 bersih 172.668.330 170.232.848 308.670.913 308.965.113 538.619.056 545.060.010 Securities issued - netJumlah 1.446.674.638 1.437.020.333 1.559.684.953 1.557.519.719 1.790.774.442 1.791.898.265 Total
 20142016 2015
 Teknik penilaian dan asumsi yang diterapkan untuk tujuan pengukuran nilai wajar
 Valuation techniques and assumptions applied for the purposes of measuring fair value
 Manajemen menganggap bahwa nilai tercatat kas dan bank, kas yang dibatasi penggunaannya, tagihan anjak piutang, piutang lain-lain, utang usaha dan utang lain-lain mendekati nilai tercatatnya karena memiliki sifat jangka pendek dan atau sering dilaksanakan re-pricing.
 Management considers that the carrying amount of cash and bank, restricted cash deposit, other accounts receivables, trade accounts payable and other accounts payable approximates the carrying value because of short term maturities, and/or related instrument are repriced frequently.
 Estimasi nilai wajar piutang pembiayaan
 konsumen – bersih dan piutang sewa pembiayaan – bersih dengan suku bunga tetap tanpa kuotasi. Nilai wajar ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas masa datang menggunakan suku bunga untuk piutang baru dengan jangka waktu yang serupa.
 The estimated fair value of consumer financing receivables – net and finance lease receivables – net with fixed interest rate where quoted market prices are not available. The fair value is determined by discounting the estimated future cash flows using a current yield curve appropriate for similar term of the receivables.
 Estimasi nilai wajar dari utang bank dengan
 bunga tetap tanpa kuotasi. Nilai wajar didasarkan pada diskonto arus kas menggunakan suku bunga untuk utang baru dengan jangka waktu yang serupa.
 The estimated fair value of bank loans with fixed interest rate where quoted market prices are not available. The fair value is determined by discounting the estimated future cash flows using a current yield curve appropriate for similar term of bank loans.
 Nilai wajar untuk surat berharga yang
 diterbitkan – bersih ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga pasar.
 Fair value for securities issued – net reference to quoted market prices.
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 Tabel berikut ini memberikan analisis dari nilai wajar aset dan liabilitas, dikelompokkan ke Tingkat 1 sampai 3 didasarkan pada sejauh mana nilai wajar diamati.
 The following table provides an analysis of fair value assets and liabilities, grouped into Levels 1 to 3 based on the degree to which the fair value is observable.
 Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/
 Lev el 1 Lev el 2 Lev el 3 TotalRp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset y ang nilai wajarny a diungkapkan Assets f or which f air v alue are disclosedAset non keuangan Non-f inancial assets
 Aset tetap Premises and equipmentTanah - 21.758.993 - 21.758.993 LandBangunan - 7.028.537 - 7.028.537 Buildings
 Aset keuangan Financial assetsPiutang pembiay aan konsumen - bersih - - 1.386.403.625 1.386.403.625 Consumer f inancing receiv ables - netPiutang sewa pembiay aan - bersih - - 255.467.770 255.467.770 Finance lease receiv ables - net
 Jumlah Aset - 28.787.530 1.641.871.395 1.670.658.925 Total Assets
 Liabilitas y ang nilai wajarny a diungkapkan Liabilities f or which f air v alues are disclosedLiabilitas keuangan Financial liabilities
 Utang bank - - 1.266.787.485 1.266.787.485 Bank loansSurat berharga y ang diterbitkan - bersih 170.232.848 - - 170.232.848 Securities issued - net
 Jumlah Liabilitas 170.232.848 - 1.266.787.485 1.437.020.333 Total Liabilities
 2016
 Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ Jumlah/Lev el 1 Lev el 2 Lev el 3 TotalRp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset y ang nilai wajarny a diungkapkan Assets f or which f air v alue are disclosedAset non keuangan Non-f inancial assets
 Aset tetap Premises and equipmentTanah - 21.758.993 - 21.758.993 LandBangunan - 7.028.537 - 7.028.537 Buildings
 Aset keuangan Financial assetsPiutang pembiay aan konsumen - bersih - - 1.276.604.828 1.276.604.828 Consumer f inancing receiv ables - netPiutang sewa pembiay aan - bersih - - 506.095.456 506.095.456 Finance lease receiv ables - netTagihan anjak piutang - - 4.377.809 4.377.809 Factoring receiv ablesPiutang lain-lain - - 3.846.752 3.846.752 Other receiv ables
 Jumlah Aset - 28.787.530 1.790.924.845 1.819.712.375 Total Assets
 Liabilitas y ang nilai wajarny a diungkapkan Liabilities f or which f air v alues are disclosedLiabilitas keuangan Financial liabilities
 Utang usaha - - 4.563.138 4.563.138 Trade accounts pay ableUtang bank - - 1.248.554.606 1.248.554.606 Bank loansSurat berharga y ang diterbitkan - bersih 308.965.113 - - 308.965.113 Securities issued - net
 Jumlah Liabilitas 308.965.113 - 1.253.117.744 1.562.082.857 Total Liabilities
 2015
 35. IKATAN DAN PERJANJIAN SIGNIFIKAN
 35. SIGNIFICANT COMMITMENTS AND
 AGREEMENTS
 a. Pada tanggal 28 Oktober 2003, Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama pembiayaan dengan Bank Pan Indonesia (Bank Panin) dengan jumlah maksimum fasilitas sejumlah Rp 25 miliar. Sebagaimana tercantum dalam perjanjian kerjasama pembiayaan tersebut, Perusahaan bertanggung jawab untuk, antara lain, melakukan penagihan, serta memelihara pencatatan dan penyimpanan dokumen-dokumen. Sebagai imbalannya, Perusahaan diperbolehkan untuk membebankan suku bunga tertentu kepada pelanggan melebihi suku bunga yang dibayarkan kepada Bank Panin. Perjanjian kerjasama pembiayaan ini dilakukan dengan dasar without recourse. Jumlah maksimum fasilitas telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan perjanjian dimana jumlah maksimum fasilitas menjadi Rp 1 triliun, dengan jangka waktu kredit jatuh tempo pada 28 Oktober 2020. Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, saldo fasilitas adalah masing-masing sebesar Rp 425.680.240 ribu, Rp 477.565.310 ribu dan
 a. On October 28, 2003, the Company entered into a financing cooperation agreement with Bank Pan Indonesia (Bank Panin) with a total maximum facility of Rp 25 billion. Under the said cooperation agreement, the Company’s responsibilities include, among others, collection of accounts, maintenance of adequate records, and safekeeping of documents. As compensation, the Company is allowed to charge certain interest rates to the customers and earn the excess of the interest received from customers over the interest paid to Bank Panin. This cooperation agreement was conducted on a “without recourse” basis. The maximum facility amount has been amended several times, the latest of which was to increase the maximum facility amount to Rp 1 trillion, with credit term maturing on October 28, 2020. As of December 31, 2016, 2015 and 2014 the outstanding balance amounted to Rp 425,680,240 thousand, Rp 477,565,310 thousand and Rp 569,676,633 thousand,
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 Rp 569.676.633 ribu. Berdasarkan perjanjian kerjasama pembiayaan tersebut, Perusahaan setuju untuk membuka rekening amanat (escrow account) pada Bank Panin dengan saldo sebesar Rp 2.502.438 ribu, Rp 3.836.479 ribu dan Rp 5.704.400 ribu, masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, serta disajikan dalam kelompok Aset Lain-lain (Catatan 13).
 respectively. In accordance with the agreement, the Company agreed to maintain an escrow account in Bank Panin, the balance of which amounted to Rp 2,502,438 thousand, Rp 3,836,479 thousand and Rp 5,704,400 thousand as of December 31, 2016, 2015 and 2014, respectively, is presented as Other Assets (Note 13).
 Pinjaman ini dijamin dengan Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor yang dibiayai oleh Bank Panin.
 This loan is secured by the Certificates of Vehicle Ownership of the vehicles financed by Bank Panin.
 b. Pada tanggal 15 Januari 2013, Perusahaan
 memperoleh fasilitas kredit konsumen kemitraan chanelling dari BRI dengan jumlah maksimum fasilitas sebesar Rp 115 miliar yang akan digunakan untuk mendanai transaksi pembiayaan perusahaan dengan pelanggan. Jangka waktu perjanjian kredit adalah 24 bulan sejak ditandatanganinya perjanjian kredit dan tidak diperpanjang.
 b. On January 15, 2013, the Company obtained a chanelling financing consumer credit facility from BRI with a total maximum facility amount of Rp 115 billion to be used in funding the Company’s financing transactions with its customers. The term of the loan agreement is 24 months since the signing date of the credit agreement and not extended.
 Pada tanggal 3 November 2015, Perusahaan memperoleh fasilitas kredit konsumen kemitraan chanelling dari BRI dengan jumlah maksimum fasilitas sebesar Rp 200 miliar yang akan digunakan untuk mendanai transaksi pembiayaan perusahaan dengan pelanggan. Jangka waktu penyaluran kredit adalah 24 bulan sejak ditandatanganinya perjanjian kredit. Jangka waktu perjanjian kredit ini sampai dengan seluruh kewajiban Perusahaan kepada BRI telah diselesaikan.
 On November 3, 2015, the Company obtained a chanelling financing consumer credit facility from BRI with a total maximum facility amount of Rp 200 billion to be used in funding the Company’s financing transactions with its customers. The term of distribution credit is 24 months since the signing date of the credit agreement. The term of this loan agreement until all of the Company’s obligation to BRI has been settled.
 Berdasarkan perjanjian kerjasama pembiayaan tersebut, Perusahaan setuju untuk membuka rekening amanat (escrow account) pada BRI, dengan saldo sejumlah Rp 159.698 ribu, Rp 4.238 ribu dan Rp 78.327 ribu masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, dan disajikan sebagai rekening amanat dalam kelompok Aset Lain-lain (Catatan 13).
 In accordance with the cooperation agreement, the Company agreed to open an escrow account in BRI, which as of December 31, 2016, 2015 and 2014 has an outstanding balance of Rp 159,698 thousand, Rp 4,238 thousand and Rp 78,327 thousand, respectively, and is presented as Other Assets (Note 13).
 Saldo fasilitas yang telah disalurkan sebesar Rp 142.425.408 ribu, Rp 79.743.177 ribu dan Rp 56.269.637 ribu masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014.
 The outstanding balance of the facility amounted to to 142,425,408 thousand, Rp 79,743,177 thousand and Rp 56,269,637 thousand, respectively, as of 31 December 2016, 2015 and 2014.
 Pinjaman ini dijamin dengan Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor yang dibiayai oleh BRI.
 This loan is secured by Certificate of Vehicle Ownership that are financed by BRI.
 36. MANAJEMEN RISIKO 36. RISK MANAGEMENT Perusahaan memiliki eksposur terhadap risiko-risiko sebagai berikut:
 The Company has exposure to the following risks are as follows:
 Risiko kepengurusan Risiko tata kelola Risiko strategi Risiko operasional Risiko aset dan liabilitas
 Management risk Governance risk Statregic risk Operational risk Asset and liability risk
 Risiko pembiayaan Financing risk Risiko dukungan dana Capital risk
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 Kerangka Manajemen Risiko Risk Management Framework Kebijakan manajemen risiko Perusahaan disusun untuk memenuhi perkembangan yang pesat dalam industri jasa pembiayaan. Kebijakan manajemen risiko Perusahaan konsisten dengan Bank Panin sebagai induk perusahaan (parent company) yang bergerak dalam bidang jasa perbankan.
 The Company’s risk management policy designed to address the rapid growth in the financing services industry. Company’s risk management policy is consistent with Bank Panin as the holding company (parent company) which is engaged in banking services.
 Perusahaan menyadari bahwa pengelolaan kegiatan pembiayaan yang sehat dan berlandaskan tata kelola yang baik membutuhkan penerapan manajemen risiko yang meliputi proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. Dalam penerapannya Perusahaan menyadari bahwa peran aktif Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Senior Manajemen sangat menentukan efektivitas penerapan manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko yang baik dapat mendukung kinerja dari perusahaan pembiayaan, maka manajemen risiko menjadi elemen pendukung penting bagi Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Sasaran dan tujuan utama dari diterapkannya manajemen risiko di Perusahaan adalah untuk menjaga dan melindungi Perusahaan melalui pengelolaan risiko atas kemungkinan kerugian yang timbul dari aktivitas Perusahaan serta menjaga tingkat risiko sesuai dengan kebijakan Perusahaan.
 The Company realizes that the sound management of financial activities and sound corporate governance grounded in efficient management principles requires the application of risk management including the process of identification, measurement, monitoring and control of risk. In applying this risk management, the Company recognizes that the active role of the Board of Commissioners, Directors and Senior Management strongly determines the effectiveness of implementation the risk management. The implementation of good risk management can support the performance of the financing company, thus risk management is an important supporting element for the Company to operate the business. The target and main purpose of the implementation of the risk management in the Company is to guard and protect the Company through the risk management of possible losses that might arise from Company activities and to maintain the level of risk to comply with Company’s policies.
 Kebijakan manajemen risiko merupakan salah satu upaya Manajemen Perusahaan untuk menjamin adanya landasan yang kuat bagi pelaksanaan kegiatan usaha Perusahaan sehingga kegiatan usaha dapat berjalan dalam batas risiko yang terukur untuk mencapai target peningkatan shareholder value.
 The risk management policy is one of the Company's management efforts to ensure a strong foundation for the implementation of operational activities so that operations can be conducted within measurable limits of risk to achieve the target of increasing shareholder value.
 Tujuan penerapan kebijakan manajemen risiko adalah:
 The objectives of the risk management are:
 Untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan
 bisnis dan kegiatan pendukung Perusahaan telah memperhitungkan seluruh potensi risiko yang mungkin timbul, baik dalam bentuk risiko kepengurusan, risiko tata kelola, risiko strategi, risiko operasional, risiko aset dan liabilitas, risiko pembiayaan dan risiko dukungan dana (permodalan).
 To ensure that all business and support activities in the Company’s operations have taken into consideration all potential risks that may arise, in the form of management risk, governance risk, strategic risk, operational risk, asset and liabilities risk, financing risk and capital risk.
 Untuk melakukan fungsi kontrol dan
 pengelolaan terhadap seluruh risiko yang melekat pada aktivitas bisnis dalam batas-batas toleransi risiko Perusahaan yang telah ditetapkan.
 To perform the function of supervision and management of all risks inherent in the Company’s business activities within the specified risk tolerance limits.
 Untuk mengoptimalkan penggunaan modal
 Perusahaan. To optimize the use of the Company’s capital.
 Untuk memastikan kepatuhan terhadap
 seluruh peraturan yang relevan, dari Otoritas Jasa keuangan, Bank Indonesia, Kementerian Keuangan dan otoritas lain.
 To ensure compliance with all relevant regulations, including regulations of Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia, the Ministry of Finance and other authorities.
 Untuk meningkatkan shareholder value dalam
 jangka panjang.
 To increase shareholder value over in the long run.
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 Strategi untuk mendukung sasaran dan tujuan dari manajemen risiko diwujudkan dengan pembentukan dan pengembangan budaya risiko yang kuat, penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik, pelestarian nilai-nilai kepatuhan terhadap regulasi, infrastruktur yang memadai, serta proses kerja yang terstruktur dan sehat. Budaya risiko yang kuat ini diciptakan dengan membangun kesadaran risiko yang kuat dimulai dari Dewan Komisaris, Direksi sampai kepada seluruh karyawan Perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik disosialisasikan dan dikembangkan secara menyeluruh pada semua komponen dan aktivitas Perusahaan untuk memastikan bahwa dilaksanakan dengan tanpa kompromi.
 Strategies to support the goals and objectives of risk management is developed through the formation and development of a strong risk culture, the implementation of good corporate governance practices, preserving the values of compliance with regulations, adequate infrastructure, as well as structured and healthy working processes. This strong risk culture is created by building a strong awareness of risk starting from the Board of Commissioners, Board of Directors and to the entire employees of the Company. Good corporate governance is socialized and developed thoroughly in all components and activities within the Company to ensure that they are being implemented without compromise.
 Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan, Manajemen Perusahaan memiliki komitmen penuh untuk menerapkan manajemen risiko secara komprehensif yang secara esensi mencakup kecukupan kebijakan, prosedur dan metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha Perusahaan tetap dapat terarah dan terkendali pada batasan risiko yang dapat diterima, serta tetap menguntungkan Perusahaan. Departemen Manajemen Risiko yang berperan secara aktif dalam mengkoordinasikan tindakan-tindakan pencegahan, proaktif dan responsive dengan seluruh karyawan dari berbagai tingkatan yang ada di dalam Perusahaan untuk mendukung penerapan manajemen risiko ini, karena semua bagian di dalam Perusahaan masing-masing akan memainkan peranan penting.
 As the Company engages in financing activities, the Company’s Management is fully committed to implement comprehensive risk management, which essentially covers the adequacy of policies, procedures and methodology of risks management; hence, the Company's business activities could remain to be directed and controlled at an acceptable risk limit, at the same time the Company can still be profitable. Risk Management Department is playing an active role in coordinating preventive, proactive and responsive actions with all employees from various levels within the Company in order to support the implementation of risk management, because all divisions of the Company will play their respective important roles.
 Dalam penerapan manajemen risiko, Perusahaan menyadari pentingnya untuk memiliki sebuah mekanisme yang memadai dalam mengakomodasi risiko-risiko yang dihadapi oleh Perusahaan. Perusahaan memiliki mekanisme yang bertumpu pada 5 (lima) pilar manajemen risiko, yang dapat diuraikan sebagai berikut :
 In the application of risk management, the Company realizes the importance of having an adequate mechanism to accommodate the risks faced by the Company. The Company has a mechanism that rests on five (5) risk management pillars, which can be described as follows:
 Pilar 1: Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
 Pillar 1: Active Supervision by Board of Commissioners and Directors
 Pengawasan aktif tersebut tercermin sejak perencanaan bisnis tahunan, yang mencakup:
 Active supervision is reflected starting from the annual business planning, which includes:
 Menyetujui dan melakukan evaluasi kebijakan
 manajemen risiko secara berkala;
 Melakukan evaluasi dan menyetujui aktivitas yang memerlukan persetujuan dari Dewan Komisaris atau Direksi;
 Menetapkan kebijakan dan strategi manajemen risiko termasuk penetapan otoritas dalam pemberian batasan serta tinjauan atas kualitas portofolio secara berkala;
 Approving and evaluating risk management policies periodically;
 Evaluating and approving actions that require the approval of the Board of Commissioners or Board of Directors;
 Establishing risk management policies and strategies, including establishment of authority in setting limits and evaluation of the quality of the portfolio on a regular basis;
 Terdapatnya Komite Audit dan Manajemen Risiko sebagai organ Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasannya;
 The existence of the Audit Committee and Risk Management Committee as an organ of the Board of Commissioners in carrying out its oversight responsibilities;
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 Pilar 2: Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Batasan
 Pillar 2: Adequacy of Policy, Procudure and Application of Limits Determination
 Perusahaan menyusun kebijakan-kebijakan terkait manajemen risiko yang diperiksa secara berkala dan selalu disesuaikan dengan keadaan usaha terkini. Kebijakan tersebut diterjemahkan ke dalam Standar Operasional Prosedur dan Memo Internal yang disosialisasikan kepada seluruh karyawan. Perusahaan juga memiliki kebijakan-kebijakan mengenai batasan persetujuan/otorisasi untuk transaksi kredit maupun yang bukan transaksi kredit.
 The Company formulates policies related to risk management which are checked regularly and continually adapted to current business conditions. The policies are translated into the Standard Operating Procedures and Internal Memos which are distributed to all employees. The Company also has policies regarding restrictions approval/authorization limits for credit transactions and non-credit transactions.
 Pilar 3: Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko
 Pillar 3: Adequacy of Identification Process, Assessment, Monitoring and Risks Control
 Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko merupakan bagian utama dari proses penerapan manajemen risiko di Perusahaan yang digunakan dalam rangka menganalisis sumber dan kemungkinan timbulnya risiko serta dampaknya. Departemen Manajemen Risiko adalah pihak yang berfungsi memantau tingkat dan tren serta menganalisis arah risiko.
 The processes of identification, assessment, monitoring and risks control are the main components of the process of risks management implementation in the company which is used to analyze resources and potential risks along with the impacts. Risk Management Department is a division responsible to analyze the level, trend, and course of the risk.
 Pilar 4: Sistem Informasi Manajemen Risiko Pillar 4: Information System of Risk
 Management Perusahaan memiliki perangkat untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengawasi risiko terutama risiko kredit dan risiko operasional melalui mekanisme pelaporan dan sistem informasi manajemen yang ada serta melalui pertemuan berkala Komite Audit dan Manajemen Risiko Perusahaan. Selain itu, sistem teknologi informasi utama Perusahaan mampu menyediakan data/informasi secara cepat, akurat dan real time online kepada pihak Manajemen.
 The Company has tools to identify, assess and monitor risks, particularly credit risk and operational risk through the existing reporting mechanism and the management information systems also through regular meetings of Audit Committee and Risk Management Committee. In addition, the Company’s main information technology system is able to provide, quick, accurate and in real time online data/information for Management.
 Pilar 5: Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
 Pillar 5: Comprehensive Internal Control
 Perusahaan memiliki Divisi Audit Internal yang secara independen melaporkan proses dan hasil pemeriksaannya kepada Dewan Komisaris dan Direktur Utama. Akuntabilitas dari Divisi Audit Internal mencakup:
 The Company has an Internal Audit Division, which independently reports the process and results of its investigations to the Board of Commissioners and the President Director. The accountability of the Internal Audit Division includes:
 Menyediakan penilaian atas kecukupan dan efektifitas dari semua proses yang ada di dalam Perusahaan;
 Melaporkan masalah-masalah penting yang terkait dengan proses pengendalian aktivitas-aktivitas di dalam Perusahaan termasuk perbaikan yang potensial terhadap proses-proses tersebut;
 Koordinasi dengan fungsi pengendali dan pengawasan lainnya (manajemen risiko, kepatuhan, hukum dan audit eksternal).
 Providing an assessment of the adequacy and effectiveness of all existing processes within the Company;
 Reporting on key issues related to the process of monitoring activities within the Company, including potential improvements to these processes;
 Coordinating with other control and oversight functions (risk management, compliance, legal and external audit).
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 Risiko Kepengurusan Management risk Risiko kepengurusan adalah risiko kegagalan Perusahaan dalam mencapai tujuan Perusahaan akibat kegagalan Perusahaan dalam memelihara komposisi terbaik pengurus yang memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi.
 Management risk is a risk of the Company failing to achieve its goals due to the inability of the Company to establish a prime set of employees which have sufficient competency and integrity.
 Proses penunjukan dan pemberhentian pengurus Perusahaan senantiasa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
 The processes of selection and discharge of the management members are conducted based on regulations.
 Dalam pengelolaan risiko kepengurusan, Perusahaan memastikan komposisi dan proporsi pengurus Perusahaan mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan. Kompetensi dan integritas pengurus harus memadai dan menunjang pelaksanaan tugas dan wewenang pengurus.
 In managing management risk, the Company ensure that the composition and the proportion of the management members meet the Company requirement. The competency and the integrity of the management members must be adequate to support their roles.
 Perusahaan melaksanakan pendidikan secara berkala untuk pengurus Perusahaan, selain sebagai syarat keberlanjutan fit and proper test, pendidikan berkala ini juga dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi dan kapabilitas pengurus Perusahaan, termasuk pemahaman dibidang pengelolaan risiko.
 The Company periodically provides education and training to its management; aside as a requirement for the fit and proper test, those are also held as means to enhance the competencies and the capabilities of Company’s Management including understanding of risk management.
 Risiko Tata Kelola Governance Risk Risiko tata kelola adalah potensi kegagalan dalam pelaksanaan tata kelola yang baik (good governance), ketidaktepatan gaya manajemen, lingkungan pengendalian dan perilaku dari setiap pihak yang terlibat langsung atau tidak langsung dengan Perusahaan.
 Governance risk is a risk of the Company failing to carry out good governance practices in the Company, incorrect management style, control environment and behavior from all parties who is directly or indirectly related to the Company.
 Perusahaan memberikan komitmen penuh untuk menerapkan tata kelola Perusahaan yang baik dalam proses bisnis dan seluruh aspek pengelolaan Perusahaan, karena Perusahaan menyadari bahwa kemajuan suatu Perusahaan terbentuk dengan penerapan tata kelola Perusahaan yang baik. Secara berkesinambungan Perusahaan senantiasa melakukan penyempurnaan dalam meningkatkan tata kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan perkembangan yang ada. Penerapan prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan yang baik merupakan landasan dasar dalam pembentukan sistem pengelolaan Perusahaan.
 The Company gives full commitment to implement good corporate governance in its business process and the whole aspect of Company management, because the Company is aware that the advancement of a Company is based on good corporate governance implementation. The Company continuously improve its corporate governance to respond with current developments. The implementation of good corporate governance principles is the basis to shape Company’s management system.
 Dalam penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, Perusahaan mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2014 Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Pembiayaan.
 To implement good corporate governance, the company refers to the Rules of Financial Services Authority (OJK) No. 30/POJK.05/2014 Regarding Good Corporate Governance for Financing Company.
 Berikut penerapan-penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik sebagai berikut:
 The implementation of good corporate governance principles are as follows:
 1. Keterbukaan (Transparansi) 1. Transparency
 Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan kegiatan usaha, Perusahaan menyediakan informasi yang cukup dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pihak-pihak terkait.
 To preserve objectivity, the Company provides sufficient and relevant information which is accesible and understandable by the user.
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 2. Akuntabilitas 2. Accountability
 Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. Pimpinan Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar.
 Accountability is a requirement to achieve continuous performance. The Company management transparently and fairly responsible to their performances.
 3. Tanggung jawab (Responsibilitas) 3. Responsibility
 Perusahaan mempunyai tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan serta harus mentaati peraturan perundangan yang berlaku sehingga kesinambungan usaha dapat terpelihara dalam jangka panjang.
 The company has responsibilities towards society and environment and shall comply with the laws and regulations thus it may preserve the business in long term.
 4. Independensi 4. Independency
 Untuk melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ Perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.
 To implement good corporate governance principles, the Company must be managed independently so that each Company’s organ are not dominate each other and it is free from external interferences.
 5. Kewajaran dan Kesetaraan 5. Fairness and Equality
 Dalam melaksanakan kegiatannya, Perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pihak-pihak terkait berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.
 In running its business, the Company shall maintain fairness and equality of relevant parties’ interests.
 Risiko Strategis
 Strategic Risk
 Risiko strategis merupakan risiko akibat ketidaktepatan penetapan dan pelaksanaan strategi Perusahaan, termasuk kurang responsifnya Perusahaan terhadap perubahan eksternal.
 Strategic risk is a risk of inappropriate determination and implementation of Company’s strategies, including Company’s lack of response to external changes.
 Pengelolaan risiko strategis, dimulai dengan pembuatan business plan untuk mengoptimalkan potensi pendapatan Perusahaan. Selanjutnya Perusahaan secara berkala melakukan analisa pencapaian target yang telah ditetapkan untuk dapat ditentukan tindak lanjutnya.
 Managing strategic risk, starts with preparing business plan to optimize Company’s income potential. Furthermore, the Company periodically analyzes target achievement thus follow-ups can be determined.
 Risiko Operasional Operational Risk Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan karena kekurangan dan kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem ataupun permasalahan-permasalahan yang berdampak pada operasi Perusahaan. Penanganan risiko operasional dalam Perusahaan dilakukan dengan 3 (tiga) langkah, yaitu:
 Operational risk is the risk caused by shortcomings and failures of internal processes, human errors, system failures or problems that could bring impact to the Company's operations. The operational risks in the Company are handled through 3 (three) steps as follows:
 Pengidentifikasian risiko Risk identification Pengukuran risiko Risk measurement Manajemen, pengawasan dan pengendalian
 risiko Risk management, supervision and control
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 Ketiga langkah di atas merupakan satu kesatuan proses yang tidak terpisahkan. Langkah di atas telah diterjemahkan Perusahaan dalam mekanisme manajemen risiko operasional sebagai berikut:
 The three steps above are inseparable unified processes. The steps above have been converted to the Company's operational risk management mechanism as follows:
 Pengertian yang jelas oleh semua lini yang
 terkait terhadap risiko yang melekat pada setiap tahapan proses kegiatan operasional yang berhubungan terutama dengan persetujuan dan pencairan pembiayaan, pelayanan konsumen, pencatatan pembukuan dan penyusunan laporan.
 A clear understanding by all lines concerned regarding the risk inherent in each stage of the processes of operational activities relating primarily to the approval and disbursement of financing, customer service, accounting records and preparation of reports.
 Pembagian tugas yang jelas dan terpisah
 antara pelaksana dan kontrol. Sebagai pelaksana, aktivitas yang dikerjakan berdasarkan Standard Operating Procedures (SOP) baku Perusahaan, sedangkan fungsi kontrol memastikan aktivitas sudah memenuhi persyaratan yang digariskan oleh SOP.
 A clear separation of duties between executors and overseers. Executors, carry out activities based on the Company’s Standard Operating Procedures (SOP), while the oversight functions ensure that the activities are done in accordance with the requirements outlined by the SOP.
 Perusahaan menggunakan Sistem Teknologi
 Informasi dari perusahaan terkemuka Sigma agar kelangsungan dan kelancaran pengoperasian sistem dapat terjamin. Perusahaan sudah menerapkan sistem on-line dan real time sehingga dengan demikian pihak manajemen dapat memonitor seluruh aktivitas operasional secara langsung, dan dengan cepat dapat mengambil keputusan strategis dan tepat untuk memitigasi kemungkinan risiko yang terjadi akibat kelalaian, tidak berfungsinya sistem, maupun penyimpangan dari pelaksanaan SOP dan/atau kebijakan Perusahaan.
 The Company uses Information Technology Systems from a leading company Sigma to ensure the continuity and the smooth operation of the system. The Company has implemented the system on line and in real time so that management can monitor all operational activities directly and can quickly make the right strategic decisions to reduce possible risks that may arise from negligence, system failure, or deviations in implementation of SOPs and/or Company policy.
 Perusahaan juga sudah menerapkan Risk
 Control Self Assessment (RCSA), suatu konsep manajemen risiko yang dibentuk berdasarkan SOP yang berlaku dalam Perusahaan, untuk menelaah dan mengukur besarnya potensi risiko-risiko yang berlangsung selama proses internal untuk menghasilkan status risiko operasional, dan dilaporkan secara periodik.
 The Company has also implemented a Risk Control Self Assessment (RCSA), a concept of risk management, which was established based on applicable Standard Operating Procedures in the Company, to examine and measure the extent of potential risk occurring throughout the internal processes in order to generate operational risk status, and is reported periodically.
 Perusahaan senantiasa mengembangkan
 kemampuan dan pengetahuan karyawannya dengan berbagai pelatihan melalui VLC (Verena Learning Centre) agar dapat menekan seminimal mungkin frekuensi kesalahan manusia dan sistem operasional dan dampak kerugian finansial yang diakibatkan oleh hal tersebut.
 The Company continuously develops the skills and knowledge of its employees through various types of training through VLC (Verena Learning Centre) in order to reduce the occurence of human error and operational system errors and the financial losses thereby incurred.
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 Risiko Aset dan Liabilitas Asset and Liability Risk Risiko aset dan liabilitas adalah risiko yang timbul karena kegagalan pengelolaan aset dan liabilitas serta ketidaksesuaian antara aset dan liabilitas yang disebabkan adanya pergerakan suku bunga dan nilai tukar dari portofolio yang dimiliki Perusahaan yang menimbulkan kekurangan dana dalam pemenuhan kewajiban kepada debitur.
 Assets and liabilities risk is a risk arising from failure of assets and liabilities management and mismatch between asset and liabilities caused by movements of interest rates and foreign exchange of Company’s portfolio thus creating shortage of funds which may hinder the Company from fulfilling its liabilities.
 Untuk mengatasi perubahan suku bunga dan mata uang serta menutup suku bunga yang dikenakan kepada konsumen, Perusahaan dalam perjanjian kerjasama dengan pihak Bank memperoleh tingkat biaya perolehan dana (cost of fund) yang menggunakan suku bunga tetap (fixed rate), dengan jangka waktu yang sama untuk pembiayaan yang diberikan dan pinjaman dari bank, dan dengan menggunakan pinjaman dalam mata uang Rupiah. Hal ini untuk mencegah risiko yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kinerja keuangan Perusahaan.
 In order to cope with changes in interest rates and currencies, as well as to cover the interest rates charged to consumers, the Company in its cooperation agreement with the bank receives an interest rate (cost of funds) that uses a fixed rate for the same period for the financing granted and for the loan from the bank and using loans denominated in Rupiah. This is to prevent the risk of potential negative impact on the Company's financial performance.
 Perusahaan tidak mempunyai kegiatan usaha pembiayaan dalam mata uang asing.
 The Company has no financing business activities in any foreign currencies.
 Tabel berikut menggambarkan rincian berdasarkan suku bunga atas aset dan liabilitas keuangan Perusahaan yang dikelompokkan menurut mana yang lebih awal antara tanggal repricing atau tanggal jatuh tempo kontraktual untuk melihat dampak perubahan tingkat suku bunga:
 The following table describes the details of the Company’s financial assets and liabilities based on interest bearing, classified by, whichever is earlier, between repricing dates and contractual maturity dates to show the impact of interest rate changes:
 Sampai dengan Sampai dengan 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month >1-12 months >1-5 year Until 1 month >1-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsKas dan bank 10.801.958 - - - - - 10.801.958 Cash on hand and in banksPiutang pembiayaan Consumer financing
 konsumen - - - 133.277.329 595.849.007 659.291.200 1.388.417.536 receivables Piutang sewa
 pembiayaan - - - 70.074.685 104.060.724 77.588.408 251.723.817 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang - - - - 236.730 - 236.730 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak berelasi - - - 87.817 576.623 1.866.657 2.531.097 from related partiesKas yang dibatasi
 penggunaannya 2.667.269 - - - - - 2.667.269 Restricted cash deposits
 Jumlah 13.469.227 - - 203.439.831 700.723.084 738.746.265 1.656.378.407 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesUtang bank 41.704.516 24.027.778 - 248.268.009 463.334.721 496.671.284 1.274.006.308 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - - - - 172.668.330 - 172.668.330 Securities issued - net
 Jumlah 41.704.516 24.027.778 - 248.268.009 636.003.051 496.671.284 1.446.674.638 Total
 Bersih (28.235.289) (24.027.778) - (44.828.178) 64.720.033 242.074.981 209.703.769 Net
 Suku bunga variabel/Variable interest Suku bunga tetap/Fixed interest2016
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 Sampai dengan Sampai dengan 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month >1-12 months >1-5 year Until 1 month >1-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsKas dan bank 7.711.962 - - - - - 7.711.962 Cash on hand and in banksPiutang pembiayaan Consumer financing
 konsumen - - - 109.129.935 496.872.625 671.514.579 1.277.517.139 receivables Piutang sewa
 pembiayaan - - - 88.631.015 266.420.794 151.980.538 507.032.347 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang - - - 4.377.809 - - 4.377.809 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak berelasi - - - 50.255 614.561 2.542.061 3.206.877 from related partiesKas yang dibatasi
 penggunaannya 3.863.750 - - - - - 3.863.750 Restricted cash deposits
 Jumlah 11.575.712 - - 202.189.014 763.907.980 826.037.178 1.803.709.884 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesUtang bank 34.008.357 59.583.333 27.222.222 159.283.600 479.216.368 491.700.160 1.251.014.040 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - - - - 136.708.799 171.962.114 308.670.913 Securities issued - net
 Jumlah 34.008.357 59.583.333 27.222.222 159.283.600 615.925.167 663.662.274 1.559.684.953 Total
 Bersih (22.432.645) (59.583.333) (27.222.222) 42.905.414 147.982.813 162.374.904 244.024.931 Net
 Suku bunga variabel/Variable interest Suku bunga tetap/Fixed interest2015
 Sampai dengan Sampai dengan 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ 1 bulan/ >1-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month >1-12 months >1-5 year Until 1 month >1-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsKas dan bank 45.912.189 - - - - - 45.912.189 Cash on hand and in banksPiutang pembiayaan Consumer financing
 konsumen - - - 81.976.757 472.265.780 662.430.671 1.216.673.208 receivables Piutang sewa
 pembiayaan - - - 89.667.523 403.419.082 303.041.254 796.127.859 Finance lease receivablesPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak berelasi - - - 10.404 463.258 1.812.743 2.286.405 from related partiesKas yang dibatasi
 penggunaannya 7.144.102 - - - - - 7.144.102 Restricted cash deposits
 Jumlah 53.056.291 - - 171.654.684 876.148.120 967.284.668 2.068.143.763 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesUtang bank - 10.833.333 157.222.222 50.209.150 534.452.151 499.438.530 1.252.155.386 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - - - - 230.833.167 307.785.889 538.619.056 Securities issued - net
 Jumlah - 10.833.333 157.222.222 50.209.150 765.285.318 807.224.419 1.790.774.442 Total
 Bersih 53.056.291 (10.833.333) (157.222.222) 121.445.534 110.862.802 160.060.249 277.369.321 Net
 Suku bunga variabel/Variable interest Suku bunga tetap/Fixed interest2014
 Perusahaan terpapar risiko suku bunga yang tidak signifikan karena piutang pembiayaan konsumen, surat berharga yang diterbitkan dan sebagian besar utang bank memiliki suku bunga tetap.
 The Company is not significantly exposed to interest rate risk because its consumer financing receivables, securities issued and majority of bank loans are arranged at fixed interest rates.
 Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan yang terpapar risiko suku bunga atas nilai wajar dan risiko suku bunga atas arus kas dijelaskan dalam Catatan 6, 7, 8, 14 dan 19.
 The Company’s financial assets and liabilities that are exposed to fair value interest rate risk and cash flow interest rate risk are detailed in Notes 6, 7, 8, 14 and 19.
 Analisis sensitivitas Sensitivity analysis Untuk utang bank suku bunga mengambang, analisis sensitivitas disusun dengan asumsi jumlah utang bank terutang pada tanggal laporan posisi keuangan adalah yang terutang untuk sepanjang tahun. Perubahan dari 100 basis poin suku bunga pada tanggal laporan keuangan akan meningkatkan atau menurunkan laba sebelum pajak untuk tahun 2016, 2015 dan 2014 masing-masing sebesar Rp 657.323 ribu, Rp 1.208.139 ribu dan Rp 1.680.556 ribu. Analisis ini mengasumsikan bahwa semua variabel lainnya tetap konstan. Perubahan terutama disebabkan oleh tingkat suku bunga pinjaman variabel.
 For floating rate bank loans, the sensitivity analysis is prepared assuming the amount of bank loans outstanding at the statement of financial position date was outstanding for the whole year. A change of 100 basis points in interest rates at the reporting dates would have increased or decreased the profit before tax for the year 2016, 2015 and 2014 by Rp 657,323 thousand, Rp 1,208,139 thousand and Rp 1,680,556 thousand, respectively. This analysis assumes that all other variables remain constant. The movement is mainly attributable to interest rates on its variable rate borrowings.
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 Untuk modal kerja, utang dan pinjaman investasi, Perusahaan berusaha dengan mengurangi risiko tingkat suku bunganya dengan cara mendapatkan struktur pinjaman dengan suku bunga kompetitif.
 For working capital, investment loans and borrowings, the Company may seek to mitigate its interest rate risk by obtaining loans structure with competitive interest rate.
 Dalam pemberian fasilitas pembiayaannya, selain menggunakan dana sendiri, Perusahaan juga membina kerjasama dengan beberapa bank nasional dan bank pemerintah maupun bank asing dalam bentuk fasilitas penerusan pinjaman untuk pembiayaan (channeling) maupun demand loan dan term loan. Dalam hal ini Perusahaan mengharuskan limit fasilitas pinjaman yang didapatkan minimal 110% dari total kebutuhan dana untuk aktivitas pembiayaan.
 In its financing activities the company does not only rely on their own funds, the company is also able to use other sources of funds from several banks by agreement in the forms of channeling loan, demand loan, or term loan. In regard to this, in the situations where the company needs to borrow some funds from mentioned parties; the lenders shall give loan in the least, amounted 110% from the sum of the required funds.
 Saldo kas setiap hari cukup untuk minimal menutupi kebutuhan dana pembiayaan satu hari. Perusahaan juga mempunyai fasilitas Pinjaman Rekening Koran yang dapat ditarik setiap waktu dengan limit minimal menutup kebutuhan dana 5 hari kerja.
 An adequate cash balance is maintained every day to cover financing needs for one day. The Company also has a current account loan facility that may be withdrawn at any time with a minimum limit to cover financing needs for five business days.
 Tabel berikut merupakan rincian sisa jatuh tempo kontrak untuk aset dan liabilitas keuangan non-derivatif dengan periode pembayaran yang disepakati milik Perusahaan. Tabel telah disusun berdasarkan arus kas tidak terdiskonto dari aset dan liabilitas keuangan berdasarkan tanggal awal di mana Perusahaan harus melakukan pembayaran. Tabel ini mencakup arus kas bunga dan pokok. Apabila arus kas bunga menggunakan tingkat bunga mengambang, maka jumlah terdiskonto berasal dari kurva suku bunga pada akhir periode pelaporan. Jatuh tempo kontrak didasarkan pada tanggal awal di mana Perusahaan melakukan pembayaran.
 The following tables detail the Company’s remaining contractual maturity for its non-derivative financial assets and liabilities with agreed repayment periods. The tables have been drawn up based on the undiscounted cash flows of financial assets and liabilities based on the earliest date on which the Company can be required to pay. The tables include both interest and principal cash flows. To the extent that interest flows are floating rate, the undiscounted amount is derived from interest rate curves at the end of the reporting period. The contractual maturity is based on the earliest date on which the Company may be required to pay.
 Sampai dengan 1 bulan/ 1-3 bulan/ >3-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month 1-3 months >3-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 2.016.284 - - - 2.016.284 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable pihak ketiga - - 992.441 31.748.821 32.741.262 to third parties
 Suku bunga variabel Variable interestKas dan bank 10.845.976 - - - 10.845.976 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi penggunaannya 2.678.138 - - - 2.678.138 Restricted cash deposits
 Suku bunga tetap Fixed interestPiutang pembiayaan Consumer f inancing konsumen 159.522.082 133.909.847 579.272.770 781.595.524 1.654.300.223 receivablesPiutang sew a pembiayaan 80.104.954 28.694.313 91.935.521 88.694.167 289.428.955 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang - 246.000 - - 246.000 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables pihak berelasi 87.817 30.776 545.847 1.866.657 2.531.097 to related parties
 Jumlah 255.255.251 162.880.936 672.746.579 903.905.169 1.994.787.935 Total
 2016
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 Sampai dengan 1 bulan/ 1-3 bulan/ >3-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month 1-3 months >3-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga Non interest bearing
 Utang usaha 18.930.638 - - - 18.930.638 Trade accounts payableUtang lain-lain 464.501 11.567.291 2.961.870 - 14.993.662 Other accounts payable
 Suku bunga variabel Variable interestUtang bank 41.704.516 5.277.778 18.750.000 - 65.732.294 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 679.001 1.331.080 4.785.613 582.094 7.377.788 Accured expenses
 Suku bunga tetap Fixed interestUtang bank 248.461.495 95.807.308 367.527.414 491.645.800 1.203.442.017 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 16.294.411 14.015.582 31.868.742 35.515.357 97.694.092 Accured expensesSurat berharga yang diterbitkan - 132.000.000 40.000.000 - 172.000.000 Securities issued
 Jumlah 326.534.562 259.999.039 465.893.639 527.743.251 1.580.170.491 Total
 Bersih (71.279.311) (97.118.103) 206.852.940 376.161.918 414.617.444 Net
 2016
 Sampai dengan 1 bulan/ 1-3 bulan/ >3-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month 1-3 months >3-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 1.660.590 - - - 1.660.590 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable pihak ketiga - 56.965 582.910 - 639.875 to third parties
 Suku bunga variabel Variable interestKas dan bank 7.732.206 - - - 7.732.206 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi penggunaannya 3.873.892 - - - 3.873.892 Restricted cash deposits
 Suku bunga tetap Fixed interestPiutang pembiayaan Consumer f inancing konsumen 130.511.915 116.209.670 478.015.906 801.870.861 1.526.608.352 receivablesPiutang sew a pembiayaan 102.195.567 67.574.714 239.620.506 174.292.989 583.683.776 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang 4.433.224 - - - 4.433.224 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables pihak berelasi 50.255 44.432 570.129 2.542.061 3.206.877 to related parties
 Jumlah 250.457.649 183.885.781 718.789.451 978.705.911 2.131.838.792 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga Non interest bearing
 Utang usaha 4.563.138 - - - 4.563.138 Trade accounts payableUtang lain-lain 1.373.560 17.461.098 8.095.939 - 26.930.597 Other accounts payable
 Suku bunga variabel Variable interestUtang bank 34.008.357 10.833.333 48.750.000 27.222.222 120.813.912 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 2.571.395 5.142.790 22.022.714 18.514.840 48.251.739 Accured expenses
 Suku bunga tetap Fixed interestUtang bank 154.664.975 127.509.445 351.706.923 491.700.160 1.125.581.503 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 8.839.476 18.788.329 65.425.105 54.507.022 147.559.932 Accured expensesSurat berharga yang diterbitkan - - 136.000.000 172.000.000 308.000.000 Securities issued
 Jumlah 206.020.901 179.734.995 632.000.681 763.944.244 1.781.700.821 Total
 Bersih 44.436.748 4.150.786 86.788.770 214.761.667 350.137.971 Net
 2015
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 Sampai dengan 1 bulan/ 1-3 bulan/ >3-12 bulan/ >1-5 tahun/ Jumlah/
 Until 1 month 1-3 months >3-12 months >1-5 year TotalRp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000 Rp 000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 1.220.051 - - - 1.220.051 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable pihak ketiga - 578.701 - 578.701 to third parties
 Suku bunga variabel Variable interestKas dan bank 46.035.371 - - - 46.035.371 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi penggunaannya 7.163.270 - - - 7.163.270 Restricted cash deposits
 Suku bunga tetap Fixed interestPiutang pembiayaan Consumer f inancing konsumen 98.962.262 115.415.700 454.703.091 795.313.233 1.464.394.286 receivablesPiutang sew a pembiayaan 104.144.360 94.890.761 373.660.402 356.235.957 928.931.480 Finance lease receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables pihak berelasi 10.404 35.703 427.555 1.812.743 2.286.405 to related parties
 Jumlah 257.535.718 210.920.865 828.791.048 1.153.361.933 2.450.609.564 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga Non interest bearing
 Utang usaha 6.728.205 - - - 6.728.205 Trade accounts payableUtang lain-lain 1.009.196 20.923.510 13.711.075 - 35.643.781 Other accounts payable
 Suku bunga variabel Variable interestUtang bank - - 10.833.333 157.222.222 168.055.555 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 3.360.295 6.720.591 29.572.894 65.386.938 105.040.718 Accured expenses
 Suku bunga tetap Fixed interestUtang bank 46.796.101 166.756.306 367.695.845 499.438.530 1.080.686.782 Bank loanBiaya yang masih harus dibayar 13.891.269 37.696.735 132.243.704 110.097.019 293.928.727 Accured expensesSurat berharga yang diterbitkan - 3.000.000 227.000.000 308.000.000 538.000.000 Securities issued
 Jumlah 71.785.066 235.097.142 781.056.851 1.140.144.709 2.228.083.768 Total
 Bersih 185.750.652 (24.176.277) 47.734.197 13.217.224 222.525.796 Net
 2014
 Tabel berikut menggambarkan profil perbedaan jatuh tempo atas aset dan liabilitas keuangan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014:
 The following table shows the differences in the maturity profile of the Company’s financial assets and liabilities on December 31, 2016, 2015 and 2014:
 > 1 bulan s.d > 3 bulan s.d > 1 tahun s.dSampai dengan 3 bulan/ 12 bulan/ 5 tahun/
 1 bulan/ > 1 month until > 3 months until > 1 year until Jumlah/Until 1 month 3 months 12 months 5 years Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 2.016.284 - - - 2.016.284 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak ketiga - - 992.441 31.748.821 32.741.262 to third partiesSuku bunga variabel Variable interest
 Kas dan bank 10.801.958 - - - 10.801.958 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi
 penggunaannya 2.667.269 - - - 2.667.269 Restricted cash depositsSuku bunga tetap Fixed interest
 Piutang pembiayaan Consumer f inancingkonsumen 133.277.329 111.878.848 483.970.159 659.291.200 1.388.417.536 receivables
 Piutang sew a pembiayaan 70.074.685 25.101.381 78.959.343 77.588.408 251.723.817 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang - 236.730 - - 236.730 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables
 pihak berelasi 87.817 30.776 545.847 1.866.657 2.531.097 to related parties
 Jumlah 218.925.342 137.247.735 564.467.790 770.495.086 1.691.135.953 Total
 2016
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 > 1 bulan s.d > 3 bulan s.d > 1 tahun s.dSampai dengan 3 bulan/ 12 bulan/ 5 tahun/
 1 bulan/ > 1 month until > 3 months until > 1 year until Jumlah/Until 1 month 3 months 12 months 5 years Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga: Without interest:
 Utang usaha 18.930.638 - - - 18.930.638 Trade accounts payableUtang lain-lain 464.501 11.567.291 2.961.870 - 14.993.662 Other accounts payable
 Suku bunga variabel: Variable interest:Utang bank 41.704.516 5.277.778 18.750.000 - 65.732.294 Bank loans
 Suku bunga tetap: Fixed interest:Utang bank 253.293.492 95.807.308 367.527.414 491.645.800 1.208.274.014 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - 132.694.197 39.974.133 - 172.668.330 Securities issued - net
 Jumlah 314.393.147 245.346.574 429.213.417 491.645.800 1.480.598.938 Total
 Bersih (95.467.805) (108.098.839) 135.254.373 278.849.286 210.537.015 Net
 2016
 > 1 bulan s.d > 3 bulan s.d > 1 tahun s.dSampai dengan 3 bulan/ 12 bulan/ 5 tahun/
 1 bulan/ > 1 month until > 3 months until > 1 year until Jumlah/Until 1 month 3 months 12 months 5 years Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 1.660.590 - - - 1.660.590 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak ketiga - 56.965 582.910 - 639.875 to third partiesSuku bunga variabel Variable interest
 Kas dan bank 7.711.962 - - - 7.711.962 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi
 penggunaannya 3.863.750 - - - 3.863.750 Restricted cash depositsSuku bunga tetap Fixed interest
 Piutang pembiayaan Consumer f inancingkonsumen 109.129.935 97.170.849 399.701.776 671.514.579 1.277.517.139 receivables
 Piutang sew a pembiayaan 88.631.015 58.605.433 207.815.361 151.980.538 507.032.347 Finance lease receivablesTagihan anjak piutang 4.377.809 - - - 4.377.809 Factoring receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables
 pihak berelasi 50.255 44.432 570.129 2.542.061 3.206.877 to related parties
 Jumlah 215.425.316 155.877.679 608.670.176 826.037.178 1.806.010.349 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga: Without interest:
 Utang usaha 4.563.138 - - - 4.563.138 Trade accounts payableUtang lain-lain 1.373.560 17.461.098 8.095.939 - 26.930.597 Other accounts payable
 Suku bunga variabel: Variable interest:Utang bank 34.008.357 10.833.333 48.750.000 27.222.222 120.813.912 Bank loans
 Suku bunga tetap: Fixed interest:Utang bank 159.283.600 127.509.445 351.706.923 491.700.160 1.130.200.128 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - 1.124.953 135.583.846 171.962.114 308.670.913 Securities issued - net
 Jumlah 199.228.655 156.928.829 544.136.708 690.884.496 1.591.178.688 Total
 Bersih 16.196.661 (1.051.150) 64.533.468 135.152.682 214.831.661 Net
 2015
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 > 1 bulan s.d > 3 bulan s.d > 1 tahun s.dSampai dengan 3 bulan/ 12 bulan/ 5 tahun/
 1 bulan/ > 1 month until > 3 months until > 1 year until Jumlah/Until 1 month 3 months 12 months 5 years Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Aset keuangan Financial assetsTanpa suku bunga: Non bearing interest:
 Kas dan bank 1.220.051 - - - 1.220.051 Cash on hand and in banksPiutang lain-lain kepada Other accounts receivable
 pihak ketiga - 578.701 - - 578.701 to third partiesSuku bunga variabel Variable interest
 Kas dan bank 45.912.189 - - - 45.912.189 Cash on hand and in banksKas yang dibatasi
 penggunaannya 7.144.102 - - - 7.144.102 Restricted cash depositsSuku bunga tetap Fixed interest
 Piutang pembiayaan Consumer f inancingkonsumen 81.976.757 95.606.190 376.659.590 662.430.671 1.216.673.208 receivables
 Piutang sew a pembiayaan 89.667.523 81.700.243 321.718.839 303.041.254 796.127.859 Finance lease receivablesPiutang lain-lain kepada Other account receivables
 pihak berelasi 10.404 35.703 427.555 1.812.743 2.286.405 to related parties
 Jumlah 225.931.026 177.920.837 698.805.984 967.284.668 2.069.942.515 Total
 Liabilitas keuangan Financial liabilitiesTanpa suku bunga: Without interest:
 Utang usaha 6.728.205 - - - 6.728.205 Trade accounts payableUtang lain-lain 1.009.196 20.923.510 13.711.075 - 35.643.781 Other accounts payable
 Suku bunga variabel: Variable interest:Utang bank - - 10.833.333 157.222.222 168.055.555 Bank loans
 Suku bunga tetap: Fixed interest:Utang bank 50.209.150 166.756.306 367.695.845 499.438.530 1.084.099.831 Bank loansSurat berharga yang
 diterbitkan - bersih - 5.326.655 226.631.465 306.660.936 538.619.056 Securities issued - net
 Jumlah 57.946.551 193.006.471 618.871.718 963.321.688 1.833.146.428 Total
 Bersih 167.984.475 (15.085.634) 79.934.266 3.962.980 236.796.087 Net
 2014
 Risiko Pembiayaan Financing Risk Risiko pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak debitur (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya.
 Financing risk is a risk of borrowers (counterparty) failing to fulfil their liabilities.
 Risiko pembiayaan merupakan risiko utama karena Perusahaan bergerak dalam bidang pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan. Secara langsung, Perusahaan menghadapi risiko seandainya konsumen tidak mampu memenuhi kewajibannya dalam melunasi kredit sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati antara konsumen dengan Perusahaan. Oleh karenanya Perusahaan menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip “Benar dari Awal” yang diterapkan oleh Perusahaan merupakan pencerminan dari sikap kehati-hatian ini. Perusahaan menerapkan proses pemberian kredit yang ketat, antara lain survei calon konsumen, verifikasi data konsumen, dan persyaratan uang muka yang berlaku. Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition) sudah merupakan standar dalam setiap analisa kelayakan konsumen. Juga pemilihan dan analisa Dealer/Showroom atau vendor merupakan kesatuan dari analisa persetujuan proses pembiayaan.
 Financing risk is a major risk because the Company is engaged in consumer financing and finance lease. Directly, the Company faces risks when consumers are not able to fulfill their obligations in paying off loans already agreed upon in the contract between consumers and the Company. Therefore the Company applies the precautionary principle. The “Right from the Beginning” principle adopted by the Company is a reflection of this attitude of prudence. The Company applies a rigorous credit process, including surveys of potential customers, verification of customer data, and applicable requirements for down payments. The 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral and Condition) principles have become standard in every consumer feasibility analysis. Selection and analysis Dealer/Showroom or vendor is also an integral part of the financing process analysis.
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 Analisa calon Konsumen dan pemantauan Konsumen secara menyeluruh, Perusahaan menggunakan jasa survei eksternal untuk validasi informasi calon konsumen dan survei yang telah dilakukan oleh marketing (CMO) tanpa mengurangi kecepatan dalam mengambil keputusan persetujuan pembiayaan. Perusahaan pun melakukan pemantauan karakteristik pembayaran angsuran dari konsumen, status jaminan dan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi sumber penghasilan konsumen sehingga konsumen yang akan bermasalah dapat diantisipasi lebih awal.
 In its analysis of prospective consumers and monitoring of consumers as a whole, the Company uses an external survey service to validate information on prospective consumers and a survey conducted by marketing (CMO) without reducing the speed of financing approval decisions. The Company also monitors the characteristics of consumer installment payments, insurance status, and other conditions that may affect the consumer's income sources so that consumers who might pose problems can be recognized early.
 Berikut adalah eksposur maksimum terhadap risiko pembiayaan dan analisa konsentrasi risiko pembiayaan Perusahaan.
 The following are the Company’s maximum exposure to financing risk and financing risk concentration analysis.
 I. Eksposur maksimum terhadap risiko
 pembiayaan I. Maximum exposure to financing risk
 Eksposur Perusahaan terhadap risiko pembiayaan hampir seluruhnya berasal dari piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan, dimana eksposur maksimum terhadap risiko pembiayaan sama dengan nilai tercatat.
 The Company’s financing risk exposure is almost entirely derived from consumer financing and finance lease receivables, where the maximum financing risk exposure is equal to the carrying amount.
 II. Analisis konsentrasi risiko pembiayaan II. Financing risk concentration analysis
 Konsentrasi risiko pembiayaan timbul ketika sejumlah konsumen bergerak dalam aktivitas usaha yang sama atau aktivitas dalam wilayah geografis yang sama, atau ketika mereka memiliki karakteristik yang sejenis yang akan menyebabkan kemampuan untuk memenuhi liabilitas kontraktualnya sama-sama dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi atau yang lainnya.
 Concentration of financing risk arises when a number of consumers operate in the same business activity or in activities within the same geographic area, or when they have similar characteristics that would cause the ability to meet contractual obligations to be equally affected by changes in economic or other conditions.
 Perusahaan bergerak di bidang usaha pembiayaan konsumen yang pelanggannya mayoritas adalah Individu dan tidak terkonsentrasi pada wilayah geografis tertentu, kecuali untuk sewa pembiayaan. Untuk usaha pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan, proses pemberian kredit dijalankan sangat ketat, mulai dari survei calon konsumen, verifikasi data konsumen serta pemberian uang muka sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga risiko yang mungkin timbul dapat dikendalikan dengan baik.
 The Company is engaged in the consumer financing business the majority of whose clients are individuals and not concentrated in any certain geographic areas, except for finance lease. For consumer finance and finance lease business, the process for extending credit is very strict, with the survey of prospective customers, verification of customer data, and down payments based on conditions applied, so the risks that might arise can be controlled properly.
 Perusahaan juga menerapkan program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme sebagaiman diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 39/POJK.05/2015 tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme Oleh Penyedia Jasa Keuangan Di Sektor Industri Keuangan Non-Bank.
 The company is also implementing Anti-Money-Laundering and Terrorism-Funding-Prevention Programs in respect to the regulation based on Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Art. 39/POJK.05/2015 regarding The Anti-Money-Laundering and Terrorism-Funding-Prevention Programs Implementation by Non-Banks Financial Services Providers.
 Tabel berikut menggambarkan jumlah risiko pembiayaan dan konsentrasi risiko atas piutang pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan yang dimiliki Perusahaan:
 The following table illustrates the amount of financing risk and concentration risk on consumer financing receivables and finance lease receivables held by the Company:
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 2016 2015 2014Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Piutang pembiay aan konsumen Consumer f inancing receiv ablesKorporasi 238.407.798 65.969.558 36.609.232 CorporateIndiv idu 1.415.892.425 1.460.638.794 1.427.785.054 Indiv idualSubjumlah 1.654.300.223 1.526.608.352 1.464.394.286 Subtotal
 Piutang sewa pembiay aan Finance lease receiv ablesKorporasi 214.847.825 485.803.156 779.156.816 CorporateIndiv idu 74.581.130 97.880.620 149.774.664 Indiv idualSubjumlah 289.428.955 583.683.776 928.931.480 Subtotal
 Tagihan anjak piutang Factoring receiv ablesKorporasi 246.000 4.433.224 - Corporate
 Jumlah 1.943.975.178 2.114.725.352 2.393.325.766 Total
 Tabel dibawah ini menyajikan kualitas piutang pembiayaan konsumen, piutang sewa pembiayaan dan tagihan anjak piutang berdasarkan golongan dengan risiko kredit, jumlah yang disajikan adalah bruto.
 The tables below present consumer financing receivables, finance lease receivables and factoring receivables quality per class with credit risk, presented at gross amounts.
 Telah Jatuh Tempo
 Tetapi Tidak Telah Jatuh TempoMengalami dan Mengalami
 Penurunan Nilai/ Penurunan Nilai/Grade Tinggi/ Grade Menengah/ Grade Rendah/ Tidak dirating/ Past Due But Past Due and Jumlah/High Grade Medium Grade Low Grade Unrated Not Impaired Impaired Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pembiayaan konsumen 1.070.938.958 47.980.557 48.376.452 87.935.372 - 133.186.197 1.388.417.536 Consumer financingSewa pembiayaan 187.921.341 3.906.919 - 13.682.031 - 46.213.526 251.723.817 Finance leaseAnjak piutang - - - - - 236.730 236.730 Factoring
 2016
 Belum Jatuh Tempo dan Tidak Mengalami Penurunan Nilai/Neither Past Due Nor Impaired
 Telah Jatuh Tempo
 Tetapi Tidak Telah Jatuh TempoMengalami dan Mengalami
 Penurunan Nilai/ Penurunan Nilai/Grade Tinggi/ Grade Menengah/ Grade Rendah/ Tidak dirating/ Past Due But Past Due and Jumlah/High Grade Medium Grade Low Grade Unrated Not Impaired Impaired Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pembiayaan konsumen 1.078.306.925 20.017.190 1.534.945 47.713.427 - 129.944.652 1.277.517.139 Consumer financingSewa pembiayaan 404.582.927 7.620.097 - 17.694.725 - 77.134.598 507.032.347 Finance leaseAnjak piutang 4.377.809 - - - - - 4.377.809 Factoring
 2015
 Belum Jatuh Tempo dan Tidak Mengalami Penurunan Nilai/Neither Past Due Nor Impaired
 Telah Jatuh Tempo
 Tetapi Tidak Telah Jatuh TempoMengalami dan Mengalami
 Penurunan Nilai/ Penurunan Nilai/Grade Tinggi/ Grade Menengah/ Grade Rendah/ Tidak dirating/ Past Due But Past Due and Jumlah/High Grade Medium Grade Low Grade Unrated Not Impaired Impaired Total
 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pembiayaan konsumen 950.473.503 74.953.138 - 98.335.782 - 92.910.785 1.216.673.208 Consumer financingSewa pembiayaan 620.911.185 74.218.009 20.143.301 15.727.431 - 65.127.933 796.127.859 Finance lease
 2014
 Belum Jatuh Tempo dan Tidak Mengalami Penurunan Nilai/Neither Past Due Nor Impaired
 Penggolongan kualitas piutang pembiayaan konsumen, piutang sewa pembiayaan dan tagihan anjak piutang Perusahaan ditetapkan sebagai berikut:
 Classification of the Company’s consumer financing receivables, finance lease receivables and factoring receivables quality designation are as follows:
 Kelompok lancar Current group Kelompok lancar dibagi menjadi dua bagian yaitu: Current group divided into two parts: a. Dirating : Piutang lancar yang di rating
 berdasarkan Low Grade (High Risk), Medium Grade (Medium Risk) dan High Grade (Low Risk).
 a. Rated : Current receivable rated based on Low Grade (High Risk), Medium Grade (Medium Risk) and High Grade (Low Risk).
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 b. Tidak dirating : Piutang lancar yang tidak di rating yaitu pembayaran baru di bulan berjalan.
 b. Unrated : Current receivable that is not rated refers to new disbursement in the current month.
 Kelompok yang dirating kemudian dilakukan pengelompokkan dengan ketentuan sebagai berikut:
 Rated group then grouping based on regulation as follow:
 Grade Rendah/Low Grade Tenor grade rendah + DP grade rendah + Histori pembayaran (grade rendah/tinggi)/Term low grade + DP low grade + Historical payment (low /high grade)
 Grade Menengah/Medium Grade Tenor grade menengah + DP grade rendah + Histori pembayaran (grade menengah/tinggi)/Term medium grade + DP low grade + Historical payment (medium/high grade)Tenor grade rendah + DP grade menengah + Histori pembayaran (grade menengah/tinggi)/Term medium grade + DP medium grade + Historical payment (medium/high grade)Tenor grade menengah + DP grade menengah + Histori pembayaran grade menengah/Term medium grade + DP medium grade + Historical payment medium grade
 Grade Tinggi/High Grade Tenor grade tinggi + DP (grade rendah/menengah/tinggi) + Histori pembayaran (grade menengah/tinggi)/Term high grade + DP (low /medium/high grade) + Historical payment (medium/high grade)Tenor grade menengah + DP (grade menengah/tinggi) + Histori pembayaran grade tinggi/Term low grade + DP (medium/high grade) + Historical payment high gradeTenor grade rendah + DP grade tinggi + Histori pembayaran (grade menengah/tinggi)/Term low grade + DP high grade + Historical payment (medium/high grade)Tenor grade menengah + DP grade tinggi + Histori pembayaran grade menengah/Term medium grade + DP high grade + Historical payment medium grade
 Komposisi Grading /Composit Grade:
 Kelompok Overdue Overdue Group Kelompok overdue dibagi menjadi dua bagian yaitu:
 Overdue groups are divided into two parts:
 a. Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami
 penurunan nilai (overdue dari kelompok collective)
 a. Past due but not impaired (overdue from collective group)
 b. Mengalami penurunan nilai (overdue dari
 kelompok individual) b. Individually impaired (overdue from individual
 group) Tabel berikut merupakan rincian nilai dari agunan yang dimiliki oleh Perusahaan per tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014:
 The following tables detail the Company’s collateral held as security as of December 31, 2016, 2015 and 2014:
 Pembiay aan Sewa Piutang Kreditkonsumen/ pembiay aan/ Anjak lain-lain/ kary awan/Consumer Finance piutang/ Other Employ ee Jumlah/
 f inance lease Factoring receiv able loan TotalRp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Eksposur kredit 1.388.417.536 251.723.817 236.730 32.148.601 2.531.097 1.675.057.781 Credit exposureNilai jaminan 1.890.936.077 402.401.516 236.730 32.148.601 - 2.325.722.924 Collateral v alueTotal eksposur tanpa Total Unsecured
 jaminan kredit - - - - 2.531.097 2.531.097 credit exposurePorsi eksposur kredit tanpa Unsecured portion
 jaminan kredit - - - - 100,00% 0,15% of credit exposure
 Tanah dan bangunan 92.224.211 - - - - 92.224.211 Land and buildingKendaraan 1.798.613.743 29.532.450 - 24.566.743 - 1.852.712.936 VehicleMesin dan alat berat - 372.869.066 - 7.581.858 - 380.450.924 Machine and heav y equipmentLainnya 98.123 - 236.730 - - 334.853 OthersJumlah 1.890.936.077 402.401.516 236.730 32.148.601 - 2.325.722.924 Total
 2016
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 Pembiay aan Sewa Kreditkonsumen/ pembiay aan/ Anjak kary awan/Consumer Finance piutang/ Employ ee Jumlah/
 f inance lease Factoring loan TotalRp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Eksposur kredit 1.277.517.139 507.032.347 4.377.809 3.206.877 1.792.134.172 Credit exposureNilai jaminan 1.633.936.883 612.947.142 4.377.809 - 2.251.261.834 Collateral v alueTotal eksposur tanpa Total Unsecured
 jaminan kredit - - - 3.206.877 3.206.877 credit exposurePorsi eksposur kredit tanpa Unsecured portion
 jaminan kredit - - - 100,00% 0,18% of credit exposure
 Tanah dan bangunan 43.686.099 - - - 43.686.099 Land and buildingKendaraan 1.589.550.084 27.187.725 - - 1.616.737.809 VehicleMesin dan alat berat 700.700 585.759.417 - - 586.460.117 Machine and heav y equipmentLainnya - - 4.377.809 - 4.377.809 OthersJumlah 1.633.936.883 612.947.142 4.377.809 - 2.251.261.834 Total
 2015
 Pembiay aan Sewa Kreditkonsumen/ pembiay aan/ kary awan/Consumer Finance Employ ee Jumlah/
 f inance lease loan TotalRp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Eksposur kredit 1.216.673.208 796.127.859 2.286.405 2.015.087.472 Credit exposureNilai jaminan 1.497.305.100 923.100.697 - 2.420.405.797 Collateral v alue Total eksposur tanpa Total Unsecured
 jaminan kredit - - 2.286.405 2.286.405 credit exposurePorsi eksposur kredit tanpa Unsecured portion
 jaminan kredit - - 100% 0,11% of credit exposure
 Tanah dan bangunan 4.118.220 1.650.000 - 5.768.220 Land and buildingKendaraan 1.488.806.850 1.039.110 - 1.489.845.960 VehicleMesin dan alat berat 4.380.030 920.411.587 - 924.791.617 Machine and heav y equipmentLainnya - - - - OthersJumlah 1.497.305.100 923.100.697 - 2.420.405.797 Total
 2014
 Risiko Dukungan Dana (Permodalan) Capital Risk Risiko Dukungan Dana (Permodalan) adalah risiko yang timbul karena ketidakcukupan permodalan dan keterbatasan tambahan permodalan yang menyebabkan perusahaan tidak mampu menyerap kerugian tidak terduga akibat pengelolaan aset dan liabilitas Perusahaan.
 Capital Risk is a risk of lack of funds/capital which leads to inability of the Company to absorb unforeseen losses caused by asset and/or liability managements failure by the Company.
 Perusahaan mengelola risiko dana (permodalan) untuk memastikan bahwa mereka akan mampu untuk melanjutkan keberlangsungan hidup, selain memaksimalkan keuntungan para pemegang saham melalui optimalisasi saldo utang dan ekuitas.
 The Company manages capital risk to ensure its going concern other than maximizing shareholder profits by optimizing debt and equity.
 Struktur modal Perusahaan terdiri dari pinjaman, dalam hal ini utang bank dan surat berharga yang diterbitkan (Catatan 14 dan 19) dan ekuitas yang terdiri dari modal ditempatkan dan disetor, tambahan modal disetor dan saldo laba.
 The Company's capital structure consists of loan, in this case bank loan and securities issued (Notes 14 and 19) and equity which consists of paid-in capital, additional paid-in capital and retained earnings.
 Direksi Perusahaan secara berkala melakukan penelaahan atas struktur pemodalan Perusahaan. Sebagai bagian dari review ini, Dewan Direksi mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko yang berhubungan.
 Directors regularly conduct a review of the Company's capital structure. As part of this review, the Board of Directors consider the cost of capital and related risks.
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 Perusahaan menjaga gearing ratio sesuai ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No. 29/POJK.05/2014 tanggal 19 November 2014 tentang Penyelengaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, jumlah maksimum gearing ratio adalah sebesar 10.
 Based on article 46 of the Financial Service Authority of The Republic of Indonesia Regulation No. 29/POJK.05/2014 dated November 19, 2014 Pertaining to Business Performance of Financing Company, the maximum amount of gearing ratio is 10.
 Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2016, 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut:
 Gearing ratio as of December 31, 2016, December 31, 2015 and 2014 are as follows:
 2016 2015 2014
 Rp'000 Rp'000 Rp'000
 Pinjaman 1.441.136.424 1.553.941.375 1.785.032.773 DebtEkuitas *) 249.966.417 241.383.091 238.822.710 Equity *)
 Gearing ratio 5,77 6,44 7,47 Gearing ratio
 *) Ekuitas terdiri dari jumlah modal saham, tambahan *) Equity consists of total capital stock, additionalmodal disetor, saldo laba dan laba bersih dikurangi paid-in capital, retained earnings and net incomeinv estasi pada entitas asosiasi reduce by inv estment in an associate
 37. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 37. EVENT AFTER THE REPORTING PERIOD Pada tanggal 13 Februari 2017, IBJV menyetujui dan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 171.000.000 ribu menjadi Rp 176.250.000 ribu, terdiri dari 176.250 saham, berdasarkan keputusan pemegang saham IBJV secara sirkuler tanggal 10 Februari 2017. Keseluruhan 5.250 saham baru yang diambil oleh Perusahaan senilai Rp 5.250.000 ribu. Kepemilikan Perusahaan pada IBJV meningkat dari 17,54% pada tahun 2016 menjadi 20,00% pada tahun 2017.
 On February 13, 2017, IBJV’s issued and paid up capital increased from Rp 171,000,000 thousand to Rp 176,250,000 thousand consisting of 176,250 shares, based on IBJV’s circular resolution of shareholders decision letter dated February 10, 2017. All new 5,250 shares acquired by the Company for Rp 5,250,000 thousand. The Company’s shareholding in IBJV is increased from 17.54% in 2016 to 20.00% in 2017.
 38. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN
 38. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND APPROVAL OF THE FINANCIAL STATEMENTS
 Penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan pada halaman 1 sampai dengan 80 merupakan tanggung jawab manajemen, dan telah disetujui oleh Direksi Perusahaan untuk diterbitkan pada tanggal 17 Februari 2017.
 The preparation and fair presentation of the financial statements on pages 1 to 80 are the responsibilities of the management and are approved and authorized for issue by the Company’s Directors on February 17, 2017.
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